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يمحرلا نحمرلا الله مسب 
 إِ  إِ  حَ لْ حَ لْلا نَّ إِ , دُ دُرإِ لْ حَ لْسْسحَ  حَ  دُ دُ لْ إِ حَ لْسْسحَ  حَ  دُ دُ حَ لْ حَ  ,احَ إِلا حَ لْعْحَأ إِتاحَئِّ ي حَس لْن إِم حَ  احَ إِسْسدُ لْ نحَأ إِر لْ دُ دُشُ لْن إِم إِ   إِبِ دُذ لْو دُ حَ ن حَ  ,
 دُ حَ  نَّ إِ دُم حَ حَ  دُ   ا إِ إِ لْ حَ  لْن حَم , دُ حَ  حَ إِاا حَ  حَ حَ  لْ إِ لْ دُ  لْن حَم حَ  , حَكلْ إِ حَشُحَلا دُ حَ لْح حَ  دُ   ا نَّلا إِ  حَ إِ  حَلا لْ حَأ دُ حَه لْشحَأ حَ 
 دُ حَ , دُ دُ دُس حَر حَ  دُ دُ لْ حَ  ا دً نَّ حَ دُم نَّ حَأ دُ حَه لْشحَأ حَ  .
 Sesungguhnya segala pujian hanyalah milik Allah swt. semata. Kami 
memuji-Nya , memohon pertolongan dan meminta ampunan kepada-Nya. Kami 
berlindung kepada Allah dari keburukan  diri-diri kami dan kejelekan amal-amal 
perbuatan kami. Barang siapa diberi hidayah oleh Allah swt. niscaya tiada 
seorang pun yang dapat menyesatkannya. Dan barang siapa disesatkan oleh-Nya 
niscaya tiada seorang pun yang dapat memberinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa 
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bahwa Muhammad saw. adalah hamba dan utusan-Nya. 
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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
 













































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 






Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 







  كَ قْ كَ  : kaifa 
  كَؿقْ كَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 




































fath}ah dan ya>’ 
 
     ai a dan i  قْ كَػ 
 
fath}ah dan wau 
 














fath}ah dan alif atau ya>’ 
 
... كَ ا | ... كَ 
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a dan garis di atas 
 
kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 








 كَت كَ  : ma>ta 
 كَ كَر : rama> 
 كَ قْ 
قِ  : qi>la 
 ُتقْ ُ كَ  : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 قِؿ كَ قْ كَاا  ُ كَ قْوكَر : raud}ah al-at}fa>l 
 كَ
قِ  كَ قْ كَا  ُ كَ قْػ قِ كَ قْ كَا  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
 كَ قْك
قِقْلْكَا : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 كَ  بَّ كَر : rabbana> 
 كَ  قْ بَّكَ  : najjaina> 
 قّ كَقْلْكَا : al-h}aqq 
 كَ عِّ ُػ  : nu‚ima 
 وٌّو ُكَ  : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّـ ــِــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 وٌّ قِ كَ  : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 





6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  ؿا (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
 ُ قْ بَّل كَا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 كَ كَزقْ بَّز كَا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 كَ كَسقْ كَ قْ كَا : al-falsafah 
 ُدكَب قْ كَا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 كَفقْو ُ ُقْ كَ  : ta’muru>na 
 ُعقْ بَّػ  كَا : al-nau‘ 
 ءٌء قْ كَ  : syai’un 
 ُتقْ 
قِ ُ  : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 




Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (للها) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 قِللها  ُقْ قِد di>nulla>h   قِلله قِ  billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 قِللها قِ كَقْ كَر قْ قِ  قْ ُه    hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 











B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
t.d = Tanpa data 
H = Hijriah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
QS. …/…: 4 = QS. al-Baqarah/2: 4 atau QS. A<li ‘Imra>n/3: 4 









Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 




Kitab Irsya>d al-’Iba>d merupakan salah satu kitab yang masyhur di kalangan 
masyarakat khususnya di kalangan pesantren, sebab kitab tersebut memuat 
pembahasan yang berkaitan dengan keutamaan amalan sehari-hari. Keutamaan 
amalan yang dibahas dalam kitab tersebut bukan tidak berlandaskan dalil, justeru 
kitab tersebut lebih banyak memuat hadis-hadis sebagai dalil penguat daripada 
syarh}nya. Salah satu amalan yang dibahas dalam kitab tersebut ialah keutamaan-
keutamaan shalat sunnah. Jika pembahasan tersebut memuat hadis yang banyak 
terkait keutamaannya, maka seharusnya hadis-hadis yang menjadi landasan amalan 
tersebut terhindar dari hadis yang berstatus d}a’i>f, sebab hadis yang d}a’i>f tidak dapat 
diamalkan apabila berkaitan dengan hal ibadah, termasuk shalat sunnah. Untuk 
membuktikan kes}ah}i>h}an hadis-hadis dalam kitab tersebut, perlu dilakukan penelitian 
yang lebih mendalam khususnya hadis-hadis yang berkaitan dengan hal ibadah, salah 
satunya ialah shalat sunnah. 
Untuk melakukan penelitian terhadap hadis-hadis Nabi saw, penulis 
menggunakan metode takhri>j al-h}adi>s\, yang mana di dalamnya telah mencakup 
langkah-langkah penelitian sanad dan matan hadis yang akan diteliti. Ada beberapa 
hal yang harus diperhatikan untuk membuktikan kes}ah}i>h}an sanad hadis, yaitu rantai 
sanad tidak terputus atau memastikan bahwa antara perawi satu dan perawi lainnya 
benar-benar bertemu, para perawi hadis yang dikaji berkepribadian adil serta d}a>bit}. 
Sedangkan hal-hal yang harus diperhatikan untuk membuktikan kes}ah}i>h}an matan 
ialah tidak terjadi sya>z\ dan ’illah pada matan hadis yang dikaji. 
Adapun tujuan dilakukannya penelitian terhadap hadis-hadis tentang 
keutamaan shalat sunnah ialah untuk mengetahui kualitas sanad dan matan hadis-
hadis tersebut. 
Setelah melakukan penelitian terhadap hadis-hadis tentang shalat sunnah 
dalam kitab Irsya>d al-’Iba>d berdasarkan langkah-langkah penelitian hadis yang telah 
disebutkan, maka peneliti menyimpulkan bahwa ternyata hadis-hadis tentang shalat 
sunnah yang dimuat dalam kitab tersebut tidak semuanya berstatus s}ah}i>h}, beberapa 
di antaranya berstatus d}a’i>f. Jumlah hadis yang dikaji sebanyak 19 hadis, 15 di 
antaranya berstatus s}ah}i>h}, dan 4 sisanya berstatus d}a’i>f. 
Dengan demikian, dari hasil penelitian ini dapat memberi kesadaran kepada 
pembaca agar lebih selektif dalam mengamalkan keutamaan amalan dalam kitab 
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A. Latar Belakang Masalah 
Menurut petunjuk al-Qur‘an, hadis Nabi saw adalah sumber ajaran Islam di 
samping al-Qur‘an.1 Di antara fungsinya yang paling utama adalah sebagai penjelas 
(baya>n) terhadap al-Qur‘an. Jumhur ulama sepakat terhadap fungsi Nabi saw sebagai 
baya>n al-ta‘ki>d, baya>n al-tafsi>r dan baya>n al-tasyri>’.2 
Dilihat dari proses periwayatannya, hadis Nabi saw berbeda dengan al-
Qur‘an. Ayat-ayat al-Qur‘an semuanya mutawa>tir3, sedangkan hadis Nabi saw 
sebagian mutawa>tir dan sebagian tidak mutawa>tir bahkan banyak yang a>h}a>d4. Oleh 
karena itu, al-Qur‘an dari segi periwayatan berkedudukan sebagai qat}’iy al-wuru>d, 
sehingga tidak perlu dilakukan kajian mengenai kes}ah}i>h}annya. Sedangkan hadis 
Nabi saw sebagian berkedudukan sebagai qat}’iy al-wuru>d dan sebagian lagi z}anniy 
                                                 
1
Lihat: QS. al-H{asyr/59: 7. 
2
Sebagian ulama menyebut baya>n al-ta’ki>d atau baya>n al-taqri>r. artinya hadis menjelaskan 
apa yang sudah dijelaskan al-Qur’an, misalnya hadis tentang shalat, zakat, puasa dan haji. Lihat 
Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Cet I; Jakarta: Amzah, 2012), h. 18. 
3Mutawa>tir secara bahasa berarti al-mutata>bi’; yang datang kemudian, beriring-iringan, atau 
beruruntun. Sedangkan secara istilah yaitu hadis yang diriwayatkan oleh sejumlah orang yang banyak 
yang mustahil menurut tradisi mereka sepakat untuk berdusta dari sesame jumlah banyak dari awal 
sampai akhir sanad. Lihat Subhi as-Shalih, Membahas Ilmu-Ilmu Hadis, Terj. Tim Pustaka Firdaus 
(Cet II; Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995), h. 133. 
4
Kata a>h}a>d adalah bentuk plural (jamak) dari ah}ad dengan makna wa>h}id; satu, tunggal atau 
esa. Hadis wa>h}id berarti hadis yang diriwayatkan oleh seoarng perawi. A<h}a>d dengan dipanjangkan 
bacaannya mempunyai makna kesatuan. Nilai angka satuan tidak harus satu, tetapi dari satu hingga 
Sembilan. Secara istilah, hadis a>h}a>d ialah hadis yang tidak memenuhi persyaratan hadis mutawa>tir. 
Lihat Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, h. 154. 
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Selain dari itu, proses yang membawa penghimpunan secara resmi hadis-
hadis ke dalam kitab-kitab hadis memakan masa kurang lebih 90 tahun setelah 
wafatnya Nabi Muhammad saw. Dalam masa yang panjang ini, telah terjadi kegiatan 
pemalsuan hadis. Kegiatan tersebut tidak hanya dilakukan oleh orang-orang Islam, 
melainkan juga orang-orang di luar Islam. Bagaimanapun, sebelum penghimpunan 
hadis secara resmi dilakukan, tidak dinafikan adanya kegiatan penghimpunan hadis 
dalam s}ah}i>fah tertentu yang dilakukan atas inisiatif individu.6 Dengan demikian, 
untuk mengetahui apakah riwayat berbagai hadis yang terhimpun dalam kitab-kitab 
hadis tersebut dapat dijadikan sebagai hujah (h}ujjah) ataukah tidak, terlebih dahulu 
perlu dilakukan penelitian. Kegiatan penelitian itu tidak hanya ditujukan kepada apa 
yang menjadi materi berita dalam hadis itu saja, yang dikenal dengan masalah matn 
al-h}adi>s\, tetapi juga kepada berbagai hal yang berhubungan dengan periwayatannya, 
dalam hal ini sanadnya, yakni rangkaian para periwayat yang menyampaikan matn 
hadis kepada kita. Jadi, untuk mengetahui apakah suatu hadis dapat 
dipertanggungjawabkan keautentikannya berasal dari Nabi saw, diperlukan 
penelitian matn dan sanad hadis yang bersangkutan.7 
Orang-orang di luar Islam membuat hadis palsu karena didorong oleh 
keinginan meruntuhkan Islam dari dalam. Sedangkan orang-orang Islam tertentu 
                                                 
5
Zulfahmi Alwi, Studi Hadis Dalam Tafsir al-Mara>gi> Analisis Kualitas Hadis dalam Tafsir 
Surah A<li ’Imra>n (Cet I; Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 2. 
6
Zulfahmi Alwi, Studi Hadis Dalam Tafsir al-Mara>gi> Analisis Kualitas Hadis dalam Tafsir 
Surah A<li ’Imra>n, h. 3. 
7
M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian hadis (Cet I; Jakarta: Bulan Bintang, 1992), h. 4. 
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membuat hadis palsu karena didorong oleh berbagai tujuan. Misalnya pada masa 
khalifah ’Ali> bin Abi> T{a>lib, kegiatan pemalsuan hadis pada mulanya didorong oleh 
kepentingan politik, kemudian beralih kepada kepentingan lainnya, seperti 
kepentingan dakwah dan keinginan menyenangkan hati para pemimpin. Hal-hal 




Sementara itu, kitab-kitab hadis yang ditulis dan beredar di kalangan 
masyarakat sangat banyak jumlahnya dengan metode penyusunan yang beragam. 
Hadis-hadisnya ada yang diriwayatkan secara lafaz (يظفللبا ةياورلا) dan ada juga 
yang diriwayatkan secara makna (نيعلمبا ةياورلا). Antara penulis kitab-kitab tersebut, 
ada yang sangat ketat dalam meriwayatkan hadis-hadis ke dalam kitab mereka dan 
ada juga yang longgar. Faktor-faktor tersebut juga memungkinkan berlakunya 
berbagai hal yang dapat menjadikan riwayat hadis itu menyalahi apa yang 
sebenarnya berasal dari Nabi saw.
9
 
Kitab-kitab hadis yang disusun oleh para periwayatnya sendiri biasanya 
disebut dengan kitab sumber, seperti kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Muslim, 
Sunan Abi> Da>ud, Sunan al-Tirmiz\i>, Sunan al-Nasa>’i> dan Sunan Ibn Ma>jah. Di 
samping kitab-kitab hadis yang disusun oleh para periwayatnya sendiri tersebut, 
banyak pula kitab hadis yang isinya merupakan himpunan kutipan hadis. Semua 
                                                 
8
Zulfahmi Alwi, Studi Hadis Dalam Tafsir al-Mara>gi> Analisis Kualitas Hadis dalam Tafsir 
Surah A<li ’Imra>n, h. 4. 
9
Zulfahmi Alwi, Studi Hadis Dalam Tafsir al-Mara>gi> Analisis Kualitas Hadis dalam Tafsir 
Surah A<li ’Imra>n, h. 5. 
4 
 
hadis yang termuat dalm kitab-kitab itu berasal dari kitab-kitab hadis yang telah 
dihimpun oleh para periwayatnya.
10
 
Kitab-kitab hadis yang berisi himpunan kutipan hadis-hadis itu disebut juga 




Berbagai kutipan hadis yang terhimpun dalam kitab-kitab hadis tersusun 
berdasarkan beberapa topik masalah. Bagian-bagian hadis yang termuat umumnya 
terdiri atas tiga hal; yakni: 1. Periwayat pertama atau periwayat yang terdekat; 2. 
Matn; dan 3. Periwayat terakhir yang menghimpun hadis yang bersangkutan atau 
disebut sebagai mukharrij. Sanad lengkap dari hadis yang dikutip tidak 
dicantumkan. Apabila suatu hadis tertentu telah diriwayatkan oleh lebih dari 
seorang mukharrij, maka dalam kitab-kitab himpunan kutipan hadis tersebut 
dikemukakan nama-nama mukharrij hadis yang bersangkutan, sedangkan matn hadis 
yang dimuat didasarkan pada riwayat salah seorang mukharrij saja.12 
Salah satu kitab himpunan kutipan hadis yang masyhur di kalangan 
masyarakat khususnya di kalangan pesantren adalah kitab Irsya>d al-’Iba>d yang 
disusun oleh Zain al-Di>n bin ’Abd al-’Azi>z. Kitab tersebut menjadi pegangan 
beberapa da’i dari pesantren yang kini menyebar di tengah masyarakat. Hampir 
seluruh pesantren yang ada di Indonesia mengkaji kitab tersebut, seperti Pondok 
Pesantren Darud Da’wah Wal Irsyad Mangkoso,13 Pondok Pesantren Salafi 
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M. Syuhudi Ismail, Cara Praktis Mnecari Hadis (Cet II; Jakarta: Bulan Bintang, 1999), h. 
13. 
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M. Syuhudi Ismail, Cara Praktis Mnecari Hadis, h. 14. 
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M. Syuhudi Ismail, Cara Praktis Mnecari Hadis, h. 14. 
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 Pondok Pesantren Al-Mawaddah wa Rahmah, Kolaka,
15
 Pondok Modern 
Darussalam Gontor,
16
  dan beberapa pondok pesantren lainnya. Di samping itu, 
terdapat asumsi bahwa hadis-hadis yang dikutip dalam kitab tersebut adalah hadis 
d}a’i>f. Jika para da’i mempedomani kitab tersebut dalam berdakwah, maka akan 
menimbulkan kesalahpahaman di tengah masyarakat karena pembahasan yang 
dimuat dalam kitab tersebut kaitannya dengan permasalahn-permasalahan fiqih dan  
hadis-hadis yang dikutip adalah hadis yang membahas tentang keutamaan-
keutamaan beribadah. Salah satu pembahasan yang dimuat dalam kitab tersebut 
ialah tentang s}ala>h al-tat}awwu’. Shalat, baik sunnah maupun wajib merupakan 
ibadah yang berhubungan langsung dengan Allah swt. Jika hadis-hadis yang terdapat 
dalam bab tentang shalat tersebut berstatus d}a’i>f, maka akan sangat berpengaruh 
terhadap pengamalannya, di samping itu dalam ilmu hadis dikatakan bahwa hadis 
tentang ibadah dan akidah yang berstatus d}a’i >f tidak dapat dijadikan h}ujjah dan 
tidak dapat diamalkan. Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengkaji hadis-hadis 
tersebut yang terbatas pada pengkajian kualitas hadis. 
Penelitian kualitas hadis perlu dilakukan, bukan berarti meragukan hadis 
Nabi saw, tetapi melihat keterbatasan perawi hadis sebagai manusia, yang 
adakalanya melakukan kesalahan, baik karena lupa maupun karena didorong oleh 
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Muhammad Ismail, S. Th. I, salah seorang santri Pondok Pesantren Salafi Parappe periode 
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kepentingan tertentu. Keberadaan perawi hadis sangat menentukan kualitas hadis, 
baik kualitas sanad maupun kualitas matan hadis.
17
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, masalah 
pokok dalam skripsi ini adalah bagaimana kualias hadis dalam kitab Irsya>d al-‘Iba>d. 
Adapun rumusan masalah dari persoalan pokok tersebut dapat dibagi dalam 
beberapa sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran kitab Irsya>d al-’Iba>d ? 
2. Bagaimana kualitas sanad hadis yang terdapat pada bab s}ala>h al-
tat}awwu’ ? 
3. Bagaimana kualitas matan hadis yang terdapat pada bab s}ala>h al-
tat}awwu’ ? 
C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Pembahasan 
1. Kualitas Hadis 
Kata kualitas merujuk pada pengertian tingkat baik buruk, kadar, derajat, 
mutu.
18
 Sedangkan hadis, dilihat dari cakupan pengertiannya dapat dikelompokkan 
kepada dua: Sekelompok ulama menyatakan bahwa hadis ialah pernyataan, 
pengamalan, taqri>r dan hal ihwal Nabi Muhammad saw. Ada juga kalangan ulama 
yang berpendapat bahwa hadis bukan saja apa yang disandarkan kepada Nabi 
Muhammad saw. tetapi juga kepada sahabat dan tabiin.
 19
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Bustamin dan M. Isa, Metodologi Kritik Hadis (Cet. I; Jakarta: PT RajaGrafindo, 2004), h. 
1. 
18
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 
Balai Pustaka, 1992), h, 117. 
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Lihat al-Tahha>n, Us}ul al-Takhrij wa Dira>sah al-Asa>nid (Beirut: Mat}ba‘ah al-Arabiyyah, 
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Yang dimaksud kualitas hadis dalam penelitian ini adalah derajat hadis, atau 
hukum hadis. Kualitas hadis dibagi ke dalam tiga lingkup yakni s}ah}i>h}, h}asan dan 
d}a‘i>f.20 Ketiga jenis kualitas hadis itu berkenaan dengan hadis ahad dan ditetapkan 
berdasarkan hasil penelitian. Jadi istilah s}ah}ih}, h}asan dan d}a‘i>f adalah rentang 
penilaian kualitas atau hukum hadis dari kualitas hadis yang tertinggi, yang sedang 
sampai yang rendah.  
Penelitian ini akan berpegang pada batasan pengertian yang pertama. Dengan 
demikian, pernyataan-pernyataan sahabat dan tabiin tidak masuk dalam cakupannya. 
Secara teknik, yang dimaksud dengan hadis di sini ialah semua yang disandarkan 
kepada Nabi Muhammad saw. dalam bentuk pernyataan, pengamalan, taqri>r dan hal 
ihwalnya. Hadis yang menjadi obyek kajian dengan memberikan penilaian adalah 
hadis-hadis marfu>‘ dan hadis yang dihukumkan marfu>‘.21 Sedangkan hadis mauqu>f 
dan maqt}u>‘ tetap dicantumkan akan tetapi tidak dilakukan penilaian karena 
kekuatan hukum hadis mauqu>f dan maqt}u>‘ tidak sama dengan hadis marfu>‘. Hadis 
mauqu>f dan maqt}u>‘ merupakan perkataan manusia biasa yang tidak dikategorikan 
sebagai wahyu yang mempunyai implikasi hukum, sedangkan hadis marfu>‘ 
merupakan sabda dan perbuatan Rasulullah saw. yang mengandung unsur wahyu dan 
menjadi salah satu sumber hukum Islam. 
 
 
                                                 
20‘Amr ’Abd Mun’in Sa>lim, Taisi>r ’Ulum al-H{adi>s\ (Cet III; t.t: Da>r al-D{iya>‘, 2000), h. 14, 32 
dan 34. 
21
Hadis yang dihukumkan marfu>’ adalah hadis yang diriwayatkan oleh sahabat namun 
terdapat indikator (ةنيرق) yang menunjukkan bahwa hadis tersebut berlaku pada masa Rasulullah saw. 
dan dinisbahkan kepadanya, sebagaimana dinyatakan oleh jumhu>r ahl al-‘ilm, seperti kenyataan 
sahabat yang menceritakan tentang kehidupan Rasulullah saw. atau tentang asbāb al-nuzūl suatu 
ayat. Lihat Muh{ammad ‘Ajja>j al-Khat}i>b, Us}u>l, h. 380-381.      
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2. Kitab Irsya>d al-’Iba>d 
Kitab Irsya>d al-’Iba>d yang dimaksud adalah karya Zain al-Di>n bin ’Abd al-
’Azi>z bin Zain al-Di>n al-Mali>ba>ri> yang diterbitkan di Semarang oleh penerbit Karya 
Toha Putra. 
3. Kritik 
Kata kritik dalam ilmu hadis sering dinisbahkan pada kegiatan penelitian 
hadis yang disebut dengan al-naqd yang secara etimologi adalah bentuk mas}dar dari 
kata naqada yanqudu yang berarti mayyaza, yaitu memisahkan sesuatu yang baik 
dari yang buruk. Kata al-naqd berarti ‚kritik‛ seperti dalam literature arab yang 
berarti ‘’mengeluarkan kesalahan atau kekeliruan dari sebuah kalimat.‛ Di dalam 
ilmu hadis, al-naqd berarti memisahkan hadis-hadis yang s}ah}i>h} dari d}a’i>f, dan 
menetapkn para perawinya yang s\iqah dan yang jarh}. 
4. Sanad 
Sanad  menurut bahasa adalah  لمُ تَ تَ عْعلمُ لما : sesuatu yang dijadikan sandaran, 
pegangan, dan pedoman. Menurut istilah ialah: 
 سِ عْ تَ لما تَ سِا سِ تَ عْ لمُ عْ تَ لما سِا تَ سِرلا لمُ تَ سِ عْل سِ  
Mata rantai para perawi hadis yag menghubungkan sampai kepada matan 
hadis.22 
5. Matn 
Kata matn menurut bahasa berarti; keras, kuat, sesuatu yag tampak dan yang 
asli.23 Sedangkan matn menurut istilah adalah kalimat yang terletak setelah 
                                                 
22
Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, h. 107. 
23
Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, h. 113. 
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berakhirnya sanad,24 beberapa ulama juga mendefinisikannya sebagai lafal-lafal 
hadis yang menjadi penyempurna makna dari rangkaian hadis.
25
 
Peneliti membatasi kajian kritik sanad dan matan pada kitab Irsya>d al-’Iba>d 
ini pada bab s}ala>h al-tat}awwu’ dan mengkaji hadis-hadis yang bersumber dari kutub 
al-sittah saja. 
D. Tinjauan Pustaka 
Kajian pustaka dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran 
tentang hubungan penelitian yang diajukan dengan penelitian sejenisnya yang 
pernah dilakukan terdahulu, sehingga menghindari adanya keterulangan dalam 
pengkajian materi yang akan diteliti dan juga sebagai salah satu pijakan atau rujukan 
yang menggambarkan cara kerja penelitian yang akan dilakukan.
26
  
Studi tentang kualitas hadis dalam kitab Irsya>d al-’Iba>d sejauh pengamatan 
penulis belum ditemukan adanya studi yang secara spesifik dan komprehensif 
mengkaji hal tersebut. Adapun informasi yang peneliti dapatkan, ada beberapa 
tulisan yang ada hubungannya baik langsung maupun secara tidak langsung dengan 
pembahasan yang akan dibahas, di antaranya sebagai berikut. 
                                                 
24
Nu>r al-Di>n Muh}ammad ’Itr, Manhaj al-Naqd Fi> ’Ulu>m al-H{adi>s\ (Cet III; Suriyah: Da>r al-
Fikr, 1418), h. 321. Lihat ’Abdullah bin Yu>suf al-Jadi>’, Tah}ri>r ’Ulu>m al-H{adi>s\ (Cet I; Beirut: 
Mu’assasah al-Rayya>n, 1424), h. 24. Lihat ’Ali> bin Muh}ammad Abu> al-H{asan Nu>r al-Di>n al-Qa>ri>, 
Syarh} Nukhbah al-Fikr Fi> Mus}t}alah}a>t Ahl al-As\ar, (Beirut: Da>r al-Arqam, t.th), h. 544. Lihat Syams 
al-Di>n Abu> al-Khair Muh}ammad bin ’Abd al-Rah}ma>n al-Sakha>wi>, al-Taud}i>h} al-Abhar Li Taz\kirah 
Ibn al-Mulaqqan Fi> ’Ilm al-As\ar (Cet I; t.t: Maktabah Ad}wa>’ al-Salaf, 1418), h. 31. 
25’Ali> bin Muh}ammad bin ’Ali> al-Zain al-Syari>f al-Jurja>ni>, al-Di>ba>j al-Muz\ahhab Fi> 
Mus}t}alah} al-H{adi>s\, Juz 1(Mesir: Mat}ba’ah Mu}t}afa> al-Ba>bi>, 1350 H), h. 5. Lihat juga  ’Ali> bin 
Muh}ammad bin ’Ali> al-Zain al-Syari>f al-Jurja>ni>, Risa>lah Fi> Us}u>l al-H{adi>s\, Juz 1 (Cet I; Riyadh: 
Maktabah al-Rusyd, 1407 H), h. 65. 
26
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah; 




1. Baso Midong dalam bukunya Kualitas Hadis dalam Kitab Tafsir an-Nur 
Karya T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy menguraikan kriteria kes}ahihan hadis 
dalam pandangan T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy. Buku tersebut lebih 
mempertajam pembahasannya  pada analisis kualitas hadis Tafsir An-Nur. 
2. Wa Salmi27 menulis sebuah skripsi yang berjudul ‚kekuatan hadis Nabi 
dalam Tafsir al-Alu>si>; Studi terhadap Hadis dalam penafsiran Surah Yasin‛. 
Ia memfokuskan pada penelitian kualitas hadis yang dikutip oleh al-Alu>si> 
dalam kitab tafsirnya dan membatasinya pada surat Yasin. Skripsi tersebut 
berbeda dengan penelitian ini. Perbedaannya teletak pada kitab yang dikaji 
masing-masing penulis. 
3. Salahuddin al-Mauludy28 juga menulis skripsi yang mengkaji kualitas hadis 
dalam kitab Tafsir al-Jala>lain. Dalam tulisan tersebut ia mengungkap kualitas 
hadis-hadis yang dikutip oleh Jala>luddin al-Suyu>t}i> dan Jala>luddin al-Muh}alli>, 
termasuk hadis-hadis yang dikutip ketika menafsirkan ayat-ayat pada surat 
al-Fatihah. 
Dari sejumlah kepustakaan, penulis belum menemukan karya yang membahas 
tentang kualitas hadis yang terdapat pada kitab Irsya>d al-‘Iba>d. 
E. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian skripsi ini adalah studi kepustakaan (library research), yaitu 
penelitian yang dilakukan melalui riset berbagai literatur yang berkaitan dengan 
masalah yang diteliti. Literatur pokoknya (sumber data primer) adalah kitab Irsya>d 
                                                 
27
Salah satu mahasiswi jurusan Tafsir Hadis UIN Alauddin periode 2008-20012. 
28
Salah satu mahasiswa jurusan Tafsir Hadis UIN Alauddin periode 2010-2014. 
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al-’Iba>d karya Zain al-Di>n bin ’Abd al-’Azi>z. Sumber data lainnya adalah kitab 
’ulu>m al-hadi>s dan kitab hadis. Sedangkan sumber data sekundernya adalah semua 
literatur yang ada hubungan dengan kajian penelitian. 
2. Pendekatan Penelitian29 
Pada penelitian ini, pendekatan yang digunakan oleh penulis adalah 
pendekatan ilmu hadis. Ilmu ini mencakup beberapa aspek ilmu yang erat kaitannya 
dengan penelitian kualitas hadis. Ilmu ta>rikh al-ruwa>h untuk mengetahui waktu 
kelahiran, masa pendidikan, periwayatan hadis dan wafatnya para perawi hadis. Al-
jarh} wa al-ta’di>l untuk mengetahui perawi yang dinilai adil atau yang dinilai jarh} 
dengan berbagai perangkat kaidahnya, dan berbagai aspek lain terkait ilmu hadis. 
3. Metode Pengumpulan Data30 
Studi ini menyangkut kualitas hadis dalam kitab Irsya>d al-’Iba>d, maka 
sebagai kepustakaan utama dalam penelitian ini adalah kitab Irsya>d al-’Iba>d. Kitab 
Irsya>d al-’Iba>d bukan merupakan kitab sumber atau kutub al-mutu>n, oleh karena itu 
hadis-hadis yang akan dikaji dalam kitab tersebut dikumpulkan dengan 
menggunakan metode takhri>j al-h}adi>s\. 
                                                 
29Istilah ’pendekatan’ dalam kamus diartikan sebagai proses, perbuatan dan cara mendekati 
suatu obyek. Dalam terminologi antropologi, pendekatan adalah usaha dalam rangka aktifitas 
penelitian untuk mengadakan hubungan dengan orang yang diteliti; juga berarti metode-metode 
untuk mencapai pengertian tentang masalah penelitian. Lihat Abd. Muin Salim, Mardan, dan Achmad 
Abu Bakar, Metodologi Penelitian Tafsi>r Maud}u>’i> (Makassar: Pustaka al-Zikra, 2011), h. 7. 
30Secara leksikal, ‘pengumpulan’ berarti proses, cara, perbuatan mengumpulkan, 
penghimpunan, atau pengerahan. Data adalah keterangan yang benar dan nyata, yakni keterangan 
atau bahan nyata yang dapat dijadikan bahan kajian (analisis atau kesimpulan). Dengan demikian, 
pengumpulan data dapat diartikan sebagai prosedur yang sistematis dan memiliki standar untuk 
menghimpun data yang diperlukan dalam rangka menjawab masalah penelitian sekaligus menyiapkan 
bahan-bahan yang mendukung kebenaran korespondensi teori yang akan dihasilkan. Lihat Abd. Muin 
Salim, Mardan, dan Achmad Abu Bakar, Metodologi Penelitian Tafsi>r Maud}u>’i>, h. 109-111. 
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Takhri>j al-h}adi>s\ ialah kegiatan penelusuran atau pencarian hadis di berbagai 
kitab sebagai sumber asli dari hadis yang akan dikaji, kemudian hadis tersebut 
dikemukakan secara lengkap mulai dari sanad, matan dan rawinya.
31
 
Untuk memudahkan peneliti menelusuri atau mencari hadis di kitab sumber, 
peneliti menggunakan bantuan petunjuk dari kitab-kitab takhri>j, seperti kitab 
Maqa>s}id al-H{asanah, al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfa>z} al-H{adi>s\, Tuh}fah al-Asyra>f Bi 
Ma’rifah al-At}ra>f, Kanz al-’Umma>l, al-Ah}a>di>s\ al-Qudsiyyah, dan sebagainya. 
4. Metode pengolahan dan analisis data 
Untuk mengolah dan menganalisis hadis-hadis yang akan dikaji, peneliti 
menggunakan dua metode, yakni metode kes}ah}i>h}an sanad atau kritik sanad dan 
metode kes}ah}i>h}an matn atau kritik matan. 
Melakukan kritik sanad dan menentukan kualitas perawi s}ah}i>h} atau tidak, 
penulis mengacu pada tiga unsur kaidah kes}ah}i>h}an sanad, antara lain: 
a. Sanad hadis yang bersangkutan harus bersambung mulai dari mukharrij 
sampai kepada Nabi saw. 
b. Seluruh periwayat hadis tersebut harus bersifat adil. 
c. Seluruh periwayat hadis tersebut harus d}a>bit}. 
Sedangkan untuk menentukan kualitas matan hadis yang dikaji berstatus 
s}ah}i>h} atau tidak, penulis mengacu pada dua unsur kaidah kes}ah}i>h}an matan, antara 
lain: 
a. Matan hadis yang dikaji terhindar dari syuz\u>z\. 
b. Matan hadis yang dikaji terhindar dari ’illah. 
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F. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian 
Peelitian ini bertujuan untuk mengungkap kualitas hadis dalam kitab Irsya>d 
al-’Iba>d. berikut poin-poin tujuan dari penelitian ini: 
a. Untuk mengetahui gambaran kitab Irsya>d al-’Iba>d 
b. Untuk mengetahui kualitas sanad hadis dalam kitab Irsya>d al-’Iba>d yang 
terdapat pada bab s}ala>h al-tat}awwu’ 
c. Untuk mengetahui kualitas matan hadis yang terdapat pada bab s}alah al-
tat}awwu’ 
2. Kegunaan Penelitian 
Untuk mendapakan gambaran yang lebih jelas, peneliti membagi kegunaan 
penelitian ini dalam dua bagian yaitu sebagai berikut: 
a. Kegunaan Ilmiah 
Penelitian ini diharapkan akan memberikan kontribusi pemikiran mengenai 
kualitas atau tingkat keorisinilan hadis-hadis yang ada dalam kitab Irsya>d al-‘Iba>d 
ini. Di sisi lain menambah khasanah intelektual Islam pada perkembangan ilmu 
pengetahuan umum dan perkembangan ilmu pengetahuan keislaman. Harapan ini 
merupakan cerminan tanggung jawab akademik (acadekic responsibiliti) dalam turut 
memikirkan upaya meningkatkan kecerdasan pada penggalian hadis-hadis Nabi saw. 
sebagai sumber hukum Islam kedua setelah al-Qur’an. 
b. Kegunaan Praktis 




1) Dapat dijadikan bahan informasi bagi pemerhati kajian-kajian hadis, 
sekaligus sebagai bahan literatur pada para pengkaji kitab-kitab fiqih dari sisi 
kualitas hadis yang ada di dalamnya. 
2) Memberikan kontribusi positif kepada lembaga kajian ilmu hadis. Karena 
hasil penelitian ini merupakan pencerahan dan pemandu dalam meneliti 
kualitas hadis pada berbagai kitab lainnya. 
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BAB II 
GAMBARAN KITAB IRSYA<D AL-’IBA<D 
A. Biografi Zain al-Di>n bin ’Abd al-’Azi>z 
Nama lengkapnya ialah Ah}mad Zain al-Di>n bin al-Syaikh ’Abd al-’Azi>z bin 
al-Syaikh Zain al-Di>n Abu> Yah}ya> bin ’Ali> bin Ah}mad al-Ma’bari> al-Mali>ba>ri> al-
Funna>ni> al-Sya>fi’i>. Zain al-Di>n diperkirakan wafat di atas tahun 991 H. Zain al-Di>n 
lahir di daerah Ponnan kota Malabar, India Selatan, di lingkungan keluarga yang 
berilmu, beradab, mulia dan berpendidikan baik. Selama hidupnya sebagian besar 
ilmu yang ia tuntut adalah ilmu pengetahuan yang berkembang pada masanya dan 
sebagian kecilnya lagi di bidang yang ia ungguli yakni ilmu fiqh, ia kemudian 




Kakek Zain al-Di>n, al-Syaikh Zain al-Di>n bin ’Ali> al-Ma’bari> merupakan 
ulama besar pada masanya, sedang ayahya adalah seorang pemuka dan ulama besar 
pula. Zain al-Di>n merupakan keturunan dari keluarga yang berilmu. Di antara guru 
Zain al-Di>n yang masyhu>r ialah al-Muh}addis\ al-H{a>fiz} Syiha>b al-Di>n Ah}mad bin 
H{ajar al-Haitami>, seorang syaikh yang datang ke India dan menetap di Malabar 
untuk mengajar ilmu tafsir dan hadis di Ja>mi’ Fanna>n, yakni sebuah perguruan yang 
dibangun oleh kakek Zain al-Di>n. Di sebelah Universitas tersebut juga dibangun 
sebuah ruangan serupa mus}alla> tempat para guru dan penuntut ilmu yang datang dari 
                                                 
1
Ah}mad Zain al-Di>n al-Ma’bari> al-Mali>ba>ri>, Tuh}fah al-Muja>hidi>n Fi> Ah}wa>l al-Burtuga>liyyi>n 
(Beirut: Mu’assasah al-Wafa>’, t.th), h. 5. 
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Zain al-Di>n telah mendapatkan didikan yang baik dari ayahnya. Ayahnya 
adalah seorang syaikh besar di bidang fikih, hadis, tafsir dan kalam. Nama 
lengkapnya ialah ’Abd al-’Azi>z bin al-Syaikh Zain al-Di>n al-Ma’bari> al-Mali>ba>ri>. 
Salah satu karyanya adalah Hida>yah al-Az\kiya>‘ Ila> T{ari>q al-Auliya>‘, sebuah kitab 
tas}awwuf yang isinya berupa syair-syair. Zain al-Di>n kemudian menjelaskan maksud 
dari syair-syair yang disusun oleh ayahnya tersebut dengan menyusun sebuah kitab 
syarh} yang berjudul Maslak al-Atqiya>‘ Wa Manhaj al-As}fiya>‘.3 
Selama hidupnya, Zain al-Di>n telah meluncurkan beberapa karyanya, antara 
lain: 
1. Al-Ajwibah al-’Aji>bah ’an al-As‘ilah al-Gari>bah: Majmu>’ah Fata>wa> fi> al-
Masa>‘il al-Fiqhiyyah. 
2. Ih}ka>m Ah}ka>m al-Nisa>‘ 
3. Tuh}fah al-Muja>hidi>n fi> Ba’d} Ih}wa>l al-Burtuga>liyyi>n 
4. Al-Jawa>hir fi> ’Uqu>bah Ahl al-Kaba>‘ir 
5. Irsya>d al-’Iba>d Ila> Sabi>l al-Rasya>d 
6. Syarh} al-S{udu>r fi> Ih}wa>l al-Mauta> wa al-Qubu>r  
7. Al-Fata>wa> al-Hindiyyah 
8. Qurrah al-’Ain bi Muhimma>t al-Di>n 
9. Fath} al-Mu’i>n bi Syarh} Qurrah al-’Ain 
                                                 
2
Ah}mad Zain al-Di>n al-Ma’bari> al-Mali>ba>ri>, Tuh}fah al-Muja>hidi>n Fi> Ah}wa>l al-Burtuga>liyyi>n, 
h. 7. 
3




B. Gambaran Umum Kitab Irsya>d al-’Iba>d 
kitab yang menjadi objek kajian adalah kitab Irsya>d al-’Iba>d Ila> Sabi>l al-
Rasya>d. Kitab ini merupakan kitab tas}awwuf 4 yang disusun oleh Ah}mad Zain al-
Di>n bin ’Abd al-’Azi>z bin Zain al-Di>n Abu> Yah}ya> bin ’Ali> bin Ah}mad al-Ma’bari> al-
Mali>ba>ri> al-Funna>ni> al-Sya>fi’i>. Kitab Irsya>d al-’Iba>d telah dicetak dan diterbitkan di 
berbagai negara. Salah satunya ialah di Indonesia di berbagai daerah. Kitab yang 
peneliti kaji adalah kitab yang diterbitkan di Semarang, percetakan Karya Toha 
Putra, kitab terbitan Karya Toha Putra ini tidak mencantumkan tahun 
diterbitkannya kitab tersebut. Kitab tersebut dicetak dengan sampul berwarna biru 
muda dan dihiasi dengan gambar dekorasi berwarna kuning kehijauan. Kitab Irysa>d 
al-’Iba>d ini hanya terdiri dari satu jilid, memuat pembahasan sebanyak 50 bab 
dengan jumlah hadis sebanyak 1056 hadis di luar hadis-hadis yang tidak memiliki 
sumber yang jelas. Lebih jelasnya, berikut tabel rincian bab serta jumlah hadis di 
setiap bab. 
No. Judul Bab Jumlah Hadis Halaman 
1.  لإِن بَا يْ لإِاا بُ بَا  14 hadis 2-7 
2.  لإِ
يْ لإِلىا بُ بَا  21 hadis 7-8 
3.  لإِ يْل بُ بُلىا بُ بَا  11 hadis 8-10 
4.  لإِو يْ بُلىا بُ بَا  13 hadis 10-11 
5.  لإِ بَا  يْلبُ يْهبَا اا لإِ بَا صَّلىا لإِو يْ بَا  بُ بَا  61 hadis 11-20 
                                                 
4
Meskipun tidak ada keterangan dari Zain al-Di>n terkait alasannya mengategorikan kitab ini 
sebagai kitab tas}awwuf, akan tetapi peneliti sendiri beranggapan bahwa Zain al-Di>n menyebutnya 
kitab tas}awwuf karena hadis-hadis yang dimuat dalam kitab tersebut adalah hadis tentang 
keutamaan-keutamaan amal (fad}a>‘il al-a’ma>l), di samping itu tas}awwuf merupakan salah satu media 
ilmu yang bertujuan untuk mendekatkan diri kepada Allas swt termasuk pembahasan tentang s}ala>h al-
tat}awwu’ yang terdapat dalam kitab tersebut. 
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 32-02 sidah 15  بَا بُ  بَا بَا لإِ اىلبَا بَا لوُّ لإِ  .6
 52-32 sidah 13  بَا بُ  بَا بَا لإِ اابَا بَا ابَا لإِ  .7
 72-52 sidah 04  بَا بُ  بَا بَا لإِ اابُ بُ لبَا لإِ  .8
 .9
   م  يحرم الي رجو من اس للمال 
حرير صرف وحلي نقد ومن تش بو 
  ىن   
 82-72 sidah 41
 92-82 sidah 31  بَا بُ  لإِ بَا ابَا لإِ اا بَارلإِ يْ لإِ  .01
 33-92 sidah 24 بَا بُ اىنِّ بَا حبَا لإِ وبَا ت بَالبَا ا لإِللإِ يبَا  وبَا اس يْ للإِ بَا  لإِ يبَا  .11
 34-33 sidah 88  بَا بُ اىلصَّ بَا لإِ  .21
 05-34 sidah 07  بَا بُ اىلبَا ليْ ملإِ  .31
 35-05 sidah 5  بَا بُ اابَا ِّ  .41
 65-35 sidah 34  بَا بُ  بَا يْ ولإِ اىقبُريْ نلإِ  .51
 بَا رلإِ اىلصَّ ببَا حلإِ  61
 85-65 sidah 12  بَا بُ  بَا يْ
 95-85 sidah 31  بَا بُ مبَا   بَاقبُليْ لبُ  لإِ نيْدبَا اىنصَّليْ ملإِ  .71
 95-95 sidah 7  بَا بُ مبَا   بُقبَا لبُ  لإِ   بَاليْ لإِ  بَاحيْ لبَا اللإِ  .81
 16-95 sidah 31         ر غير مقيد   لقت .91
 36-16 sidah 9  بَا بُ  بَا يْ ولإِ اىلصَّ بَا لإِ ابَاليبَا اىنصَّ لإِ ِّ  .02
 46-36 sidah 31 بَا بُ اىلِّ يْ لإِ  بَا يْ لبَارلإِ وبَا ىبُ لبَا اىرِّ بَا بُ  .12
 66-46 sidah 51    اىهبر واىلجب .22
 76-66 sidah 6    االإِ قبَادلإِ وبَا اابَا بَا دلإِ  .32
 86-76 sidah 61  بَا بُ اىلبَا يْ بلإِ  .42
 96-86 sidah 11  بَا بُ اىللإِ يْ ببَا لإِ  .52
 07-96 sidah 7  بَا بُ اىنصَّ لإِ يْ بَا لإِ  .62
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27.  لإِ يْذلإِهىا بُ بَا  11 hadis 70-71 
28. 
 يْنبَا  لإِ ييْ صَّنَّلا بَاو لإِف يْو بُر يْلبَا ا لإِ  لإِر يْم
بَالأا بُ بَا 
 لإِربَاهيْنبُ اا 
8 hadis 71-72 
29.  لإِب بَا بَاهىا بُ بَا  58 hadis 72-78 
30.  لإِ يْهبَا اا ِّم بَا  بُ بَا  6 hadis 79-79 
31.  لإِ
يْ وُّلىا بُ بَا  41 hadis 80-84 
32.  لإِ صَّ لإِ بَالىا بُ بَا  47 hadis 84-90 
33.  لإِنيْي بَا لإِاا بَالىا لإِ يْلبُق بُلىا بُ بَا  17 hadis 91-93 
34.  لإِ لإِح صَّرىا لإِ يْ بَاق بُ بَا  42 hadis 93-97 
35.  لإِويْ بَاقىا بُ بَا  15 hadis 97-98 
36.  لإِا بَاي لإِاا بُ بَا  64 hadis 98-104 
37.  بَا ِّلىا بُ بَا  39 hadis 104-110 
38.  لإِر يْ بَااا لإِ يْ بَا  بُ بَا  19 hadis 110-112 
39.  لإِ بَار لإِا بَالىا لإِ يْ لإِ بَا ىا لإِ  بُ بَا  6 hadis 112-113 
40.  لإِر يْو وُّلىا لإِ بَاا بَاي بَا  بُ بَا  4 hadis 113-113 
41.  لإِ بَا  يْلصَّلىا بُ بَا  31 hadis 113-118 
42.  بُ لإِريْيلإِلىا - 119-120 
 
C. Metode Penulisan Zain al-Di>n dalam Kitab Irsya>d al-’Iba>d 
Kitab Irsya>d al-’Iba>d merupakan kitab syarh}. Belum ditemukan lebih jelasnya 
penulis matn yang disyarh} oleh Zain al-Di>n. Zain al-Di>n hanya memberi keterangan 
singkat di halaman pertama kitab tersebut bahwa karyanya yang satu ini merupakan 
gabungan dari dua kitab karangan Syiha>b al-Di>n Ah}mad bin H{ajar al-Haitami>, yakni 
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kitab al-Zawa>jir dan Mursyid al-T{ulla>b, kemudian ia menamakan karyanya ini Irsya>d 
al-’Iba>d Ila> Sabi>l al-Rasya>d. Pernyataan Zain al-Di>n juga mengatakan bahwa ia 
hanya menambah dalam kitab tersebut beberapa hadis yang berkaitan, 
permasalahan-permasalahan fiqih, nasihat-nasihat serta beberapa kisah (H{ika>ya>t).5 
Zain al-Di>n menyusun kitab Irsya>d al-’Iba>d dengan memuat lima unsur di 
setiap bab, yakni: ayat-ayat al-Qur‘an (unsur yang satu ini kadang ada, kadang pula 
tidak ada), hadis-hadis Nabi saw, syarh} hadis, kisah-kisah (h}ika>yah), syair-syair 
(syair ini tidak dimuat di semua bab, hanya beberapa bab saja) dan catatan penting 
yang harus diperhatikan dari pengarang kitab (tanbi>h). 
Kitab Irsya>d al-’Iba>d ini merupakan kitab syarh}. Ayat-ayat yang ada di dalam 
pembahasan kitab tersebut merupakan ayat dari matn yang kemudian disyarh} oleh 
Zain al-Di>n dalam kitabnya. Sanad hadis yang dimuat oleh Zain al-Di>n tidak 
ditampilkan secara lengkap, kadang hanya menyebut mukharrij, kadang pula hanya 
menyebut ra>wi> a’la>nya. Sedangkan matn hadis yang dimuat oleh Zain al-Di>n 
terkadang memiliki redaksi yang berbeda dari matn aslinya, namun perubahan 
redaksi tidak sampai merubah makna inti dari matn asli hadis yang bersangkutan. 
Zain al-Di>n tidak membatasi sumber hadis yang ia kutip dalam kitabnya. Selain para 
mukharrij Kutub al-Tis’ah, Zain al-Di>n juga mengutip hadis-hadis mukharrij lainnya, 
di antaranya ialah: al-Dailami>, al-Sya>fi’i>, al-T{abra>ni>, Ibn Abi> Syaibah, Ibn 
Zanjawiyyah, al-Baihaqi>, Ibn Mardawiyyah, Ibn al-Sina>, al-Khat}i>b, al-Da>ruqut}ni>, 
Abu> Na’i>m, Ibn ’Asa>kir, Ibn Abi> al-Dunya>, Ibn Mandah, Ibn ’Adi>, Ibn Khuzaimah, 
                                                 
5
Ah}mad Zain al-Di>n al-Ma’bari> al-Mali>ba>ri>, Irsya>d al-’Iba>d Ila> Sabi>l al-Rasya>d (Semarang: 
Karya Toha Putra, t.th), h. 2. 
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-la >ubA ,r>ajjaN-la nbI ,>ira{sa{S nbI ,mik>a{H-la ,>i’>a}daQ-la ,>al’aY >ubA ,n>abbi{H nbI
 .aynnial nad mi}s<A’ >ibA nbI ,>iwagaB-la ,>iliaqU’-la ,m>ika{H-la ,hkiayS
 :d>abI’-la d>aysrI batik malad n>iD-la niaZ nasilunep hotnoc utas halas tukireB
      اليم  اىل ار 
 ي بم   يد إليه   ) ليد الله( ي ي تبدىلن و أخذون  )إّن اّلّين يشترون(ق ل الله تل لي 
 وىئك لا خ   له    ( ي  ر   ي يرا من اان    )ثمن  قل  ( ي اىكا     )و يم نه (
ولا  نلر ( ي بكلام يسر ) ولا يكل ي  الله( ي لا نليب له  من نليمي  وثلابه   )الآخر 
 ي مؤلم  د د ) وله  اذا  اليم( ي لا ير د له  خيرا) ولا يلميه ( ي نلر رحم   )إليه 
و خرج اىش  خ ن  ن ابن م للا  ّن رسلل الله  لي الله ال و وس  ق ل من * ااس م 
حلف الي م ل امرئ م    لير حق ىق  الله وىل ال و غ ب ن ثم قر  ال ن  رسلل الله 
 لي الله مل اقو من لل   الله إن الّين يشترون  ليد الله إلي  خر الآ   وااطبراني 
واا كم وصححو من اق    م ل امرئ م   بيم نو حرم الله ال و اان  و واب له اىن ّر قيو 
وا ن  م جو وحب ن من حلف الي *   رسلل الله  وان  ن  يئ  ي يرا ق ل وان  ن  ا  
واا كم  ن ابن * يم   ثم   ند منبري ىذا  ل تبل  مقلده من اىن ر وىل الي سلا   خضر
م للا رضي الله  نو ق ل نن  نلد من الّنب الّي ىي له لل ر  اليم  اىل ل قيو وم  
وىل واى براني ان الله جو  مره   ن * اليم  اىل ل ق ل اىرجو  ق    بيم نو م ل اىرجو
لي  ن  حدث  ن ا ك قد مرقت رج ه الأرض و نقو منتن تحت اىلرش وىل  قلل 
 واى براني  ن ابير بن *س بح نك م   ل ك ر ن   يرا ال و م  ا  بي من حلف    
م ل   نو إ  دي يم نو  لل   لاف ارهم ثم ق ل ور  اىهلب  ىل خللت   اق  وانم  ىل 
 وروي  ن الأ لث بن قي  نو ا تري يم ن  مر  ب بل   ىل  *شي  ا  د ت  و يم ني
وحكي  ن اىش  ل  رضي الله  نو  نو ق ل م  حللت  الله   عمري لا     ولا   اق  
 .ان اليم  اىل ار  حرام  و هي مبير  اتل ق  )تنبيو(
                                                 
6
 .211 .h ,d>aysaR-la l>ibaS >alI d>abI’-la d>aysrI ,>ir>ab>ilaM-la >irab’aM-la n>iD-la niaZ dam}hA
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BAB III 
KUALITAS SANAD HADIS YANG TERDAPAT PADA 
BAB S{ALA<H AL-TAT{AWWU’ 
A. Takhri>j al-H{adi>s\ 
Takhri>j al-h}adi>s\ merupakan bahasa arab yang terdiri dari dua suku kata. 
Menurut bahasa, kata takhri>j adalah bentuk mas}dar  dari kata kharraja  yang berarti 
‚mengeluarkan‛1. Kata kharraja sendiri merupakan fi’il ma>d}i> mazi>d yang berasal 
dari fi’il ma>d}i> s \ula>s\i> mujarrad; kharaja yang berarti ‚keluar‛2. Sedangkan kata h}adi>s\ 
menurut bahasa berarti al-jadi>d, yaitu sesuatu yang baru, menunjukkan sesuatu yang 
dekat dan waktu yang singkat, seperti perkataan: ملاسلأا في دهعلا ثًدح وه, artinya 
‚dia baru masuk/memeluk Islam. Lawan kata al-h}adi>s\ adalah al-qadi>m, artinya 
sesuatu yang lama.
3
 Sedangkan menurut istilah, al-h}adi>s\ adalah segala yang 
disandarkan kepada Nabi Muhammad saw. baik dalam bentuk perkataan, perbuatan, 
penetapan, atau sifat.
4
 Jadi takhri>j al-h}adi>s\ berarti menunjukkan tempat hadis pada 
sumber asli yang mengeluarkan hadis tersebut, lengkap dengan sanadnya, dan 
menjelaskan derajatnya ketika diperlukan.
5
 
Ada beberapa definis takhri>j al-h}adi>s\ menurut para ulama hadis, di antaranya 
adalah: 
                                                 
1
Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: PT Hidakarya Agung, t.th. ), h. 115 
2
Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, h. 115 
3
Mudasir, Ilmu Hadis, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), h. 11. 
4
Muhammad bin S{a>lih al-’Us\aimin,  Must}alah} al-H{adi>s\ (Kairo: Dar Ibn al- Jauzi, 2007), h. 5. 
5Manna>’ al-Qat}t}a>n, Maba>h}is\ fi> ’Ulu>m al-Qur’a>n, Terj. Mufdhol Abdurrahman (Jakarta: 
Pustaka al- Kautsar, 2005), h.189. 
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1. Ibn al-S{ala>h} mendefenisikannya dengan mengeluarkan hadis dan 




2. Al-Sakha>wi> mendefenisikannya dengan muh}addis\ mengeluarkan hadis 
dari sumber kitab, al-ajza>’, guru-gurunya dan sejenisnya serta semua hal 
yang terkait dengan hadis tersebut.
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3. ’Abd al-Rau>f al-Mana>wi> mendefenisikannya dengan mengkaji dan 
melakukan ijtihad untuk membersihkan hadis dan menyandarkannya 
kepada mukharrijnya dari kitab-kitab al-ja>mi’, al-sunan dan al-musnad 




Berdasarkan beberapa pendapat ulama tentang defenisi takhri>j al-h}adi>s\ di 
atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa defenisi takhri> al-h}adi>s\ adalah 
mengeluarkan hadis secara lengkap mulai dari sanad, matan hingga menyebut 
mukharrijnya dari kutub al-mutu>n. 
Hadis-hadis yang akan menjadi objek kajian adalah sebagai berikut: 
1.  ِ ْ َ َع َْر  ْ ِ  َ َْ َ  ٍ ْ َشَ  ِْفي ٍد َْعِل  َنَِذ    َ 
2.  َْيْ ِ   ََو  ََ ن ُّلدا  َ ِ ٌْيَْخ ِرْجَفلا  َ َع َْر 
3.  ِ  ًَِْلأا  ِ ِ  َ  ََ   ِْج َ ََْ لا َ  ِرْجَفلا ْ ََع َْر ْ ُُدَح
َ  لَّي َض اَذ ِ 
4.  ِر لَّيللا  ََ  َمُر َ  َهَدَْع  ٍ َ َْر  َو ِْره ُّللا  َ َْ  ٍا َع ََر ِ َ ََر   ََ  َ َ  َح  ْ َ 
                                                 
6Abu> ’Amr ’Us \ma>n bin ’Abd al-Rah}ma>n al-Syaira>zi> bin S{ala>h}, ’Ulu>m al-H{adi>s\ (Cet II; al-
Madi>nah al-Munawwarah: al-Maktabah al-’Ilmiyah, 1973M), h. 228 
7
Syams al-Di>n Muh}ammad bin ’Abd al-Rah}ma>n al-Sakha>wi>, Fath} al-Mugi>s\ Syarh} Alfiah al-
H{adi>s\ (Beirut: Da>r al-Kutub al-’Ilmiyah, 1403H), h. 10. 
8’Abd al-Rau>f al-Mana>wi>, Faid} al-Qadi>r Syarh} al-Ja>mi al-S{agi>r, Juz I (Cet I; Mesir: al-
Maktabah al-Tija>riyah al-Kubra>, 1356H), h. 17. 
24 
 
5.  َا  َ  ْ َِل ِ َْ َع َْر  ِِر َْاا  َ َْ  اوُّ َض 
6.  َُ   َْلِد ُ ٍاو ُ ِ لَّي ُ ََُْ   َْيْ ِ  ْلَّي ََ ًَ  َْل ٍا َع ََر لَّي ِس  ِِر َْاا َدَْع  لَّي َض  ْ َ...  
7.  ْ َعْفََ ْ َ  ٍ  ْ َ ِ َر ُِْوً ْنَ  لَّي  ََ   ْ ََ  ٍ ِ ْ ُ  ُ  ْ ََ  قٌّ  َ ُْر ِولا 
8.  َُ لَّيَوا ْر ِْو َُ ْ َ   ِ َْ لَّي لا َرِآ  َمْو ًَُ  َ َْنا َا َخ  ْ َ 
9.  َ  ْلأا  َ  َر َْاا  ِ  َشَ  ِ  َْوُلأا ِفي  َُر ًَْ َن َ...  
10.  ِْر ِولا ِفي َ لَّي َس اَذِا  سو  َ     ض ِ  ُلوُسَر َن َ...  
11.  لَّي ُهلَّي  اا  ِِْر ِو ِرِآ  ِفي ُلْو ًَُ َن َ  س و  َ     ض ِ  َلْوُسَر لَّين
َ ...  
12.  ِر ْ َلا َِد َز  َْ  ِ َن َ ْن ِ َو  ُُ ُْونُذ ُ َ ْاَرُِف  ي َ ُّ لا  َِعْف ُ  ََ  َ َ  َح  ْ َ 
13.  ْ ُ َ  َْ  َ ْ ِِل لَّيطلا  َُ َد  ِ َْ لَّي  اا ِم َِ ِ ِ ْ ُ َْ َ  َ ...  
14.  ْ َ  َ  ْن َِ   َُ َ َر ْا َ َ ْو  َو لَّي ََط   ِ َْ لَّي  اا  َ ِ َم َ  ًلا َُر ُ   َ َِر...  
15.  ََ لَّي  َض َو َُلََْه  َ َ ًَْ  َو  ِ َْ لَّي  اا  َ ِ  ُ ُ لَّيرلا َ َ ِْ َتْسا اَذ ِ...  
16.  ْ  ِ لَّي ُاا ِد ْ َ  ِ ْ ِس لَّي َْع ِا َل َ   س و  َ     ض ِ  َلْوُسَر لَّيَنا...  
17.  ِ  ِْنَذ  ْ ِ َم لَّيدَ َ    َ ُ َ َرُِف    َ ِْيْ ِ ُوه ٌَْ   ِ َْ َع َْر لَّي َض لَّي ُ  َ لَّي ََو   ْ َ 
18.  ِ ْ َ َع َْر   َُطًَو  ُ لَّي ََو ًَ َو ُمْو ََُِ    ًْنَذ ُ ِنُْذً ٌد ْ َ َ َُْل...  
19.  َ َ  ْو ُ َْاا لَّي  ِ اَذَه يِد ِ ْ َ ِْفي  ِ َِلاَض  ْ ِ   ُ َْ َ   ِ َُِْ  ِْفي  ْ ُِدَحَ   َُلاَض 
Langkah pertama yang harus dilakukan dalam melakukan takhri>j al-h}adi>s\ 
adalah dengan mencari petunjuk keberadaan hadis dalam kitab takhri>j kemudian 
mengembalikannya ke kitab sumber sesuai petunjuk. 
Metode takhri>j al-h}adi>s\ yang akan digunakan adalah metode yang sesuai 
dengan pendapat M. Syuhudi Ismail, yakni metode takhri>j al-h}adi>s\ bi al-lafz} dan 
takhri>j al-h}adi>s\ bi al-maud}u>’.9 Kitab yang akan digunakan berdasarkan kedua 
                                                 
9
M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 
1992), h. 46. 
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metode tersebut adalah kitab al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfa>z} al-H{adi>s\ al-Nabawi> 
dan kitab al-Maqa>s}id al-H{asanah. 
Berikut adalah takhri>j al-h}adi>s\ berdasarkan objek kajian yang telah 
disebutkan: 
1.  ِ ْ َ َع َْر  ْ ِ  َ َْ َ  ٍ ْ َشَ  ِْفي ٍد َْعِل ُ  َنَِذ    َ... ُ ْ  ِ  ََرَآ   َ  ِْ  ِ ِ   َ ِ ُد  َِعلا  َ لَّيَر َ    ََو  
Petunjuk yang ditemukan dengan metode takhri>j al-h}adi>s\ bi al-lafz} dalam 
kitab al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfa>z} al-H{adi>s\ adalah sebagai berikut: 
Jika menggunakan kata  َ لَّيَر َ  maka petunjuk yang ditemukan adalah: 
 ِ ْ  ِ ِ ْيِد ْ َ لَّي َ ِ   ِ  َ ِ ُد  َِعلا  َ لَّيَر َ    ََو .<ا    ن ر لا  اوث17   <حم5  
268 6 256 
2.  َْيْ ِ   ََو  ََ ْ نُلدا  َ ِ ٌْيَْخ ِرْجَفلا  َ َع َْر 
Petunjuk yang ditemukan dengan metode takhri>j al-h}adi>s\ bi al-lafz} dalam 
kitab al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfa>z} al-H{adi>s\ adalah sebagai berikut: 
Jika menggunakan kata  َرََج  maka petunjuk yang ditemukan adalah: 
 ِرْجَفلا  َ َع َْر . د ّته خ10 ٍر     م   96ّعو     26**  لاض ا   190   
 َ اا  لاض ط32حم   1  283 2  82 6  39. 
3.  ِ  ًََْ   ِ ِْ  َ  ََ   ِْج َ ََْ ْ َ  َرْجَفلا ْ ََع َْر ْ ُُدَح
َ  لَّي َض اَذ ِ 
Petunjuk yang ditemukan dengan metode takhri>j al-h}adi>s\ bi al-lafz} dalam 
kitab al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfa>z} al-H{adi>s\ adalah sebagai berikut: 
Jika menggunakan kata  َرََج  maka petunjuk yang ditemukan adalah: 
                                                 
10
A. J. Wensinck, al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfa>z} al-H{adi>s\, Juz V (Laeden: Brill, 1936), h. 
354 
11
A. J. Wensinck, al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfa>z} al-H{adi>s\, Juz V, h. 75. 
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... لَّي َض ... َرْجَفلا ْ ََع َْر . د ّته خ23  ٍر     م   133  لاض د   11 ّعو    
4  26 ِ او  ا   193  194            126 حم   1  220  5  
345  6  254 
4.  ِر لَّيللا  َ  ُ   ُ َ لَّير َ  َهَدَْع  ٍ َ َْر َو ِْره ُّللا  َ َْ  ٍا َع ََر ِ َ َْر   ََ  َ َ  َح  ْ َ 
Petunjuk yang ditemukan dengan metode takhri>j al-h}adi>s\ bi al-lafz} dalam 
kitab al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfa>z} al-H{adi>s\ adalah sebagai berikut: 
Jika menggunakan kata َ َف َ maka petunjuk yang ditemukan adalah: 
َ َ  َح *  روس يْ ف  خ55 د     م   257  ٍر      292  لاض د  
9**  46 ّعو    7  د   100  لاض ا   200 ر و  15   روس يْ ف   
38  3 ِ او  ن   14  45        50  ر هط      4        187  194  
 د    14 قلاط  36 او و يد   2 ق  ر  13  ر هط ط   36 حم   1  
382  414  419  455  2  160  169  205  206  443  497  
499  4  244  267**  5  8  196  277  280  282 
5.  َا  َ  ْ َِل ِ َْ َع َْر  ِِر َْاا  َ َْ  اوُّ َض 
Petunjuk yang ditemukan dengan metode takhri>j al-h}adi>s\ bi al-lafz} dalam 
kitab al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfa>z} al-H{adi>s\ adalah sebagai berikut: 
Jika menggunakan kata  َ ََر  maka petunjuk yang ditemukan adalah: 
 ِ ِر َْاا  َ َْ   َِلا لَّيطلا ِفي َا  َ   َ  ُ َ . ّعو   د11 ِ او  ا   22 
6.  ْ لَّي ََ ًَ  َْل ٍا َع ََر لَّي ِس  ِِر َْاا َدَْع  لَّي َض  ْ َ...  
Petunjuk yang ditemukan dengan metode takhri>j al-h}adi>s\ bi al-lafz} dalam 
kitab al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfa>z} al-H{adi>s\ adalah sebagai berikut: 
                                                 
12
A. J. Wensinck, al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfa>z} al-H{adi>s\, Juz V, h. 76. 
13
A. J. Wensinck, al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfa>z} al-H{adi>s\, Juz I, h. 481. 
14
A. J. Wensinck, al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfa>z} al-H{adi>s\, Juz IV, h. 475. 
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Jika menggunakan kata  َ ََر  maka petunjuk yang ditemukan adalah: 
 ٍا َع ََر لَّي ِس  ِِر َْاا َدَْع  لَّي َض  ْ َ . ِ او  ا204           113  185 
7.  ٍ ِ  ْ ُ  ُ   ََ  قٌّ  َ ُْر ِولا...  
Petunjuk yang ditemukan dengan metode takhri>j al-h}adi>s\ bi al-lafz} dalam 
ktab al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfa>z} al-H{adi>s\ adalah sebagai berikut: 
Jika menggunakan kata  ََر َو maka petunjuk yang ditemukan adalah: 
 ٍ ِ   ُ  ُ   ََ  قٌّ  َ ُْر ِولا . ر و د3  َ اا م ِ  ن   40            123 حم   
5  357 
8.  َُ لَّيَو  ْر ِو َُ ْ َ   ِ َْ لَّي  اا َرِآ  َمْو ًَُ  َ ْنَ  َا َخ  ْ َ 
Petunjuk yang ditemukan dengan metode takhri>j al-h}adi>s\ bi al-lafz} dalam 
kitab al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfa>z} al-H{adi>s\ adalah sebagai berikut: 
Jika menggunakan kata  ََر َو maka petunjuk yan ditemukan adalah: 
  ْ ِ َ َ ِْ َت ٌَْ  َمْو ًَُ   ْنَ  لَّي َظ  َِشَِآ  َا َخ ْ ُُّ ٍَا   ْ َ( ِرِآ )   ِ َْ لَّي  ا ِ   ِ َْ لَّي  اا
 ْر ِْو َُ ْ َ ( َُ لَّيَو ) .  ٍر     م162  163 ر و ا   3           121 حم   3  
300 315 337  348 389 
9.  َ  َْ   َ  َر َْاا  ْ  َشَ  ِ  َْوُلأا ِفي  َُر ًَْ َن َ...  
Petunjuk yang ditemukan dengan metode takhri>j al-h}adi>s\ bi al-lafz} dalam 
kitab al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfa>z} al-H{adi>s\ adalah sebagai berikut: 
Jika mencari petunjuk dengan menggunakan lafal  ََر َو maka petunjuk yang 
ditemukan adalah: 
                                                 
15
A. J. Wensinck, al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfa>z} al-H{adi>s\, Juz IV, h. 475. 
16
A. J. Wensinck, al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfa>z} al-H{adi>s\, Juz VII, h. 128. 
17
A. J. Wensinck, al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfa>z} al-H{adi>s\, Juz VII, h. 126. 
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 ِ  ُلْوُسَر َن َ(ص)  َ   َر َْاا  ْ  َشَ  ِ ُر ُِْوً .  َ اا م ِ  ن47 **48**  
50**            115 حم   3  406  407  5  123 
10.  ِْر ِولا ِفي َ لَّي َس اَذ ِ َ لَّي َسَو  ِ َْ َ  َ  ُ  لَّي َض ِ  ُلوُسَر َن َ 
Petunjuk yang ditemukan dengan metode takhri>j al-h}adi>s\ bi al-lafz} dalam 
kitab al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfa>z} al-H{adi>s\ adalah sebagai berikut: 
Jika mencari petunjuk dengan menggunakan lafal  ََر َو maka petunjuk yang 
ditemukan adalah: 
 ِ  ُلوُسَر َن َ(ص)  ِْر ِولا ِفي َ لَّي َس اَذ  . ر و د6 
11.  ِِْر ِو ِرِآ  ِفي ُلْو ًَُ َن َ َ لَّي َسَو  ِ َْ َ  َ  ُ  لَّي َض ِ  َلْوُسَر لَّينا...  
Petunjuk yang ditemukan dengan metode takhri>j al-h}adi>s\ bi al-lafz} dalam 
kitab al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfa>z} al-H{adi>s\ adalah sebagai berikut: 
Jika mencari petunjuk dengan menggunakan lafal  ََر َو maka petunjuk yang 
ditemukan adalah: 
 لَّي ِ لَّيللا لَّيَنا(ص)  ِْر ِولا ِرِآ  ِْفي ُلْو ًَُ َن َ ...         117 
12.  ُ ُ ُْونُذ ُ َ ْاَرُِف  ي َ ُّ لا  َِعْف ُ  ََ  َ َ  َح  ْ َ...  
Petunjuk yang ditemukan dengan metode takhri>j al-h}adi>s\ bi al-lfz} dalam 
kitab al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfa>z} al-H{adi>s\ adalah sebagai berikut: 
Jika mencari petunjuk dengan menggunakan lafal  َرََف  maka petunjuk yang 
ditemukan adalah: 
 ْاَرُِف ( َُ)  ُ ُ ُْونُذ ... ر و د24 ااو د ا   59 وهس ن   96            
187  د   56 ن ر  ط   22 حم   2  443  497  499 
                                                 
18
A. J. Wensinck, al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfa>z} al-H{adi>s\, Juz VII, h. 125. 
19
A. J. Wensinck, al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfa>z} al-H{adi>s\, Juz VII, h. 130. 
20
A. J. Wensinck, al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfa>z} al-H{adi>s\, Juz VII, h. 128. 
21
A. J. Wensinck, al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfa>z} al-H{adi>s\, Juz IV, h. 531. 
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13.  ُ َ  َْ  َ ْ ِِل لَّيطلا  َُ َد  ُلَّي ن َِ   ِ َْ لَّي  اا ِم َِ ِ ِ ْ ُ َْ َ  َ ...  
Petunjuk yang ditemukan dengan metode takhri>j al-h}adi>s\ bi al-lafz} dalam 
kitab al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfa>z} al-H{adi>s\ adalah sebagai berikut: 
Jika mencari petunjuk dengan menggunakan lafal  َ َ َد maka petunjuk yang 
ditemukan adalah: 
 ْ ُ َ  َْ  َ ْ ِِل لَّيطلا  َُ َد  ُلَّي ن َِ   ِ َْ لَّي  اا ِم َِ ِ ِ ْ ُ َْ َ  َ  . ااو د ا101 
14.  َُ  َ َر ْا َ َ َْو َو لَّي ََط   ِ َْ لَّي  اا  َ ِ َم َ  ًلا َُر ُ   َ َِر...  
Petunjuk yang ditemukan dengan metode takhri>j al-h}adi>s\ bi al-lafz} dalam 
kitab al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfa>z} al-H{adi>s\ adalah: 
Jika mencari petunjuk dengan menggunakan lafal  َ  َِر maka petunjuk yang 
ditemukan adalah: 
 ًلا َُر ُ   َ َِر ... عوَ  خ16 ر و د   13    ِ  ا   2            175  
 اار تج28 حم   1  463  2  247  250  436 
15.  ََ لَّي  َضَو َُلََْه  َ َ ًَْْو َو  ِ َْ لَّي  اا  َ ِ  ُ ُ لَّيرلا َ َ ِْ َتْسا اَذ ...  
Petunjuk yang ditemukan dengan metode takhri>j al-h}adi>s\ bi al-lafz} dalam 
kitab al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfa>z} al-H{adi>s\ adalah: 
Jika mencari dengan menggunakan lafal َ َ َو maka petunjuk yang ditemukan 
adalah: 
 ... َ َ ِْ َتْسا  ْ َ  اَذ ( ُ  ُ لَّيرلا)  ِ ْ َ َع َْر  ََ لَّي  ََط   َُ َ َر ْا َ َ ًَْ َو  ِ َْ لَّي  اا  َ ِ . ر و د13   
         175 
16.  ِ  ِ لَّي ُاا ِد ْ َ  ِ ْ ِس لَّي َْع ِا َل َ  َ لَّي َسَو  ِ َْ َ  َ  ُ  لَّي َض ِ  َلْوُسَر لَّيَنا...  
                                                 
22
A. J. Wensinck, al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfa>z} al-H{adi>s\, Juz II, h. 105. 
23
A. J. Wensinck, al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfa>z} al-H{adi>s\, Juz II, h. 235. 
24
A. J. Wensinck, al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfa>z} al-H{adi>s\, Juz VII, h. 371. 
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Petunjuk yang ditemukan dengan metode takhri>j al-h}adi>s\ bi al-lafz} dalam 
kitab al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfa>z} al-H{adi>s\ adalah: 
Jika mencari petunjuk dengan menggunakan lafal  ْي َ َ maka petunjuk yang 
ditemukan adalah: 
 َ  َ   َ َُ  َْ   َ َ   َ َْ  ِ ْ ُ  َ   ...      ِ   190 
17.  ِ  ِْنَذ  ْ ِ َم لَّيدَ َ    َ ُ َ َرُِف    َ ِْيْ ِ ُْوه ٌَْ  َ ِ َْ َع َْر لَّي َض لَّي ُ  َ لَّي ََو   ْ َ 
Peunjuk yang ditemukan dengan metode takhri>j al-h}adi>s\ bi al-lafz} dalam 
kitab al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfa>z} al-H{adi>s\ adalah: 
Jika mencari petunjuk dengan menggunakan lafal  ََوهَس maka petunjuk yang 
ditemukan adalah: 
 ... ِ َْ َع َْر لَّي َض(  دسج)   َ ِْيْ ِ ُْوه ٌَْ  َ .  لاض د158 حم   4  117  5  
194 
18.  ِ ْ َ َع َْر   َُطًَو  ُ ََّو ًََو َمْو ََُِ    ًْنَذ ُ ِنُْذً ٌد ْ َ َ َُْل 
Petunjuk yang ditemukan dengan metode takhri>j al-h}adi>s\ bi al-lafz} dalam 
kitab al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfa>z} al-H{adi>s\ adalah: 
Jika mencari petunjuk dengan menggunakan lafal  َ َ نَذ maka petunjuk yang 
ditemukan adalah: 
 َرُْوه ُّ لا  ُ ِ ُِْ َ    ًْنَذ ُ ِنُْذً ٍد ْ َ  ْ ِ   َ ُلْو ًَُ . ر و د26  لاض ا  181  
  روس يْ ف 3  14            193 حم   1  2  9  10 
19.  َ َ  ْو ُ َْاا لَّي  ِ اَذَه يِد ِ ْ َ ِْفي  ِ َِلاَض  ْ ِ  ُ َْ َ   ِ َُِْ  ِفي ْ ُِدَحَ   َُلاَض 
                                                 
25
A. J. Wensinck, al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfa>z} al-H{adi>s\, Juz IV, h. 271. 
26
A. J. Wensinck, al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfa>z} al-H{adi>s\, Juz III, h. 11. 
27
A. J. Wensinck, al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfa>z} al-H{adi>s\, Juz II, h. 185. 
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Petunjuk yang ditemukan dengan metode takhri>j al-h}adi>s\ bi al-lafz} dalam 
kitab al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfa>z} al-H{adi>s\ adalah: 
Jika mencari petunjuk dengan menggunakan lafal  َ َ  َ maka petunjuk yang 
ditemukan adalah: 
( لَّين َِ )  َْيَْخ   َ َْ َ ( َِلا لَّيطلا)  َ ْو ُ َْاا لَّي  ِ ْ ُ ِْو َُ ُ    ِ َُِْ  ِفي ْ ُُ َلاَض  ِاَْراا  َُلاَض . خ
 ناذ 81  د   75 م ط     3  ٍر     م   213 ر و   لاض د   11 ا   
  لاض213  َ اا م ِ  ن   1   ما  ط   4 حم   5  182  184  186  
187 
Setelah mencari petunjuk dengan metode takhri>j al-h}adi>s\ bi al-lafz}, 
selanjutnya peneliti akan mengurai hasil pencarian petunjuk dengan metode takhri>j 
al-h}adi>s\ bi al-maud}u>’ menggunakan kitab Kanz al-’Umma>l, al-Dira>yah fi> Takhri>j al-
Ah}a>di>s\i> dan Mifta>h} al-Kunu>z al-Sunnah. Berikut hasil dari pencarian petunjuk: 
1. Hadis pertama 
 رذَل برلا ن و    عكر    ثر   و  مايْ طً   عكر         اشي في د عل  نذ    
      رآ  مم         و ز   لى  د  علا  ر     و   لاض في ماد    د علا س ر قو 
[ن ر لا نيعً]" . ا حم1      بي     ." 
) قمر    ن ر لا  ئ         يذ ترلا   رآ "17 " ثًدلحا قمرو"2911 "      و
ضرللا بي     يْ ف   ٍصر لحا.يذ ترلا ل  و : ًر  . يذو لأا  فتح   ار"8/230 "
ص( 
2. Hadis ke dua 
  يْ    و  َنلدا    يْخ رجفلا   عكر" .م1 شئ      ن ا ." 
                                                 
28
A. J. Wensinck, al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfa>z} al-H{adi>s\, Juz V, h. 526. 
29‘Ali> al-Muttaqi> bin H{isa>m al-Di>n al-’Indi> al-Burha>n al-Fauri>, Kanz al-’Umma>l fi> Sunan al-
Aqwa>l wa al-Af’a>l, Juz VII (Cet II; Beirut: Muassasah al-Risalah,1986 M) h. 770. 
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) قمر رجفلا  عكر      شَسا     ٍر   اا  لاض        َصح في       رآ  
"725"ص( 
 يْ    و  َنلدا    يْخ رجفلا   عكر" . شئ      ن ا م ش ." قمر  ر [19324.] 
3. Hadis ke tiga 
     لى   ج  َ   رجفلا  عكر  دح  لىض اذ   يملأا" .د1 رٍره بي     ك ."   
)    لاطلا      دواد و     رآ   قمر  هدع  ع     "1247 " قمر  يذ ترلا ل  و
"420 " َصح     .ص( 
4. Hadis ke empat 
ر للا لى  مر   هدع    ر و رهللا  لاض     ا عكر   ر  لى     ح   .( 4( 2)    ك 
  َ   م "). 
5.  Hadis ke lima 
19418 -ا    ا   عكر  ر اا     او ض    عكر  ر اا     او ض.)"د حم2  د      
نيزاا"(. 
6.  Hadis ke enam 
19427 -  شر   نث  د  ع     لد  او     ُ  يما     ً لم ا عكر س  ر اا دع  لىض   
 لشَس" .ا)2 ( رٍره بي     ـه." 
                                                                                                                                           
30’Ali > al-Muttaqi> bin H{isa>m al-Di>n al-’Indi> al-Burha>n al-Fauri>, Kanz al-’Umma>l fi> Sunan al-
Aqwa>l wa al-Af’a>l, Juz VII, h. 370. 
31’Ali> al-Muttaqi> bin H{isa>m al-Di>n al-’Indi> al-Burha>n al-Fauri>, Kanz al-’Umma>l fi> Sunan al-
Aqwa>l wa al-Af’a>l, Juz VII, h. 374. 
32’Ali> al-Muttaqi> bin H{isa>m al-Di>n al-’Indi> al-Burha>n al-Fauri>, Kanz al-’Umma>l fi> Sunan al-
Aqwa>l wa al-Af’a>l, Juz VII, h. 371. 
33’Ali> al-Muttaqi> bin H{isa>m al-Di>n al-’Indi> al-Burha>n al-Fauri>, Kanz al-’Umma>l fi> Sunan al-
Aqwa>l wa al-Af’a>l, Juz III, h. 375. 
34’Ali> al-Muttaqi> bin H{isa>m al-Di>n al-’Indi> al-Burha>n al-Fauri>, Kanz al-’Umma>l fi> Sunan al-
Aqwa>l wa al-Af’a>l, Juz VII, h. 385. 
35’Ali> al-Muttaqi> bin H{isa>m al-Di>n al-’Indi> al-Burha>n al-Fauri>, Kanz al-’Umma >l fi> Sunan al-
Aqwa>l wa al-Af’a>l, Juz VII, h. 387. 
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- ر اا دع  ا عكر س 
 ر – ك2   204 
 ج –   ه ك 113 و 185 
 حم– ص   خ 420 
 ط– ح 1866. 
7. Hadis ke tujuh 
 .... َعْفَْ َ   ْ ِ ر ُوً َن       َ     ُ  ََلى   ِاَو    ر ْولا... 
)ر ولا  لاض   ( .  
8. Hadis ke delapan 
 ر وَ    َْ لَّي  اا رآ  مو ً َن    ط   َو  َو  ر وَ    َْ لَّي  اا رآ  مو ً  َ َن  َا َخ    ثًِدَح
ر   َ   َ    ُ  رِآ . 
) َهوُر ْ َْلا ا َ ْوَْلأا ِفي  ط (   
9. Hadis ke sembilan 
 ـ  لىولأا في  ر ً ثلا   ر وً ن   سو  َ    لىض  للا ن   ل و{  َ  َر َْاا  ِ  َشَس
 َلى َْْلأا} دح   وه       ل  لا فيو  نور كالا  يه  يا      َن  لا فيو  " .ر  للا   ا." 
10. Hadis ke sepuluh 
"  ً  "ل   ر ولا في  س اذ   سو  َ    لىض  لوسر ن " : لكاا ن   شَس
سود لا" ."د" 
                                                 
36
 AJ Wensick,. A Hand Book of Early Muhammadan Tradition. Diterjemahkan oleh 
Muhammad Fuad Abd. al-Baqi ‚Mifta>h} al-Kunu>z al-Sunnah‛. (Lahore: Ida>rah Tarjamah al-Sunnah, 
1971), h. 477. 
37
Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ’Ali > bin Muh}ammad bin Ah}mad  bin H}ajar al-’Asqala>ni>, al-
Dira>yah fi Takhri>j al-Ah}a>dis\i>, (t.tc, Da>r al-Ma’rifah: Beirut,  t.th) h. 190. 
38
Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ’Ali > bin Muh}ammad bin Ah}mad  bin H}ajar al-’Asqala>ni>, al-
Dira>yah fi Takhri>j al-Ah}a>dis\i>, h. 107. 
39’Ali> al-Muttaqi> bin H{isa>m al-Di>n al-’Indi> al-Burha>n al-Fauri>, Kanz al-’Umma>l fi> Sunan al-
Aqwa>l wa al-Af’a>l, Juz VIII, h.  68 . 
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 salebes ek sidaH .11
َحِدًث  َن الللَّي ِ َضلىلَّي اللَّلَّي ُ   َ َ َْ  ِ َوَس لَّي َ    ِفي  آر الْو ر الدلَّي اَر ُ ِْنيّ    َطرًِ  ُسَوًْد    
 َفَلَ َسَِ ع   ََ  ر َوعمر َو ُ  َْ ن و  َ  ً َُولُوَن    َرُسول  َضلىلَّي اللَّلَّي ُ   َ َ َْ  ِ َوَس لَّي َ ِفي 
 آر الْو ر َو َنُوا ًَْفَع ُوَن َذِلِ َوِفي  ِسشَْ ل َد  َعمْ رو    شمر َوُهَو وا  َو َ    َئَِش   َ  
ال ْ        َّ   ََل   َ ِني َرُسول  َضلىلَّي اللَّلَّي ُ   َ َ َْ  ِ َوَس لَّي َ ِفي َو َرى  ِذا ر ع َر ِْسِ َولم 
ً ْ   ِ لَّي ال ُّ ُجود اا  لَّيهُ لَّي اهدني االحدًث  آر   ال َْ  ِ َوسشََ ََ ِْتِ اْلَكَلَ م   َ َ َْ  ِ ِفي ال ُْ ُوا َو َ  
  َّ  َن الللَّي ِ َضلىلَّي اللَّلَّي ُ   َ َ َْ  ِ َوَس لَّي َ  ََن ً َُول ِفي  آر و ر  اا  لَّيهُ لَّي  ِني    وذ  ر  ك    
 .    الحَِدًث  آر     َُو َداُود َو  َِِلَّي   َْصحَ   ال ّ َ 
 (َو   اْلَْثَر ِفي الْو ر  ِ ََلاث)
اا ه   ني   وذ  ر  ك :  ن الل  ضلى    َ  وس  ً ول في  آر و ر : "        ل
        و  وذ بمع           و     و  وذ            صي ثل ا   َ   ن  ما 
ن هـ ع ًو وسف " -      ًر : "و  ل-  ا 1حم وا     َ  د ". " ثلُ  لى نف  
 .    صي نع    و  ثل ا   َ : وروا  ط   ف ". ال  ضي في سن   ك هـ ص
 salebaud ek sidaH .21
 هـ 3حم ا. "   ح     لى  فع  ال  ى  فرا   ذنو    و ن  ن     ز د ال  ر
 ".    بي هٍرر 
 salebagit ek sidaH .31
                                                                                                                                           
-la nanuS >if l>ammU’-la znaK ,>iruaF-la n>ahruB-la >idnI’-la n>iD-la m>asi{H nib >iqattuM-la >ilA‘04
 .27 .h ,IIIV zuJ ,l>a’fA-la aw l>awqA
14
-la ,>in>alaqsA’-la raja}H nib  dam}hA nib damma}huM nib > ilA’nib dmah\hA l}daF-la >ubA
 .391 .h ,i\sid>a}hA-la j>irhkaT if hay>ariD
-la nanuS >if l>ammU’-la znaK ,>iruaF-la n>ahruB-la >idnI’-la n>iD-la m>asi{H nib >iqattuM-la >ilA’24
 .36  .h ,IIIV zuJ ,l>a’fA-la aw l>awqA
-la nanuS >if l>ammU’-la znaK ,>iruaF-la n>ahruB-la >idnI’-la n>iD-la m>asi{H nib >iqattuM-la >ilA’34
 .608 .h ,IIV zuJ ,l>a’fA-la aw l>awqA
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  َ    ِ م اا َ     ن  د   الط لح       و ر    لى   ع لى و        الإ   و  فيْ 
 ك ه      لال؛ ا ك ه      بي 1حم ا").ا  ُئ ا  و  رد  الداا    الج د
 .("     ؛ ا      كر     بي الدرداا؛ ط    س مان؛ ا   ال شَني       ر
  َ    ِ م اا َ     ن  د   الط لح        و ن  ِ م اا َ   ر    لى  و        الإ   
. و  فيْ ا  ُئ ا  و  رد  الداا    الج د
حم ا ك ق وا   ال شَني و  و نعيم في ال      بي  دٌر الخو ني     لال  و  ل ")
 ًر   ًط ؛ ا وا    ٍرر وا   آزيم  و  و نعيم ك ق     بي  دٌر     بي : ا
وهذا  صح    حدًث  بي  دٌر     لال؛ ا      كر     بي  دٌر :   ل ا.      
 .("    بي الدرداا؛ ا   ال شَني       ر
  َ    ِ م اا َ    ن  د   الط لح        وهو  ر    لى ر   و  فر  ا  ُئ ا  و     
 .("ط     بي       ").   الإ 
  َ    ِ م اا َ    ن  د   الط لح       و  ر    لى    و ر    ا ر   و  فر  
ط وا   ال شَني و  و نعيم؛ "). ا  ُئ ا  و        الإ   و  رد  الداا    الج د
 .("ه وا      كر    س مان
 salebtapme ek sidaH .41
رحم  ر لا   م    اا َ   طلى  و ً   ا ر     ط      ن    ن   في وجهه  اا ا  
رحم  ا ر          اا َ   ط  و ً ل زوجه   طلى   ن  بى ن   في وجه  
 ".حم د ن هـ وا    ٍرر ك ق       بي هٍرر . "اا ا
                                                 
-la nanuS >if l>ammU’-la znaK ,>iruaF-la n>ahruB-la >idnI’-la n>iD-la m>asi{H nib >iqattuM-la >ilA’44
 .687 .h ,IIV zuJ ,l>a’fA-la aw l>awqA
-la nanuS >if l>ammU’-la znaK ,>iruaF-la n>ahruB-la >idnI’-la n>iD-la m>asi{H nib >iqattuM-la >ilA’54
 .097 .h ,IIV zuJ ,l>a’fA-la aw l>awqA
-la nanuS >if l>ammU’-la znaK ,>iruaF-la n>ahruB-la >idnI’-la n>iD-la m>asi{H nib >iqattuM-la >ilA’64
 .197 .h ,IIV zuJ ,l>a’fA-la aw l>awqA
-la nanuS >if l>ammU’-la znaK ,>iruaF-la n>ahruB-la >idnI’-la n>iD-la m>asi{H nib >iqattuM-la >ilA’74
 .197 .h ,IIV zuJ ,l>a’fA-la aw l>awqA
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15. Hadis ke limabelas 
 ايْ     ٍركالذا           عكر  َ ضو لَه    ً و  َ اا      رلا   ِتسا اذ 
ااركالذاو .)" ع  دَعس بي و  رٍره بي     ك   ن د"(. 
16. Hadis enambelas 
 ن  اذ  ؟ل طآ شر      ع      كو                 َ        ما  يا س    يا
   يْ كو  يْ ض   دعمو    آ    ًدحو  يمد    رآ و  و    نذ لِ  رف  لِذ  ع 
     لا  تح    عكر  في  ر   ا عكر   ر   ط  ن  ل طآ شر     ُنلا و  سر
    ئم   ن و  عكر لو  في  اار لا     ر  اذ     روسو :  و لله دلحماو  ن   شَس
  س ر   ر     اشر   كار ن و  هلو     كر      ر   شر  خم بر   و       
     س ر   ر     اشر  د  س ن و  هلو    اد  س يوته   اشر   هلو    عوكرلا   
 خم لِذ   اشر   هلو     س ر   ر     اشر   هلو    د  ت    اشر   هلو    دوج لا
 و  ر  لا د ز       ونذ ن  و    ا عكر   ر  في لِذ  عف   عكر  في نوع شَسو
  عف  لم ن     ع     ر  موً  في  يْ ط  ن  ع  شَسا ن   لِ   هرف  لج     ر
 لم ن     ر   لشَس  يف   عف  لم ن     ر  ره   يف   عف  لم ن     ر   عجم  يف 
 ر  كرعم يف   عف .)"د1س      ا    ك  يمزآ   او ـه ن "(. 
17. Hadis ke tujuhbelas 
  نذ    مد         رف  مايْ  وه ٌ     عكر لىض    او ولا         و     .
"نيهلجا لد خ    دًز    ك د حم." 
18. Hadis ke delapanbelas 
                                                                                                                                           
48’Ali> al-Muttaqi> bin H{isa>m al-Di>n al-’Indi> al-Burha>n al-Fauri>, Kanz al-’Umma>l fi> Sunan al-
Aqwa>l wa al-Af’a>l, Juz VII, h. 793. 
49’Ali> al-Muttaqi> bin H{isa>m al-Di>n al-’Indi> al-Burha>n al-Fauri>, Kanz al-’Umma>l fi> Sunan al-
Aqwa>l wa al-Af’a>l, Juz VII, h.  784  
50’Ali> al-Muttaqi> bin H{isa>m al-Di>n al-’Indi> al-Burha>n al-Fauri>, Kanz al-’Umma>l fi> Sunan al-
Aqwa>l wa al-Af’a>l, Juz VII, h. 818. 
51’Ali> al-Muttaqi> bin H{isa>m al-Di>n al-’Indi> al-Burha>n al-Fauri>, Kanz al-’Umma>l fi> Sunan al-
Aqwa>l wa al-Af’a>l, Juz VII, h. 29. 
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"  رف  شَ ٌ      عكر  طِ  مو ً   او ولا    ِ    و ِ    نذ نذً د        
   رف     نلذا لِلذ .")"ر   بي         حم"(. 
"     ورف  يْغ و    ورف   ع ر  و    عكر  طً     و ِ    نذ نذً د        
   رف      رف  شَ ٌ ."("اادرلدا بي     ط"). 
"  رف  شَ ٌ      عكر  طِ  مو ً    او ولا    ِ    و ِ    نذ نذً د        
  رف     نلذا لِلذ ."(" ا د  َ     او دَحم    د  و نيدعلاو يدَلحماو حم ش ط
       ص لََلو موً  عم في نيشَ لا   او دار لأا في ط    ع رابزلاو ـه ن    
ر   بي    "). 
19. Hadis ke sembilanbelas 
  و  اا    اذه يد    في   لاض           ُ  في  دح   لاض.)"د1    دًز    
رعم   ا    رك      ا ؛  ثَ".( 
  و  اا    اذه يد    في   لاض           ُ  في  دح   لاض.)"    رك      ا
  ثَ    دًز    ط ؛ َ  "(. 
  
                                                 
52’Ali> al-Muttaqi> bin H{isa>m al-Di>n al-’Indi> al-Burha>n al-Fauri>, Kanz al-’Umma>l fi> Sunan al-
Aqwa>l wa al-Af’a>l, Juz IV, h. 206. 
53’Ali> al-Muttaqi> bin H{isa>m al-Di>n al-’Indi> al-Burha>n al-Fauri>, Kanz al-’Umma>l fi> Sunan al-
Aqwa>l wa al-Af’a>l, Juz IV, h.  226 . 
54’Ali> al-Muttaqi> bin H{isa>m al-Di>n al-’Indi> al-Burha>n al-Fauri>, Kanz al-’Umma>l fi> Sunan al-
Aqwa>l wa al-Af’a>l, Juz IV, h. 226. 
55’Ali> al-Muttaqi> bin H{isa>m al-Di>n al-’Indi> al-Burha>n al-Fauri>, Kanz al-’Umma>l fi> Sunan al-
Aqwa>l wa al-Af’a>l, Juz VII, h. 772. 
56’Ali> al-Muttaqi> bin H{isa>m al-Di>n al-’Indi> al-Burha>n al-Fauri>, Kanz al-’Umma>l fi> Sunan al-
Aqwa>l wa al-Af’a>l, Juz VII, h. 774. 
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B. Pengumpulan Hadis dari Kitab Sumber 
Setelah mencari hadis dengan menggunakan dua metode, yakni metode 
takhri>j al-h}adi>s\ bi al-lafz} dan takhri>j al-h}adi>s\ bi al-maud}u>’, selanjutnya ialah mencari 
hadis yang ditemukan sesuai petunjuk di kitab sumber sekaligus peneliti 
menyebutkan redaksi hadis yang dikutip dalam kitab Irsya>d al-’Iba>d. Hasil pencarian 
hadis di kitab sumber sebagai berikut: 
Untuk hadis pertama: 
Redaksi dari kitab Irsya>d al-’Iba>d: 
    د علا س ر قو  ّرذَل برلا ّن و   عكر    ثر   و    عكر          شَ  في د عل  نذا   
     رآ  ّمم         و ز      د    ر     و  لاطلا في  ن . 
Riwayat al-Tirmiz\i>: 
1.  َل َ   ٍ َ ِ َ  ُ ْ ُد ََْحم   ََلث لَّيدَح : َل َ   ِْضرلَّيللا ُو َ   ََلث لَّيدَح : َِبي   ِ ْ ِث َْ َ ل  ْ َ   ٍَُْ ُآ  ُ ْ ُر َْ   ََلث لَّيدَح
 َل َ    َ َ  َ ُ َِبي   ْ َ   َ َطَْر   ِ ْ ِْدًَز  ْ َ  ٍَْيم ُس : َ
لَّي َسَو  ِ َْ َ  َ  ُ لَّيللَّا لَّيلىَض ُّ ِلَّيللا َل َ  : ُ لَّيللَّا َنَِذ    َ
   ِ َِلاَض ِفي َماَد   َ ِد َْعلا ِس َْر ََلى  ُّرَذ َُ َ ل لَّيِبرلا لَّين َِو    َِيْ  َُطً ِ َْ َع َْر  ْ ِ  َ َْ َ  ٍا َْشي ِفي ٍد َْعِل
 ُ ْ  ِ  ََرَآ   َ  ِْ  ِ ِ ِ  َلى ِ ُد  َِعلا  َ لَّيَر َ    ََو 
Untuk hadis yang ke dua: 
Redaksi dari kitab Irsya>d al-’Iba>d: 
 يْ    و  َنلدا    يْخ رجفلا   عكر. 
Riwayat Muslim: 
                                                 
57
Ah}mad Zain al-Di>n al-Ma’bari> al-Mali>ba>ri>, Irsya>d al-’Iba>d Ila> Sabi>l al-Rasya>d, h. 20. 
58Abu> ’I<sa> Muh}ammad bin ’I<sa> bin Saurah al-Tirmiz\i>, Sunan al-Tirmiz\i>, Juz V (Cet II; Mesir: 
Syirkah Maktabah wa Mat}ba’ah Mus}t}afa> al-Ba>bi> al-H{alabi>, 1975), h. 176. 
59
Ah}mad Zain al-Di>n al-Ma’bari> al-Mali>ba>ri>, Irsya>d al-’Iba>d Ila> Sabi>l al-Rasya>d, h. 20. 
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1.  ِدْعَس  ْ َ َفيَْو   ِ ْ  ََراَرُز  ْ َ  ََد َ َ   ْ َ  ََناَو َ ُْو    ََلث لَّيدَح ُّيَِبر ُلا ٍد َْ  َ ُ  ُ ْ ُد لَّي  َ ُ  ََلث لَّيدَح
  ََ ْ ن ُّلدا  َ ِ ٌْيَْخ ِرَْجفلا  َ َع َْر َل َ  َ لَّي َسَو  ِ َْ َ  َ  ُ  لَّي َض   ِلَّيللا  ْ َ  ََِشئ َ   ْ َ ٍم َشِه  ِ ْ
 َْيْ ِ   ََو 
Riwayat al-Tirmiz\i>: 
2.  ِ  ِد ْ َ  ُ ْ  ُِل َض  ََلث لَّيدَح(يِذ ِ ْ  ترلا)  َفيَْو   ِ ْ  ََراَرَز  ْ َ  ََد َ َ   ْ َ  ََناَو َ ُو َ   ََلث لَّيدَح
 ْ َ ل َ   ََِشئ َ   ْ َ ٍم َشِه  ِ ْ ِدْعَس  ْ َ : َلَّي َسَو  ِ َْ َ  َ  ُ  لَّي َض ِ  ُلْوُسَر َل َ  :  َ َع َْر
 َْيْ ِ   ََو  ََ ْ ن ُّلدا  َ ِ ُْيَْخ ِرَْجفلا 
Untuk hadis ke tiga: 
Redaksi dari kitab Irsya>d al-’Iba>d: 
     ج  َ   رجفلا  عكر  دح   ّض اذ      يملأا . 
Riwayat Abu> Da>ud: 
1. اُول َ    َ ََْسَُ َ  ِ ْ َر َُعم  ُ ْ ِ  ُد َْ  َ َُو  ٍ ِ َ ُو َ َو ُدّد َ ُ  ََلث لَّيدَح :  ِدِحاَولا ُد ْ َ  ََلث لَّيدَح
 َل َ   ََرٍَْرُه َِبي   ْ َ   ٍِل َض َِبي   ْ َ   َُْعمَلأا  ََلث لَّيدَح :  ِ َْ َ  َ  ُ  لَّي َض ِ  ُلْوُسَر َل َ 
 َلَّي َسَو : ِ ِل َْ  ًَِ  ََ   ِْج َ ََْ ْ َ   ِ ْ ُّطلا  َ َْ   َِ َع َْرلا ْ ُُدََح  لَّي َض اَذ  
Riwayat al-Tirmiz\i>: 
2.  ٍذ َع ُ  ِ ْ ُْشرِ   ََلث لَّيدَح( ُّيَِد َعلا)  ِبي   ْ َ ُ َْعمَلأا  ََلث لَّيدَح ٍد لَّيياَز  ُ ْ ِدِحاَولا ُد ْ َ  ََلثّدَح
 َل َ   ََرٍَْرُه َِبي   ْ َ  ٍِل َض : َلَّي َسَو  ِ َْ َ  َ  ُ  لَّي َض ِ  ُلْوُسَر َل َ  : ِ ََع َْر ْ ُُدََح  لَّي َض اَذ ِ
 ِ ِل َْ  ًَِ  ََ   ِْج َ ََْ ْ َ  ِرَْجفلا 
Untuk hadis ke empat: 
                                                 
60
Abu> al-H{usain Muslim bin al-H{ajja>j bin Muslim al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, al-Ja>mi’ al-
S{ah}i>h}, Juz II (Beirut: Da>r Ih}ya>‘ al-Tura>s\ al-’Arabi>, t.th), h. 160. 
61Abu> ’I<sa> Muh}ammad bin ’I<sa> bin Saurah al-Tirmiz\i>, Sunan al-Tirmiz\i>, Juz II, h. 275. 
62
Ah}mad Zain al-Di>n al-Ma’bari> al-Mali>ba>ri>, Irsya>d al-’Iba>d Ila> Sabi>l al-Rasya>d, h. 20. 
63
Abu> Da>ud Sulaima>n bin al-Asy’as\ al-Sijista>n al-Azdi>, Sunan Abi> Da>ud, Juz II (Cet I; 
Beirut: Da>r Ibn H{azm, 1418H), h. 33. 
64Abu> ’I<sa> Muh}ammad bin ’I<sa> bin Saurah al-Tirmiz\i>, Sunan al-Tirmiz\i>, Juz II, h. 281. 
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Redaksi dari kitab Irsya>d al-’Iba>d: 
ر للا       ر   هدع    ر و  رهللا     ا عكر   ر        ح   . 
Riwayat Abu> Da>ud: 
1.   ْ َ ٍلْو ُ ْ َ  ْ َ ِن  َْعُّللا  ْ َ   ٍَْ َع ُ  ُ ْ ُد لَّي  َ ُ  ََلث لَّيدَح  ِ َْفلا  ُ ْ  ُ لَّي َؤ ُ  ََلث لَّيدَح
 َل َ  َن َِْفُس َِبي   ِ ْ  َ ََ ْل َ : َلَّي َسَو  ِ َْ َ  َ  ُ  لَّي َض   ِلَّيللا  ُْوَز  َ َ َْ  ٍ َ ُّم ُ ْ َ ل َ  :  ْ َ
ر لَّيللا  ََ  َمُر َ  َهَدَْع  ٍ َ َْر َو  ِرْه ُّللا  َ َْ  ٍا ََع َر ِ َ َْر  َ َ  َح 
Riwayat al-Tirmiz\i>: 
2.  ُِّْسِ  ُل  لا َفُسُْوً  ِ ْ ِ  ُد ْ َ  ََلث لَّيدَح ُّيِداَد ْ َلا َق َْسْ ِ  ِ ْ ُد لَّي  َ ُ ٍر َْ  ُو َ   ََلث لَّيدَح
 ِد ْ َ َِبي  ِِا َ لا  ْ َ ِثِر َلحا  ُ ْا َوُه ُاَلاَعلا ِني ََبرَْخ  دََُحم  ِ ْ َُثَ َْ َهلا  ََلث لَّيدَح ُّي ِ لَّيشلا
 َل َ  َن َِْفُس َِبي   ِ ْ  َ ََ ْل َ  ْ َ   َِْحم لَّيرلا : ُ  لَّي َض   ِلَّيللا  َْوَز  َ َ َْ  ِ َ لَّيم ُ  ِْآ ُ ُ ْع َِسَ
 ُلْو َُ  َ لَّي َسَو  ِ َْ َ  َ  : ُلْو ًَُ َ لَّي َسَو  ِ َْ َ  َ  ُ  لَّي َض ِ  َلْوُسَر ُ ْع َِسَ : ِ َ َْر   ََ  َ َ  َح  ْ َ
 ِر لَّيللا  ََ  ُ   ُ َ لَّير َ  َهَدَْع  ٍ َ َْر َو ِرْه ُّللا  َ َْ  ٍا ََع َر 
Untuk hadis ke lima: 
Redaksi dari kitab Irsya>d al-’Iba>d: 
ا    ا   عكر  ر اا     او ض. 
Riwayat Abu> Da>ud: 
1.  ِ  ِد ْ َ  ْ َ ِ   َُعاا ِ ْ َُلحا  ٍ ِ ٍد َْ ِعَس  ِ ْ ِثِراَولا ُد ْ َ  ََلث لَّيدَح َر َُعم  ِ ْ ِ  ُد َْ  َ ُ  ََلث لَّيدَح
 َل َ   نيَُزاا ِ  ِد ْ َ  ْ َ  ََْدًِر ُ  ِ ْ  ِ ْ : َلَّي َسَو  ِ َْ َ  َ  ُ  لَّي َض ِ  ُلْوُسَر َل َ  :  َ َْ  اوُّ َض
 َل َ  لَّي ُ  ِ َْ َع َْر  ِِر َْاا :  َهَذِخلَّي ًَ َْنا  َََ ْشَشَآ  َا  َ  ْ َِل ِ َْ َع َْر  ِِر َْاا  َ َْ  اوُّ َض
 ً لَّيل ُشَس ُس لَّيللا 
                                                 
65
Ah}mad Zain al-Di>n al-Ma’bari> al-Mali>ba>ri>, Irsya>d al-’Iba>d Ila> Sabi>l al-Rasya>d, h. 20. 
66
Abu> Da>ud Sulaima>n bin al-Asy’as\ al-Sijista>n al-Azdi>, Sunan Abi> Da>ud, Juz II, h. 37. 
67Abu> ’I<sa> Muh}ammad bin ’I<sa> bin Saurah al-Tirmiz\i>, Sunan al-Tirmiz\i>, Juz II, h. 292. 
68
Ah}mad Zain al-Di>n al-Ma’bari> al-Mali>ba>ri>, Irsya>d al-’Iba>d Ila> Sabi>l al-Rasya>d, h. 20. 
69
Abu> Da>ud Sulaima>n bin al-Asy’as\ al-Sijista>n al-Azdi>, Sunan Abi> Da>ud, Juz II, h. 41. 
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Untuk hadis ke enam: 
Redaksi dari kitab Irsya>d al-’Iba>d: 
 لشَس  شر   نث  د  ع     لد  او      ُ  يما     ً لم ا عكر س  ر اا دع   ض   . 
Riwayat al-Tirmiz\i>: 
1.  ٍ ًَْر ُ ُو َ   ََلث لَّيدَح( ِنيَْعً) ( ِاَلاَعلا  ُ ْ ُد لَّي  َ ُ) ( ِنياَد َْهلا)   ََلث لَّيدَح  ِ  َُلحا  ُ ْ ُْدًَز  ََلث لَّيدَح
 َل َ   ََرٍَْرُه َِبي   ْ َ  َ ََ َس َِْبي   ْ َ ٍِْيْ َ   ِ ْ  َ ْ َ  ْ َ  ٍَْع َآ َِبي   ُ ْ ُر َُعم : ِ  ُلْوُسَر َل َ 
 َلَّي َسَو  ِ َْ َ  َ  ُ  لَّي َض : ٍاْو ُِ  لَّي ُ ََُْ    َ ِْ  ِ  ْلَّي ََ ًَ  َْل ٍا ََع َر لَّي ِس  ِِر َْاا َدَْع  لَّي َض  ْ َ
 ً َل َشَس  َ َْشر َ ْ ََْنث  َِد  َِع ِ ُ َ  َْلِد ُ 
Riwayat Ibn Ma>jah: 
2.  َل َ  ٍد لَّي  َ ُ  ُ ْ ُّ َِ   ََلث لَّيدَح : َل َ  ُّي ِ ُْعلا ِ ْ َُلحا ُو َ   ََلث لَّيدَح :  ٍَْع َآ  ُ ْ ُر َُعم ِْني ََبرَْخ 
 َل َ  ُّي ِ  َََ لا :   ْ َ  ٍاْو َ  ِ ْ  ِ َْحم لَّيرلا ِد ْ َ  ِ ْ  َ ََ َس َِْبي   ْ َ ٍِْيْ 
َ  َِْبي   ُ ْ  َ ْ َ َنَ َ ََْن 
 َل َ   َ لَّي َسَو  ِ َْ َ  َ  ُ  لَّي َض لَّي ِلَّيللا لَّيَن   ََرٍَْرُه َِبي  :  َْل ٍا ََع َر لَّي ِس  ِِر َْاا َدَْع  لَّي َض  ْ َ
 ً َل َشَس  َ َْشر َ ْ ََْنث  َِد  َِع ِ ُ َ  َْلِد ُ  ٍاْو ُِ  لَّي ُ ََُْ   ْلَّي ََ ًَ 
Untuk hadis ke tujuh: 
Redaksi dari kitab Irsya>d al-’Iba>d: 
  عفَ   ثلا   ر وً ن       و  عفَ      ر وً ن      فم            ر ولا
 عفَ    دحاو  ر وً ن       و. 
Riwayat Abu> Da>ud: 
1.   ٍِئاَو  ُ ْ ُر َْ   ََلث لَّيدَح  ُّ ِ ِْعلا َن لَّيِ َ  ِ ْ ُ ْ ٌَر ُ َِنيث لَّيدَح  ِكَر  َُاا  ُ ْ  ِ َْحم لَّيرلا ُد ْ َ  ََلث لَّيدَح
 َل َ   يِر َْطنَلأا  َْوُّ ً  َِْبي   ْ َ    ِ َْ لَّي  اا َْدًَِزٍ  ِ ْ ِا  َ َ  ْ َ   ِيرْه ُّزلا  ْ َ : ِ  ُلْوُسَر َل َ 
                                                 
70
Ah}mad Zain al-Di>n al-Ma’bari> al-Mali>ba>ri>, Irsya>d al-’Iba>d Ila> Sabi>l al-Rasya>d, h. 20. 
71Abu> ’I<sa> Muh}ammad bin ’I<sa> bin Saurah al-Tirmiz\i>, Sunan al-Tirmiz\i>, Juz II, h. 299. 
72Abu> ’Abdillah Muh}ammad bin Yazi>d al-Qazwi>ni> Ibn Ma>jah, Sunan Ibn Ma>jah, Juz I (Cet I; 
Riya>d}: al-Maktabah al-Ma’a>rif, t.th), h. 208. 
73
Ah}mad Zain al-Di>n al-Ma’bari> al-Mali>ba>ri>, Irsya>d al-’Iba>d Ila> Sabi>l al-Rasya>d, h. 20. 
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 َلَّي َسَو  ِ َْ َ  َ  ُ  لَّي َض :   ْْفََ ْ َ  ٍ  ِ َ ِ َر ُِْوً َْن  لَّي  ََ   ْ َِ   ٍ ِ ْ ُ  ُ   ََ  قٌّ  َ ُْر ِولا
 ْ َعْفََ ْ َ   ٍَدِحاَو ِ َر ُِْوً َْن  لَّي  ََ   ْ ََو   َْعْفََ ْ َ  ٍثََلا  ِ َر ُِْوً َْن  لَّي  ََ   ْ ََو 
Riwayat al-Nasa>‘i>: 
2.  َل َ   ٍَدًْز َ  ِ ْ ِد َْ ِلَولا  ُ ْ ُس لَّي َعلا َنَ ََبرَْخ  : َِْنيث لَّيدَح َل َ  ْي َِزْوَلأ  ََلث لَّيدَح َل َ   َِبي  ِْني ََبرَْخ 
  ِ َْ َ  َ  ُ  لَّي َض ِ  َلْوُسَر لَّيَن    َْوُّ ًَ  َِبي   ْ َ َْدًَِزٍ ُ  ِ ُا  َ َ َِْنيث لَّيدَح َل َ  ُِّيرْه ُّزلا
 َل َ  َ لَّي َسَو : ََر َْو  َا  َ  ْ ََو  ٍثََلا  ِ ََر َْو  َا  َ  ْ ََو   ٍ َْ ِ ََر َْو  َا  َ  ْ ََ   قٌّ  َ ُْر ِولا
 ٍَدِحاَو ِ 
Riwayat Ibn Ma>jah: 
3.  َل َ  ُّي ِْش َ  لدا َْيمِهاَر ْ ِ  ُ ْ  ِ َْحم لَّيرلا ُد ْ َ  ََلث لَّيدَح :  ِ َ  ُّي َِزْوَلأا  ِ َ  ُِّبيَياْرِفلا  ََلث لَّيدَح
 لَّي َض ِ  َلْوُسَر لَّيَن    يِر َْطنَلأا  َْوُّ ًَ  َِْبي   ْ َ    ِ َْ لَّي  اا َْدًَِزٍ  ِ ْ ِا  َ َ  ْ َ  ُِّيرْه ُّزلا
 َل َ  َ لَّي َسَو  ِ َْ َ  َ  ُ :  ٍثََلا  ِ ْر ِْو َُ ْ َ  َا  َ  ْ ََو   ٍ َْ َ ْر ِْو َُ ْ َ  َا  َ  ْ ََ   قٌّ  َ ُْر ِولا
 ٍَدِحاَو ِ ْر ِْو َُ ْ    َا  َ  ْ ََو 
Untuk hadis ke delapan: 
Redaksi dari kitab Irsya>d al-’Iba>d: 
  لاض ن    َلا رآ  ر وَ     رآ  مو ً ن    ط   و  و  ر وَ    َلا رآ  مو ً   ن  ا خ   
     لِاذو  دوهش   َلا رآ . 
Riwayat Muslim: 
1.  َن َِْفُس َِْبي   ْ َ ِ َْعمَلأا  ِ َ  ًََِو َع ُ ُو َ  َو ٌصْف َ  ََلث لَّيدَح  ََ ُْ َ َِْبي   ُ ْ ٍر َْ  ُو َ   ََلث لَّيدَح
 ِرِآ   ْ ِ َمْو ًَُ  َ َْن  َا َخ  ْ َ َ لَّي َسَو  ِ َْ َ  َ  ُ  لَّي َض ِ  ُلْوُسَر َل َ  َل َ  ٍر ِ  َ  ْ َ
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Abu> Da>ud Sulaima>n bin al-Asy’as\ al-Sijista>n al-Azdi>, Sunan Abi> Da>ud, Juz II, h. 89. 
75Abu> ’Abd al-Rah}ma>n Ah}mad bin Syu’aib al-Nasa>‘i>, al-Sunan al-Kubra>, Juz II (Cet I; 
Beirut: Mu‘assasah al-Risa>lah, 1421), h. 156. 
76Abu> ’Abdillah Muh}ammad bin Yazi>d al-Qazwi>ni> Ibn Ma>jah, Sunan Ibn Ma>jah, Juz I, h. 
211. 
77
Ah}mad Zain al-Di>n al-Ma’bari> al-Mali>ba>ri>, Irsya>d al-’Iba>d Ila> Sabi>l al-Rasya>d, h. 20. 
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اا  لَّي َْ  ِ   َْ َُ ْو ِْر  َولَّي  َُ َو َ ْ َط ِ َ  َْن ً َُْوَم  ِآَر ُ   َْ َُ ْو ِْر  ِآَر اا  لَّي َْ  ِ   َِنلَّي َضَلا َ  ِآِر اا  لَّي َْ  ِ 
  َْشهُْوَد ٌ َو َذاِلَِ   َ َْ ُ َو  ََل   َُْو  َُع ِوً ََ  َ ُْضرَ  ٌ
 :>i\zimriT-la tayawiR
 َ ْ َآِشَِ  ِ  ُْْ  َْن  َ ٌ َْت َ ِْ ِ َ  ِ ْ : َوُرِوَي  َ ِ الللَّي ِ  َض ّ  ُ   َ َ َْ  ِ َوَس لَّي َ  َن لَّي ُ   َل َ .2
 ِ ْ  ِآِر   ِآِر اا  لَّي َْ  ِ   َْ َُ ْو ِْر  ِ ْ  َولَّي  ِِ  َو َ ْ َط ِ َ  ِ  ُْْ  َْن ً َُْوَم  ِ ْ  ِآِر اا  لَّي َْ  ِ   َْ َُ ْو ِر ْ
َحدلَّي ثَل َ  َِذاِلَِ َهللَّي ٌد . اا  لَّي َْ  ِ   َِنلَّي  َِراَا ِ ال ُْر ِن ِفيْ  ِآِر اا  لَّي َْ  ِ  َ ْ ُْوَر ٌ  َو ِ ِ   َ َْ  ُ
َحدلَّي ثَل َ   َُو  َُع ِوً ََ  َ ِ اَلأْعمَ ِ  َ ْ  َِبيْ ُسْفِ ََن  َ ْ  َ  ٍِر  َ ِ الللَّي ِ  َض لَّي  ُ   َ َ َْ  ِ 
 ) َِذاِلِ َ(َوَس لَّي َ 
 :haj>aM nbI tayawiR
َحدلَّي ثَل َ  َ ُْد  ِ  ْ ُ َسِع َْ ٍد   ََل َحدلَّي ثَل َ ا ْ ُ  َِبيْ  َلَِلَّي َ   ََل َحدلَّي ثَل َ اَلأْعمَ ُ  َ ْ  َِبيْ ُسْفِ ََن  .3
 َ ْ َخ َا  ِ  ُْْ  َْن  َ ٌ َْت َ ِْ  ََ  ِ ْ :  َ ْ  َ  ٍِر  َ ْ َرُسْوِل  ِ َض لَّي  ُ   َ َ َْ  ِ َوَس لَّي َ
 ِآِر اا  لَّي َْ  ِ    َْ َُ ْو ِْر  ِ ْ  َولَّي ِل اا  لَّي َْ  ِ  ُلَّي ِلَيْْ  ُْد َو  َ ْ َط ِ َ  ِ  ُْْ اَْن ٌ َْت َ ِْ ِ َ  ِ ْ  ِآِر 
 اا  لَّي َْ  ِ    َْ َُ ْو ِْر  ِ ْ  ِآِر اا  لَّي َْ  ِ    َِنلَّي  َِراَا َ  ِآِر اا  لَّي َْ   َ ْ ُْوَر ٌ  َوَذاِلَِ   َ َْ  ُ
 :nalibmes ek sidah kutnU
 :d>abI’-la d>aysrI batik irad iskadeR
  ي  شَ   ن ًو ر رسول    َ  وس    ل  ن ً ر  في الأو    شَ   اا ر   الأ   وفي 
 .ال  نَ      ًآ يه  الكا رون وفي ال  ل       هو   حد وااعوذ  
 :>i‘>asaN-la tayawiR
 َْخَبرَ َنَ الح َُ ُْ  ْ ُ  َُِْسِ    ََل َحدلَّي ثَل َ   َُو  َُس  َ َ    ََل َحدلَّي ثَِنيْ َز َِريالَّي  ْ ُ  َِبيْ َزائَِد َ   َ ْ  .1
 ََن َرُسْوُل  ِ َض لَّي  ِ   َ َ َْ  ِ : اِبيْ  ِْسَْ َق  َ ْ َسِع َْ ٍد  ْ ِ  ُ َْيٍْ  َ ْ ا ْ ِ  َ لَّي ٍس    َل َ
                                                 
87
-la ’im>aJ-la ,>ir>ub>asiaN-la >iriaysuQ-la milsuM nib j>ajja{H-la nib milsuM niasu{H-la >ubA
 .471 .h ,II zuJ ,}h>i}ha{S
 .813 .h ,II zuJ ,>i\zimriT-la nanuS ,>i\zimriT-la haruaS nib >as<I’ nib damma}huM >as<I’ >ubA97
 .h ,I zuJ ,haj>aM nbI nanuS ,haj>aM nbI >in>iwzaQ-la d>izaY nib damma}huM hallidbA’ >ubA08
 .112
18
 .12 .h ,d>aysaR-la l>ibaS >alI d>abI’-la d>aysrI ,>ir>ab>ilaM-la >irab’aM-la n>iD-la niaZ dam}hA
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  ِ  َْولأا ِفي  َُر ًَْ  ٍثََلا  ِ ُر ُِْوً َ لَّي َسَو( َ  َْلأا  َ  َر َْاا  ِ  َشَس)   ِ  ََِ ِن َ لا ِفيَو(  ْ ُ
 َنْوُر َِكالا  َ َُّيهاَآً)   ِ  َِ ِل َ لا ِفيَو( ٌدََح  ُ  َوُه  ْ ُ) 
Riwayat Ibn Ma>jah: 
2.  َل َ  ُّي ِ ََْهلجا   َِ   ُ ْ ُ ْ َ ن  ََلث لَّيدَح :  َق َْسْ ِ َِبي   ُ ْ ُ ُ نُْوً  ََلث لَّيدَح َل َ  َدََْحم  ُو َ   ََلث لَّيدَح
 َ لَّي َسَو  ِ َْ َ  َ  ُ  لَّي َض ِ  َلْوُسَر لَّيَن   ٍس لَّي  َ  ِ ْا  ْ َ  ٍَْيْ  ُ  ِ ْ ٍد َْ ِعَس  ْ َ   ِ َْ  َِ   ْ َ
 ٌدََح  ُ  َوُه  ْ َُو  َنْوُر َِكالا  َ َُّيهاَآً  ْ ُ َو  َ َْلأا  َ  َر َْاا  ِ  َشَ ِ  ُر ُِْوً َن َ 
Riwayat al-Tirmiz\i>: 
3.   َ ََ َس  ُ ْ ُد لَّي  َ ُ  ََلث لَّيدَح َل َ  ُّيِ ْ َلا ِد َْ ِه لَّيشلا  ِ ْ ِ َْ  ِ َ  ُ ْ َْيمِهاَر ْ ِ  ُ ْ ُق َْسْ ِ  ََلث لَّيدَح
 َن َ ٍا َْشي  ي َ ِ   ََِشئ َ   َْلل ََس َل َ  ٍْجًَر ُ  ِ ْ ِزٍِْزَعلا ِد ْ َ  ْ َ  ٍفَْ َطُآ  ْ َ ُِّنيا لَّيَرلحا
 ْ َ ل َ  ؟ َ لَّي َسَو  ِ َْ َ  َ  ُ  لَّي َض ِ  ُلْوُسَر ُر ُِْوً : َ ْوُلأا ِفي  َُر ًَْ َن َ :  َّ َر َْاا  ِ  َشَ ِ 
 ِ ْ َ  َذ  وَُعااَو  ٌدََح  ُ  َوُه  ْ ُ ِ  َِ ِل لَّي  لا ِفيَو  َنْوُر َِكالا  َ َُّيهاَآً  ْ ُ ِ  ََِ ِن لَّي  لا ِفيَو   َ َْلأا 
Untuk hadis ke sepuluh: 
Redaksi dari kitab Irsya>d al-’Iba>d: 
سود لا لكاا ن   شَس ل   ر ولا في  س اذ   سو  َ     ض  لوسر ن . 
Riwayat Abu> Da>ud: 
1.    َِْعمَلأا  ِ َ  َِْبي   ََلث لَّيدَح   ََد َْ  َ َ َِْبي   ُ ْ ٌد لَّي  َ ُ  ََلث لَّيدَح   ََ ُْ َ َِْبي   ُ ْ ُن  َْ  ُ  ََلث لَّيدَح
  َبي ُ  ْ َ   ِ َْ  َِ   ْ َ  يَز َْ   ِ ْ  ِ َْحم لَّيرلا ِد ْ َ  ِ ْ ٍد َْ ِعَس  ْ َ   رَذ  ْ َ   ي َِياَلأا  َ َْ َط  ْ َ
 َل َ    ٍَْع   ِ ْ : َن  َ ْ ُشَس َل َ  ِْر ِولا ِفي َ لَّي َس اَذ ِ َ لَّي َسَو  َ َْ َ  َ  ُ  لَّي َض ِ  ُلْوُسَر َن َ
 ِسْو ُّد ُلا َِِلكاا 
Untuk hadis ke sebelas: 
                                                 
82Abu> ’Abd al-Rah}ma>n Ah}mad bin Syu’aib al-Nasa>‘i>, al-Sunan al-Kubra>, Juz II, h. 165. 
83Abu> ’Abdilla>h Muh}ammad bin Yazi>d al-Qazwi>ni> Ibn Ma>jah, Sunan Ibn Ma>jah, Juz I, h. 
209. 
84Abu> ’I<sa> Muh}ammad bin ’I<sa> bin Saurah al-Tirmiz\i>, Sunan al-Tirmiz\i>, Juz II, h. 326. 
85
Ah}mad Zain al-Di>n al-Ma’bari> al-Mali>ba>ri>, Irsya>d al-’Iba>d Ila> Sabi>l al-Rasya>d, h. 21. 
86
Abu> Da>ud Sulaima>n bin al-Asy’as\ al-Sijista>n al-Azdi>, Sunan Abi> Da>ud, Juz II, h. 92. 
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Redaksi dari kitab Irsya>d al-’Iba>d: 
        ك  ر  ذو   ني   ه اا  ر و رآ  في لو ً ن   سو  َ     ض  لوسر ن 
  فن    ُلث  ما  ن   َ   ا لث صي            ذو  و    و           عبمو. 
Riwayat Ibn Ma>jah: 
1.  َل َ  وٍر َْعم  ُ ْ ُصْف َ وٍر َْعم ُو َ   ََلث لَّيدَح : َل َ  ٍدََس   ُ ْ ُزْ َ  ََلث لَّيدَح :  َ ََ َس  ُ ْ ُد لَّيَحم  ََلث لَّيدَح
 َل َ  : ٍم َشِه  ِ ْ ِثِر َلحا  ِ ْ  ِ َْحم لَّيرلا َد ْ َ  ْ َ  ُّيِراَزَفلاَو وٍر َْعم  ُ ْ ُم َشِه َِنيث لَّيدَح
 ِرِآ  ِفي ُلْو ًَُ َن َ َ لَّي َسَو  ِ َْ َ  َ  ُ  لَّي َض لَّي ِلَّيللا لَّيَن    ٍِل َط َِْبي   ِ ْ   َِ   ْ َ   ي ِْوُزَْخاا
 ِْر ِولا :  َ ِ ُذْو َُ َو   َِ َ ْو ُ ُ  ْ ِ  َِ  َ  َع ُ ِ ُذْو َُ َو   َ َِ َ  ٍ ِ َك  َِر ِ ُذْو َُ   ني ِ لَّي ُهلَّي  اا
 َ  َِْفن  ََ  َ َُْْلَث  َ َ َ ْ َن    ََْ َ  َ  ًا ََلث ِصي ْ ُ  َ   َْ  ِ 
Untuk hadis ke duabelas: 
Redaksi dari kitab Irsya>d al-’Iba>d: 
ر  لا د ز     ن  ن و   ونذ ارف  ي  لا  عف        ح   . 
Riwayat al-Tirmiz\i>: 
1.   َ َْلأا ِد ْ َ  ُ ْ ُد لَّي  َ ُ  ََلث لَّيدَح( ُّيِ ْ َلا)   ْ َ   ٍَْه   ِ ْ ِس ََنَ  ْ َ  ًَْرُز  ُ ْ ُْدًَِزٍ  ََلث لَّيدَح
 َل َ   ََرٍَْرُه َِْبي   ْ َ  ٍر لَّيَعم َِْبي  ٍدا لَّيد َ : َلَّي َسَو  ِ َْ َ  َ  ُ  لَّي َض ِ  ُلْوُسَر َل َ  : َ َ  َح  ْ َ
 ِر ْ َلا َِد َز  َْ  ِ َن َ ْن َِو  ُُ ُْونُذ ُ َ َرُِف  ي َ ُّ لا  َِعْف ُ  ََ  
Riwayat Ibn Ma>jah: 
2.  َل َ    ََ ُْ َ َِبي   ُ ْ ٍر َْ  ُْو َ   ََلث لَّيدَح : َِْبي  ٍدا لَّيد َ  ْ َ   ٍَْه   ِ ْ ِس َ ُّ لا  ْ َ   ٌ َْ  َِو  ََلث لَّيدَح
 َل َ    ََرٍَْرُه َِْبي   ْ َ  ٍر لَّيَعم :  َِعْف ُ  ََ  َ َ  َح  ْ َ َ لَّي َسَو  ِ َْ َ  َ  ُ   َّض ِ  ُلْوُسَر َل َ 
 ِر ْ َلا َِد َز  َْ  ِ ْ َ ن َ ْن َِو  ُُ ُْونُذ ُ َ ْاَرُِف   ي َ ُّ لا 
                                                 
87
Ah}mad Zain al-Di>n al-Ma’bari> al-Mali>ba>ri>, Irsya>d al-’Iba>d Ila> Sabi>l al-Rasya>d, h. 21. 
88Abu> ’Abdilla>h Muh}ammad bin Yazi>d al-Qazwi>ni> Ibn Ma>jah, Sunan Ibn Ma>jah, Juz I, h. 
210. 
89
Ah}mad Zain al-Di>n al-Ma’bari> al-Mali>ba>ri>, Irsya>d al-’Iba>d Ila> Sabi>l al-Rasya>d, h. 21. 
90Abu> ’I<sa> Muh}ammad bin ’I<sa> bin Saurah al-Tirmiz\i>, Sunan al-Tirmiz\i>, Juz II, h. 341. 
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Untuk hadis ke tigabelas: 
Redaksi dari kitab Irsya>d al-’Iba>d: 
  لإا        و   ع        ر و       لح طلا   د  ن    َلا م ِ    َ   رف   ا ئُ  ا 
د لجا    االدا  در  و. 
Riwayat al-Tirmiz\i>: 
1.  َل َ   ٍ َْ  ِ َ  ُ ْ ُد ََْحم   ََلث لَّيدَح : َل َ   ِْضرلَّيللا ُو َ   ََلث لَّيدَح : ٍد لَّي  َ ُ  ْ َ   ٍَُْ ُآ  ُ ْ ُر َْ   ََلث لَّيدَح
 ِ  َلْوُسَر لَّيَن   ٍلَلا ِ  ْ َ   ِني ََْولخا َ ْ ٌِرْد ِ َِْبي   ْ َ  َْدًَِزٍ  ِ ْ  ََع َْ  َِر  ْ َ   ِشيَر ُلا
 َل َ  َ لَّي َسَو  ِ َْ َ  َ  ُ  لَّي َض :  ِ َْ لَّي  اا ِم َِ ِ لَّيم َِو  ْ َُ  َْ  َ ْ ِِل لَّيطلا  َُ َد  ُلَّي ن َِ   ِ َْ لَّي  اا ِم َِ ِ ِ ْ ُ َْ َ  َ 
 ِد ََلجا  ِ َ ِاا لَّيِلدا  ٌَدَر ْ ََو ِا َئ ُ لَّي  ِا ٌْيِْف َْ َو  ِ ِْلإا  ْ َ  ٌ َ ْ ََو   ِ  َ   ٌَ ْر ُ. 
Untuk hadis ke empatbelas: 
Redaksi dari kitab Irsya>d al-’Iba>d: 
  حمرو ا اا  هجهو في   ن    ن    ط     ر ا   ً و  ط   َلا    م   لا ر  حمر
ا اا  جهو في   ن بي  ن    ط   جهوز ل ً و  ط   َلا          ر ا. 
Riwayat Abu> Da>ud: 
1.  َِْبيا  ْ َ ٍْيم ِ َ  ُ ْ ُع َ َْع لا  ََلث لَّيدَح  َنَلا َْعَ  ِ ْا  ْ َ   َ ْ َ  ََلث لَّيدَح  ٍر لَّيَش   ُ ْ ٌد لَّي  َ ُ  ََلث لَّيدَح
 َل َ    ََرٍَْرُه َِْبي   ْ َ   ٍِل َض : َلَّي َسَو  ِ َْ َ  َ  ُ  لَّي َض ِ  ُلْوُسَر َل َ  : َم َ  ًلا َُر ُ   َ َِر
  ًَ َر ْا ُ   َ َِر  َا َاا  َه ِْجهَو ِفي  َ ََن ْ َ  َ  ْن َِ    ْلَّي ََط   َُ َ َر ْا َ َ ًَْ َو لَّي ََط   ِ َْ لَّي  اا  َ ِ
 َا َاا  ِ ِْجهَو ِْفي ْ  َ ََن ََْبي  ْن َِ   ََجهْوَز ْ َلَ ًَْ َو ْ لَّي  ََط   ِ َْ لَّي  اا  َ ِ ْ  َ َ . 
Riwayat al-Nasa>‘i>: 
                                                                                                                                           
91Abu> ’Abdilla>h Muh}ammad bin Yazi>d al-Qazwi>ni> Ibn Ma>jah, Sunan Ibn Ma>jah, Juz I, h. 
245. 
92
Ah}mad Zain al-Di>n al-Ma’bari> al-Mali>ba>ri>, Irsya>d al-’Iba>d Ila> Sabi>l al-Rasya>d, h. 21. 
93Abu> ’I<sa> Muh}ammad bin ’I<sa> bin Saurah al-Tirmiz\i>, Sunan al-Tirmiz\i>, Juz V, h. 552. 
94
Ah}mad Zain al-Di>n al-Ma’bari> al-Mali>ba>ri>, Irsya>d al-’Iba>d Ila> Sabi>l al-Rasya>d, h. 21. 
95
Abu> Da>ud Sulaima>n bin al-Asy’as\ al-Sijista>n al-Azdi>, Sunan Abi> Da>ud, Juz II, h. 99. 
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 َْخَبرَ َنَ ًَْع ُْو ُ  ْ ُ  ِ َْراِهْيمَ الدلَّي ْوَرِقُِّ    ََل َحدلَّي ثَل َ  َْ  َ ُهَو ا ْ ُ َسِع َْ ٍد ال َ لَّي ُن   َ ْ ا ْ ِ  .2
  ََل َرُسْوُل  ِ َض لَّي : َعَْ َلاَن    ََل َحدلَّي ثَِنيْ ال َْع َ ُع   َ ْ  َِبيْ َض ِل ٍ   َ ْ  َِبيْ ُهَرٍَْر َ   َل َ
ُ   َ َ َْ  ِ َوَس لَّي َ َر ِ َ  ُ َر ًُلا   ََم  ِ َ اا  لَّي َْ  ِ  ََط لَّي   ُلَّي  ًَ ْ ََ ا َْر  َ َُ   ََط لَّي ْ    َِْن 
  َ َْ  ن ََ َ ِفيْ َوْجهِ هَ  اا ََا  َوَر ِ َ  ُ ا َْر  ً   َ َ ْ  ِ َ اا  لَّي َْ  َ  ََط لَّي ْ  ث َُذ اًَ ََْل ْ 
 .َزْوَجهَ    ََط لَّي    َِْن  ََبيْ  ن ََ َ ْ ِفي َوْجهِ  ِ اا َا َ
 :haj>aM nbI tayawiR
َحدلَّي ثَل َ  َْحمَ ُد  ْ ُ َثَ ِ ٍ الج ََْدِريُّ    ََل َحدلَّي ثَل َ  َْ  َ  ْ ُ َسِع َْ ٍد  َ ْ ا ْ ِ َعَْ َلان َ  َ ْ  .3
َْ  ِ : ال َْع َ ع ِ ْ ِ  َ ِْيمٍ  َع ْ  َِبيْ َض ِل ٍ  َع ْ  َِبيْ ُهَرٍَْر َ    َل َ
  ََل َرُسْوُل  ِ َض لَّي  ُ   َ َ
َر ِ َ  ُ َر ًُلا   ََم  ِ َ اا  لَّي َْ  ِ  ََط لَّي َو ًَ ْ ََ ا َْر  َ َُ  ََط لَّي ْ    َِْن   َ َ ْ َرشلَّي ِفيْ : َوَس لَّي َ
َوْجهِ هَ  اا ََا  َر ِ َ  ُ ا َْر  ًَ   َ َ ْ  ِ َ اا  لَّي َْ  ِ  ََط  لَّي ْ َو ًَ ََْل ْ َزْوَجهَ   ََط ّ    َِْن  ََبي 
 .َر لَّي ْ  َْجهِ  ِ اا َا َ
 :salebamil ek sidah kutnU
 :d<abI’-la d>aysrI batik irad iskadeR
 . ذا استِ   الر      الَ  و ً    هلَ وض َ  وكع           الذاكٍر     يْا و الذاكراا
 :haj>aM nbI tayawiR
َحدلَّي ثَل َ الَع لَّي ُس  ْ ُ  ُ  َْ َن الدلَّي  َْش ِيُّ    ََل َحدلَّي ثَل َ الَوِل َْ ُد  ْ ُ  ُ ْ ٍِ    ََل َحدلَّي ثَل َ  َُ َْ ُن   َُو  .1
 َُع ِوً ََ   َ ِ اَلأْعمَ ِ   َ ْ   َِ   ْ ِ اَلأ ْ َِر   َ ِ اَلأ َر   َ ْ  َِبيْ َسِع َْ ٍد َو َِبي ُهَرٍَْر َ  َ ِ 
 َِذا اْست َ ِْ  ََ الرلَّي  ُ ُ  ِ َ اا  لَّي َْ  ِ َو ًَ ْ ََ ا َْر  َ َُ  ََط  لَّي ََ  : الللَّي ِ  َض لَّي  ُ   َ َ َْ  ِ َوَس لَّي َ   َل َ
 .َر َْع  َِْ   ُ ِ َ   ِ َ الذلَّي ا ِِرٍْ َ  َ  َ ِْيًْ َوالذلَّي ا َِراِا 
 :du>aD >ubA tayawiR
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َحدلَّي ثَل َ  ُ َ لَّي ٌد  ْ ُ َح ِتٍِ  ْ ِ  َزًِ ْ ٍ َحدلَّي ثَل َ  َ َ َْ ُد  ِ  ْ ُ  ُْوَسِ   َ ْ  َُ َْ َن   َ ِ  .2
اَلأْعمَ ِ   َ ْ   َِ  ا ْ ِ اَلأ ْ َِر   َ ِ اَلأ َر   ِبي  ُ ْ ٍِ   َ ْ  ِبي َسِع َْ ٍد الخُْدِري  َو ِبيْ 
 َ ْ اْست َ ِْ  ََ  ِ َ اا  لَّي َْ  ِ َو ًَ ْ ََ ا َْر  َ َُ :   ََل َرُسْوُل  ِ َض لَّي  ُ   َ َ َْ  ِ َوَس لَّي َ: ُهَرٍَْر َ   َ  َ
 . ََط  لَّي ََ  َر َْع  َِْ َجمِ َْ ًع   ُ ِ َ   ِ َ الذلَّي ا ِِرٍْ َ  َ  َ ِْيًْ ا َوالذلَّي ا َِراِا 
 :salebmane ek sidah kutnU
 :d>abI’-la d>aysrI batik irad iskadeR
  َْشرَ ِآَطٍلا   َِذا  َن ْ َ  ِ  ََيا  َ لَّي ُس َيا َعملَّي  ُ   ََ  ُ ْ ِ َْ َ؟   ََ   َْ  َُ َ؟   ََ   َْ ُْوَك   ََ   ََْع ُ 
 ََع ْ َ َذاِلَِ  َفََر  ُ َلَِ َذن َْ َ  َولَّي  َُ َو ِآَر ُ َو َِدً َْ ُ َوَحِدً ْ َُ َوَآ َ َ ُ َوَعمْ َد ُ َوَض ِْيَْ  ُ 
 َْن  َُط   َ  َْر  ََ َر ََع ٍا   ََْر ُ ِفي  ُ  َر َْع ٍ   َِتحَ  َ ال ِ  َ ِ : َو َ ِْيَْ  ُ َوِسرلَّي  ُ َو ََلاِنُ َ َُ  َْشرُ ِآَط ل ٍ
سشَُ  ْ َ َن  ِ َوالح َُْد ِللَّلَّي ِ  : َوُسْوَر ً    ََِذا  ََر ْ َ  ِ َ ال َِراَا ِ ِفي  َولَّي ِل َر َْع ٍ َو َن ْ َ   َِئمٌ  ُ ْ َ 
َو َ  ِ َ  ِ لَّي  ُ  َواللَّلَّي ُ   ََْبرُ  َخمْ َ  َْشرَ  َ  َرلَّي  ً   ُلَّي  َْر  َُ   َ َُْولُهَ  َو َن ْ َ َرا ِ ٌ  َْشرً ا  ث َُذ 
 َْر َعث َر َْس َ  ِ َ الرُّ  ُْوع ِ  َ َُْولُهَ   َْشرً ا   ُلَّي َتهِْوْي َس  ًِدا   َ َُْولُهَ  َو َن ْ َ َس  ٌِد  َْشرً ا   ُلَّي 
 ِْر  َُ َر َْس َ  ِ َ ال ُّ ُجْوِد   َ َُْولُهَ   َْشرً ا  ُلَّي ت َْ ُُد   َ َُْولُهَ   َْشرً ا   ُلَّي  َْر  َُ َر َس َ  ِ َ ال ُّ ُجْوِد 
  َ َُْولُهَ   َْشرً ا   ََذاِلَِ َخمْ ٌ َوسشََ  ُْعْوَن ِفي  ُ  َر َْع ٍ   َْفَع ُ َذاِلَِ ِفي  َْر  َ َِر ََع  ٍ   ِْن 
اسشَْ َ َْع َ  َْن  َُط  َيْ َ ِفي  ُ  ًَْوٍم  َّر ً   َ َْع ْ    َِْن ل َْ  َْفَع ْ  َِفي  ُ  ُجمُ َع ٍ  َرلَّي  ًن   َِْن ل َْ 
 . َْفَع ْ  َِفي  ُ   َهٍْر  َرلَّي  ً    َِْن ل َْ  َْفَع ْ  َِفي  ُ  سشََ ل ٍَ  َرلَّي  ً    َِْن ل َْ  َْفَع ْ  َِفي ُعمُ ِرَك  َرلَّي  ً
 :du>aD >ubA tayawiR
َحدلَّي ثَل َ  َ ُْد الرلَّي ْحمَ  ِ  ْ ُ  ِْشرٍ  ْ ِ الح ََِ اللُلَّي  َْ  ُْوِريُّ  َحدلَّي ثَل َ  ُْوَسِ  ْ ُ  َ ِْد الَعِزٍِْز   .1
َحدلَّي ثَل َ الح ََُ  ْ ُ   َََن   َ ْ  ِ ْر َِ َ   َ ْ ا ْ ِ  َ لَّي ٍس  َنلَّي َرُسْوَل  ِ َض لَّي  ُ   َ َ َْ  ِ َوَس لَّي َ 
َيا  َ لَّي ُس َيا َعملَّي  ُ   ََ  ُ ْ ِ َْ َ؟   ََ   َْ  َُ َ؟   ََ   َْ ُْوَك :   ََل اِ َْع لَّي ِس  ْ ِ  َ ِْد اا ُلَّي  ِ ِ 
  ََ   ََْع ُ َلَِ  َْشرَ ِآَطٍلا   َِذا  َن ْ َ  ََع ْ َ َذاِلَِ  َفََر  ُ َلَِ َذن َْ َ  َولَّي  َُ َو ِآَر ُ 
 َْن : َو َِدً َْ ُ َوَحِدً ْ َُ َوَآ َ َ ُ َوَعمْ َد ُ َوَض ِْيَْ  ُ َو َ ِْيَْ  ُ َوِسرلَّي  ُ َو ََلاِنُ َ َُ  َْشرُ ِآَط ل ٍ
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 َُط   َ  َْر  ََ َر ََع ٍا   ََْر ُ ِفي  ُ  َر َْع ٍ   َِتحَ  َ ال ِ  َ ِ َوُسْوَر ً    ََِذا  ََر ْ َ  ِ َ ال َِراَا ِ ِفي 
سشَُ  ْ َ َن  ِ َوالح َُْد ِللَّلَّي ِ  َو َ  ِ َ  ِ لَّي  ُ  َواللَّلَّي ُ   ََْبرُ  :  َولَّي ِل َر َْع ٍ َو َن ْ َ   َِئمٌ  ُ ْ َ 
َخمْ َ  َْشرَ  َ  َرلَّي  ً   ُلَّي  َْر  َُ   َ َُْولُهَ  َو َن ْ َ َرا ِ ٌ  َْشرً ا  ث َُذ  َْر َعث َر َْس َ  ِ َ الرُّ  ُْوع ِ
  َ َُْولُهَ   َْشرً ا   ُلَّي َتهِْوْي َس  ًِدا   َ َُْولُهَ  َو َن ْ َ َس  ٌِد  َْشرً ا   ُلَّي  ِْر  َُ َر َْس َ  ِ َ 
ال ُّ ُجْوِد   َ َُْولُهَ   َْشرً ا  ُلَّي ت َْ ُُد   َ َُْولُهَ   َْشرً ا   ُلَّي  َْر  َُ َر َس َ  ِ َ ال ُّ ُجْوِد   َ َُْولُهَ  
 َْشرً ا   ََذاِلَِ َخمْ ٌ َوسشََ  ُْعْوَن ِفي  ُ  َر َْع ٍ   َْفَع ُ َذاِلَِ ِفي  َْر  َ َِر ََع  ٍ   ِْن 
اسشَْ َ َْع َ  َْن  َُط  َيْ َ ِفي  ُ  ًَْوٍم  َّر ً   َ َْع ْ    َِْن ل َْ  َْفَع ْ  َِفي  ُ  ُجمُ َع ٍ  َرلَّي  ًن   َِْن ل َْ 
 َْفَع ْ  َِفي  ُ   َهٍْر  َرلَّي  ً    َِْن ل َْ  َْفَع ْ  َِفي  ُ  سشََ ل ٍَ  َرلَّي  ً    َِْن ل َْ  َْفَع ْ  َِفي ُعمُ ِرَك 
 . َرلَّي  ً
 :haj>aM nbI tayawiR
: َحدلَّي ثَل َ َزًُْد  ْ ُ الح َُ  ِ    َل َ: َحدلَّي ثَل َ  ُْوَسِْ  ْ ُ  َ ِْد الرلَّي ْحمَ ِ    َُْو  َِسِ ااَْسَُ ْوِقُِّ    َل َ .2
َحدلَّي ثَِنيْ َسِع َْ ُد  ْ ُ  َِبي َسِع َْ ٍد   َْو َ  َِبيْ   ٍَْر  ْ ِ َعمْ ٍرو : َحدلَّي ثَل َ  ُْوَسِ  ْ ُ  ُ َ َْ َد َ    َل َ
  ََ ! َيا  َ  :   ََل َرُسْوُل  ِ َض لَّي  ُ   َ َ َْ  ِ َوَس لَّي َ اِ َْع لَّي ِس :  ْ ِ  َْزٍم  َ ْ  َِبيْ َرا ِ  ٍ  َل َ
 ََط   ََر  ََ َر ََع ٍا  :   َل َ!   ََ  َيا َرُسْوَل   ِ:   َل َ!   َْ ُْوَك    ََ  َنْفَُع َ    ََ  َِضُلكَ ؟
سشَُ  ْ َ َن  ِ :   ََْر ُ ِفيْ  ُ  َر َْع ٍ  ِفَ ِتحَ  ِ ال ِ  َ ِ َوُسْوَر ٍ    ََِذا ان ْ ََ ِ ال َِراَا ُ   َُ  ْ
َوالح َُْد ِللَّلَّي ِ َو َ   ََ  ِ لَّي  ُ َو ُ   ََْبرُ  َخمْ َ  َْشرَ  َ  َرلَّي  ً   َْ َ  َْن  َْر  ََ    ُلَّي اْر  َْ   َُ ْهَ  
 َْشرً ا   ُلَّي اْر  َْ َر َْس َ   َُ ْهَ   َْشرً ا   ُلَّي اْسجُ ْد   َُ ْهَ   َْشرً ا   ُلَّي اْر  َْ َر َْس َ   َُ ْهَ   َْشرً ا  
  َِْلكَ َخمْ ٌ َوسشََ  ُْعْوَن .  ُلَّي اْسجُ ْد   َُ ْهَ   َْشرً ا   ُلَّي اْر  َْ َر َْس َ   َُ ْهَ   َْشرً ا   َْ َ  َْن   َُْوم َ
ِفي  ُ  َر َْع ٍ  َو ِ َ ثََلاُث  ِئ ٍَ ِفي  َْر  َ َِر ََع ٍا    ََْو  َن َ ْ ُذنُْو  َُ  ِ  َْ َر ْ ِ   َِلٍج 
 ُ ْهَ  ِفي : َو َ ْ ل َْ ٌ َشَْ َ ِ ْ ً َُْولُهَ  ِفيْ ًَْوٍم؟   َل َ! َيا َرُسْوَل   ِ:   َل َ.  َفََرَه   ُ َلِ َ
   َُ ْهَ  ِفي سشََ لَ  ٍ: ُجمُ َع ٍ    َِْن ل َْ ت َشَْ َ ِ ْ   َُ ْهَ  ِفيْ  َهٍْر   َ لَّي   َل َ
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Untuk hadis ke tujuhbelas: 
Redaksi dari kitab Irsya>d al-’Iba>d: 
  نذ    مد        رف  مايْ  وه ٌ     عكر  ض     و    . 
Riwayat Abu> Da>ud: 
1.   َ ْا ِنيَْعً ٌم َشِه  ََلث لَّيدَح  وٍر َْعم  ُ ْ َِِلكاا ُد ْ َ  ََلث لَّيدَح   ٍ َْ  َ  ِ ْ ٍد لَّي  َ ُ  ُ ْ ُد ََْحم   ََلث لَّيدَح
 لَّي ِلَّيللا لَّيَن    ِنيَُهلجا ٍِلد َخ  ِ ْ ٍْدًَز  ْ َ  ٍر  ٌََ  ِ ْ ِا  َ َ ْ َع  َ ََْس   ِ ْ ٍْدًَز ْ َع  ٍدْعَس
 َل َ  َ لَّي َسَو  ِ َْ َ  َ  ُ  لَّي َض :   َ ِْيْ ِ ُوه ٌَْ  َ ِ َْ َع َْر لَّي َض لَّي ُ   َُاْو ُُو  َ َ ْ ََ   َ لَّي ََو   ْ َ
 ِ  ِْنَذ  ْ ِ َم لَّيَد َ    َ ُ َ َرُِف  
Untuk hadis ke delapanbelas: 
 ُل  رف      رف  شَ ٌ     عكر  طًو   و ًو مو ِ   َنذ نذً د  . 
Riwayat Abu> Da>ud: 
1.   ََع َْ  َِر  ِ ْ   َِ   ْ َ   يَِف لَّي لا  ِ َْيْ ُِاا  ِ ْ َن  َْ  ُ  ْ َ   ََناَو َ ُو َ   ََلث لَّيدَح  ٌد لَّيد َ ُ  ََلث لَّيدَح
 َل َ    يِراَزَفلا ِ ََلحا  ِ ْ َا ََْسَ   ْ َ   يِدَسَلأا : ُلْو ًَُ  ُْل َ ُ  َِضيَر  يًَّ َِ  ُ ْع َِسَ : ُ ْل ُ
 َا  َ   َ ِ  ُْ  ِ ُ  ِْنيََعَفن  ً ًِْدَح َ لَّي َسَو  ِ َْ َ  َ  ُ  لَّي َض ِ  ِلوُسَر  ْ ِ ُ ْع َِسَ اَذ ِ ًلا َُر
 َل َ    ُ ُ ْ لَّيدَض  ِ ََف َح اَذ َِ    ُ َُْف  َْ ْشَسا  ِ ِ ََْصح   ْ ِ ٌدََح  َِْنيث لَّيدَح اَذ َِو   ِْنيََعْف ََُْن  :
 َل َ   ُلَّي َن    ُْل َ ُ  َِضيَر ٍر َْ  ُو َ  َقَدَضَو ٍر َْ  ُو َ  َِْنيث لَّيدَحَو : لَّي َض ِ  َلْوُسَر ُ ْع َِسَ
 ُلْو ًَُ َ لَّي َسَو  ِ َْ َ  َ  ُ :   َطُِ َ  ُمْو ًَُ لَّي ُ  َرُْوه ُّ لا  ُ ِ ُِْ َ     ًْنَذ ُ ِنُْذً ٍد ْ َ  ْ ِ   َ
 َ َ ًلْا  ِِذَه َ ََر  لَّي ُ  ُ َ ُ  َرََف  لَّي  ِ   َ ُرِف َْ ْشَ ٌَ لَّي ُ  ِ َْ َع َْر :  ًَش ِ َ  اُو ََع  اَذ ِ  ٍَْ ِ لَّيلذاَو
 َ  اوُرَ َذ  ُْه َُْفَن  او َُ َظ َْو  . ِ َ ًلْا ِرِآ   َ ِ 
Riwayat al-Tirmiz\i>: 
                                                 
104
Ah}mad Zain al-Di>n al-Ma’bari> al-Mali>ba>ri>, Irsya>d al-’Iba>d Ila> Sabi>l al-Rasya>d, h. 22. 
105
Abu> Da>ud Sulaima>n bin al-Asy’as\ al-Sijista>n al-Azdi>, Sunan Abi> Da>ud, Juz I, h. 390. 
106
Ah}mad Zain al-Di>n al-Ma’bari> al-Mali>ba>ri>, Irsya>d al-’Iba>d Ila> Sabi>l al-Rasya>d, h. 22. 
107
Abu> Da>ud Sulaima>n bin al-Asy’as\ al-Sijista>n al-Azdi>, Sunan Abi> Da>ud, Juz II, h. 122. 
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َحدلَّي ثَل َ   َُو  ََوان ََ   َ ْ  ُ ْ َ َن  ْ ِ ال ُْ َِيْ ِ   َ ْ   َِ   ْ ِ َر ََِع َ   َ ْ  َْسََ َا  ْ ِ : َحدلَّي ثَل َ  ُ َ َْ  َ ُ    َل َ .2
 ِني   ُْل ُ َر ًُلا  َِذا َسَِ ْع ُ  ِ ْ َرُسوِل  ِ َضلىلَّي اللَّلَّي ُ : َسَِ ْع ُ   ََِيًّ   ً َُول ُ: الح ََِ الَفَزاِري     َل َ
  َ َ َْ  ِ َوَس لَّي َ َحِدً  ً نََفَعِني اللَّلَّي ُ  ِ  ُْ  ِ َ   َ َا  َْن ًَْلَفَعِني  ِ ِ  َو َِذا َحدلَّي ثَِني َر ُ ٌ  ِ ْ  َْصحَ  ِ ِ 
َسَِ ْع ُ َرُسوَل : اسشَْ َ ْ َْف ُ ُ   ََِذا َح ََف  ِ َضدلَّي  ْ ُ ُ  َو ِن لَّي ُ َحدلَّي ثَِني   َُو   ٍَْر  َوَضَدَق   َُو   ٍَْر    َل َ
   ُلَّي ً َُوُم  ََِ َ َهلَّيُر   ُلَّي ًَُط     ُلَّي ًُْذِن ُ َذن ًْ  َ   ِ ْ َر ُ ٍ : ِ َضلىلَّي اللَّلَّي ُ   َ َ َْ  ِ َوَس لَّي َ ً َُول ُ
َوالذلَّي ِ ٍ َ  َِذا  ََع ُوا   َ َِش ً  َْو َظ  َُوا  َنُْف َه ُْ : ٌ َشَْ  َِْفُر اللَّلَّي َ   ِ لَّي  ََفَر اللَّلَّي ُ  َُ   ُلَّي  ََر َ َهِذ ِ الًْ َ  َ
 َذ َُروا اللَّلَّي َ   َسشَْ  ََْفُروا ِلذُ نُو ِِ  ْ
 :haj>aM nbI tayawiR
َحدلَّي ثَل َ  ِ َْعٌر  َوُسْفَِ ُن  : َحدلَّي ثَل َ َو َِ ٌ   َل َ: َحدلَّي ثَل َ   َُو   َِْر  ْ ُ  َِبي  َُْ  ََ  َون َ ْ ُ  ْ ُ   َِ     َ َ  .3
ْسََ َا  ْ ِ ال َْ َِ الَْفَزاِري    َ ْ 
 َ ْ  ُ ْ َ َن  ْ ِ ال ُْ َِيْ ِ ال لَّي َِفي    َ ْ   َِ   ْ ِ َر ََِع َ الَْواِل ِ    َ ْ  َ
َ َحِدً  ً  ًَْلَفُعِني :   َِ   ْ ِ  َِبي َط ِل ٍ    َل َ
 ُْل ُ  َِذا َسَِ ْع ُ  ِ ْ َرُسوِل اللَّلَّي ِ َضلىلَّي  ُ   َ َ َْ  ِ َوَس لَّي
اللَّلَّي ُ  ِ َ   َ َا  ِ  ُْ َو َِذا َحدلَّي ثَِني  َْل ُ غَْيُْ  ُ  اسشَْ َ ْ َْف ُ ُ   ََِذا َح ََف َضدلَّي  ْ ُ ُ  َو ِنلَّي   ََ   ٍَْر َحدلَّي ثَِني 
 َ   ِ ْ َر ُ ٍ ًُْذِن ُ َذن ًْ   ََِ ََو لَّي  ُ :   ََل َرُسوُل اللَّلَّي ِ َضلىلَّي  ُ   َ َ َْ  ِ َوَس لَّي َ: َوَضَدَق   َُو   ٍَْر    َل َ
 َوٌ َشَْ  َِْفُر اللَّلَّي َ  ِ لَّي  ََفَر اللَّلَّي ُ  َ ُ- َو  ََل  ِ َْعٌر  ُلَّي ًَُط   -  َ ُِ ْ ِ ُ الُْو ُوَا  ُلَّي ًَُط   َر َْع  َِْ 
 :salebnalibmes ek sidah kutnU
 :d>abI’-la d>aysrI batik irad iskadeR
 .ضلا   حد  في  ُ           ضلا   في    دي هذا    اا  و  
 :du>aD >ubA tayawiR
َحدلَّي ثَل َ  َْحمَ ُد  ْ ُ َض ِل ٍ  َحدلَّي ثَل َ  َ ُْد اللَّلَّي ِ  ْ ُ َوْه ٍ   َْخَبرَ ِني ُس َ َْ  َ ُن  ْ ُ  َِلاٍل   َ ْ  ِ َْراِهَيم  ْ ِ  .1
 َِبي الللَّيْضرِ   َ ْ   ََِ ِ   َ ْ  ُْسَِ  ْ ِ َسِعٍَد   َ ْ َزًِْد  ْ ِ َثَ ِ ٍ   َنلَّي َرُسوَل اللَّلَّي ِ َضلىلَّي  ُ   َ َ َْ  ِ 
 َضَلا ُ ال َْْرِا ِفي  َُْ ِ ِ  َ  َْ ُ  ِ ْ َضَلا ِ ِ ِفي  َ ْ ِِدي َهَذا   ِ لَّي ال َْ ْ ُو  َ  َ: َوَس لَّي َ   َل َ
                                                 
 .852 .h ,II zuJ ,>i\zimriT-la nanuS ,>i\zimriT-la haruaS nib >as<I’ nib damma}huM >as<I’ >ubA801
 .h ,I zuJ ,haj>aM nbI nanuS ,haj>aM nbI >in>iwzaQ-la d>izaY nib damma}huM h>allidbA’ >ubA901
 .842
011
 .32 .h ,d>aysaR-la l>ibaS >alI d>abI’-la d>aysrI ,>ir>ab>ilaM-la >irab’aM-la n>iD-la niaZ dam}hA
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C. I’tiba>r al-Sanad 
Setelah melakukan pencarian hadis lengkap dengan sanadnya, maka langkah 
selanjutnya adalah melakukan i’tiba>r 112. Tujuan i’tiba>r ialah untuk mengetahui 
apakah hadis yang dikaji merupakan hadis gari>b, masyhu>r atau mencapai derajat 
mutawa>tir. Dari hasil i’tiba>r akan diketahui ada atau tidak ada pendukung berupa 
periwayat yang berstatus sya>hid atau muta>bi’ 113. 
Hasil pencarian hadis dalam kitab sumber menunjukkan bahwa ada beberapa 
hadis yang hanya memiliki satu jalur, sehingga secara otomatis tidak memiliki 
riwayat pendukung yang berstatus sya>hid atau muta>bi’. Berikut penjelasan i’tiba>r al-
sanad: 
1. Hadis pertama hanya memiliki satu jalur sehingga tidak memiliki riwayat 
pendukung yang berstatus sya>hid dan muta>bi’. Jika ditinjau dari segi 
kuantitasnya, maka hadis ini disebut dengan hadis gari>b. 
2. Hadis ke dua memiliki dua jalur, namun hanya satu perawi yang 
meriwayatkan hadis tersebut di tingkatan sahabat, yakni ’A<‘isyah, 
sehingga dinyatakan tidak memiliki sya>hid. Pada tingkatan ta>bi’i>n hanya 
                                                                                                                                           
111
Abu> Da>ud Sulaima>n bin al-Asy’as\ al-Sijista>n al-Azdi>, Sunan Abi> Da>ud, Juz I, h. 441. 
112
Dalam bahasa Arab kata i’tiba>r berasal dari kata i’tabara yang berarti menguji, mencoba 
atau melakukan eksperimen (ikhtabara), berarti pula kagum (ta’ajjaba) atau mengambil pelajaran 
(i’taz}z}a). juga berarti mempertimbangkan atau memperhatikan (i’tadda). I’tiba>r dari kata ‘a-ba-ra 
artinya menta’birkan, menta’wilkan, atau menafsirkan (fassara), memikirkan (dabbara) atau 
memperkirakan (qa-da-ra). Sedang dari segi istilah, menurut Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n: i’tiba>r ialah 
menyertakan sanad hadis yang diriwayatkan oleh seorang periwayat untuk diketahui apakah ada 
periwayat lain yang meriwayatkan hadis itu atau tidak. Lihat: Ambo Asse, Ilmu Hadis (Makassar: 
Da>r al-H}ikmah wa al-’Ulu>m, 2010), h. 184. 
113Sya>hid jamaknya Syawa>hid, dalam ilmu hadis istilah tersebut dikenal sebagai periwayat 
yang berstatus pendukung terhadap periwayat lain yang berkedudukan sebagai sahabat Nabi saw. 
Berbeda dengan Muta>bi’ sebagai periwayat pendukung yang tidak termasuk sahabat Nabi saw. Ambo 
Asse, h. 185. 
53 
 
satu perawi yang meriwayatkan hadis tersebut, yakni Sa’d bin Hisya>m, 
sehingga dinyatakan pula tidak memiliki riwayat pendukung yang 
berstatus muta>bi’. Hadis tersebut memiliki dua perawi pada tingkatan 
sebulum mukharrij dan seterusnya. Jika ditinjau dari segi kuantitas, maka 
hadis ini disebut dengan hadis ’azi>z. 
3. Hadis ke tiga memiliki dua jalur, namun hanya satu perawi yang 
meriwayatkan hadis tersebut di tingkatan sahabat, yakni Abu> Hurairah, 
sehingga dinyatakan tidak memiliki sya>hid. Pada tingkatan ta>bi’i>n hanya 
satu perawi yang meriwayatkan hadis tersebut, yakni Abu> S{a>lih}, sehingga 
dinyatakan pula tidak memiliki riwayat pendukung yang berstatus 
muta>bi’. Hadis tersebut memiliki dua perawi pada tingkatan atba>’ al-
ta>bi’i>n dan seterusnya. Jika ditinjau dari segi kuantitasnya, maka hadis 
tersebut disebut dengan hadis ’azi>z. 
4. Hadis ke empat memiliki dua jalur, namun hanya satu perawi yang 
meriwayatkan hadis tersebut di tingkatan sahabat, yakni Ummu H{abi>bah, 
sehingga dinyatakan tidak memiliki sya>hid. Pada tingkatan ta>bi’i>n hanya 
satu perawi yang meriwayatkan hadis tersebut, yakni Abu> Sufya>n, 
sehingga dinyatakan pula tidak memiliki riwayat pendukung yang 
berstatus muta>bi’. Hadis tersebut memiliki dua perawi pada tingkatan 
atba>’ al-ta>bi’i>n dan seterusnya. Jika ditinjau dari segi kuantitasnya, maka 
hadis tersebut disebut dengan hadis ’azi>z. 
5. Hadis ke lima hanya memiliki satu jalur sehingga tidak memiliki riwayat 
pendukung yang berstatus sya>hid dan muta>bi’. Jika ditinjau dari segi 
kuantitasnya, maka hadis ini disebut dengan hadis gari>b. 
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6. Hadis ke enam memiliki dua jalur, namun hanya satu perawi yang 
meriwayatkan hadis tersebut di tingkatan sahabat, yakni Abu> Hurairah, 
sehingga dinyatakan tidak memiliki sya>hid. Pada tingkatan ta>bi’i>n hanya 
satu perawi yang meriwayatkan hadis tersebut, yakni Abu> Salamah, 
sehingga dinyatakan pula tidak memiliki riwayat pendukung yang 
berstatus muta>bi’. Hadis tersebut memiliki dua perawi pada tingkatan 
setelah atba>’ al-ta>bi’i>n dan seterusnya. Jika ditinjau dari segi 
kuantitasnya, maka hadis tersebut disebut dengan hadis ’azi>z. 
7. Hadis ke tujuh memiliki tiga jalur, namun hanya satu perawi yang 
meriwayatkan hadis tersebut di tingkatan sahabat, yakni Abu> Ayyu> al-
Ans}a>ri>, sehingga dinyatakan tidak memiliki sya>hid. Pada tingkatan 
ta>bi’i>n hanya satu perawi yang meriwayatkan hadis tersebut, yakni ’At}a>‘ 
bin Yazi>d, sehingga dinyatakan pula tidak memiliki riwayat pendukung 
yang berstatus muta>bi’. Hadis tersebut memiliki dua perawi pada 
tingkatan setelah atba>’ al-ta>bi’i>n dan seterusnya. Jika ditinjau dari segi 
kuantitasnya, maka hadis tersebut disebut dengan hadis masyhu>r. 
8. Hadis ke delapan memiliki tiga jalur, namun hanya satu perawi yang 
meriwayatkan hadis tersebut di tingkatan sahabat, yakni Ja>bir, sehingga 
dinyatakan tidak memiliki sya>hid. Pada tingkatan ta>bi’i>n hanya satu 
perawi yang meriwayatkan hadis tersebut, yakni Abu> Sufya>n, sehingga 
dinyatakan pula tidak memiliki riwayat pendukung yang berstatus 
muta>bi’. Hadis tersebut memiliki dua perawi pada tingkatan atba>’ al-
ta>bi’i>n dan seterusnya. Jika ditinjau dari segi kuantitasnya, maka hadis 
tersebut disebut dengan hadis masyhu>r. 
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9. Hadis ke sembilan memiliki tiga jalur. Hadis tersebut diriwayatkan oleh 
dua perawi pada tingkatan sahabat, yakni Ibn ’Abba>s dan ’A<‘isyah 
(sya>hid). Pada tingkatan tabi’i>n juga diriwayatkan oleh dua perawi, yakni 
Sa’i>d bin Jubair dan ’Abd al-’Azi>z bin Juraij (muta>bi’). Jika ditinjau dari 
segi kuantitasnya, maka hadis tersebut disebut dengan hadis masyhu>r. 
10. Hadis ke sepuluh hanya memiliki satu jalur sehingga tidak memiliki 
riwayat pendukung yang berstatus sya>hid dan muta>bi’. Jika ditinjau dari 
segi kuantitasnya, maka hadis ini disebut dengan hadis gari>b. 
11. Hadis ke sebelas hanya memiliki satu jalur sehingga tidak memiliki 
riwayat pendukung yang berstatus sya>hid dan muta>bi’. Jika ditinjau dari 
segi kuantitasnya, maka hadis ini disebut dengan hadis gari>b. 
12. Hadis ke 12 memiliki dua jalur, namun hanya satu perawi yang 
meriwayatkan hadis tersebut di tingkatan sahabat, yakni Abu> Hurairah, 
sehingga dinyatakan tidak memiliki sya>hid. Pada tingkatan ta>bi’i>n hanya 
satu perawi yang meriwayatkan hadis tersebut, yakni Syadda>d Abu> 
’Amma>r, sehingga dinyatakan pula tidak memiliki riwayat pendukung 
yang berstatus muta>bi’. Hadis tersebut memiliki dua perawi pada 
tingkatan atba>’ al-ta>bi’i>n dan seterusnya. Jika ditinjau dari segi 
kuantitasnya, maka hadis tersebut disebut dengan hadis ’azi>z. 
13. Hadis ke 13 hanya memiliki satu jalur sehingga tidak memiliki riwayat 
pendukung yang berstatus sya>hid dan muta>bi’. Jika ditinjau dari segi 
kuantitasnya, maka hadis ini disebut dengan hadis gari>b. 
14. Hadis ke 14 memiliki tiga jalur, namun hanya satu perawi yang 
meriwayatkan hadis tersebut di tingkatan sahabat, yakni Abu> Hurairah, 
56 
 
sehingga dinyatakan tidak memiliki sya>hid. Pada tingkatan ta>bi’i>n hanya 
satu perawi yang meriwayatkan hadis tersebut, yakni Abu> S{a>lih}, sehingga 
dinyatakan pula tidak memiliki riwayat pendukung yang berstatus 
muta>bi’. Hadis tersebut memiliki dua perawi pada tingkatan setelah atba>’ 
al-ta>bi’i>n dan seterusnya. Jika ditinjau dari segi kuantitasnya, maka hadis 
tersebut disebut dengan hadis masyhu>r. 
15. Hadis ke 15 memiliki dua jalur, namun hanya satu perawi yang 
meriwayatkan hadis tersebut di tingkatan sahabat, yakni Abu> Hurairah 
dan Abu> Sa’i>d al-Khudri>, sehingga dinyatakan tidak memiliki sya>hid. 
Pada tingkatan ta>bi’i>n hanya satu perawi yang meriwayatkan hadis 
tersebut, yakni al-Agarr Abu> Muslim, sehingga dinyatakan pula tidak 
memiliki riwayat pendukung yang berstatus muta>bi’. Hadis tersebut 
memiliki dua perawi pada tingkatan setelah atba>’ al-ta>bi’i>n dan 
seterusnya. Jika ditinjau dari segi kuantitasnya, maka hadis tersebut 
disebut dengan hadis ’azi>z. 
16. Hadis ke 16 memiliki dua jalur. Pada tingkatan sahabat hadis tersebut 
diriwayatkan oleh dua perawi, yakni Ibn ’Abba>s dan Abu> Ra>fi’ (sya>hid). 
Pada tingkatan ta>bi’i>n juga diriwayatkan oleh dua perawi, yakni ’Ikrimah 
dan Abu> Bakr ’Amr bin H{azm (muta>bi’). Jika ditinjau dari segi 
kuantitasnya, maka hadis tersebut disebut dengan hadis ’azi>z. 
17. Hadis ke 17 hanya memiliki satu jalur sehingga tidak memiliki riwayat 
pendukung yang berstatus sya>hid dan muta>bi’. Jika ditinjau dari segi 
kuantitasnya, maka hadis ini disebut dengan hadis gari>b. 
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18. Hadis ke 18 memiliki tiga jalur, namun hanya satu perawi yang 
meriwayatkan hadis tersebut di tingkatan sahabat, yakni Abu> Bakr, 
sehingga dinyatakan tidak memiliki sya>hid. Pada tingkatan ta>bi’i>n hanya 
satu perawi yang meriwayatkan hadis tersebut, yakni Asma>‘ bin al-
H{akam al-Faza>ri>, sehingga dinyatakan pula tidak memiliki riwayat 
pendukung yang berstatus muta>bi’. Hadis tersebut memiliki dua perawi 
pada tingkatan setelah atba>’ al-ta>bi’i>n dan seterusnya. Jika ditinjau dari 
segi kuantitasnya, maka hadis tersebut disebut dengan hadis masyhu>r. 
19. Hadis ke 19 hanya memiliki satu jalur sehingga tidak memiliki riwayat 
pendukung yang berstatus sya>hid dan muta>bi’. Jika ditinjau dari segi 
kuantitasnya, maka hadis ini disebut dengan hadis gari>b. 
Untuk lebih jelasnya, peneliti akan mengurai setiap hadis dalam bentuk 
skema. Berikut skema sanad hadis yang menjadi objek kajian:  
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 ب بي ب مامة
 زيد جن ب رطات
 
 ًيث جن ب بي سَيم
 جىر جن خنيس
 ب تو اًنضر











 ) ) روؼتا اًفجر خير من الدهيا وما فيها       2
 
                                                         
                                         
 
                                                          
 
                                                          
   
     
                                                        
 
 
   
                                          
  
  
                                                                   
  
   
 
  الله رسول
 ػائضة
 سؼيد جن ىضام
 زرارت جن ب وفي
 كتادت
 ب تو غواهة



































 ب بي ىريرت
 ب بي ظالح
 ال عمش
 غحد اًواحد
 ثشر جن مؼاذ غحيد الله جن عمر جن ميسرت ب تو كامي مسدد





















   
 
    
 
   
 
 






 ب م حديحة
 غنخسة جن ب بي سفيان
 اًلسم ب بي غحد اًرحمن مىحول
 اًنؼمان
 محمد جن صؼحة
 مؤمي جن اًفضي
 اًؼلاء
 اًييثم جن حميد
 غحد الله جن يوسف
 ب تو جىر محمد جن ا  سحاق




































  لله ا رسول
 غحد الله المزني
 غحدالله جن جريدت
 الحسين المؼلم
 غحد اًوارج جن سؼيد
 غحيد الله جن عمر
































 ب بي ىريرت
 ب بي سَمة
 يحي جن نثير
 عمر جن ب بي خثؼم
 ب تو الحسين اًؼكلي  جن الححاةزيد 
 ػلي جن محمد ب تو هرية





 ب هحب نا





) اًوتر حق ػلي كل مسلم, فمن ب حة ب ن يوتر بخمس فَيفؼي, ومن ب حة ب ن يوتر تثلاج 7(












   
 
 
   
 
  




 ب بي ب يوة ال هعاري
 غطاء جن يزيد اٌَيثي
 اًزىري
 جىر جن وائي ل وزغي
 اًفريابي ب بي كريش جن حيان اًؼجلي
 غحداًرحمن جن ا  جراهم اًؼحاس غحد اًرحمن جن المحارك
 ا  جن ماجو اًنسائ ب بي داود










 ب خبرنا حدجنا حدجنا
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) من خاف ب ن لايلوم من اخر اٌَيي فَيوتر ب وله ومن طمع ب ن يلوم اخره فَيوتر اخر اٌَيي فا  ن 8(



























 اجن ب بي غنية ب تو مؼاوية
  صخدةب تو جىر جن ب بي 
 
 غحدالله جن سؼيد















وفي اًثاهية ة (كي ياايها اًكافرون)   ) يوتر تثلاج, يلرب  في ال ولي ة (س حح اسم رتم ال ػلي)9(












   
 
  





   
 رسوالله
 ػائضة ا  جن غحاس
 غحد اًؼزيز سؼيد جن جدير
 خعيف ب بي ا  سحاق
 محمد جن سَمة الحراني ي وس جن ب بي ا  سحاق زهريا جن ب بي زائدت
 ب تو ب حمد ب تو ب سامة ا  سحاق جن ا  جراىيم 
 هصر جن ػلي الجيضمي الحسين جن ػيسي






 غن غن غن
 حدجنا حدجنا حدجني
 حدجنا حدجنا



























 ب بي جن وؼة






 محمد جن ب بي غحيدت
 غثمان جن ب بي صيدة













اًوتر: اٌَيم ا  ني ب غوذ جرضاك من سخطم وب غوذ بمؼا فاثم من غلوتتم )  كان يلول في اخر 11(






















 ػلي جن ب بي طاًة
 غحد اًرحمن جن الحارج جن ىضام
 ىضام جن عمرو
 حفط جن عمرو ب تو عمرو





 حماد جن سَمة





























 ب بي ىريرت
 صداد ب بي غمار
 اٍنهاس جن كيم
 وهيع يزيد جن زريع
 ب تو جىر جن ب بي صيدة محمد جن غحد ال ػلي









ػَيكن تليام اٌَيي فا  هو دب ة اًعالحين كدَكن وا  م كيام اٌَيي كرتة ا  لي الله ومنهات غن الا ثم ) 32(























 ب بي ا  دريس الخولاني
 رتيؼة جن يزيد
 محمد اًلرشي
 جىر جن خنيس
 ب تو اًنضر












لظ امرب ثو فعَت, فا  ن ب تت هضح في وجهما الماء رحم ) رحم الله رجلا كام من اٌَيي فعلي وب ي12(



















   
 رسول الله
 ب حمد جن ثاتت  محمد جن ثضار يؼلوة جن ا  جراىيم
 ب بي ىريرت















 ب خبرنا حدجنا حدجنا
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 رسول الله
 ب بي ىريرت
 ال غر
 ب بي سؼيد
  ال قمر ػلي جن
 ال عمش
 صيدان
 محمد جن حاتم اًؼحاس جن غثمان





















   
 
 
   
 
   
 
 








 ب بي رافع ا  جن غحاس
 سؼيد جن ب بي سؼيد غىرمة
 الحكن جن ب بان
 موس جن غحد اًؼزيز
 غحد اًرحمن جن ثضير
 ب بي داود
 موسي جن غحيدت
  الححاةزيد جن 
 موسي جن غحد اًرحمن
 ا  جن ماجو































 زيد جن خالد الجيني
 غطاء جن يسار
 زيد جن ب سلم
 ىضام
 غحد الملك جن عمرو
 ب حمد جن محمد جن حنحي

































 ب تو جىر
 ػلي جن ب بي طاًة
 حدجني
 ب سماء جن الحكن
 سمؼت
 غن
 ػلي جن رتيؼة
 غن
 غن
 غثمان جن المغيرت
 مسؼر سفيان ب تو غواهة
 وهيع
 هصر جن ػلي ب تو جىر جن صيدة
 مسدد كتيحة

































 زيد جن ثاتت
 ثسر جن سؼيد
 ب تيو
 ا  جراىيم جن ب بي اًنضر
 سَيمان جن تلال
 غحدالله جن وىة
 ب حمد جن ظالح











D. Naqd al-Sanad 
1. Hadis pertama 
a. Al-Tirmiz\i> 
Nama lengakpmya ialah Muh}ammad bin ’I<sa> bin Saurah bin Mu>sa> al-D}ah}h}a>k, 
al-Trmiz\i>, 
114
 Abu> ’I<sa>, lahir pada tahun 209 H, wafat pada tahun 279 H.115 
Al-Tirmiz\i> mendengar hadis dari berbagai tempat dan banyak guru: seperti 
Khura>sa>n, H}ija>z, ’Ira>q dan sebagainya.116 Mengenai guru-gurnya, peneliti belum 
menemukan adanya nama Ah}mad bin Mani>’ dalam beberapa kitab yang digunakan 
dalam pencarian nama tersebut, akan tetapi diberbagi kitab disebutkan bahwa ia 
memiliki banyak guru. Al-Tirmiz\i> juga memiliki beberapa murid, di antaranya: 
’Abdulla>h bin Nas}r, Abu> Bakr Ah}mad bin Isma>’i>l dan lainnya.117 
Ibnu H}ibba>n menyebutnya di dalam kitab Al-S|iqa>tnya,118 S|iqah, Muttafaq 
’Alaih.119 S|iqah, H}a>fiz}, Mutqin,120 Al-H}a>fiz}, Al-Ima>m, Al-Ba>ri‘.121 
                                                 
114Muh}ammad bin ’I<sa> bin Saurah bin Mu>sa> al-D}ah}h}a>k al-Tirmuz\i> abu> ’I<sa>, Al-Ja>mi‘ al-
Kabi>r-Sunan al-Turmuz\i>, Juz II (Bairut : Da>r al-Garb al-Isla>miy, thn 1998 M), hal. 1. 
115’Abd al-Rah}ma>n bin Ah}mad bin Yu>nus al-S}ad}fi > Abu> Sa’i>d, Ta>ri>kh Ibn Yu>nus al-Mis}ri>, Juz 
II, (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-’Ilmiyyah, 1412 H), h. 543. 
116
Abu> al-Fad}l Ah{mad bin ’Ali> bin H{ajar al-’Asqala>ni>, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz IIIIV (Cet. I; 
India: Mat}ba’ah Da>‘irah al-Ma’a>rif al-Naz}z}a>miyyah, 1326 H), h. 387. 
117Yu>suf bin ’Abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf Abu> al-H}ajja>j Jama>l al-Di>n bin al-Zaki> Abi> 
Muh}}ammad al-Qad}a>‘i>, Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>‘  al-Rija>l, Juz XXIV (Cet I; Beirut: Mu‘assasah al-
Risa>lah, 1400 H/ 1980 M), h. 250. 
118
Muh}ammad bin H}ibba>n bin Ah}mad bin H}ibba>n bin Mu’a>z \ bin Ma’bad al-Taimi>, Al-S|iqa>t, 
Juz IIIIV (Cet I; India: Da>‘irah al-Ma’a>rif al-’Us\ma>niyyah, 1393 H/ 1973 M),  h. 153. Lihat juga 
Syams al-Di>n Abu> ’Abdilla>h Muh}ammad bin Ah{mad bin ’Us \ma>n bin Qa>yma>z al-Z|ahabi>, Mi>za>n al-
I’tida>l fi> Naqd al-Rija>l, juz III (Cet I; Beirut: Da>r al-Ma’rifah li al-T}iba’ah wa al-Nasyr, 1382 H/ 1963 
M), h. 678.  
119Abu> Ya’la> al-Khali>li> Khali>l bin ’Abdulla>h bin Ah}mad bin Ibra>hi>m bin al-Khali>li> al-
Qazawi>ni>, Al-Irsya>d fi> Ma’rifah ’Ulama>‘ al-H}adi>s\, Juz III, (Cet I; Riya>d}: Maktabah al-Rusyd, 1409 
H), h. 409. Lihat juga Muh}ammad bin ’Abd al-Gani> bin Abi> al-Bakr bin Syujja>’ Abu> Bakr, Al-Taqyi>d 
li Ma’rifah Ruwa>h al-Sunan wa al-Masa>ni>d, Juz I, (Cet I; t.t: Da>r al-Kutub al-’Ilmiyyah, 1408 H/1988 
M), h. 97. 
78 
 
b. Ah}mad bin Mani>’ 
Nama lengkapnya ialah Ah}mad bin Mani>’ bin ’Abd al-Rah}ma>n al-Bagawi>y 
Abu> Ja’far al-As}am. Kakek dari Abu> al-Qa>sim ’Abdilla>h bin Muh}ammad bin ’Abd 
al-’Azi>z al-Bagawai>y.122 Wafat pada tahun 244 H di bulan Syawal pada hari Ahad.123 
Sebagai perawi hadis, Ah}mad bin Mani>’ telah menemui beberapa guru untuk 
menerima hadis, di antaranya ialah: Abu> al-Nad}r Ha>syim bin al-Qa>sim, Husyaim bin 
Bas}i>r, Waki>’ bin al-jara>h} dan lain-lain.124 Ah}mad bin mani>’ dalam perjalanannya 
mencari hadis, tidak sedikit pula murid yang menemuinya untuk menerima hadis, di 
antara murid-muridnya ialah: al-jama>’ah kecuali al-Bukha>ri>, Abu> Ya’la> Ah}mad bin 
’Ali>, Abu> Ya’qu>b Ish}a>q bin Ibrahi>m dan lain-lain.125 
Penilaian terhadap Ah}mad bin Mani>’ tidak banyak. Al-Nasa>‘i> dalam kitabnya 
Z|ikr al-Mudallisi>n menilainya s\iqah.126 
 
 
                                                                                                                                           
120
Syams al-Di>n Abu> ’Abdilla>h Muh}ammad bin Ah{mad bin ’Us \ma>n bin Qa>yma>z al-Z|ahabi>, 
Ta>ri>kh al-Isla>m wa Wafaya>t al-Masya>hi>r wa al-A’la>m, juz IV (Cet I; t.t: Da>r al-Gurab al-Isla>mi>, 
2003M), h. 617. 
121
Syams al-Di>n Muh{ammad bin Ah{mad bin ’Us \ma>n bin Qa>ima>z al-Z|ahabi>, Siyar A’la>m al-
Nubala>‘, Juz. XIII (Cet III; t.t: Mu‘assasah al-Risa>lah, 1405 H/1985 M), h. 270. 
122
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz I, h. 
495. 
123Muh}ammad bin Isma>’i>l bin Ibra>hi>m bin al-Mugi>rah al-Bukha>ri>, al-Ta>ri>kh al-Kabi>r, Juz II 
(India: Da>‘irah al-Ma’a>rif al-’Us\ma>niyyah, t.th), h. 6. 
124
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz I, h. 
495. 
125
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz I, h. 
496. 
126Abu> ’Abd al-Rah}ma>n Ah}mad bin Syu’aib bin ’Ali> al-Khurasa>ni> al-Nasa>‘i>, Tasmiyah 
Masya>yikh Abi> ’Abd al-Rah}ma>n Ah}mad bin Syu’aib bin ’Ali> al-Nasa>‘i> wa Z|ikr al-Mudallisi>n, Juz I 
(Cet I; Makkah: Da>r ’A<lim al-Fawa>‘id, 1423 H), h. 358. 
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c. Abu> al-Nad}r 
Nama lengkapnya ialah Ha>syim bin al-Qa>sim Abu> al-Nad}r al-Lais\i> al-
Bagda>di>.
127
 Ia wafat pada tahun 205 H pada bulan syawwa> di Bagdad.128 Ada yang 
berpendapat bahwa Abu> al-Nad}r wafat pada bulan z\u> al-Qa’iddah.129 Pada awalnya 
Abu> al-Nad}r berasal dari Khurasan kemudian menetap di Bagda>d dan orang 
setempat memberinya gelar (laqab) kaisar.130 
Abu> al-Nad}r selama menuntut ilmu telah banyak menemui guru untuk 
menerima hadis, di antaranya ialah: Bakr bin Khunais,
131
 Sulaima>n al-Mugi>rah, 
Syu’bah, al-Mas’u>di> dan lain-lain.132 Selain menemui guru untuk menerima hadis, 
Abu> al-Nad}r juga meyampaikan hadis kepada sejumlah muridnya, di antaranya ialah: 




                                                 
127
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XXIV, 
h. 347. 
128Muh}ammad bin Isma>’i>l bin Ibra>hi>m bin al-Mugi>rah al-Bukha>ri>, al-Ta>ri>kh al-Ausat}, Juz II 
(Cet I; Kairo: Maktabah Da>r al-Tura>s\, 1397 H), h. 303. 
129Muh}ammad bin H{ibba>n bin Ah}mad bin H{ibba>n bin Mu’a>z \ bin Ma’bad Abu> H{a>tim, al-
S|iqa>t, Juz IX (Cet I; India: Da>‘irah al-’Us\ma>niyyah, 1393H), 243. 
130Ah}mad bin ’Ali> bin Muh}ammad bin Ibra>hi>m Abu> Bakr, Rija>l S{ah}i>h} Muslim, Juz I (Cet I; 
Beirut: Da>r al-Ma’rifah, 1407 H), h. 779. Lihat juga Abu> Bakr Ah}mad bin ’Ali> bin S|a>bit bin Ah}mad 
al-Bagda>di>, Ta>ri>kh Bagda>d, Juz XVI (Cet I; Beirut: Da>r al-Gurab al-Isla>mi>, 2002 M), h. 97. 
131
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XXX, 
h. 131. 
132
Abu > ’Abdilla>h Muh}ammad bin Sa’d bin Mani>’ al-Ha>syimi>, al-T{abaqa>t al-Kubra>, Juz VII 
(Cet I; Beirut: Da>r S{a>dir, 1968 M), h. 241. 
133
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XXX, 
h. 132. 
134
Ah}mad bin Muh}ammad bin al-H{usain bin al-H{asan Abu> Nas}r al-Bukha>ri>, al-Hida>yah Wa 




Abu> al-Nad}r merupakan orang yang dikenal dengan perawi yang s\iqah. Al-
’Ijli> menyebutnya s\iqah di dalam kitab Ma’rifah al-S|iqa>t.135 Ah}mad bin H{anbal 
menilainya termasuk orang yang s\abt di Bagdad.136 Yah}ya> bin Ma’i>n menilainya 
s\iqah.137 
d. Bakr bin Khunais 




Di antara guru-gurunya ialah: Lais\ bin Abi> Sulaim, Muh}ammad bin Sa’i>d al-
Qurasyi>, Muh}ammad bin Yah}ya> al-Madani> dan lainnya,
139
 dan di antara murid-
muridnya ialah: Abu> al-Nad}r Ha>syim bin al-Qa>sim, Waki>’ bin Jara>h}, Yah}ya> bin 
Sa’i>d al-’At}a>r dan lainnya.140 
Penilaian terhadap Bakr bin Khunais berbeda-beda,
141
 ada yang menilainya 
ta’di>l dan ada juga yang menilainya jarh}. Al-’Ijli> dalam kitabnya Ta>ri>kh al-S|iqa>t 
                                                 
135
Abu> al-H{asan Ah}mad bin ’Abdilla>h bin S{a>lih{ al-’Ijli>, Ma’rifah al-S|iqa>t Min Rija>l Ahl al-
’Ilm Wa al-H{adi>s\ Wa Min al-D{u’afa>‘ Wa Z|ikr Maz \a>hibihim Wa Akhba>rihim, Juz II (Cet I; Madinah: 
Maktabah al-Da>r, 1405 H), h. 323. 
136
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XXX, 
h. 134. 
137
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XXX, 
h. 134. 
138
Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ’Ali \> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin H{ajar al-’Asqala>ni>, Tahz\i>b al-
Tahz\i>b, Juz I (Cet I; India: Da>‘irah al-Ma’a>rif al-Naz}z}a>miyyah, 1326 H), h. 481. 
139
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz IV, h. 
209. 
140
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz IV, h. 
209. 
141
Burha>n al-Di>n al-H{alabi> Abu> al-Wafa> al-T{ara>bilsi> al-Sya>fi’i>, al-Kasyf al-H{as\i>s\ ’An Man 
Rama> bi Wad}’ al-H{adi>s\, Juz I (Cet I; Beirut: Maktabah al-Nahd}ah al-’Arabiyyah, 1407 H), h. 78. 
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menilainya s\iqah.142 Al-As\ari> menilainya s}adu>q.143 Yah}ya> bin Ma’i>n menilainya laisa 
bi syai‘, al-Nasa>‘i> menilainya d}a’i>f, Murrah menilainya d}a’i>f, kemudian ia 
menambahkan lagi bahwasanya Bakr bin Khunais adalah guru yang s{a>lih} kecuali jika 
dia meriwayatkan hadis dari orang-orang yang d}a’i>f,  al-Sa’di> berkata bahwa semua 
riwayatnya munkar, Ibn ’Adi> --seorang yang pernah menulis hadis-hadisnya—
berkata bahwa Bakr bin Khunais meriwayatkan hadis-hadis yang munkar kemudian 
menyimpulkan bahwa seluruh hadisnyad}a’i>f dan tidak dapat dijadikan hujjah.144 Al-
Da>ruqut}ni> menilainya seorang yang matru>k dan menyebutnya d}a’i>f di dalam kitab 
al-D{u’afa>‘ wa Al-Matru>ki>n.145 
e. Lais\ bin Abi> Sulaim 
Nama lengkapnya ialah Lais\ bin Abi> Sulaim bin Zunaim al-Qurasyi> al-Ku>fi>, 
nama kunniyyahnya ialah Abu> Bakr.146 Lais\ bin Abi> Sulaim wafat pada tahun 143 
H,
147
 tidak ditemukan data terkait kelahirannya. 
Di antara guru-guru Lais\ bin Abi> Sulaim ialah: Zaid bin Art}a>h, Sa’i>d bin 
’A<mir, Syahr bin H{ausyab dan lainnya,148 dan di antara murid-muridnya ialah: Bakr 
bin Khunais, S|a’labah bin Suhail, Jari>r bin ’Abd al-H{ami>d dan lainnya.149 
                                                 
142
Abu> al-H{asan Ah}mad bin ’Abdilla>h bin S{a>lih{ al-’Ijli>, Ta>ri>kh al-S|iqa>t, Juz I (Cet I; t.t: Da>r 
al-Ba>z, 1405 H), h. 84. 
143
Akram bin Muh}ammad al-As\ari>, al-Mu’jam al-S{agi>r li Ruwa>t al-Ima>m Ibn Jari>r al-T{abari>, 
Juz I (Kairo: Da>r Ibn ’Affa>n, t.th), h. 75. 
144
Ah}mad bin ’Ali> bin ’Abd al-Qa>dir Abu> al-’Abba>s al-H{usaini> al-’Ubaidi>, Mukhtas}ar al-
Ka>mil fi> al-D{u’afa>‘, Juz I (Cet I; Kairo: Maktabah al-Sunnah, 1415 H), h. 187. 
145
Muh}ammad Mahdi> dkk, Mausu>’ah Aqwa>l Abi> al-H{asan al-Da>ruqut}ni> fi> Rija>l al-H{adi>s\ wa 
’Ilalih, Juz I (Cet I; Beirut: ’A<lim al-Kutub, 2001 M), h. 155. 
146
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XXIV, 
h. 280. 
147Abu> ’Amr Khali>fah bin Khayya>t} bin Khali>fah al-Syaiba>ni> al-Bas}ari>, T{abaqa>t Khali>fah bin 
Khayya>t}, Juz I (t.t: Da>r al-Fikr, 1414 H), h. 283. 
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Beberapa ulama sepakat menilai Lais\ bin Abi> Sulaim sebagai perawi yang 
d}a’i>f.150 Sebenarnya Lais\ bin Abi> Sulaim adalah seorang yang s}a>lih} dan ’a>bid (ahli 
ibadah) akan tetapi ia lemah dalam meriwayatkan hadis. Pernah suatu ketika Lais\ 
bertanya kepada ’At}a>‘, T{a>wus dan Muja>hid tentang sesuatu dan ketiganya berselisih 
tentang yang ditanyakan oleh Lais\ bin Abi> Sulaim, setelah itu Lais\ bin Abi> Sulaim 
meriwayatkan hal yang dipersilisihkan tersebut dengan mengatakan bahwa 
ketiganya sepakat tentang hal itu tanpa sengaja.
151
 Kesalahan riwayatnya banyak 
terjadi di akhir-akhir hidupnya, sanad-sanadnya banyak yang terbolak-balik, 




Yah}ya> bin Ma’i>n menilainya d}a’i>f, ked}a’ifannya setara dengan ’At}a>‘ bin al-
Sa>’ib, seluruh perawi yang menerima hadis dari ’At}a>‘ bin al-Sa>’ib juga menerima 
hadis yang bermasalah dari Lais\ bin Abi> Sulaim kecuali Syu’bah dan Sufya>n.153 
f. Zaid bin Art}a>h 
Nama lengkapnya ialah Zaid bin Art}a>h bin H{uz\a>fah bin Lauz\a>n al-Fazza>ri>, 
saudara dari ’Adi> bin Art}a>h.154 Zaid bin Art}a>h wafat pada tahun 120 H.155 
                                                                                                                                           
148
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XXIV, 
h. 280. 
149
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XXIV, 
h. 281. 
150
Abu> Zakariyya> Mah}yu al-Di>n Yah}ya> bin Syarf al-Nawawi>, Tahz\i>b al-Asma>‘ wa Al-Luga>t, 
Juz II (Beirut: Da>r al-Kutub al-’Ilmiyyah, t.th), h. 74. 
151Abu> ’Abdilla>h Muh}ammad bin Sa’d bin Mani>’ al-Ha>syimi>, al-T{abaqa>t al-Kubra>, Juz VI, h. 
349. 
152
Muh}ammad bin H{ibba>n bin Ah}mad bin H{ibba>n Abu> H{a>tim al-Da>rimi>, al-Majru>h}i>n min al-
Muh}addis\i>n wa al-D{u’afa>‘ wa al-Matru>ki>n, Juz II (Cet I; H{alb: Da>r al-Wa’y, 1396 H), h. 231. 
153
Abu> Ah}mad bin ’Adi> al-Jurja>n, al-Ka>mil fi> D{u’afa>‘ al-Rija>l, Juz VII (Cet I; Beirut: al-
Kutub al-’Ilmiyah, 1977 M), h. 233. 
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Di antra guru-guru Zaid bin Art}a>h ialah: Abu> Uma>mah al-Ba>hili>, Jubair bin 
Nufair dan Abu> al-Darda>‘, dan di antara murid-muridnya ialah: Lais\ bin Abi> Sulaim, 
Abu> Bakr bin ’Abdilla>h, Kha>lid bin Dihqa>n dan lainnya.156 
Zaid bin Art}a>h adalah perawi yang s\iqah,157 al-’Ijli> menyebut namanya dalam 
kitab Ma’rifah al-S|iqa>t. Ayah ’Abd al-Rah}ma>n menilai Zaid bin ’Art}a>h la> ba‘sa  
bih.158 Ibn H{ajar al-’Asqala>ni> menilai Zaid bin ’Art}a>h mursal al-h}adi>s\, Zaid bin 
Art}a>h adalah seorang ta>bi’i>n dan terkadang ia tidak menyebut nama sahabat yang 
mengambil riwayat dari Rasu>lulla>h saw dan langsung menyandarkan riwayat 




g. Abu> Uma>mah 
Nama aslinya ialah S{udayyu bin ’Ujla>n bin Wahb, dikenal dengan nama 
kunniyyahnya Abu> Uma>mah.160 Abu> Uma>mah adalah sahabat Rasu>lulla>h saw tinggal 
di Damaskus dan wafat pada tahun 85 H.
161
  
                                                                                                                                           
154
Abu> al-Qa>sim ’Ali> bin al-H{asan Hibbatilla>h Ibn ’Asa>kir, Ta>ri>kh Damasyq, Juz IXX (t.t: 
Da>r al-Fikr, 1995 M), h. 252. 
155
Syams al-Di>n Abu> ’Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad al-Z|ahabi>, Ta>ri>kh al-Isla>m wa 
Wafiya>t al-Masya>hi>r wa al-A’la>m, Juz III (Cet I; t.t: Da>r al-Gurab al-Isla>mi>, 2003 M), h. 238. 
156
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz X, h. 8. 
157
Abu> al-H{asan Ah}mad bin ’Abdilla>h bin S{a>lih{ al-’Ijli>, Ma’rifah al-S|iqa>t Min Rija>l Ahl al-
’Ilm Wa al-H{adi>s\ Wa Min al-D{u’afa>‘ Wa Z|ikr Maz \a>hibihim Wa Akhba>rihim, Juz I, h. 376. 
158Abu> Muh}ammad ’Abd al-Rah}ma>n bin Muh}ammad bin Idri>s al-Ra>zi>, al-Jarh} wa al-Ta’di>l, 
Juz III (Cet I; Beirut: Da>r Ih}ya>‘ al-Tura>s\, 1271 H), h. 556. 
159
Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ’Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin H{ajar al-’Asqala>ni>, al-Is}a>bah 
fi> Tamyi>z al-S{ah}a>bah, Juz II (Cet I; Beirut: Da>r al-Kutub al-’Ilmiyah, 1415 H), h. 539. 
160Abu> ’Abdilla>h Muh}ammad bin Sa’d bin Mani>’ al-Ha>syimi>, al-T{abaqa>t al-Kubra>, Juz VII, 
h. 288. 
161
Abu> al-Qa>sim ’Abdulla>h bin Muh}ammad bin ’Abd al-’Azi>z al-Bagawi>, Mu’jam al-
S}ah}a>bah, Juz III (Cet I; Kuwait: Maktabah Da>r al-Baya>n, 2000 M), h. 381. 
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Di antara guru-guru Abu> Uma>mah ialah: Rasu>lulla>h saw, ’Uba>dah bin al-
S}a>mit, ’Us \ma>n bin ’Affa>n dan lainnya, dan di antara murid-muridnya ialah: Zaid bin 




Hadis yang diriwayatkan oleh al-Tirmiz\i> di atas dinilai d}a’i>f dari segi 
sanadnya. Penyebab ked}a’i>fannya terletak pada Bakr bin Khunais dan Lais\ bin Abi> 
Sulaim yang dinilai d}a’i>f oleh beberapa ulama sehingga hadis tersebut tidak 
memenuhi kriteria kes}ah}i>h}an sanad. 
2. Hadis ke dua 
a. Al-Tirmiz\i> 
Data tentang al-Tirmiz\i> telah disebutkan pada hadis pertama. 
b. S{a>lih} bin ’Abdilla>h al-Tirmiz\i> 
Nama lengkapnya ialah S}a>lih} bin ’Abdilla>h bin Z|akwa>n Abu> ’Abdilla>h al-
Tirmiz\i> al-Ba>hili> al-H{a>fiz}. Abu> ’Abdilla>h menetap di Bagdad163 dan wafat di 
Makkah pada tahun 231 H.
164
 
Di antara guru-guru S{a>lih} bin ’Abdilla>h ialah: Abu> ’Awa>nah, Waki>’ bin al-
Jarra>h}, Yah}ya> bin Zakariyya> dan lainnya, dan di antara murid-muridnya ialah: al-
Tirmiz\i>, Abu> Ya’la>, Abu> ’A<s}im al-Nabi>l dan lainnya.165 
                                                 
162
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XIII, h. 
159. 
163
Syams al-Di>n Abu> ’Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad al-Z|ahabi>, Ta>ri>kh al-Isla>m wa 
Wafiya>t al-Masya>hi>r wa al-A’la>m, Juz V, h. 840. 
164
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XIII, h. 
63. 
165




S{a>lih} bin ’Abdilla>h adalah seorang perawi yang s}iqah lagi s}adu>q. Abu> H{atim 
juga menilainya s}adu>q.166 
c. Abu> ’Awa>nah 
Nama lengkapnya ialah al-Wad}d}a>h} bin ’Abdilla>h al-Yasykuri>, dikenal dengan 
nama kunniyyahnya Abu> ’Awa>nah. Wafat pada tahun 176 H.167 
Di antara guru-guru Abu> ’Awa>nah ialah: Qata>dah bin Di’a>mah, Muh}ammad 
bin Ish}a>q bin Yasa>r, Muh}ammad bin al-Munkadir dan lainnya, dan di antara murid-
muridnya ialah: Muh}ammad bin ’Ubaid bin H{isa>b, Muh}ammad bin ’I<sa> bin al-T{aba>’, 
Muh}ammad bin al-Fad}l dan lainnya.
168
 
Abu> Zur’ah menilai Abu> ’Awa>nah seorang yang s\iqah apabila ia mengambil 
hadis dari kitabnya sendiri. Hal ini diperkuat oleh Abu> H{a>tim yang mengatakan 
bahwa Abu> ’Awa>nah seorang yang lemah hafalannya akan tetapi kekuatan 
menulisnya sangat baik dan s\ah}i>h} jika hadis tersebut diambil dari tulisannya.169 
Artinya, Abu> ’Awa>nah adalah seorang yang yang d}abt al-sut}ur akan tetapi tidak 





                                                 
166
Syams al-Di>n Abu> ’Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad al-Z|ahabi>, Ta>ri>kh al-Isla>m wa 
Wafiya>t al-Masya>hi>r wa al-A’la>m, Juz V, h. 840. 
167
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XXX, 
h. 441. 
168
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XXX, 
h. 445. 
169





Nama lengkapnya ialah Qata>dah bin Di’a>mah bin Qata>dah bin ’Azi>z bin 
’Amr bin Rabi>’ah al-Bas}ari>, dikenal dengan nama kunniyyahnya Abu> al-Khat}t}a>b. 
Wafat pada tahun 117 H.
170 
Di antara guru-guru Qata>dah ialah: Zura>rah bin Aufa>, Zahdam al-Jarmi>, 
Sa>lim bin Abi> al-Ja’d, dan di antara murid-muridnya ialah: Abu> ’Awa>nah al-Wad}d}a>h} 
bin ’Abdilla>h, Yazi>d bin Ibra>hi>m al-Tustari>, Ya’qu>b bin al-Qa’qa>’ al-Azdi>.171 
Qata>dah adalah seorang yang s\iqah, ma‘mu>n dan h}ujjah fi> al-h}adi>s\.172 Ibn 
H{ibba>n menilai Qata>dah dalam kitabnya sebagai seorang yang h{a>fiz}, fa>qih dan 
’ulama>‘ di zamannya.173 
e. Zura>rah bin Aufa> 
Nama lengkapnya ialah Zura>rah bin Aufa> al-’A<miri> al-H{arasyi> Abu> H{a>jib.174 
Zura>rah bin Aufa> adalah seorang qa>d}i> (hakim) di Basrah.175 Zura>rah wafat dalam 
keadaan sujud saat mendirikan shalat subuh, yakni pada tahun 93 H.
176 
                                                 
170
Muh}ammad bin Isma>’i>l bin Ibra>hi>m bin al-Mugi>rah al-Bukha>ri>, al-Ta>rikh al-Kabi>r, Juz 
VII, h. 185. 
171
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XXIII, 
h. 505. 
172Abu> ’Abdilla>h Muh}ammad bin Sa’d bin Mani>’ al-Ha>syimi>, al-T{abaqa>t al-Kubra>, Juz VII, 
h. 299. 
173Muh}ammad bin H{ibba>n bin Ah}mad bin H{ibba>n bin Mu’a>z \ bin Ma’bad Abu> H{a>tim, al-
S|iqa>t, Juz V, 321. 
174
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz IX, h. 
339. 
175
Syams al-Di>n Abu> ’Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ’Us \ma>n al-Z|ahabi>, al-Mu’i>n fi> 
T{abaqa>t al-Muh}addis\i>n, Juz I (Cet I; al-Ardan: Da>r al-Furqa>n, 1404 H), h. 33. 
176
Syams al-Di>n Abu> ’Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad al-Z|ahabi>, Ta>ri>kh al-Isla>m wa 
Wafiya>t al-Masya>hi>r wa al-A’la>m, Juz II, h. 1096. 
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Di antara guru-guru Zura>rah bin Aufa> ialah: Sa’d bin Hisya>m bin ’A<mir, 
’Abdulla>h bin Sala>m, ‘Abdulla>h bin ‘Abba>s dan lainnya,177 dan di antara murid-




Al-Nasa>‘i> menilai Zura>rah bin Aufa> seorang yang s\iqah.179 Wali>d bin ‘Abd 
al-Ma>lik berkata bahwa Zura>rah bin Aufa> seorang yang s\iqah dan banyak 
meriwayatkan hadis, Ibn H{ibba>n menyebut nama Zura>rah bin Aufa> dalam kitabnya 
al-S|iqa>t.180 
f. Sa’d bin Hisya>m 
Nama lengkapnya ialah Sa’ad bin Hisya>m bin ’A<mir al-Ans}a>ri> al-Madani>.181 
Wafat pada tahun 90 H.
182
 
Di antara guru-guru Sa’d bin Hisya>m ialah: ’A<isyah, Abu> Hurairah, Hisya>m 
bin ’A<mir dan lainnya, dan di antara murid-muridnya ialah: Zura>rah bin Aufa>, 
H{umaid bin Hila>l, al-H{asan al-Bas}ri> dan lainnya.
183
 
                                                 
177
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz IX, h. 
340. 
178
Syams al-Di>n Abu> ’Abdilla>h Muh}ammad  bin Ah}mad bin ’Us \ma>n al-Z|ahabi>, Siyar al-
A’la>m al-Nubala>‘, Juz IV (Cet III; t.t: Mu‘assah al-Risa>lah, 1405 H), h. 515. 
179
Syams al-Di>n Abu> ’Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad al-Z|ahabi>, Ta>ri>kh al-Isla>m wa 
Wafiya>t al-Masya>hi>r wa al-A’la>m, Juz II, h. 1096. 
180
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz IX, h. 
341. 
181
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz X, h. 
306. 
182
Syams al-Di>n Abu> ’Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad al-Z|ahabi>, Ta>ri>kh al-Isla>m wa 
Wafiya>t al-Masya>hi>r wa al-A’la>m, Juz II, h. 937. 
183




Al-Nasa>‘i> menilai Sa’d bin Hisya>m seorang yang s\iqah, begitu pun Ibn Sa’d 
menilai Sa’d bin Hisya>m seorang yang s\iqah akan tetapi ia menyertai kalimat in 
sya>‘alla>h di akhir perkataannya, Ibn H{ibba>n menyebut nama Sa’d bin Hisya>m di 
dalam kitabya al-S|iqa>t.184 
g. ’A<‘isyah 
Nama lengkapnya ialah ’A<‘isyah binti Abi> Bakr al-S{iddi>q Umm al-
Mu‘mini>n.185 Rasu>lulla>h menikahi ’A<‘isyah saat ’A<‘isyah berumur 6 tahun.186 
’A<‘isyah wafat pada tahun 57 H.187 
Di antara guru-guru ’A<‘isyah ialah: Rasu>lulla>h saw, H{amzah bin ’Amr al-
Aslami>, Sa’d bin Abi> Waqqa>s} dan lainnya, dan di antara murid-muridnya ialah: Sa’d 
bin Hisya>m bin ’A<mir al-Ans}a>ri>, Sa’i>d bin Jubair, Sa’i>d bin Sa’i>d dan lainnya.188 
’A<‘isyah adalah seorang wanita salehah,189 orang terpandang di kalangan 
suku Quraisy, paling faqi>h di antara wanita-wanita lainnya, paling paham dan 
banyak mengetahui ilmu-ilmu agama serta hukum Islam.
190
 
                                                 
184
Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ’Ali \> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin H{ajar al-’Asqala>ni>, Tahz\i>b al-
Tahz\i>b, Juz III, h. 483. 
185
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz 
XXXV, h. 227. 
186
Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ’Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin H{ajar al-’Asqala>ni>, al-Is}a>bah 
Fi> Tamyi>z al-S{ah}a>bah, Juz VIII (Cet I; Beirut: Da>r al-Kutub al-’Ilmiyah, 1415), h. 231. 
187
Abu> al-H{asan ’Ali> bin Abi> al-Karim Muh}ammad bin Muh}ammad bin ’Abd al-Kari>m al-
Syaiba>ni> al-Juzri>, Asad al-Ga>bah, Juz VI (Beirut: Da>r al-Fikr, 1989), h. 188. 
188
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz 
XXXV, h. 227. 
189’Abd al-Kari>m bin Muh}ammad bin Mans}u>r al-Tami>mi> al-Sam’a>ni>, al-Tah}bi>r Fi> al-Mu’jam 
al-Kabi>r, Juz II (Cet I; Bagdad: Ri‘a>sah Di>wa>n al-Auqa>f, 1395), h. 422. 
190
Al-Sayyid al-Jami>li>, Nisa>‘ al-Nabi> S{allalla>h ’Alaih Wa Sallam, Juz (Beirut: Da>r Wa 
Maktabah al-Hila>l, 1416), h. 43. 
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Setelah melihat penilaian ulama terhadap para perawi hadis ke dua di atas, 
maka hadis ke dua di atas dapat dinilai s}ah}i>h} karena telah memenuhi kriteria 
kes}ah}i>h}an sanad. 
3. Hadis ke tiga 
a. Jalur pertama 
1) Musaddad 
Nama lengkapnya ialah Musaddad bin Musarhad bin Musarbal bin Syari>k al-




Di antara guru-gurunya ialah: ’Abd al-Wa>h}id bin Zayya>d, ’Abd al-Wa>ris\ bin 
Sa’id, ’Abd al-Wahha>b dan lainnya, dan di antara murid-muridnya ialah: al-Bukha>ri>, 
Abu> Da>wud, Ibra>hi>m bin Ya’qu>b dan lainnya.192 
Selama hidupnya, Musaddad menuai banyak penilaian positif di kalangan 
ulama nuqqa>d. Ah}mad bin H{anbal dan Yah}ya> bin Ma’i>n menilainya s}adu>q. Yah}ya> 
bin Ma’i>n menambahkan bahwa Musaddad seorang perawi yang s\iqah s\iqah. Al-
Nasa>‘i> dan ’Abd al-Rah}ma>n bin Abi> H{a>tim menilai Musaddad s\iqah. 
2) Abu> Ka>mil 
Nama lengkapnya ialah Fud}ail bin H{usain bin T{alh}ah al-Bas}ari> Abu> Ka>mil al-
Jah}dari>.
193
 Abu> Ka>mil wafat pada tahun 237 H.
194
 
                                                 
191Abu> ’Abdilla>h Muh}ammad bin Sa’d bin Mani>’ al-Ha>syimi>, al-T{abaqa>t al-Kubra>, Juz VII, 
h. 307. 
192
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XXVII, 
h. 445. 
193
Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ’Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin H{ajar al-’Asqala>ni>, Tahz\i>b al-
Taz\hi>b, Juz VIII (Cet I; India: Da>’irah al-Ma’a>rif al-Naz}z}a>miyyah, 1326), h. 290. 
194




Di antara guru-guru Abu> Ka>mil ialah: ’Abd al-Wa>h}id bin Zayya>d, ’Us \ma>n 
bin ’Abd al-Rah}ma>n, Fud}ail bin Sulaima>n dan lainnya,195 dan di antara murid-
muridnya ialah: Muslim, Abu> Da>ud, Zakariyya> al-Sa>ji> dan lainnya.
196
 
Ah}mad bin H{anbal menilai Abu> Ka>mil sebagai seorang perawi yang ahli di 
bidang hadis, memiliki akal yang hebat serta tidak banyak bicara kecuali jika ia 
ditanya. ’Ali> bin al-Madi>ni> menilai Abu> Ka>mil s\iqah.197 
3) ’Ubaidulla>h bin ’Umar 
Nama lengkapnya ialah ’Ubaidulla>h bin ’umar bin Maisarah al-Qawa>ri>ri> 
dengan nama kunniyahnya Abu> Sa’i>d. ’Ubaidulla>h adalah penduduk asli Basrah 
kemudian ia hijrah ke Bagdad dan menetap di sana.
198




Di antara guru-guru Abu> Sa’i>d ialah: ’Abd al-Wa>h}id bin Zayya>d, Fud}ail bin 
’Iya>d}, ’Abd al-’Azi>z dan lainnya, dan di antara murid-muridnya ialah: al-Bukha>ri>, 
Muslim, Abu> Da>ud dan lainnya.
200
 
Al-’Ijli> menilai Abu> Sa’i>d sebagai seorang perawi yang s\iqah.201 Ibn Ma’i>n 
juga menilainya s\iqah.202 Abu> H{a>tim menilainya s}adu>q.203 
                                                 
195
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XXIII, 
h. 270. 
196
Syams al-Di>n Abu> ’Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad al-Z|ahabi>, al-Kasysya>f, Juz II, 124. 
197Abu> Muh}ammad ’Abd al-Rah}ma>n bin Muh}ammad bin Idri>s al-Ra>zi>, al-Jarh} wa al-Ta’di>l, 
Juz VII, h. 71. 
198Abu> ’Abdilla>h Muh}ammad bin Sa’d bin Mani>’ al-Ha>syimi>, al-T{abaqa>t al-Kubra>, Juz VII, 
h. 251. 
199
Al-Muba>rak bin Ah}mad bin al-Muba>rak bin Mauhu>b al-Irbili>, Ta>rikh Irbil, Juz II (Irak: Da>r 
al-Rasyi>d, 1980), h. 514. 
200
Syams al-Di>n Abu> ’Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad al-Z|ahabi>, Ta>ri>kh al-Isla>m wa 
Wafiya>t al-Masya>hi>r wa al-A’la>m, Juz V, h. 880. 
201
Abu> al-H{asan Ah}mad bin ’Abdilla>h bin S{a>lih{ al-’Ijli>, Ta>ri>kh al-S|iqa>t, Juz I, h. 318. 
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4)  ’Abd al-Wa>h}id 
Nama lengkapnya ialah ’Abd al-Wa>h}id bin Zayya>d al-’Abdi>204 yang dikenal 
dengan nama kunniyyahnya Abu> Basyr.205 Ulama berbeda pendapat tentang tahun 
wafatnya; al-Tirmiz\i> berpendapat bahwa Abu> Basyr wafat pada tahun 176 H, Ah}mad 




Di antara guru-guru Abu> Basyr ialah: Sulaima>n al-A’masy, S{a>lih} bin S{a>lih}, 
S{adaqah bin Sa’i>d dan lainnya, dan di antara murid-muridnya ialah: Abu> Ka>mil 
Fud}ail bin H{usain, ’Ubaidulla>h bin ’Umar bin Maisarah, Musaddad bin Musarhad, 
Basyr bin Mu’a>z\ dan lainnya.207 
Muh}ammad bin Sa’ad menilai Abu> Basyr sebagai seorang perawi yang s\iqah 
dan banyak meriwayatkan hadis. Abu> H{a>tim dan Abu> Zur’ah juga menilainya s\iqah. 
Al-Nasa>‘i> menilainya laisa bihi> ba‘s.208 
 
 
                                                                                                                                           
202
Abu> al-Wali>d Sulaima>n bin Khalf bin Sa’d al-Qurt}ubi>, al-Ta’di>l wa al-Tajri>h}, Juz II (Cet I; 
Riyadh: Da>r al-Liwa>’, 1406), h. 891. 
203
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XIX, h. 
133. 
204
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XVIII, 
h. 450. 
205Abu> ’Abdilla>h Muh}ammad bin Sa’d bin Mani>’ al-Ha>syimi>, al-T{abaqa>t al-Kubra>, Juz VII, 
h. 212. 
206
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XVIII, 
h. 454. 
207
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XVIII, 
h. 451-42. 
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Nama lengkapnya ialah Sulaima>n bin Mihra>n al-Asadi> al-Ka>hili> Abu> 
Muh}ammad al-Ku>fi> al-A’masy. Al-A’masy wafat pada tahun 148 H.209 
Di antara guru-guru Al-A’masy ialah: Z|akwa>n bin Abi> S{a>lih}, Raja>‘ al-Ans}a>ri>, 
Zubaid al-Ya>mi> dan lainnya, dan di antara murid-muridnya ialah: ’Abd al-Wa>h}id bin 
Zayya>d, ’Abdah bin Sulaima>n, ’Ubaidulla>h bin ’Amr al-Raqi> dan lainnya.210 
Penilaian ulama terhadap al-A’masy. Yah}ya> bin Ma’i>n berkata bahwa semua 
yang diriwayatkan al-A’masy dari Anas adalah Mursal. Ah}mad bin ’Abdilla>h 
menilai al-A’masy s\qah s\abt. Yah}ya> al-Qat}t}a>n mengatakan bahwa al-A’masy 
termasuk seorang yang ahli ibadah dan senantiasa menjaga shalat berjama’ah serta 
selalu berada di s}aff pertama, kemudian Yah}ya> menyebutnya ’Alla>mah al-Isla>m.211 
6) Abu> S{a>lih} 
Nama lengkapnya ialah Z|akwa>n Abu> S{a>lih} al-Samma>n al-Zayya>t al-Madani>. 
Ketika hendak ke Kufah, Abu> S{a>lih} sering membawa minyak saman dan minyak 
zaitun sehingga ia diberi gelar al-Samma>n dan al-Zayya>t.
212
 Abu> S{a>lih} wafat pada 
tahun 101 H di Madinah.
213
 
                                                 
209Muh}ammad bin H{ibba>n bin Ah}mad bin H{ibba>n bin Mu’a>z \ Abu> H{a>tim, Masya>hi>r ’Ulama>‘ 
al-Ams}a>r, Juz 1 (Cet I; Mans}u>rah: Da>r al-Wafa>’), h. 179. 
210
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XII, h. 
78. 
211
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XII, h. 
87. 
212
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz VIII, h. 
513. 




Di antara guru-guru Abu> S{a>lih ialah: Abu> Hurairah, ’A<‘isyah, Ummu 
H{abi>bah dan lainnya, dan di antara murid-muridnya ialah: Zaid bin Aslam, Abu> 
H{a>zim Salamah bin Di>na>r, Sulaima>n al-A’masy dan lainnya.214 
Penilaian terhadap Abu> S{a>lih}. Ah}mad bin H{anbal menilai Abu> S{a>lih} sebagai 
seorang perawi yang s\iqah s\iqah dan termasuk orang yang mulia. Yah}ya> bin Ma’i>n, 
Abu> Zur’ah dan Abu> H{a>tim menilainya s\iqah, Abu> H{a>tim menambahkan s}a>lih} al-
h}adi>s\. Muh}ammad bin Sa’d menilainya s\iqah dan memiliki banyak hadis.215 
7) Abu> Hurairah 
Nama lengkapnya ialah Abu> Hurairah al-Dausi> al-Yama>ni>, sahabat 
Rasu>lulla>h saw. Ulama berbeda pendapat terkait nama aslinya. Ada yang 
mengatakan nama aslinya ialah ’Abd al-Rah}ma>n bin S{akhar, ada pula yang 
mengatakan ’Abd al-Rah}ma>n bin Ganam, ’Abdulla>h bin ’A‘iz \, ’Abdulla>h bin ’A<mir. 
’Abdulla>h bin ’Amr, Sukain bin Waz \amah, Sukain bin Ha>ni>, Sukain Ibn Mal, Sukain 
bin S{akhar, ’A<mir bin ’Abd Syams,’A<mir bin ’Umair, Burair bin ’Isyriqah, ’Abd 




Hisya>m bin Muh}ammad al-Kalbi> berkata bahwa nama asli Abu> Hurairah 
ialah ’Umair bin ’A<mir bin Z|i> al-Syari> bin T {ari>f bin ’Ayya>n bin Abi> S{a’b bin 
Hunayyah bin Sa’d bin S|a’labah bin Sulaim bin Fahm bin Ganm bin Daus bin 
’Uds \a>n bin ’Abdilla>h Ibn Zahra>n bin Ka’b bin al-H{a>ris\ bin Ka’b bin ’Abdilla>h bin 
                                                 
214
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz VIII, h. 
514. 
215
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz VIII, h. 
515. 
216
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz 
XXXIV, h. 366. 
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Ma>lik Ibn Nas}r bin al-Azd. Ada yang mengatakan bahwa nama Abu> Hurairah 
sebelum masuk Islam ialah ’Abd Syams dengan nama kunniyah Abu> al-Aswad lalu 
Rasu>lulla>h saw memberinya nama ’Abdulla>h dengan kunniyah Abu> Hurairah.217 Abu> 
Hurairah wafat pada tahun 59 H di umurnya yang ke 78 tahun.
218
 
Abu> Hurairah menerima riwayat dari Rasu>lulla>h saw, al-Kas\i>r al-T{ayyib, 
Ubayy bin Ka’b dan lainnya, dan di antara murid-muridnya ialah: Abu> Salamah, Abu> 
al-Sali>l, Abu> Sahm dan lainnya.
219
 
b. Jalur kedua 
1) Al-Tirmiz\i> 
Data tentang al-Tirmiz\i> telah disebutkan pada hadis pertama. 
2) Bisyr bin Mu’a>z \ 
Nama lengkapnya ialah Bisyr bin Mu’a>z \ al-’Aqadi> Abu> Sahl al-Bas}ri> al-
D{ari>r. Bisyr bin Mu’a>z\ adalah penduduk asli Basrah, wafat pada tahun 245 H.220 
Di antara guru-guru Bisyr bin Mu’a>z \ ialah: ’Abd al-Wa>h}id bin Zayya>d, 
’Umar bin ’Ali>, ’Imra>n bin Kha>lid al-Khuza’i> dan lainnya, dan di antara murid-
muridnya ialah: al-Tirmiz\i>, al-Nasa>‘i>, Ibn Ma>jah dan lainnya.221 
                                                 
217
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz 
XXXIV, h. 366. 
218
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz 
XXXIV, h. 378. 
219
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz 
XXXIV, h. 376. 
220Muh}ammad bin H{ibba>n bin Ah}mad bin H{ibba>n bin Mu’a>z \ bin Ma’bad Abu> H{a>tim, al-
S|iqa>t, Juz VIII, h. 144. 
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Penilaian terhadap Bisyr bin Mu’a>z \ tidak banyak. Ibn H{ibba>n menyebut 
nama Bisyr bin Mu’a>z \ dalam kitabnya al-S|iqa>t.222 
3) ’Abd al-Wa>h}id bin Zayya>d 
Data tentang ’Abd al-Wa>h}id bin Zayya>d telah disebutkan pada jalur 
sebelumnya. 
4) Al-A’masy 
Data tentang al-A’masy telah disebutkan pada jalur sebelumnya. 
5) Abu> S{a>lih} 
Data tentang Abu> S{a>lih} telah disebutkan pada jalur sebelumnya. 
6) Abu> Hurairah 
Data tentang tentang Abu> Hurairah telah disebutkan pada jalur sebelumnya. 
Hadis yang diriwayatkan al-Tirmiz\i> di atas dinilai s}ah}i>h} karena telah 
memenuhi kriteria kes}ah}i>h}an sanad.  
4. Hadis ke empat 
a. Jalur pertama 
1) Abu> Da>ud 
Nama lengkapnya ialah Sulaima>n bin al-Asy’as\ bin Ish}a>q bin Basyi>r bin 
Syida>d bin ’Amr bin ’Imra>n Abu> Da>ud al-Sijista>n. Abu> Da>ud lahir pada tahun 202 H 
dan wafat pada tahun 275 H di Bas}rah.
223
 Selama hidupnya, Abu> Da>ud telah banyak 
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Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz IV, h. 
147. 
223
Abu> Da>ud Sulaima>n bin al-Asy’as\ bin Ish}a>q bin Basyi>r bin Syida>d bin ’Amr al-Azdi> al-
Sijista>n, Su‘a>la>t Abi> ’Ubaid al-A<jiri> Aba> Da>ud al-Sijista>n Fi> al-Jarh} Wa al-Ta’di>l, Juz I (Cet I; 
Madinah: ’Ima>dah al-Bah}s\ al-’Ilmi> Bi al-Ja>mi’ah al-Isla>miyah, 1403), h. 19. 
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melakukan rih}lah untuk menuntut ilmu, di antaranya ialah ’Iraq, Khura>sa>n, Sya>m, 
Mesir, H{ija>z dan lainnya.
224
 
Di antara guru-guru Abu> Da>ud ialah: Mu‘ammal bin al-Fad}l al-H{arra>ni>, Nas}r 
bin ’A<s}im al-Ant}a>ki> dan lainnya, dan di antara murid-muridnya ialah: al-Tirmiz\i>, 
Ibra>hi>m bin H{amda>n, Abu> al-T{ayyib Ah}mad bin Ibra>hi>m.
225
 
Penilaian terhadap Abu> Da>ud. Mu>sa> bin Ha>ru>n memberi sanjungan kepada 
Abu> Da>ud bahwa Abu> Da>ud diciptakan di dunia untuk h}adi>s\ dan di akhirat untuk 
surga. Abu> H{a>tim berkata bahwa Abu> Da>ud adalah seorang imam besar di dunia 
karena pemahaman, ilmu, hafalan, kewara’annya yang tinggi.226 
2) Mu‘ammal bin al-Fad}l 
Nama lengkapnya ialah Mu‘ammal bin al-Fad}l bin Muja>hid al-H{arra>ni> Abu> 
Sa’i>d al-Jazari>. Mu‘ammal bin al-Fad}l wafat pada tahun 229 H.227 
 Di antara guru-guru Mu‘ammal bin al-Fad}l ialah: Muh}ammad bin Syu’aib, 
Marwa>n bin Mu’a>wiyah, Muh}ammad bin Salamah dan lainnya, dan di antara murid-




                                                 
224
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XI, h. 
356. 
225
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XI, h. 
359. 
226
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XI, h. 
365. 
227
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XXIX, 
h. 186. 
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Penilaian ulama terhadap Mu‘ammal bin al-Fad}l. Abu> H{a>tim menilai 
Mu‘ammal s\iqah. 
3) Muh}ammad bin Syu’aib 
Nama lengkapnya ialah Muh}ammad bin Syu’aib bin Sya>bu>r al-Qurasyi> al-
Umawi> Abu> ’Abdilla>h al-Sya>mi> al-Damasyqi>. Muh}ammad bin Syu’aib tinggal di 
Beirut, wafat pada tahun 200 H di umur 80an.
229
 
Di antara guru-guru Muh}ammad bin Syu’aib ialah: al-Nu’ma>n bin al-Munz\ir, 
al-Hais\im bin H{umaid, Yah}ya> bin Abi> ’Amr dan lainnya, dan di antara murid-
muridnya ialah: Mu‘ammal bin al-Fad}l, Nas}r bin ’A<s}im al-Ant}a>ki> dan lainnya.230 
Penilaian terhadap Muh}ammad bin Syu’aib. Al-’Ijli> menilai Muh}ammad bin 
Syu’aib s\iqah.231 Marwa>n bin Muh}ammad berkata bahwa Muh}ammad bin Syu’aib 
adalah seorang mufti> di al-Auza’ dan berada di urutan ke empat dari sepuluh a’lam 
al-na>s.232 Yah}ya> bin Ma’i>n menilainya la> ba‘sa bihi>.233 
4) Al-Nu’ma>n 
Nama lengkapnya ialah al-Nu’ma>n bin al-Munz\ir al-Gassa>ni> Abu> al-Wazi>r al-
Dimasyq.
234
 Al-Nu’ma>n wafat pada tahun 132 H.235 
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Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XXV, 
h. 370 & 374. 
230
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XXV, 
h. 373. 
231
Abu> al-H{asan Ah}mad bin ’Abdilla>h bin S{a>lih{ al-’Ijli>, Ta>ri>kh al-S|iqa>t, I, h. 405. 
232Abu> Muh}ammad ’Abd al-Rah}ma>n bin Muh}ammad bin Idri>s al-Ra>zi>, al-Jarh} wa al-Ta’di>l, 
Juz VII, h. 7. 
233
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XXV, 
h. 373. 
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Di antara guru-guru al-Nu’ma>n ialah: Makh}u>l al-Sya>mi>, Yah}ya> bin al-H{a>ris\, 
Muh}ammad bin Muslim bin Syiha> al-Zuhri> dan lainnya, dan di antara murid-
muridnya ialah: Muh}ammad bin Syu’aib bin Sya>bu>r, Muh}ammad bin al-Wali>d, 
Muh}ammad bin Yazi>d al-Wa>sit}i> dan lainnya.
236
 
Penilaian terhadap al-Nu’ma>n. Muh}ammad bin Sa’d berkata bahwa al-
Nu’ma>n adalah salah seorang perawi yang memiliki banyak hadis. Abu> Zur’ah 
menilainya s\iqah dan al-Nasa>‘i> menilainya laisa bi z\a>ka al-qawi>.237 
5) Makh}u>l 
Nama lengkapnya ialah Makh}u>l al-Sya>mi> Abu> ’Abdilla>h al-Dimasyqi> al-
Faqi>h. Makh}u>l wafat pada tahun 113 H.
238
 
Di antara guru-guru Makh}u>l ialah: ’Anbasah bin Abi> Sufya>n, ’Ud}aif bin al-
H{a>ris\, Qabi>s}ah bin Z|uaib dan lainnya, dan di antara murid-muridnya ialah: al-
Nu’ma>n bin al-Munz\ir, Hisya>m bin al-Ga>z, al-Hais\am bin H{umaid dan lainnya.239 
Penilaian terhadap Makh}u>l. Al-Da>ruqut}ni> menilai Makh}u>l s\iqah.240 Akram 
bin Muh}ammad dalam kitabnya al-Mu’jam al-S{agi>r menyebut bahwa Makh}u>l adalah 
                                                                                                                                           
235Abu> ’Abdilla>h Muh}ammad bin Sa’d bin Mani>’ al-Ha>syimi>, al-T{abaqa>t al-Kubra>, Juz VII, 
h. 321. 
236
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XXIX, 
h. 462. 
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Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XXIX, 
h. 462. 
238
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz 
XXVIII, h. 473. 
239
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz 
XXVIII, h. 468. 
240
Muh}ammad Mahdi> dkk, Mausu>’ah Aqwa>l Abi> al-H{asan al-Da>ruqut}ni> fi> Rija>l al-H{adi>s\ wa 
’Ilalih, Juz II, h. 661. 
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6) ’Anbasah bin Abi> Sufya>n 
Nama lengkapnya ialah ’Anbasah bin Abi> Sufya>n bin H{arb bin Umayyah bin 
’Abd al-Syams al-Qurasyi> al-Umawi>.242 
Di antara guru-guru ’Anbasah ialah: Syadda>d bin Aus dan Ummu H{abi>bah 
dan di antara murid-muridnya ialah: Makh}u>l al-Sya>mi>, al-Nu’ma>n bin Sa>lim, Ya’la> 
bin Umayyah dan lainnya.
243
 
Penilaian terhadap ’Anbasah. Ibn H{ibba>n menyebut nama ’Anbasah dalam 
kitabnya al-S{iqa>t.244 
7) Ummu H{abi>bah 
Nama lengkapnya ialah Ramlah binti Abi> Sufya>n bin H{arb bin Umayyah al-
Qurasyi>.
245
 Ulama berbeda pendapat terkait nama aslinya, ada yang mengatakan 
Ramlah ada pula yang mengatakan Hindun, namun yang paling masyhur ialah 
Ramlah. Ummu H{abi>bah adalah istri Rasu>lulla>h saw, wafat pada tahun 44 H.
246
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Akram bin Muh}ammad al-As\ari>, al-Mu’jam al-S{agi>r li Ruwa>t al-Ima>m Ibn Jari>r al-T{abari>, 
Juz II, h. 575. 
242
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XXII, 
h. 414. 
243
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XXII, 
h. 415. 
244
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XXII, 
h. 415. 
245Abu> ’Abdilla>h Muh}ammad bin Ish}a>q bin Muh}ammad bin Yah}ya> bin Mandah al-’Abdi>, 
Ma’rifah al-S{ah}a>bah Li Ibn Mandah, Juz I (Cet I; t.t: Mat}bu>’ah Ja>mi’ah al-Ima>ra>t al-’Arabiyah al-
Mutah}addah, 2005), h. 951. 
246Abu> ’Amr Yu>suf bin ’Abdilla>h bin Muh}ammad bin ’Abd al-Barr bin ’A<s}im al-Qurt}ubi>, al-
Isti>’a>b Fi> Ma’rifah al-As}h}a>b, Juz IV (Cet I; Beirut: Da>r al-Ji>l, 1412), h. 1843. 
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Ummu H{abi>bah menerima riwayat dari Rasu>lulla>h saw dan Zainab binti 
Jah}sy, dan di antara murid-muridnya ialah: ’Anbasah bin Abi> Sufya>n, Muh}ammad 
bin Abi> Sufya>n, Mu’a>wiyah bin Abi> Sufya>n dan lainnya.247 
Berdasarkan penilaian ulama, potensi bertemu para guru dan murid dari segi 
selisih umur dan domisili mereka serta daftar guru dan murid yang telah disebutkan, 
maka hadis riwayat Abu> Da>ud ini dapat dinilai s}ah}i>h} karena telah memenuhi kriteria 
kes}ah}i>h}an sanad. 
b. Jalur kedua 
1) Al-Tirmiz\i> 
Data tentang al-Tirmiz\i> telah disebutkan pada hadis pertama. 
2) Muh}ammad bin Ish}a>q 
Nama lengkapnya ialah Muh}ammad bin Ish}a>q bin Ja’far Abu> Bakr al-S{aga>ni>, 
berdomisili di Bagdad.
248
 Muh}ammad bin Ish}a>q wafat pada tahun 270 H.
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Di antara guru-guru Muh}ammad bin Ish}a>q ialah: ’Abdulla>h bin Yu>suf al-
Tinni>si>, Sa’i>d bin Abi> Maryam al-Mis}ri>, Abu> al-Yama>n al-H{ams}i> dan lainnya, dan di 
antara murid-muridnya ialah: Abu> ’I<sa> al-Tirmiz\i>, Ah}mad bin Syu’ai al-Nasa>‘i>, 
Muh}ammad bin Ish}a>q bin Khuzaimah dan lainnya.
250
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Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz 
XXXV, h. 175. 
248
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XXIV, 
h. 396. 
249
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XXIV, 
h. 399. 
250
Abu> Bakr Ah}mad bin ’Ali> bin S|a>bit bin Ah}mad al-Bagda>di>, Ta>ri>kh Bagda>d, Juz II (Cet I; 
Beirut: Da>r al-Gurab al-Isla>mi>, 2002), h. 44. 
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Penilaian terhadap Muh}ammad bin Ish}a>q. Al-Da>ruqut}ni> menilai Muh}ammad 
bin Ish}a>q sebagai seorang yang s\iqah bahkan lebih dari s\iqah.251 Ibn Khira>sy juga 
menilainya s\iqah, sedang al-Nasa>‘i> menilainya la> ba‘sa bihi>.252 
3) ’Abdulla>h bin Yu>suf 
Nama lengkapnya ialah ’Abdulla>h bin Yu>suf al-Tinni>si> Abu> Muh}ammad al-
Kala>‘i> al-Mis}ri>. ’Abdullah> bin Yu>suf adalah penduduk asli Damaskus namun ia 
berdomisili di Tunisia.
253
 ’Abdulla>h bin Yu>suf wafat di Mesir pada tahun 218 H.254 
Di antara guru-guru ’Abdulla>h bin Yu>suf ialah: al-Hais\am bin H{umaid, al-
Wali>d bin Muh}ammad al-Mu>qari>, al-Wali>d bin Muslim dan lainnya, dan di antara 
murid-muridnya ialah: Muh}ammad bin Ish}a>q al-S{aga>ni>, al-Lais\ bin ’Abdah, Abu> 
H{a>tim Muh}ammad bin Idri>s dan lainnya.
255
 
Penilaian terhadap ’Abdulla>h bin Yu>suf. Al-’Ijli> dan Abu> Mushir menilai 
’Abdulla>h bin Yu>suf sebagai seorang yang s\iqah. Al-Bukha>ri> berkata bahwa 
’Abdulla>h bin Yu>suf termasuk orang yang as\bat di Syam.256 
 
 
                                                 
251Abu> Bakr Ah}mad bin ’Ali> bin S|a>bit bin Ah}mad al-Bagda>di>, Ta>ri>kh Bagda>d, Juz II, h. 44. 
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4) Al-H{ais\am bin H{umaid 
Nama lengkapnya ialah: al-Hais\am bin H{umaid al-Gassa>ni> al-Dimasyqi>. Al-
H{ais\am bin H{umaid wafat pada tahun 190 H.
257
 
Di antara guru-guru al-H{ais\am bin H{umaid ialah: al-’Ala>‘ bin al-H{a>ris\, 
Muh}ammad bin Yazi>d al-Rah}abi>, al-Nu’ma>n bin al-Munz\ir dan lainnya, dan di 
antara murid-muridnya ialah: ’Abdulla>h bin Yu>suf al-Tinni>si>, Abu> Mushir ’Abd al-
A’la>‘ bin Mushir, ’Abba>s bin Naji>h} al-Qurasyi> dan lainnya.258 
Penilaian terhadap al-H{ais\am bin H{umaid. Yah}ya> bin Ma’i>n dan al-Nasa>‘i> 
menilai al-H{ais\am bin H{umaid la> ba‘sa bihi>, namun di sisi lain, melalui jalur yang 
lain, Yah}ya> bin Ma’i>n menilainya s\iqah, begitu pun dengan Abu> Da>ud menilainya 
s\iqah.259 
5) Al-’Ala>‘ bin al-H{a>ris\ 
Nama lengkapnya ialah al-’Ala>‘ bin al-H{a>ris\ bin ’Abd al-Wa>ris\ al-H{ad{rami> 
Abu> Muh}ammad al-Dimasyqi>. Al-’Ala>‘ bin al-H{a>ris\ wafat pada tahun 136 H.260 
Di antara guru-guru al-’Ala>‘ bin al-H{a>ris\ ialah: al-Qa>sim Abi> ’Abd al-
Rah}ma>n, Muh}ammad bin Muslim bin Syiha>b al-Zuhri>, Makh}u>l al-Sya>mi> dan lainnya, 
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h. 372. 
260




dan di antara murid-muridnya ialah: Mu’a>wiyah bin Yah}ya>, al-Hais\im bin H{umaid 
al-Gassa>ni>, Yah}ya> bin H{amzah al-H{ad}rami>.
261
 
Penilaian terhadap al-’Ala>‘ bin al-H{a>ris\. Yah}ya> bin Ma’i>n, ’Ali> al-Madi>ni> dan 
Duh}aim menilai al-’Ala>‘ bin al-H{a>ris\ sebagai seorang yang s\iqah. Abu> H{a>tim 
berkata bahwa al-’Ala>‘ adalah sahabat Makh}u>l yang paling s\iqah.262 
8) Al-Qa>sim Abi> ’Abd al-Rah}ma>n 
Nama lengkapnya ialah al-Qa>sim bin ’Abd al-Rah}ma>n al-Sya>mi>.263 Al-Qa>sim 
wafat pada tahun 112 H.
264
 
Di antara guru-guru al-Qa>sim ialah: ’Anbasah bin Abi> Sufya>n, Fad}a>lah bin 
’Ubaid al-Ans}a>ri>, Mu’a>wiyah bin Abi> Sufya>n dan lainnya, dan di antara murid-




Penilaian terhadap al-Qa>sim. Yah}ya> bin Ma’i>n dan al-Tirmiz\i> menilai al-
Qa>sim sebagai seorang yang s\iqah, sedang al-’Ijli> menilainya laisa bi al-qawi>.266 
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9) ’Anbasah bin Abi> Sufya>n 
Data tentang ’Anbasah bin Abi> Sufya>n telah disebutkan pada jalur 
sebelumnya. 
10) Ummu H{abi>bah 
Data tentang Ummu H{abi>bah telah disebutkan pada jalur sebelumnya. 
Berdasarkan penilaian ulama, potensi bertemu para guru dan murid dari segi 
selisih umur dan domisili mereka serta daftar guru dan murid yang telah disebutkan, 
maka hadis riwayat al-Tirmiz\i> ini dapat dinilai s}ah}i>h} karena telah memenuhi kriteria 
kes}ah}i>h}an sanad. 
5. Hadis ke lima 
a. Abu> Da>ud 
Data tentang Abu> Da>ud telah disebutkan pada hadis ke empat jalur pertama. 
b. ’Ubaidulla>h bin ’Umar 
Data tentang ’Ubaidulla>h bin ’Umar telah dijelaskan di hadis ke tiga. 
c. ’Abd al-Wa>ris\ bin Sa’i>d 
Nama lengkapnya ialah ’Abd al-Wa>ris\ bin Sa’i>d bin Z|akwa>n al-Tami>mi> Abu> 
’Ubaidah al-Bas}ri>.267 ’Abd al-Wa>ris\ wafat pada tahun 180 H.268 
Di antara guru-guru ’Abd al-Wa>ris\ ialah: H{usain al-Mu’allim, H{umaid bin 
Qais al-Makki>, Kha>lid al-H{az\z\a>’ dan lainnya, dan di antara murid-muridnya ialah: 
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Penilaian terhadap ’Abd al-Wa>ris\. Ah}mad bin H{anbal menilai ’Abd al-Wa>ris\ 
sebagai seorang yang s}a>lih} fi> al-h}adi>s\. Abu> Zur’ah menilainya s\iqah, sedang Abu> 
H{a>tim menambahkan penilaiannya yaitu s}adu>q. Al-Nasa>‘i> menilainya s\iqah s\abt.270 
d. Al-H{usain al-Mu’allim 
Nama lengkapnya ialah al-H{usain bin Z|akwa>n al-Mu’allim al-’Auz\iyy al-
Mukattibi al-Bas}ri>.
271
 Al-H{usain wafat pada tahun 150 H.
272
 
Di antara guru-guru al-H{usain ialah: ’Abdulla>h bin Buraidah, ’Abdulla>h bin 
Abi> Naji>h}, ’At}a>‘ bin Abi> Raba>h} dan lainnya, dan di antara murid-muridnya ialah: 
’Abd al-Wa>ris\ bin Sa’i>d, ’Ali> bin Bakka>r, ’Ali> bin ’Abd al-’Azi>z dan lainnya.273 
Penilaian terhadap al-H{usain. Abu> H{a>tim menilai al-H{usain sebagai seorang 
yang s\iqah.274 Yah}ya> bin Ma’i>n dan al-Nasa>‘i> juga menilainya s\iqah.275 Abu> Zur’ah 
menilainya la> ba‘sa bihi>.276 
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e. ’Abdulla>h bin Buraidah 
Nama lengkapnya ialah ’Abdulla>h bin Buraidah bin al-H{us}aib al-Aslami> Abu> 
Sahl al-Marwazi>.
277
 ’Abdulla>h bin Buraidah wafat pada tahun 115 H.278 
Di antara guru-guru ’Abdulla>h bin Buraidah ialah: ’Abdulla>h bin Mugaffal al-
Muzani>, ’Imra>n bin H{us}ain, Mu’a>wiyah bin Abi> Sufya>n dan lainnya, dan di antara 
murid-muridnya ialah: H{usain in Z|akwa>n al-Mu’allim, H{usain bin Wa>qid al-
Marwazi>, H{ujair bin ’Abdilla>h dan lainnya.279 
Penilaian terhadap ’Abdulla>h bin Buraidah. Abu> H{a>tim dan al-’Ijli> menilai 
’Abdulla>h bin Buraidah sebagai seorang yang s\iqah.280 
f. ’Abdulla>h al-Muzanni> 
’Abdulla>h bin Mugaffal bin ’Abd Nahm bin ’Afi>f bin Ash}am bin Rabi>’ah bin 
’Adi> bin S|a’labah bin Z|uaib bin Sa’d bin ’Adda>‘ bin ’Us \ma>n bin ’Amr bin Udd bin 
T{a>bikhah bin Ilya>s bin Mud}ar bin Naza>r bin Ma’d bin ’Adna>n al-Muzanni> Abu> 
Sa’i>d.281 ’Abdulla>h al-Muzani> wafat pada tahun 60 H.282 
Di antara guru-guru ’Abdulla>h al-Muzani> ialah: Rasu>lulla>h saw, ’Abdulla>h 
bin Sala>m, Abu> Bakr al-S{iddi>q dan lainnya, dan di antara murid-muridnya ialah: 
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Al-H{asan al-Bas}ri> berkata bahwa ’Abdulla>h al-Muzani> termasuk salah 
seorang yang diutus oleh Khalifah Umar untuk menyebarkan ajaran Islam, bahkan 
menjadi salah satu pemimpin di antara sahabat-sahabatnya.
284
 
Berdasarkan penilaian ulama, potensi bertemu para guru dan murid dari segi 
selisih umur dan domisili mereka serta daftar guru dan murid yang telah disebutkan, 
maka hadis riwayat Abu> Da>ud ini dapat dinilai s}ah}i>h} karena telah memenuhi kriteria 
kes}ah}i>h}an sanad. 
6. Hadis ke enam 
a. Jalur pertama 
1) Al-Tirmiz\i> 
Data tentang al-Tirmiz\i> telah disebutkan pada hadis pertama. 
2) Abu> Kuraib 
Nama lengkapnya ialah Muh}ammad bin al-’Ala>‘ bin Kuraib al-Hamda>ni> Abu> 
Kuraib al-Ku>fi>.
285
 Abu> Kuraib wafat pada tahun 248 H.
286
 
Di antara guru-guru Abu> Kuraib ialah: Zaid bin H{uba>b, Sa’i>d bin Syurah}bi>l, 
Sufya>n bin ’Uqbah dan lainnya, dan di antara murid-muridnya ialah: al-Jama>’ah (al-
Tirmiz\i> dkk), Ibra>hi>m bin Ma’qil, Abu> Ja’far Ah}mad bin Ish}a>q dan lainnya.287 
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Penilaian terhadap Abu> Kuraib. Abu> H{a>tim menilai Abu> Kuraib sebagai 
seorang yang s}adu>q. Al-Nasa>‘i> menilainya la> ba’sa bihi> namun di sisi lain ia menilai 
Abu> Kuraib s\iqah.288 
3) Zaid bin al-H{uba>b 
Nama lengkapnya ialah Zaid bin al-H{uba>b bin al-Rayya>n al-Tami>mi> Abu> al-
H{usain al-’Ukli> al-Ku>fi>. Zaid bin al-H{uba>b berdomisili di Kufah, namun dalam 
urusan menuntut ilmu, Zaid bin al-H{uba>b telah mengelilingi beberapa negara, seperti 
Irak, Mesir, Hijaz, Khurasan dan negara-negara lainnya.
289
 Zaid bin al-H{uba>b wafat 
pada tahun 203 H.
290
 
Di antara guru-guru Zaid bin al-H{uba>b ialah: ’Umar bin ’Abdilla>h bin Abi> 
Khas\’am al-Yama>mi>, ’Amr bin ’Abdilla>h bin Wahb al-Nakha’i>, ’Ayya>sy bin ’Uqbah 
dan lainnya, dan di antara murid-muridnya ialah: Abu> Kuraib Muh}ammad bin al-




Penilaian terhadap Zaid bin al-H{uba>b. Yah}ya> bin Ma’i>n menilai Zaid bin al-
H{uba>b sebagai seorang yang s\iqah. Abu> H{a>tim menilainya s\adu>q dan s}a>lih}. Yah}ya> 
                                                                                                                                           
287
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XXVI, 
h. 245. 
288
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XXVI, 
h. 247. 
289
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz X, h. 
41. 
290
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz X, h. 
46. 
291




bin Ma’i>n menambahakan bahwa Zaid bin al-H{uba>b terkadang membolak-balikkan 
hadis yang ia riwayatkan dari al-S|auri>, namun hal itu bukanlah suatu persoalan.
292
 
4) ’Umar bin Abi> Khas \’am 




’Umar bin Abi> Khas \’am menerima riwayat dari Yah}ya> bin Kas\i>r, dan di 
antara murid-muridnya ialah: Zaid bin al-H{uba>b, ’Umar bin Yu>nus al-Yama>mi>, Abu> 
’Imra>n Mu>sa> bin Isma>’i>l dan lainnya.294 
Penilaian terhadap ’Umar bin Abi> Khas \’am. Al-Bukha>ri> menilainya d}a’i>f 
jiddan dan munkar al-h}adi>s\.295 Ibn H{ibba>n menyebut nama ’Umar bin Abi> Khas \’am 
dalam kitab al-Majru>h}i>n.296 
5) Yah}ya> bin Kas\i>r 
Nama lengkapnya ialah Yah}ya> bin Abi> Kas\i>r al-T{a>‘i> Abu> Nas}r al-Yama>mi>.297 
’Amr bin ’Ali> berkata bahwa Yah}ya> bin Kas\i>r wafat pada tahun 129 H, sedangkan 
ulama yang lain berpendapat bahwa Yah}ya> bin Kas\i>r wafat pada tahun 132 H.
298
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Di antara guru-guru Yah}ya> bin Kas\i>r ialah: Abu> Salamah bin ’Abd al-
Rah}ma>n bin ’Auf, Abu> Salla>m al-H{abasyi>, Abu> T{a’mah dan lainnya, dan di antara 
murid-muridnya ialah: ’Umar bin ’Abdilla>h bin Abi> Khas\’am, ’Imra>n al-Qat}t}a>n, 
Muba>rak bin Sa’d al-Yama>mi> dan lainnya.299 
Penilaian terhadap Yah}ya> bin Kas\i>r. Syu’bah menilai Yah}ya> bin kas \i>r ah}san 
h{adi>s\an. Al-’Ijli> menilainya s\iqah. Abu> H{a>tim berkata bahwa Yah}ya> bin Kas\i>r adalah 
seorang imam yang tidak menerima hadis kecuali dari orang yang s\iqah. Abu> ja’far 
berkata bahwa Yah}ya> bin Kas\i>r disebut-sebut sebagai orang yang tadli>s.300 
6) Abu> Salamah 




Di antara guru-guru Abu> Salamah ialah: Abu< Hurairah, Zainab binti Abi> 
Salamah, ’A<‘isyah dan lainnya, dan di antara murid-muridnya ialah: Yah}ya> bin Abi> 
Kas\i>r, Yazi>d bin ’Abdilla>h, Abu> Bakr bin H{afs} dan lainnya.302 
Penilaian terhadap Abu> Salamah. Abu> Zur’ah menilai Abu> Salamah seorang 
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7) Abu> Hurairah 
Data tentang Abu> Hurairah telah disebutkan pada hadis ke tiga. 
Setelah melihat penilaian terhadap para perawi hadis di atas, maka sanad 
hadis tentang dinilainya shalat seseorang selama dua tahun apabila tidak berkata 
buruk ketika melaksanakan shalat enam rakaat setelah magrib tersebut dinilai d}a’i >f. 
Penyebab ked}a’i>fannya terletak pada seorang perawi yang bernama ’Umar bin Abi> 
Khas\’am yang dinilai d}a’i>f jiddan dan munkar al-h}adi>s\ oleh para ulama. 
b. Jalur kedua 
1) Ibn Ma>jah 
Nama lengkapnya ialah Abu> ’Abdilla>h Muh}ammad bin Yazi>d al-Qazwi>ni> bin 
Ma>jah al-Rabi>’i>, pemilik kitab Sunan, tafsir dan sejarah.304 Ibn Ma>jah lahir pada 
tahun 209 H dan wafat pada tahun 270 H.
305
 
Di antara guru-guru Ibn Ma>jah ialah: ’Ali> bin Muh{ammad al-T{ana>fisi> al-
H{a>fiz}, Jaba>rah bin Muglis, Mus}’ab bin ’Abdulla>h al-Zabi>ri> dan lainnya,306 dan di 
antara murid-muridnya ialah: Muh}ammad bin ’I<sa> al-Abhari>, Abu> ’Umar, Ah}mad bin 
Muh}ammad bin H{aki>m dan lainnya.
307
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Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz 
XXXIII, h. 374. 
304
Syams al-Di>n Abu> ’Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ’Us \ma>n bin Qaima>z al-Z|ahabi>, 
Taz\kirah al-H{uffa>z}, Juz II (Cet I; Beirut: Da>r al-Kutub al-’Ilmiyah, 1419), h. 155. 
305
Syams al-Di>n Abu> ’Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ’Us \ma>n bin Qaima>z al-Z|ahabi>, 
Taz\kirah al-H{uffa>z}, Juz II, h. 155. 
306
Syams al-Di>n bin Ah}mad al-Z|ahabi>, Siyar A’la>m al-Nubala>‘, Juz 13 (Mesir: Da>r al-H{adi>s\, 1427 
H), h. 277.  Lihat juga: Muhammad bin Abd al-Rah}ma>n al-Maghrawi>, Mausu>’ah Mawa>qif al-Salaf  fi> al-
’Aqi>dah wa al-Manhaj wa al-Tarbiyah, juz IV,  (Mesir: al-Nubala>‘ li al-Kita>b, t.th.,), h. 310. 
307
Syams al-Di>n Abu> ’Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ’Us \ma>n bin Qaima>z al-Z|ahabi>, 
Taz\kirah al-H{uffa>z}, Juz II, h. 155. 
112 
 
Penilaian terhadap Ibn Ma>jah. Abu> Ya’la> al-Khali>li> menilainya s\iqah kabi>r, 
muttafaq ’alaih, muh}tajj bihi>, serta memiliki pengetahuan dan hafalan.308 
2) ’Ali> bin Muh}ammad 
Nama lengkapnya ialah ’Ali> bin Muh}ammad bin Ish}a>q bin Abi> Syadda>d al-
T{ana>fisi>.
309
 ’Ali> bin Muh}ammad wafat pada tahun 233 H.310 
Di antara guru-guru ’Ali> bin Muh}ammad ialah: Zaid bin al-H{uba>b, Sufya>n 
bin ’Uyaynah, ’Abdulla>h bin Idri>s dan lainnya, dan di antara murid-muridnya ialah: 
Ibn Ma>jah, Ibra>hi>m bin Sahlawiah, Abu> Quda>mah dan lainnya.
311
 
Penilaian terhadap ’Ali> bin Muh}ammad. Abu> H{a>tim menilai ’Ali> bin 
Muh}ammad sebagai seorang yang s\iqah dan s}adu>q.312 
3) Zaid bin al-H{uba>b 
Data tentang Zaid bin al-H{uba>b telah disebutkan pada jalur sebelumnya. 
4) ’Umar bin Abi> Khas\’am 
Data tentang ’Umar bin Abi> Khas\’am telah disebutkan pada jalur 
sebelumnya. 
5) Yah}ya> bin Abi> Kas\i>r 
Data tentang Yah}ya> bin Abi> Kas\i>r telah disebutkan pada jalur sebelumya. 
                                                 
308
Syams al-Di>n Abu> ’Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ’Us \ma>n bin Qaima>z al-Z|ahabi>, 
Taz\kirah al-H{uffa>z}, Juz II, h. 155. 
309
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XXI, h. 
120. 
310
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XXI, h. 
122. 
311
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XXI, h. 
122. 
312




6) Abu> Salamah 
Data tentang Abu> Salamah telah disebutkan pada jalur sebelumnya. 
Hadis riwayat Ibn Ma>jah di atas dinilai d}a’i>f karena di jalurnya terdapat 
seorang perawi bernama ’Umar bin Abi> Khas \’am yang dinilai d}a’i>f jiddan dan 
munkar al-h}adi>s\ oleh para ulama. 
7. Hadis ke tujuh 
a. Jalur pertama 
1) Abu> Da>ud 
Data tentang Abu> Da>ud telah disebutkan pada hadis ke empat jalur pertama. 
2) ’Abd al-Rah}ma>n bin al-Muba>rak 
Nama lengkapnya ialah ’Abd al-Rah}ma>n bin al-Muba>rak bin ’Abdilla>h al-
’Aisyi> al-T{ufa>wi>.313 ’Abd al-Rah}ma>n bin al-Muba>rak wafat pada tahun 229 H.314 
Di antara guru-guru ’Abd al-Rah}ma>n bin al-Muba>rak ialah: Quraisy bin 
H{ayya>n, al-Fad}l bin al-’Ala>‘, Fud}ail bin Sulaima>n dan lainnya, dan di antara murid-
muridnya ialah: al-Bukha>ri>, Abu> Da>ud, Ibra>hi>m bin Abi> Da>ud dan lainnya.
315
 
Penilaian terhadap ’Abd al-Rah}ma>n. Abu> H{a>tim menilai ’Abd al-Rah}ma>n 
sebagai seorang yang s\iqah dan Ibn H{ibba>n menyebut nama ’Abd al-Rah}ma>n di 
dalam kitabnya al-S|iqa>t.316 
 
                                                 
313
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XVII, 
h. 382. 
314
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XVII, 
h. 384. 
315
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XVII, 
h. 383. 
316




3) Quraisy bin H{ayya>n 
Nama lengkapnya ialah Quraisy bin H{ayya>n al-Bajali> Abu> Bakr al-Bas}ri>.
317
 
Quraisy bin H{ayya>n wafat pada tahun 200 H.
318
 
Di antara guru-guru Quraisy bin H{ayya>n ialah: Bakr bin Wa>‘il bin Da>ud, 
S|a>bit al-Buna>ni>, H{asan al-Bas}ri> dan lainnya, dan di antara murid-muridnya ialah: 
’Abd al-Rah}ma>n al-Muba>rak, ’Abd al-Ma>lik bin Ibra>hi>m al-Juddi>, Abu> Marwa>n 
’Abd al-Ma>lik bin Salamah dan lainnya.319 
Penilaian terhadap Quraisy bin H{ayya>n. Abu> H{a>tim dan al-Nasa>‘i> menilai 
Quraisy la> ba‘sa bihi>, sedang Yah}ya> bin Ma’i>n menilainya s\iqah.320 
4) Bakr bin Wa>‘il 
Nama lengkapnya ialah Bakr bin Wa>’il bin Da>ud al-Taymi> al-Ku>fi>.321 
Di antara guru-guru Bakr bin Wa>‘il ialah: Muh}ammad bin Muslim bin Syiha>b 
al-Zuhri>, Abu> al-Zubair Muh}ammad bin Muslim al-Makki>, Mu>sa> bin ’Uqbah dan 
lainnya, dan di antara murid-muridnya ialah: Quraisy bin H{ayya>n, Qais bin al-Rabi>’, 
Abu> H{amma>d al-Mufad}d}al dan lainnya.
322
 
                                                 
317
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XXIII, 
h. 589. 
318
Ah}mad bin Muh}ammad bin al-H{usain Abu> Nas}r al-Bukha>ri> al-Kala>ba>z\i>, al-Hida>yah wa al-
Irsya>d Fi> Ma’rifah Ahl al-S|iqah wa al-Sida>d, Juz II (Cet I; Beirut: Da>r al-Ma’rifah, 1407), h. 623. 
319
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XXIII, 
h. 590. 
320
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XXIII, 
h. 590. 
321
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz IV, h. 
230. 
322




Penilaian terhadap Bakr bin Wa>‘il. Abu> H{a>tim menilai Bakr bin Wa>‘il 
seorang yang s}a>lih}, sedang al-Nasa>‘i> menilainya la> ba‘sa bihi>.323 
5) Al-Zuhri> 
Nama lengkapnya ialah Muh}ammad bin Muslim bin ’Ubaidilla>h bin 
’Abdilla>h Syiha>b bin ’Abdilla>h bin al-H{a>ris\ bin Zahurah bin Kila>b bin Murrah bin 
Ka’b bin La‘y bin Ga>lib al-Qurasyi> al-Zuhri> Abu> Bakr al-Madani>.324 Al-Zuhri> wafat 
pada tahun 124 H.
325
 
Di antara guru-guru al-Zuhri> ialah: ’At}a>‘ bin Yazi>d al-Lais\i>, ’Uqbah bin 
Suwaid al-Ans}a>ri>, ’Alqamah bin Waqqa>s} al-Lais\i>, dan lainnya, dan di antara murid-
muridnya ialah: Bakr bin Wa>‘il, Bukair bin ’Abdilla>h, S|a>bit bin S|auba>n.326 
Penilaian terhadap al-Zuhri>. Abu> H{a>tim. Ayyu>b berkata bahwa ia belum 
pernah melihat seseorang yang lebih tinggi ilmunya dibanding al-Zuhri>.
327
 Ibn 
H{ibba>n menilai al-Zuhri> sebagai seorang yang faqi>h dan fa>d}il.328 
6) ’At}a>‘ bin Yazi>d 
Nama lengkapnya ialah ’At}a>‘ bin Yazi>d al-Lais\i> Abu> Muh}ammad al-Madani> 
al-Sya>mi>.
329
 ’At}a>‘ bin Yazi>d wafat pada tahun 105 H.330 
                                                 
323
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz IV, h. 
231. 
324
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XXVI, 
h. 420. 
325
Syams al-Di>n Abu> ’Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad al-Z|ahabi>, al-Kasysya>f, Juz II, 219. 
326
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XXVI, 
h. 427. 
327Muh}ammad bin Isma>’i>l bin Ibra>hi>m bin al-Mugi>rah al-Bukha>ri>, al-Ta>rikh al-Kabi>r, Juz I, 
h. 220. 
328Muh}ammad bin H{ibba>n bin Ah}mad bin H{ibba>n bin Mu’a>z \ bin Ma’bad Abu> H{a>tim, al-
S|iqa>t, Juz V, h. 349. 
116 
 
Di antara guru-guru ’At}a>‘ bin Yazi>d ialah: Abu> S|a’labah al-Khusyani>, Abu> 
Sa’i>d al-Khudri>, Abu> Hurairah dan lainnya, dan di antara murid-muridnya ialah: 
Muh}ammad bin Muslim bin Syiha>b al-Zuhri>, Hila>l bin Maimu>n al-Rumli>, Abu> 
’Ubaid H{a>jib Sulaima>n bin ’Abd al-Ma>lik dan lainnya.331 
Penilaian terhadap ’At}a>‘ bin Yazi>d. Al-Qurt}ubi> menilai ’At}a>‘ Yazi>d sebagai 
seorang yang s\iqah.332 ’Ali> bin al-Madani> dan al-nasa>‘i> menilainya s\iqah.333 
7) Abu> Ayyu>b 
Nama lengkapnya ialah Kha>lid bin Zaid bin Kulaib bin S|a’labah bin ’Abd 




Di antara guru-guru Abu> Ayyu>b ialah: Rasu>lulla>h saw dan Ubay bin Ka’b, 
dan di antara murid-muridnya ialah: ’At}a>‘ bin Yazi>d al-Lais\i>, ’At}a>‘ bin Yasa>r, 
’Alqamah bin Qais dan lainnya.336 
                                                                                                                                           
329
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XX, h. 
123. 
330Muh}ammad bin H{ibba>n bin Ah}mad bin H{ibba>n bin Mu’a>z \ bin Ma’bad Abu> H{a>tim, al-
S|iqa>t, Juz V, h. 200. 
331
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XX, h. 
124. 
332
Abu> al-Wali>d Sulaima>n bin Khalf bin Sa’d bin Ayyu>b al-Qurt}u>bi> al-Ba>ji>, al-Ta’di>l wa al-
Tajri>h}, Juz III, h. 1005. 
333
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XX, h. 
124. 
334
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz VIII, h. 
66. 
335Muh}ammad bin H{ibba>n bin Ah}mad bin H{ibba>n bin Mu’a>z \ bin Ma’bad Abu> H{a>tim, al-
S|iqa>t, Juz III, h. 102. 
336




Penilaian terhadap Abu> Ayyu>b. Abu> Ayyu>b adalah seorang sahabat 
Rasu>lulla>h saw yang telah banyak mengikuti peperangan, seperti perang badr, uh}ud, 
khunduq dan perang-perang lainnya. Abu> Ayyu>b adalah sosok yang pemberani, 
sabar, bertakwa dan penuh semangat mengikuti perang dan jihad.
337
 
b. Jalur kedua 
1) Al-Nasa>‘i> 
Nama lengkapnya adalah Abu> ’Abd al-Rah}ma>n Ah}mad bin Syu’aib bin ’Ali> 
bin Sina>n bin Bahr al-Khura>sa>ni> al-Qa>d}i>
338
, pengarang kitab sunan339al-Kubra> dan 
al-Sugra>340 lahir pada tahun 215 H341. Menuntut ilmu sejak usia muda diberbagai 
negara Islam seperti Khura>sa>ni>, Ira>q, Hijaz, Mesir, Sya>m dan Jazi>rah.
342
 Sunan al-
Nasa>‘i> wafat pada tahun 303 H.343 
Diantara gurunya adalah Isma>’i>l bin ’Ubaid bin Abi> Kari>mah344, ’I<sa> bin 
Muh}mmad bin Ramli> dan ’Amru> bin ’Ali> al-Fala>s. penilaian ulama terhadapnya, 
                                                 
337
Khair al-Di>n bin Mah}mu>d bin Muh}ammad bin ‘Ali> bin Fa>ris al-Zarkali>, al-A’la>m, Juz II 
(Cet XV; t.t: Da>r al-’Ilm, 2002), h. 295. 
338
Syamsu al-Di>n Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad  bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n, al-Muqtani> Fi> Sarad 
al-Kunni>, Juz I, (Cet. I; al-Madinah al-Munawwarah: al-Majlis al-‘Alami> Bi al-Ja>mi’ah al-Isla>miyah, 
1408), h. 47. 
339Muh}ammad bin ‘Abdulla>h Abu> Bakrin bin Ah}mad bin Muh}ammad bin Muja>hid, Tu>dih al-
Musytabih, Juz IX, h. 70.   
340‘Abdu al-Rah}ma>n bin Abi> Bakrin, T{abaqa>t al-H{ifa>z}, Juz I, (Cet. I; Bairu>t: Da>r al-Kitab al-
‘Alamiyah, 1403 H), h. 307.  
341
Syamsu al-Di>n Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n, Siar ‘Ala>m al-
Nubala>’, Juz 14, (Cet. III: Muassasah al-Risa>lah, 1985), h. 125. 
342
Syamsu al-Di>n Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n, Taz\kirah al-H{afi>z}, Juz 
II, (Cet. I; Liba>non: Da>r al-Kita>b al-‘Alamiyah, 1998), h. 194.  
343Abu> ‘Abba>s Ah}mad bin H{asan bin al-Khat}i>b, al-Waffaya>t, Juz I, (Cet. IV; Bairu>t: Da>r al-
A>fa>q al-Jadi>dah, 1983), h. 198.   
344Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad bin Ish}a>k bin Muha}mmad, Fath} al-Ba>b Fi> al-Kunni> Wa al-
Qa>b, Juz I, h. 58.  
118 
 
Ibnu al-As\i>r menilainya s}ah}i>h}, al-H{>a>fiz} Ibn T{a>hir, al-H{a>kim, dan Abu> ’Ali>345 
mengatakan S|iqat, Ibn ’Adi> berkata al-As\ba>t346, sejumlah imam menyebutnya S}a>h}ib 
Kitab347. 
2) ’Abba>s bin al-Wali>d 
Nama lengkapnya ialah ’Abba>s bin al-Wali>d bin Mazyad al-’Uz\ri> Abu> al-Fad}l 
al-Bairu>ti>.
348
 ’Abba>s bin al-Wali>d wafat pada tahun 270 H.349 
Di antara guru-guru ’Abba>s bin al-Wali>d ialah: Marwa>n bin Muh}ammad, al-
Wali>d bin Mazyad, Yu>suf bin al-Safar dan lainnya, dan di antara murid-muridnya 




Penilaian terhadap ’Abba>s bin al-Wali>d. Abu> H{a>tim menilai ’Abba>s bin al-
Wali>d sebagai seorang yang s}adu>q dan s\iqah. Abu> Da>ud berkata bahwa ’Abba>s bin 
al-Wali>d tidak pernah meninggalkan s}ala>h al-lailnya. Al-Nasa>‘i> menilainya la> ba‘sa 
bihi>.351 
 
                                                 
345
Syamsu al-Di>n Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n, Siar ‘Ala>m al-
Nubala>’, Juz XI, (Khairo: Da>r al-H{adi>s\,2006), h. 84. 
346Ah}madbin ‘Ali>> bin Qa>dir Abu> al-‘Abba>s al-H{usaini> al-‘Ubaidi>, Mukhtas}ir al-Kama>l Fi> al-
D{ua’fa>’, Juz I, h. 92.  
347Muh}ammad bin ‘Abdilla>h Abi> Bakrin bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Muja>hid, Tu>di>h} al-
Musytabih}, Juz IX, (Cet. I; Bairu>t: Muassasah al-Risa>lah, 1993), h. 70. 
348
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XIV, h. 
255. 
349Muh}ammad bin H{ibba>n bin Ah}mad bin H{ibba>n bin Mu’a>z \ bin Ma’bad Abu> H{a>tim, al-
S|iqa>t, Juz VIII, h. 512. 
350
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XIV, h. 
256. 
351






3) Al-Wali>d bin Mazyad 
Nama lengkapnya ialah al-Wali>d bin Mazyad al-’Uz\ri> Abu> al-’Abba>s al-
Bairu>ti>.
352
 Al-Wali>d bin Mazyad wafat pada tahun 203 H.
353
 
Di antara guru-guru al-Wali>d bin Mazyad ialah: ’Abd al-Rah}ma>n bin ’Amr 
al-Auza>’i>, ’Abd al-Rah}ma>n bin Yazi>d bin Ja>bir, ’Abd al-Wahha>b bin Hisya>m bin al-
Ga>z dan lainnya, dan di antara murid-muridnya ialah: Ah}mad bin Abi> al-H{awa>ri>, al-
’Abba>s bin al-Wali>d, ’Abdulla>h bin Isma>’i>l bin Yazi>d dan lainnya.354 
Penilaian terhadap al-Wali>d bin Mazyad. Al-Da>ruqut}ni> dan Abu> Nas}r menilai 
al-Wali>d bin Mazyad sebagai seorang yang s\iqah.355 
4) Al-Auza>’i> 
Nama lengkapnya ialah ’Abd al-Rah}ma>n bin ’Amr bin Abi> ’Amr Abu> ’Amr 
al-Auza>’i>, seorang imam besar hadis dan fikih di Syam pada masanya.356 Al-Auza>’i> 
wafat pada tahun 157 H.
357
 
                                                 
352
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, XXXI, h. 
82. 
353
Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ’Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin H{ajr al-’Asqala>ni>, Tahz\i>b al-
Tahz\i>b, Juz XI, h. 150. 
354
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, XXXI, h. 
82. 
355
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, XXXI, h. 
84. 
356
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, XVII, h. 
308. 
357




Di antara guru-guru al-Auza>’i> ialah: Muh}ammad bin Muslim bin Syiha>b al-
Zuhri>, Muh}ammad bin al-Munkadir, Muh}ammad bin al-Wali>d al-Zubaidi> dan 
lainnya, dan di antara murid-muridnya ialah: al-Wali>d bin Mazyad al-’Uz\ri> al-
Bairu>ti>, al-Wali>d bin Muslim, Yah}ya> bin H{amzah al-H{ad}rami> dan lainnya.
358
 
Penilaian terhadap al-Auza>’i>. ’Abd al-Rah}ma>n bin Mahdi> berkata bahwa 
tidak seorang yang lebih paham tentang sunnah di Syam selain al-Auza>’i>.359 
5) Al-Zuhri> 
Data tentang al-Zuhri> telah disebutkan pada jalur sebelumnya. 
6) ’At}a>‘ bin Yazai>d al-Lais\i> 
Data tentang ’At}a>‘ bin Yazi>d al-Lais\i> telah disebutkan pada jalur 
sebelumnya. 
7) Abu> Ayyu>b 
Data tentang Abu> Ayyu>b telah disebutkan pada jalur sebelumnya. 
c. Jalur ketiga 
1) Ibn Ma>jah 
Data tentang Ibn Ma>jah telah disebutkan pada hadis ke enam jalur ke dua. 
2) ’Abd al-Rah}ma>n bin Ibra>hi>m 
Nama lengkapnya ialah ’Abd al-Rah}ma>n bin Ibra>hi>m bin ’Amr bin Maimu>n 




                                                 
358
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, XVII, h. 
309. 
359
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, XVII, h. 
313. 
360




Di antara guru-guru’Abd al-Rah}ma>n bin Ibra>hi>m ialah: Muh}ammad bin 
Yu>suf al-Firya>bi>, Marwa>n bin Mu’a>wiyah al-Faza>ri>, Mu’a>z\ bin Hisya>m dan lainnya, 
dan di antara murid-muridnya ialah: Abu> Da>ud, al-Nasa>‘i>, Ibn Ma>jah dan lainnya.362 
Penilaian terhadap ’Abd al-Rah}ma>n bin Ibra>hi>m. Abu> H{a>tim, al-Nasa>‘i> dan 
al-Da>ruqut}ni> menilai ’Abd al-Rah}ma>n bin Ibra>hi>m sebagai seorang yang s\iqah. Al-
Nasa>‘i> menambahkan penilaiannya la> ba‘sa bihi>.363 
3) Al-Firya>bi> 
Nama lengkapnya ialah Muh}ammad bin Yu>suf bin Wa>qid bin ’Us \ma>n al-
D{abi> Abu> ’Abdilla>h al-Firya>bi>.364 Al-Firya>bi> wafat pada tahun 212 H.365 
Di antara guru-guru al-Firya>bi> ialah: ’Abd al-Rah}ma>n bin ’Amr al-Auza>’i>, 
’Umar bin Z|arr al-Hamda>ni>, ’Umar bin Ra>syid al-Ya>ma>mi> dan lainnya, dan di antara 
murid-muridnya ialah: ’Abdulla>h bin Muh}ammad bin Yu>suf al-Firya<bi>, ’Abdulla>h 
bin Muh}ammad al-Khasysya>bi>, ’Abd al-Rah}ma>n bin Ibrahi>m Duh}aim dan lainnya.366 
Penilaian terhadap al-Firya>bi>. Al-’Ijli> dan al-Nasa>‘i> menilai al-Firya>bi> 
sebagai seorang yang s\iqah. Abu> H{a>tim menilainya s\iqah dan s}adu>q.367 
                                                                                                                                           
361Muh}ammad bin H{ibba>n bin Ah}mad bin H{ibba>n bin Mu’a>z \ bin Ma’bad Abu> H{a>tim, al-
S|iqa>t, Juz VIII, h. 381. 
362
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XVI, h. 
496. 
363
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XVI, h. 
498. 
364
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, XXVII, h. 
53. 
365‘Abd al-Rah}ma>n bin Ah}mad bin yu>nus al-S{adafi> Abu> Sa’i>d, Ta>ri>kh Ibn yu>nus al-Mis}ri>, Juz 
II (Cet I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah), h. 230. 
366
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, XXVII, h. 
54. 
367





Data tentang al-Auza>’i> telah disebutkan pada jalur sebelumnya. 
5) Al-Zuhri> 
Data tentang al-Zuhri> telah disebutkan pada jalur sebelumnya. 
6) ’At}a>‘ bin Yazi>d al-Lais\i> 
Data tentang ’At}a>‘ bin Yazi>d al-Lais\i> telah disebutkan pada jalur 
sebelumnya. 
7) Abu> Ayyu>b al-Ans}a>ri> 
Data tentang Abu> Ayyu>b al-Ans}a>ri> telah disebutkan pada jalur sebelumnya. 
8. Hadis ke delapan 
a. Jalur pertama 
Hadis riwayat Muslim. 
b. Jalur kedua 
1) Al-Tirmiz\i> 
Data tentang al-Tirmiz\i> telah disebutkan pada hadis pertama. 
2) Hanna>d 
Nama lengkapnya ialah Hanna>d bin al-Sari> bin Mus}’ab bin Abi> Bakr bin 
Syabr bin S{a’fu>q bin ’Amr bin Zura>rah bin ’Ads bin Zaid Ibn ’Abdilla>h bin Da>rim 
al-Tami>mi> al-Da>rimi> Abu> al-Sari> al-Ku>fi>.
368
 Hanna>d wafat pada tahun 243 H.
369
 
                                                 
368
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XXX, 
h. 311. 
369




Di antara guru-guru Hanna>d ialah: Abu> Bakr bin ’Ayya>sy, Abu> Kha>lid al-
Ah}mar, Abu> Mu’a>wiyah al-D{ari>r, dan lainnya,370 dan di antara murid-muridnya 
ialah: Muslim, al-Arba’ah (al-Tirmiz\i> dkk), al-Bukha>ri> dan lainnya.371 
Penilaian terhadap Hanna>d. Abu> H{a>tim menilai Hanna>d seorang yang s}adu>q 
dan al-Nasa>‘i> menilainya s\iqah.372 
3) Abu> Mu’a>wiyah 
Nama lengkapnya ialah Muh}ammad bin Kha>zim al-Tami>mi> al-Sa’di> Abu> 
Mu’a>wiyah al-D{ari>r al-Ku>fi>.373 Abu> Mu’a>wiyah wafat pada tahun 195 H.374 
Di antara guru-guru Abu> Mu’a>wiyah ialah: Sulaima>n al-A’masy, Suhail bin 
Abi> S{a>lih}, Syubaib bin Syaibah dan lainnya, dan di antara murid-muridnya ialah: 
Hanna>d bin al-Sa>ri>, Wahb bin Baqiyyah, Yah}ya> bin Ja’far dan lainnya.375 
Penilaian terhadap Abu> Mu’a>wiyah. Al-’ijli> dan al-Nasa>‘i> menilai Abu> 
Mu’a>wiyah seorang yang s\iqah. Ibn Khira>sy menilainya s}adu>q. Ya’qu>b bin Syaibah 
berkata bahwa Abu> Mu’a>wiyah termasuk perawi yang s\iqah, namun kadang ia 
melakukan tadli>s.376 
                                                 
370
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XXX, 
h. 312. 
371
Syams al-Di>n Abu> ’Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n al-Z|ahabi>, Ta>ri>kh al-
Isla>m Wa Wafiya>t al-Masya>hi>r Wa al-A’la>m, Juz V, h. 1277. 
372
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XXX, 
h. 313. 
373
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XXV, 
h. 124. 
374Muh}ammad bin Isma>’i>l bin Ibra>hi>m bin al-Mugi>rah al-Bukha>ri>, al-Ta>ri>kh al-Kabi>r, Juz I, 
h. 74. 
375
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XXV, 
h. 127. 
376





Data tentang al-A’masy telah disebutkan pada hadis ke tiga. 
5) Abu> Sufya>n 




Di antara guru-guru Abu> Sufya>n ialah: Anas bin Ma>lik, Ja>bir bin ’Abdilla>h, 
H{asan al-Bas}ri> dan lainnya, dan di antara murid-muridnya ialah: Sulaima>n al-
A’masy, ’Utbah bin Ibn Abi> H{aki>m, ’At}a>‘ al-Khura>sa>ni> dan lainnya.378 
Penilaian terhadap Abu> Sufya>n. Yah}ya> bin Ma’i>n menilai Abu> Sufya>n la> 
syai‘un. Ah}mad bin H{anbal dan al-Nasa>‘i> menilainya laisa bihi> ba‘sun.379 
6) Ja>bir 
Nama lengkapnya ialah Ja>bir bin ’Abdilla>h bin ’Amr bin H{ara>m bin S|a’labah 
bin Ka’b bin Ganm bin Ka’b bin Salimah bin Sa’d bin ’Ali> bin Asad bin Sa>ridah Ibn 
Tazi>d bin Jusyam bin al-Khazraj al-Ans}a>ri> al-Khazraji> al-Salami> Abu> ’Abdilla>h.380 
Ja>bir bin ’Abdilla>h wafat pada tahun 72 H.381 
Di antara guru-guru Ja>bir bin ’Abdilla>h ialah: Rasu>lulla>h saw, Kha>lid bin al-
Wali>d, T{alh}ah bin ’Ubaidilla>h dan lainnya, dan di antara murid-muridnya ialah: Abu> 
                                                 
377
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XIII, h. 
438. 
378
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XIII, h. 
439. 
379
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XIII, h. 
439. 
380
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz IV, h. 
444. 
381








Ja>bir bin ’Abdilla>h adalah seorang sahabat yang sangat terkenal dan memiliki 
banyak riwayat al-Qur’an.383 Ja>bir bin ’Abdilla>h pernah berkata bahwa ia telah 




c. Jalur ketiga 
1) Ibn Ma>jah 
Data tentang Ibn Ma>jah telah disebutkan pada hadis ke enam jalur ke dua. 
2) ’Abdulla>h bin Sa’i>d 
Nama lengkapnya ialah ’Abdulla>h bin Sa’i>d bin H{us}ain al-Kindi> Abu> Sa’i>d 
al-Asyajj al-Ku>fi>.
385
 Abu> Sa’i>d wafat pada tahun 257 H.386 
Di antara guru-guru Abu> Sa’i>d ialah: Yah}ya> bin ’Abd al-Ma>lik Ibn Abi> 
Ganiyyah, Yah}ya> bin Yama>n, Ya’la> bin ’Ubaid al-T{ana>fasi> dan lainnya, dan di 
antara murid-muridnya ialah: al-Jama>’ah (Ibn Ma>jah dkk), Abu> Ish}a>q Ibra>hi>m bin 
                                                 
382
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz IV, h. 
445. 
383
Ah}mad bin Muh}ammad, T{abaqa>t al-Mufassiri>n, Juz I (Cet I; Saudiyah: Maktabah al-
’Ulu>m wa al-H{ukm, 1997), h. 7. 
384
Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ’Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin H{ajar al-’Asqala>ni>, al-Is}a>bah 
fi> Tamyi>z al-S{ah}a>bah, Juz 1 (Cet I; Beirut: Da>r al-Kutub al-’Ilmiyah, 1415), h. 546. 
385
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XV, h. 
27. 
386








Penilaian terhadap Abu> Sa’i>d. Yah}ya> bin Ma’i>n menilainya laisa bihi> ba’sun. 
Abu> H{a>tim menilainya s\iqah, s}adu>q dan ia seorang imam di masanya. Al-Nasa>’i> 
menilainya s}adu>q, namun di sisi lain al-Nasa>’i> menilainya laisa bihi> ba’sun. 
Muh}ammad bin Ah}mad bin Bila>l al-Syat}awi> berkata bahwa ia belum pernah melihat 
seseorang yang baik hafalannya dibanding Abu> Sa’i>d.388 
3) Ibn Abi> Ganiyyah 
Nama lengkapnya ialah Yah}ya> bin ‘Abd al-Ma>lik bin H{umaid Ibn Abi> 




Di antara guru-guru Ibn Abi> Ganiyyah ialah: Sulaima>n al-A’masy, Sala>mah 
bin S{abi>h} al-Tami>mi>, S{adaqah bin al-Mus\anna> dan lainnya, dan di antara murid-
muridnya ialah: Abu> Sa’i>d ’Abdulla>h bin Sa’i>d al-Asyajj, ‘Abdulla>h bin S{a>lih} al-’Ijli>, 
Abu> Bakr ‘Abdulla>h bin Muh}ammad bin Abi> Syaibah dan lainnya.391 
Penilaian terhadap Ibn Abi> Ganiyyah. Ah}mad bin H{anbal menilai Ibn Abi> 
Ganiyyah sebagai seorang yang s\iqah, laki-laki yang s}a>lih} bahkan seorang ulama 
                                                 
387
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XV, h. 
29. 
388
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XV, h. 
29. 
389
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XXXI, 
h. 446. 
390
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XXXI, 
h. 449. 
391




besar. Yah}ya> bin Ma’i>n dan Abu> Da>ud dan al-’Ijli> menilainya s\iqah. Al-Nasa>‘i> 
menilainya laisa bihi> ba‘sun.392 
4) Al-A’masy 
Data tentang al-A’masy telah disebutkan pada hadis ke tiga. 
5) Abu> Sufya>n 
Data tentang Abu> Sufya>n telah disebutkan pada jalur sebelumnya. 
6) Ja>bir 
Data tentang Ja>bir telah disebutkan pada jalur sebelumnya. 
9. Hadis ke sembilan 
a. Jalur pertama 
1) Al-Nasa>‘i> 
Data tentang al-Nasa>‘i> telah disebutkan pada hadis ke tujuh jalur ke dua. 
2) H{usain bin ’I><sa> 
Nama lengkapnya ialah al-H{usain bin ’I<>sa> bin H{umra>n al-T{a>‘i> Abu> ’Ali> al-
Khura>sa>ni> al-Qu>misi> al-Bist}a>mi> al-Da>maga>ni>.
393




Di antara guru-guru al-H{usain bin ’I<sa> ialah: Abu> Usa>mah H{amma>d bin 
Usa>mah, Sufya>n bin ’Uyaynah, Abu> Qutaibah Salm bin Qutaibah dan lainnya, dan di 
antara murid-muridnya ialah: Muslim, Abu> Da>ud, al-Nasa>‘i> dan lainnya.395 
                                                 
392
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XXXI, 
h. 448. 
393
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz VI, h. 
460. 
394
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz VI, h. 
462. 
395




Penilaian terhadap al-H{usain bin ’I<sa>. Abu> H{a>tim menilai al-H{usain seorang 
yang s}adu>q. Al-H{a>kim bin Abu> ’Abdilla>h berkata bahwa al-H{usain bin ’I<sa> adalah 
salah seorang ulama hadis senior yang s\iqah dan termasuk imam besar di Arab.396 
3) Abu> Usa>mah 
Nama lengkapnya ialah H{amma>d bin Usa>mah bin Zaid al-Qurasyi> Abu> 
Usa>mah al-Ku>fi>.
397
 Abu> Usa>mah wafat pada tahun 201 H.
398
 
Di antara guru-guru Abu> Usa>mah ialah: Zakariyya> bin Abi> Za>‘idah, Sa’d bin 
Sa’i>d al-Ans}a>ri>, Sa’i>d bin Iya>s al-Jurairi> dan lainnya, dan di antara murid-muridnya 
ialah: al-H{usain bin ’I<sa> al-Bust}a>mi>, al-H{usain bin Mans}u>r al-Naisa>bu>ri>, H{umaid bin 
al-Rabi>’ al-Lakhmi> dan lainnya.399 
Penilaian terhadap Abu> Usa>mah. Ah}mad bin H{anbal menilai Abu> Usa>mah 
seorang yang s\iqah dan s\abt, d}abt}, s}ah}i>h} dari segi tulisan, pandai dan s}adu>q.400 
4) Zakariyya> bin Abi> Za>‘idah 
Nama lengkapnya ialah Zakariyya> bin Abi> Za>‘idah Abu> Yah}ya> al-Ku>fi>.401 
Zakariyya> waafat pada tahun 147 H.
402
 
                                                 
396
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz VI, h. 
462. 
397
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz VII, h. 
217. 
398
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz VII, h. 
223. 
399
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz VII, h. 
220. 
400
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz VII, h. 
223. 
401
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz IX, h. 
359. 
402




Di antara guru-guru Zakariyya> bin Abi> Za>‘idah ialah: Mus}’ab bin Syaibah, 
Abi> Ish}a>q al-Sabi>’i>, Abu> al-Qa>sim al-Jadali> dan lainnya, dan di antara murid-
muridnya ialah: Abu> Usa>mah H{amma>d bin Usa>mah, Sa’i>d bin Yah}ya> al-Lakhmi>, 
Sufya>n al-S|auri> dan lainnya.
403
 
Penilaian terhadap Zakariyya> bin Abi> Za>‘idah. Ah}mad bin H{anbal menilai 
Zakariyya> bin Abi> Za>‘idah sebagai seorang yang s\iqah. Yah}ya> bin Ma’i>n menilainya 
s}a>lih}. Abu> Da>ud menilainya s\iqah, akan tetapi terkadang ia mentadli>skan gurunya. 
Abu> H{a>tim berkata bahwa semua hadis yang ia riwayatkan dari al-Sya’abi> 
sebenarnya bukan dari al-Sya’abi>, melainkan diambil dari Abu> H{ari>z.404 
5) Abu> Ish}a>q 
Nama lengkapnya ialah ’Amr bin ’Abdilla>h bin ’Ubaid Abu> Ish}a>q al-Sabi>’i> 
al-Ku>fi>.
405
 Abu> Ish}a>q wafat pada tahun 127 H.
406
 
Di antara guru-guru Abu> Ish}a>q ialah: Sa’i>d bin Jubair, Sa’i>d bin Z|i> H{udda>n, 
Sa’i>d bin Abi> Karb dan lainnya, dan di antara murid-muridnya ialah: Zakariyya> bin 
Abi> Za>‘idah, Zuhair bin Mua’a>wiyah, Zaid bin Abi> Unaisah dan lainnya.407 
Penilaian terhadap Abu> Ish}a>q. Ah}mad bin H{anbal, Yah}ya> bin Ma’i>n dan al-
Nasa>‘i>, al-’Ijli> dan Abu> H{a>tim menilai Abu> Ish}a>q sebagai seorang yang s\iqah.408 
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Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz IX, h. 
360. 
404
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz IX, h. 
361. 
405
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XXII, 
h. 103. 
406
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XXII, 
h. 112. 
407




6) Sa’i>d bin Jubair 
Nama lengkapnya ialah Sa’i>d bin Jubair bin Hisya>m al-Asadi> al-Wa>libi> Abu> 
’Abdilla>h al-Ku>fi>.409 Sa’i>d bin Jubair wafat pada tahun 95 H.410 
Di antara guru-guru Sa’i>d bin Jubair ialah: ’Abdulla>h bin ’Abba>s, ’Abdulla>h 
bin ’Umar bin al-Khat}t}a>b, ’Abdulla>h bin Mugaffal, dan di antara murid-muridnya 




Penilaian terhadap Sa’i>d bin Jubair. Abu> al-Qa>sim al-T{abari> menilai Sa’i>d bin 
Jubair sebagai seorang yang s\iqah dan termasuk imam besar bagi kaum muslimin.412 
7) Ibn ’Abba>s 
Nama lengkapnya ialah ’Abdulla>h bin ’Abba>s bin ’Abd al-Mut}t}alib al-
Qurasyi> al-Ha>syimi> Abu> al-’Abba>s al-Madani>, sepupu Rasu>lulla>h saw.413 
Di antara guru-guru Ibn ’Abba>s ialah: Rasu>lulla>h saw, Ubay bin Ka’b, 
Usa>mah bin Zaid dan lainnya, dan di antara murid-murid Ibn ’Abba>s ialah: Sa’i>d bin 
                                                                                                                                           
408
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XXII, 
h. 110. 
409
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz X, h. 
358. 
410
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz X, h. 
362. 
411
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz X, h. 
361. 
412
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz X, h. 
376. 
413








b. Jalur kedua 
1) Ibn Ma>jah 
Data tentang Ibn Ma>jah telah disebutkan pada hadis ke enam jalur ke dua. 
2) Nas}r bin ’Ali> 
Nama lengkapnya ialah Nas}r bin ’Ali> bin Nas}r bin ’Ali> bin S{uhba>n bin Ubayy 




Di antara guru-guru Nas}r bin ’Ali> ialah: Yu>suf bin Kha>lid al-Samti>, Abu> 
Ah}mad al-Zubairi>, Abu> Da>ud al-T{aya>lisi> dan liannya, dan di antara murid-muridnya 
ialah: al-Jama>’ah (Ibn Ma>jah dkk), Ah}mad bin Zaid bin al-H{ari>sy, Abu> Bakr Ah}mad 
bin ’Ali> bin Sa’i>d al-Qa>d}i> dan lainnya.417 
Penilaian terhadap Nas}r bin ’Ali>. Ah}mad bin H{anbal menilai Nas}r bin ‘Ali> 
ma> bihi> ba‘sun. Al-Nasa>‘i> menilainya s\iqah.418 
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Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XV, h. 
157. 
415
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XXIX, 
h. 355. 
416
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XXIX, 
h. 361. 
417
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XXIX, 
h. 357. 
418




3) Abu> Ah}mad al-Zubair 
Nama lengkapnya ialah Muh}ammad bin ’Abdilla>h bin al-Zubair bin ’Amr bin 
Dirham Abu> Ah}mad al-Zubair. Abu> Ah}mad al-Zubair Wafat pada tahun 203 H.
419
 
Di antara guru-guru Abu> Ah}mad al-Zubair ialah: Yu>nus bin Abi> Ish}a>q, 
Sufya>n al-S{auri>, Kas\ir> bin Zaid dan lainnya, dan di antara murid-muridnya ialah: 
Muh}ammad bin ’Abdilla>h bin Numair, ’Amr al-Na>qid, Nas}r bin ’Ali> dan lainnya.420 
Penilaian terhadap Abu> Ah}mad al-Zubair. Yah}ya> bin Ma’i>n menilai Abu> 
Ah}mad sebagai seorang yang s\iqah. Abu> Zur’ah menilainya s}adu>q.421 Ah}mad bin 
H{anbal juga menilainya s}adu>q.422 
4) Yu>nus bin Abi> Ish}a>q 
Nama lengkapnya ialah Yu>nus bin Abi> Ish}a>q, ’Amr bin ’Abdilla>h al-Hamda>ni> 
al-Sabi>’i> Abu> Isra>‘i>l al-Ku>fi>.423 Yu>nus bin Ish}a>q wafat pada tahun 159 H.424 
Di antara guru-guru Yu>nus bin Ish}a>q ialah: Abu> Ish}a>q al-Sabi>’i>, Abu> Burdah 
bin Abi> Mu>sa> al-Asy’ari>, Abu> Bakr bin Abi> Mu>sa> al-Asy’ari> dan lainnya, dan di 
antara murid-muridnya ialah: Abu> Ah}mad Muh}ammad bin ’Abdilla>h bin al-Zubair 
                                                 
419Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Sa’d bin Mani>’ al-Ha>syimi>, al-T{abaqa>t al-Kubra>, Juz 1, h. 
51. 
420
Abu> Muh }ammad ’Abd al-Rah}ma>n bin Muh}ammad bin Idri>s bin al-Munz\ir al-Tami>mi> Abu> 
H{a>tim, al-Jarh} wa al-Ta’di>l, Juz VII, h. 297. 
421Abu> Muh}ammad ’Abd al-Rah}ma>n bin Muh}ammad bin Idri>s bin al-Munz\ir al-Tami>mi> Abu> 
H{a>tim, al-Jarh} wa al-Ta’di>l, Juz VII, h. 297. 
422
Abu> al-Wali>d Sulaima>n bin Khalf bin Sa’d bin Ayyu>b al-Qurt}ubi>, al-Ta’di>l wa al-Tajri>h}, 
Juz II, h. 652. 
423
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XXXII, 
h. 488. 
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Penilaian terhadap Yu>nus bin Ish}a>q. Yah}ya> bin Ma’i>n menilai Yu>nus bin 
Ish}a>q sebagai seorang yang s\iqah. Abu> H{a>tim menilainya s}adu>q. Al-Nasa>‘i> 
menilainya laisa bihi> ba‘sun.426 
5) Abu> Ish}a>q 
Data tentang Abu> Ish}a>q telah disebutkan pada jalur sebelumnya. 
6) Sa’i>d bin Jubair 
Data tentang Sa’i>d bin Jubair telah disebutkan pada jalur sebelumnya. 
7) Ibn ’Abba>s 
Data tentang Ibn ’Abba>s telah disebutkan pada jalur sebelumnya. 
c. Jalur ketiga 
1) Al-Tirmiz\i> 
Data tentang al-Tirmiz\i> telah disebutkan pada hadis pertama. 
2) Ish}a>q bin Ibra>hi>m 
Nama lengkapnya ialah Ish}a>q bin Ibra>hi>m bin H{abi>b bin al-Syahi>d al-Syahi>di> 
Abu> Ya’qu>b al-Bas}ri>.427 Ish}a>q bin Ibra>hi>m wafat pada tahun 257 H.428 
                                                 
425
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XXXII, 
h. 490. 
426
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XXXII, 
h. 492. 
427
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz II, h. 
361. 
428




Di antara guru-guru Ish}a>q bin Ibra>hi>m ialah: Muh}ammad bin Salamah al-
H{arra>ni>, Muh}ammad bin Fud}ail bin Gazwa>n, Mu’a>z\ bin Hisya>m dan lainnya, dan di 
antara murid-muridnya ialah: Abu> Da>ud, al-Tirmiz\i>, al-Nasa>‘i> dan lainnya.429 
Penilaian terhadap Ish}a>q bin Ibra>hi>m. Ah}mad bin H{anbal menilai Ish}a>q bin 
Ibra>hi>m sebagai seorang yang s}adu>q. Al-Nasa>‘i> dan al-Da>ruqut}ni> menilainya 
s\iqah.430 
3) Muh}ammad bin Salamah 
Nama lengkapnya ialah Muh}ammad bin Salamah bin ’Abdilla>h al-Ba>hili> Abu> 
’Abdilla>h al-H{arra>ni>.431 Muh}ammad bin Salamah wafat pada tahun 191 H.432 
Di antara guru-guru Muh}ammad bin Salamah ialah: Khus}aif bin ’Abd al-
Rah}ma>n al-Jazari>, al-Zubair bin Khuraiq, Abu> Sina>n Sa’i>d bin Sina>n al-Syaiba>ni> dan 
lainnya, dan di antara murid-muridnya ialah: Ish}a>q bin Ibra>hi>m bin H{abi>b bin al-
Syahi>d, Isma>’i>l bin ’Ubaid bin Abi> Kari>mah al-H{arra>ni>, al-H{asan bin Ah}mad bin Abi> 
Syu’aib al-H{arra>ni> dan lainnya.433 
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Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz II, h. 
361. 
430
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz II, h. 
362. 
431
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XXV, 
h. 289. 
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Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XXV, 
h. 291. 
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Penilaian terhadap Muh}ammad bin Salamah. Al-Nasa>‘i> menilai Muh}ammad 
bin Salamah sebagai seorang yang s\iqah. Muh}ammad bin Sa’ad menilainya seorang 
yang s\iqah, fa>d}il dan ’a>lim.434 
4) Khus}aif 
Nama lengkapnya ialah Khus}aif bin ’Abd al-Rah}ma>n al-Jazari> Abu> ’Aun al-
H{arra>ni> al-Khid}rimi> al-Umawi>.
435
 Khus}aif wafat pada tahun 137 H.
436
 
Di antara guru-guru Khus}aif ialah: ’Abd al-’Azi>z bin Juraij, ’At}a>‘ bin Abi> 
Raba>h}, Muja>hid bin Jabar dan lainnya, dan di antara murid-muridnya ialah: 
Muh}ammad bin Salamah al-H{arra>ni>, Muh}ammad bin Fud}ail bin Gazwa>n, Abu> Sa’i>d 
Muh}ammad bin Muslim bin Abi> al-Wad}d}a>h} dan lainnya.
437
  
Penilaian terhadap Khus}aif. Ah}mad bin Hanbal menilai Khus}aif laisa bi 
h}ujjah dan tidak kuat dalam perihal hadis. ’Abddulla>h dari ayahnya berkata bahwa 
Khus}aif tidak kuat dalam perihal hadis dan banyak terjadi al-id}t}ira>b dalam sanadnya. 
Yah}ya> bin Ma’i >n menilainya s}a>lih}, namun di sisi lain Yah}ya> bin Ma’i>n menilainya 
laisa bihi> ba‘sun. Abu> Zur’ah, al-’Ijli> dan Muh}ammad bin Sa’d menilainya s\iqah.438 
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Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XXV, 
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Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz VIII, h. 
257. 
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Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz VIII, h. 
260. 
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Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz VIII, h. 
258. 
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5) ’Abd al-’Azi>z bin Juraij 
Nama lengkapnya ialah ’Abd al-’Azi>z bin Juraij al-Qurasyi>.439 
Di antara guru-guru ‘Abd al-’Azi>z bin Juraij ialah: ’Abdulla>h bin ’Abba>s, 
’Abdulla>h bin ’Ubaidilla>h, ’A<‘isyah dan lainnya, dan di antara murid-muridnya ialah: 
Khus}aif bin ’Abd al-Rah}ma>n dan ’Abd Ma>lik bin ’Abd al-’Azi>z Juraij.440 
Ibn H{ibba>n dalam kitabnya al-S|iqa>t menjelaskan bahwa ’Abd al-’Azi>z tidak 
pernah mendengar satu pun hadis dari ’A<‘isyah, dan ia merupakan atba>’ al-ta>bi’i>n.441 
Al-Da>ruqut}ni> berkata bahwa ’Abd al-‘Azi>z adalah seorang perawi yang majhu>l 
(tidak ada penilaian tentang kepribadiannya) dan ia tidak benar-benar mendengar 
riwayat dari ’A<‘isyah.442 
6) ’A<‘isyah 
Data tentang ’A<‘isyah telah disebutkan pada hadis ke dua. 
Setelah meneliti para perawi hadis ke sembilan riwayat al-Tirmiz\i> di atas, 
peneliti menyimpulkan bahwa hadis riwayat al-Tirmiz\i> ini dinilai d}a’i>f karena tidak 
memenuhi kriteria kes}ah}i>h}an sanad, yakni sanad terputus pada ’Abd al-’Azi>z bin 
Juraij yang merupakan perawi majhu>l (tidak ditemukannya penilaian tentang 
dirinya) dan tidak pernah mendengar riwayat dari ’A<‘isyah, akan tetapi hadis ini 
tetap dilanjutkan pada kritik matn karena sanad di jalur lain dinilai s}ah}i>h}, namun 
pengkajian matn tidak berfokus pada riwayat al-Tirmiz\i> ini. 
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Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XVIII, 
h. 117. 
440
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XVIII, 
h. 118. 
441Muh}ammad bin H{ibba>n bin Ah}mad bin H{ibba>n bin Mu’a>z \ Abu> Ha>tim, al-S|iqa>t, Juz VII, h. 
114. 
442
Muh}ammad Mahdi> dkk, Mausu>’ah Aqwa>l Abi> al-H{asan al-Da>ruqut}ni> fi> Rija>l al-H{adi>s\ wa 
’Ilalih, Juz II, h. 414. 
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10. Hadis ke sepuluh 
a. Abu> Da>ud 
Data tentang Abu> Da>ud telah disebutkan pada hadis ke tiga jalur pertama. 
b. ’Us\ma>n bin Abi> Syaibah 
Nama lengkapnya ialah ’Us\ma>n bin Muh}ammad bin Ibra>hi>m bin ’Us\ma>n bin 
Khawa>siti> al-’Absi> Abu> al-H{asan bin Abi> Syaibah al-Ku>fi> dan berdomisili di 
Bagdad.
443
 ’Us\ma>n bin Abi> Syaibah wafat pada tahun 239 H.444 
Di antara guru-guru ’Us\ma>n bin Abi> Syaibah ialah: Muh}ammad bin Abi> 
’Ubaidah bin Ma’n al-Mas’u>di>, Muh}ammad bin Yazi>d al-Qa>sit}i>, Makhlad bin Yazi>d 
al-H{arra>ni> dan lainnya, dan di antara murid-muridnya ialah: al-Bukha>ri>, Muslim, 
Abu> Da>ud dan lainnya.
445
 
Penilaian terhadap ’Us\ma>n bin Abi> Syaibah. Yah}ya> bin Ma’i>n dan al-’Ijli> 
menilai ’Us\ma>n bin Abi> Syaibah sebagai seorang yang s\iqah.446 
c. Muh}ammad bin Abi> ’Ubaidah 
Nama lengkapnya ialah Muh}ammad bin Abi ’Ubaidah bin Ma’n bin ’Abd al-
Rah}man bin ’Abdilla>h bin Mas’u>d al-Mas’u>di> al-Ku>fi>.447 Muh}ammad bin Abi> 
’Ubaidah wafat pada tahun 205 H.448 
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Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XIX, h. 
479. 
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Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XIX, h. 
487. 
445
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XIX, h. 
480. 
446
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XIX, h. 
481. 
447




Muh}ammad bin Abi> ’Ubaidah hanya menerima hadis dari ayahnya, Abu> 




Penilaian terhadap Muh}ammad bin Abi> ’Ubaidah. Yah}ya> bin Mai>n 
menilainya s\iqah.450 
d. Abu> ’Ubaidah 
Nama lengkapnya ialah ’Abd al-Ma>lik bin Ma’n bin ’Abd al-Rah}ma>n bin 
’Abdilla>h bin Mas’u>d al-Huz\ali> Abu> ’Ubaidah bin Ma’n al-Mas’u>di>.451 
Di antara guru-guru Abu> ’Ubaidah ialah: Sulaima>n al-A’masy dan Abu> Ish}a>q 
al-Syaiba>ni>, dan di antara murid-muridnya ialah: ’Abdulla>h bin al-Muba>rak, ’Abd al-
Rah}ma>n bin Muh}ammad al-Muh}a>ribi>, Muh}ammad bin Abi> ’Ubaidah bin Ma’n al-
Mas’u>di> dan lainnya.452 
Penilaian terhadap Abu> ’Ubaidah. Yah}ya> bin Ma’i>n menilainya s\iqah.453 
e. Al-A’Masy 
Data tentang al-A’masy telah disebutkan pada hadis ke tiga. 
f. T{alh}ah al-Iya>mi> 
                                                                                                                                           
448Muh}ammad bin Isma>’i>l bin Ibra>hi>m bin al-Mugi>rah al-Bukha>ri>, al-Ta>ri>kh al-Ausat}, Juz II 
(Cet I; Kairo: Maktabah Da>r al-Tura>s\, 1977), h. 305. 
449Ah}mad bin ’Ali> bin Muh}ammad bin Ibra>hi>m Abu> Bakr Ibn Manjuwiyah, Rija>l S{ah}i>h} 
Muslim, Juz II (Cet I; Beirut: Da>r al-Ma’rifah, 1407), h. 199. 
450
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XXVI, 
h. 76. 
451
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XVIII, 
h. 417. 
452
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XVIII, 
h. 417. 
453




Nama lengkapnya ialah T{alh}ah bin Mus}arrif bin ’Amr bin Ka’b bin Jakhdab 
bin Mu’a>wiyah bin Sa’d bin al-H{a>ris\ bin Z|uhl bin Salamah bin Daul bin Jusyam bin 
Ya>m al-Hamda>ni> al-Iya>mi> bu> Muh}ammad al-Ku>fi>.
454




Di antara guru-guru T{alh}ah ialah: Z|ar bin ’Abdilla>h al-Hamda>ni>, Z|akwa>n 
Abu> S{a>lih} al-Samma>n, Zaid bin Wahb dan lainnya, dan di antara murid-muridnya 




Penilaian terhadap T{alh}ah. Yah}ya> bin Ma’i >n, Abu> H{a>tim dan al-’ijli> menilai 
T{alh}ah sebagai seorang yang s\iqah.457 
g. Z|ar bin ’Abdilla>h 
Nama lengkapnya ialah Z|ar bin ’Abdilla>h bin Zura>rah al-Hamda>ni> al-
Murhabi> Abu> ’Umar al-Ku>fi>.458 Z|ar bin ’Abdilla>h wafat pada tahun 111 H.459 
Di antara guru-guru Z|ar bin ’Abdilla>h ialah: Sa’i>d bin ’Abd al-Rah}ma>n bin 
Abza>, ’Abdulla>h bin Syadda>d bin al-Ha>d, al-Musayyab bin Najabah dan lainnya, dan 
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Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XIII, h. 
434. 
455
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XIII, h. 
437. 
456
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XIII, h. 
435. 
457
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XIII, h. 
435. 
458
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz VIII, h. 
511. 
459
S{ala>h} al-Di>n Khali>l bin ’Abdilla>h al-S{afadi>, al-Wa>fi> bi al-Wafaya>t, Juz XIV (Beirut: Da>r 
Ih}ya>‘ al-Tura>s\, 2000), h. 28. 
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di antara murid-muridnya ialah: T{alh}ah bin Mus}arrif, ’At}a>‘ bin al-Sa>’ib, Mans}u>r bin 
al-Mu’tamar dan lainnya.460 
Penilaian terhadap Z|ar bin ’Abdilla>h. Yah}ya> bin Ma’i>n menilai Z|ar bin 
’Abdilla>h sebagai seorang yang s\iqah dan Abu> H{a>tim menilainya s}adu>q.461 
h. Sa’i>d bin ’Abd al-Rah}ma>n 




Sa’i>d bin ’Abd al-Rah}ma>n hanya menerima hadis dari ayahnya, ’Abd al-
Rah}ma>n bin Abza>, dan di antara murid-muridnya ialah: Ja’far bin Abi> al-Mugi>rah, 
H{abi>b bin Abi> S|a>bit, Z|ar bin ’Abdilla>h al-Hamda>ni> dan lainnya.463 
Penilaian terhadap Sa’i>d bin ’Abd al-Rah}ma>n. Al-Nasa>‘i> menilainya s\iqah464 
dan Ah}mad bin H{anbal menilainya h}usn al-h}adi>s\.465 
i. ’Abd al-Rah}ma>n bin Abza> 
Nama lengkapnya ialah ’Abd al-Rah}ma>n bin Abza> al-Khuza>’i>.466 
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Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz VIII, h. 
511. 
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Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz VIII, h. 
512. 
462
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz X, h. 
524. 
463
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz X, h. 
524. 
464
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz X, h. 
524. 
465
Abu> al-Wali>d Sulaima>n bin Khalf bin Sa’d bin Ayyu>b al-Qurt}ubi>, al-Ta’di>l wa al-Tajri>h}, 
Juz III, h. 1090. 
466




Di antara guru-guru ’Abd al-Rah}ma>n bin Abza> ialah: Rasu>lulla>h saw, ’Ubayy 
bin Ka’b, ’Abdulla>h bin Khabba>b dan lainnya, dan di antara murid-muridnya ialah: 




Menurut pengakuan anaknya, Sa’i>d bin ’Abd al-Rah}ma>n bin Abza>, ayahnya 
adalah sahabat Rasu>lulla>h saw atau hanya pernah melihat Rasu>lla>h saw.
468
 
j. Ubayy bin Ka’b 
Nama lengkapnya ialah Ubayy bin Ka’ab bin Qais bin ’Ubaid bin Zaid bin 
Mu’a>wiyah bin ’Amr bin Ma>lik bin al-Naja>r Abu> al-Munz\ir.469 Ubayy bin Ka’b 
wafat pada tahun 20 H.
470
 
Ubayy bin Ka’b hany amenerima riwayat dari Rasu>lulla>h saw, dan di antara 
murid-muridnya ialah: ’Abd al-Rah}ma>n bin Abza>, ’Abd al-Rah}ma>n bin al-Aswad, 
’Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Layla> dan lainnya.471 
Ubayy bin Ka’b adalah salah satu dari empat sahabat Rasu >lulla>h saw yang 
pertama mengumpulkan al-Qur’an. 
11. Hadis ke sebelas 
a. Ibn Ma>jah 
                                                 
467
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XVI, h. 
501. 
468Abu> ’Abdilla>h Muh}ammad bin Sa’d bin Mani>’ al-Ha>syimi>, al-T{abaqa>t al-Kubra>, Juz II, h. 
234. 
469Abu> ’Abdilla>h Muh}ammad bin Sa’d bin Mani>’ al-Ha>syimi>, al-T{abaqa>t al-Kubra>, Juz III, h. 
378. 
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Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz II, h. 
271. 
471




Data tentang Ibn Ma>jah telah disebutkan pada hadis ke enam jalur ke dua. 
b. H{afs} bin ’Amr 
Nama lengkapnya ialah H{afs} bin ‘Amr bin Raba>l bin Ibra>hi>m bin ’Ajla>n al-
Raba>li> Abu> ’Amr al-Raqa>syi> al-Bas}ri>.472 H{afs} bin ’Amr wafat pada tahun 258 H.473 
Di antara guru-guru H{afs} bin ’Amr ialah: Isma>’i>l bin ’Ulayyah, Bahz bin 
Asad, H{afs} bin ’Umar al-Ra>zi> dan lainnya, dan di antara murid-muridnya ialah: Abu> 
Da>ud, Ibn Ma>jah, Ibra>hi>m bin Ish}a>q dan lainnya.
474
 
Penilaian terhadap H{afs} bin ’Amr. Abu> H{a>tim menilai H{afs} bin ’Amr sebagai 
seorang yang s}adu>q dan al-Da>ruqut}ni> menilainya s\iqah ma‘mu>n.475 
c. Bahz bin Asad 
Nama lengkapnya ialah Bahz bin Asad al-’Ammi> Abu> al-Aswad al-Bas}ri>.476 
Bahz bin Asad wafat pada tahun 197 H.
477
 
Di antara guru-guru Bahz bin Asad ialah: H{amma>d bin Salamah, Sulaim bin 
H{ayya>n, Sulaima>n bin al-Mugi>rah dan lainnya, dan di antara murid-muridnya ialah: 
                                                 
472
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz VII, h. 
52. 
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Syams al-Di>n Abu> ’Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ’Us \ma>n al-Z|ahabi>, Siyar A’la>m 
al-Nubala>‘, Juz IX, h. 192. 
143 
 




Penilaian terhadap Bahz bin Asad. Yah}ya> bin Ma’i>n dan al-Nasa>‘i> menilai 
Bahz bin Asad sebagai seorang yang s\iqah. Abu> H{a>tim menilainya seorag ima>m, 
s}adu>q dan s\iqah.479 
d. H{amma>d bin Salamah 
Nama lengkapnya ialah H{amma>d bin Salamah bi Di>na>r al-Bas}ri> Abu> Salamah 
bin Abi> S{akhrah.
480




Di antara guru-guru H{amma>d bin Salamah ialah: Hisya>m bin ’Amr al-Faza>ri>, 
Abu> H{urrah Wa>s}il bin ’Abd al-Rah}ma>n, Yah}ya> bin Sa’i>d al-Ans}a>ri> dan lainnya, dan 




Penilaian terhadap H{amma>d bin Salamah. Yah}ya> bin Ma’i>n menilai H{amma>d 
bin Salamah sebagai seorang yang s\iqah. Abu> bakr bin Khais\amah menilainya as\bat 
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Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz IV, h. 
257. 
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Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz VII, 
253. 
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Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz VII, 
268. 
482








e. Hisya>m bin ’Amr al-Faza>ri> 
Nama lengkapnya ialah Hisya>m bin ’Amr al-Faza>ri>.484 
Di antara gurunya ialah: ’Abd al-Rah}ma>n bin al-H{a>ris\, dan di antara 
muridnya ialah: H{amma>d bin Salamah.
485
 
Penilaian terhadap Hisya>m bin ’Amr al-Faza>ri>. Yah}ya> bin Ma’i>n menilainya 
s\iqah. Abu> H{a>tim menilainya s\iqah dan Hisya>m adalah seorang syaikh. Ibn H{iba>n 
menyebut nama Hisya>m dalam kitabnya al-S|iqa>t.486 
f. ’Abd al-Rah}ma>n bin al-H{a>ris\ 
Nama lengkapnya ialah ’Abd al-Rah}ma>n bin al-H{a>ris\ bin Hisya>m bin al-
Mugi>rah bin ’Abdilla>h bin ’Umar bin Makhzu>m al-Qurasyi> al-Makhzu>mi> Abu> 
Muh}ammad al-Madani>.
487
 ’Abd al-Rah}ma>n wafat pada tahun 42 H.488 
Di antara guru-guru ’Abd al-Rah}ma>n bin al-H{a>ris\ ialah: ’Us \ma>n bin ’Affa>n, 
’Ali> bin Abi> T{a>lib, ’Umar bin al-Khat}t}a>b dan lainnya, dan di antara murid-muridnya 
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Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz VII, 
262. 
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h. 256. 
487
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz VII, 
39. 
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ialah: Hisya>m bin ’Amr al-Faza>ri>, Yah}ya> bin ’Abd al-Rah}ma>n bin H{a>t}ib, Abu> Bakr 
bin ’Abd al-Rah}ma>n dan lainnya.489 
Penilaian terhadap ’Abd al-Rah}ma>n bin al-H{a>ris\. Al-’Ijli> menilai ’Abd al-
Rah}ma>n bin al-H{a>ris\ sebagai seorang yang s\iqah.490 
g. ’Ali> bin Abi> T{a>lib 
Nama lengkapnya ialah ’Ali> bin Abi> T{a>lib.491 
Di antara guru-guru ’Ali> bin Abi> T{a>lib ialah: Rasu>lulla>h saw, Abu> Bakr al-
S{iddi>q, ’Umar bin al-Khat}t}a>b dan lainnya, dan di antara murid-muridnya ialah: ’Abd 
al-Rah}ma>n bin al-H{a>ris\ bin Hisya>m, ’Abd al-Rah}ma>n bin ’A<iz \ al-Azdi>, ’Abd al-
Rah}ma>n bin Abi> Laila> dan lainnya.
492
 
12. Hadis ke duabelas 
a. Jalur pertama 
1) Al-Tirmiz\i> 
Data tentang al-Tirmiz\i> telah disebutkan pada hadis pertama. 
2) Muh}ammad bin ’Abd al-A’la> 
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Nama lengkapnya ialah Muh}ammad bin ’Abd al-A’la> al-S{an’a>ni> al-Qaisi> Abu> 




Di antara guru-guru Muh}ammad bin ’Abd al-A’la> ialah: Mu’tamir bin 
Sulaima>n, Yazi>d bin Zurai’, Abu> Bakr bin ’Ayya>sy dan lainnya, dan di antara murid-
muridnya ialah: Abu> Da>ud, al-Tirmiz\i>, Ibn Ma>jah dan lainnya.
495
 
Penilaian terhadap Muh}ammad bin al-A’la>. Abu> H{a>tim menilainya s\iqah.496 
3) Yazi>d bin Zurai’ 
Nama lengkapnya ialah Yazi>d bin Zurai’ al-’Aisyi> Abu> Mu’a>wiyah al-
Bas}ri>.
497
 Yazi>d bin Zurai’ wafat di Bas}rah pada tahun 182 H.498 
Di antara guru-guru Yazi>d bin Zurai’ ialah: al-Nahha>s bin Qahm, Hisya>m bin 
H{assa>n, Hisya>m bin Abi> ’Abdilla>h dan lainnya, dan di antara murid-muridnya ialah: 
Muh}ammad bin ’Abd al-A’la> al-S{an’a>ni>, Muh}ammad bin ’Amr bin Abi Maz\’u>r, 
Muh}ammad bin ’I<sa> Ibn al-T{aba>’ dan lainnya.499 
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h. 129. 
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Penilaian terhadap Yazi>d bin Zurai’. Yah}ya> bin Ma’i>n menilai Yazi>d bin 
Zurai’ sebagai seorang yang s\iqah, s}adu>q dan as\bat. Abu> H{a>tim dan Muh}ammad bin 
Sa’d menilainya s\iqah.500 
4) Al-Nahha>s bin Qahm 
Nama lengkapnya ialah al-Nahha>s bin Qahm al-Qaisi> Abu> al-Khat}t}a>b al-
Bas}ri>.
501 
Di antara guru-guru al-Nahha>s ialah: Syadda>d Abu> ’Amma>r, ’Abdulla>h bin 
’Ubaid bin ’Umair, ’Is}mah bin Abi> Hu{kaimah dan lainnya, dan di antara murid-




Penilaian terhadap al-Nahha>s. Yah}ya> bin Ma’i>n dan Abu> H{a>tim menilai al-
Nahha>s laisa bi syai‘, dan di sisi lain Yah}ya> bin Ma’i>n dan al-nasa>‘i> menilainya d}a’i>f. 
Abu> Ah}mad bin ’Adi> berkata bahwa hadis-hadis yang diriwayatkan oleh al-Nahha>s 
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5) Syadda>d Abu> ’Amma>r 
Nama lengkapnya ialah Syadda>d bin ’Abdilla>h al-Qurasyi> al-Umawi> Abu> 
’Amma>r al-Dimasyqi>.504 
Di antara guru-guru Syadda>d bin ’Abdilla>h ialah: Wa>s\ilah bin al-Asqa’, Abu> 
Asma>’ al-Rah}abi>, Abu> Hurairah dan liannya, dan di antara murid-muridnya ialah: al-
Nahha>s bin Qahm, Hu>d bin ’At}a>‘, Yah}ya> bin Abi> Kas\i>r dan lainnya.505 
Penilaian terhadap Syadda>d bin ’Abdilla>h. Al-’Ijli>, al-Da>ruqut}ni> dan Abu> 
H{a>tim menilai Syadda>d bin ’Abdilla>h sebagai seorang yang s\iqah. Yah}ya> bin Ma’i>n 
dan al-Nasa>‘i> menilainya laisa bihi> ba‘sun. S{a>lih} bin Muh}ammad al-Bagda>di> 
menilainya s}adu>q dan menambahkan bahwa Syadda>d tidak pernah mendengar 
riwayat dari Abu> Hurairah.
506
 
6) Abu> Hurairah 
b. Jalur kedua 
1) Ibn Ma>jah 
Data tentang Ibn Ma>jah telah disebutkan pada hadis ke enam jalur ke dua. 
2) Abu> Bakr bin Abi> Syaibah 
Nama lengkapnya ialah ’Abdulla>h bin Muh}ammad bin Ibra>hi>m bin ’Us \ma>n 
bin Khawa>siti> al-’Absi>.507 Abu> Bakr wafat pada tahun 235 H.508 
                                                 
504
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399. 
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400. 
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Di antara guru-guru Abu> Bakr bin Abi> Syaibah ialah: Waki>’ bin al-Jarra>h}, 
Yah}ya> bin A<dam, Yah}ya> bin Ish}a>q dan lainnya, dan di antara murid-muridnya ialah: 
Muslim, Abu> Daud, Ibn Ma>jah dan lainnya.
509
 
Penilaian terhadap Abu> Bakr bin Abi Syaibah. Abu> H{a>tim, Ibn Khira>sy dan 





Nama lengkapnya ialah Waki>’ bin al-Jarra>h} bin Mali>h} al-Ru’a>si> Abu> Sufya>n 
al-Ku>fi>.
511
 Waki>’ wafat pada tahun 197 H.512 
Di antara guru-guru Waki>’ ialah: al-Nahha>s bin Qahm, Abu> Maki>n Nu>h} bin 
Rabi>’ah, Ha>ru>n bin Mu>sa> al-Nah}wi> dan lainnya, dan di antara murid-muridnya ialah: 
Abu> Bakr bin ’Abdilla>h bin Muh}ammad bin Abi> Syaibah, ’Abdulla>h bin Maslamah 
al-Qa’nabi>, ’Abdulla>h bin Ha>syim al-T{u>si> dan lainnya.513 
Penilaian terhadap Waki>’. Waki>’ bin al-Jarra>h} adalah seorang yang s\iqah, 
ma‘mu>n, ’a>lim, rafi>’ dan memiliki hadis yang banyak.514 
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h. 484. 
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4) Al-Nahha>s bin Qahm 
Data tentang al-Nahha>s bin Qahm telah disebutkan pada jalur pertama. 
5) Syadda>d Abu> ’Amma>r 
Data tentang Syadda>d Abu> ’Amma>r telah disebutkan pada jalur pertama. 
6) Abu> Hurairah 
Data tentang Abu> Hurairah telah disebutkan pada jalur pertama. 
Setelah melihat penilaian ulama terhadap para perawi hadis ke duabelas jalur 
ke dua di atas, peneliti menilai bahwa hadis ini d}a’i>f karena terdapat seorang perawi 
yang dinilai d}a’i>f oleh ulama kritik sanad, sehingga tidak memenuhi kriteria 
kes}ah}i>h}an sanad hadis dan tidak dapat dilanjutkan ke kritik matn. 
13. Hadis ketiga belas 
a. Ah}mad bin Mani>’ 
Data tentang Ah}mad bin Mani>’ telah disebutkan pada hadis pertama. 
b. Abu> al-Nad}r 
Data tentang Abu> al-Nad}r telah disebutkan pada hadis pertama. 
c. Bakr bin Khunais 
Data tentang Bakr bin Khunais telah disebutkan pada hadis pertama. 
d. Muh}ammad al-Qurasyi> 




Di antara guru-guru Muh}ammad al-Qurasyi> ialah: Rabi>’ah bin Yazi>d, 
Sulaima>n bin Mu>sa>, S{a>lih} bin Jubair al-Sya>mi> dan lainnya, dan di antara murid-
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Penilaian terhadap Muh}ammad al-Qurasyi>. Yah}ya> bin Ma’i>n menilai 
Muh}ammad bin Sa’i>d seorang yang munkar al-h}adi>s\. al-Nasa>‘i> berkata bahwa 
Muh}ammad bin Sa’i>d salah satu dari empat perawi yang terkenal memalsukan hadis, 
yaitu Ibra>hi>m bin Abi> Yah}ya>, al-Wa>qidi> dan Muqa>til bin Sulaima>n. Ah}mad bin 
H{anbal menilainya maud}u>’. Al-Bukha>ri berkata bahwa hadisnya ditinggalkan 
(matru>k). Abu> Ja’far al-’Uqaili> berkata bahwa ada beberapa perawi yang merubah 




e. Rabi>’ah bin Yazi>d 
Nama lengkapnya ialah Rabi>’ah bin yazi>d al-Iya>di> Abu> Syu’aib al-Dimasyqi> 
al-Qas}i>r.
518
 Rabi>’ah wafat di Ifri>q pada saat mengikuti perang dan dibunuh oleh 
bangsa Barbar pada tahun 123 H.
519
 
Di antara guru-guru Rabi>’ah bin Yazi>d ialah: Abu> Idri>s al-Khaula>ni>, 
’Abdulla>h bin ’A<mir al-Yah}s}ibi>, ’Abdulla>h bin ’Amr bin al-’A<s} dan lainnya, dan di 
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antara murid-muridnya ialah: Muh}ammad bin Sa’i>d al-Qurasyi> al-Sya>mi>, 
Muh}ammad bin Muha>jir, Mu’a>wiyah bin S{a>lih} dan lainnya.520 
Penilaian terhadap Rabi>’ah bin Yazi>d. Al-’Ijli>, Muh}ammad bin ’Abdilla>h 
bin’Amma>r al-Maus}ili>, Ya’qu>b bin Syaibah, Ya’qu>b Sufya>n dan al-Nasa>‘i> menilai 
Rabi>’ah bin Yzai>d sebagai seorang yang s\iqah. 
f. Abu> Idri>s 
Nama lengkapnya ialah ’A<‘iz\ulla>h bin ’Abdilla>h bin ’Amr Abu> Idri>s al-
Khaula>ni>.
521
 Abu> Idri>s wafat pada tahun 80 H.
522
 
Di antara guru-guru Abu> Idri>s ialah: Bila>l al-Mu‘az\z\in, Khuz\aifah bin al-
Yama>n, H{assa>n Ibn al-D{amri> dan lainnya, dan di antara murid-muridnya ialah: 




Penilaian terhadap Abu> Idri>s. Makh}u>l al-Sya>mi> berkata bahwa ia tidak 
pernah melihat ada perawi yang lebih tinggi ilmunya selain Abu> Idri>s.
524
 
g. Bila>l bin Raba>h} 
Nama lengkapnya ialah Bila>l bin Raba>h} al-Qurasyi> al-Taimi> Abu> ’Abdilla>h 
al-Mu‘az\z\in.525 
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Bila>l bin Raba>h} hanya menerima hadis dari Rasu>lulla>h saw, dan di antara 




Bila>l bin Raba>h} adalah salah satu sahabat Rasulullah saw yang pertama 




Hadis ke tigabelas di atas dinilai d{a’i>f. Penyebabnya terletak pada perawi 
yang bernama Bakr bin Khunais dan yang dinilai d}a’i>f dan Muh}ammad al-Qurasyi> 
yang dinilai d}a’i>f serta sering memalsukan hadis. Hadis ke tigabelas ini tidak dapat 
dilanjutkan ke kritik matn. 
14. Hadis keempat belas 
a. Jalur pertama 
1) Abu> Da>ud 
Data tentang Abu> Da>ud telah disebutkan pada hadis ke tiga jalur pertama. 
2) Muh}ammad bin Basysya>r 
Nama lengkapnya ialah Muh}ammad bin Basysya>r bin ’Us\ma>n bin Da>ud bin 
Kaisa>n al-’Abdi> Abu> Bakr al-Bas}ri> Bunda>r. Muh}ammad bin Basysya>r dikatakan 
Bunda>r karena ia adalah seorang perawi yang bunda>r fi> al-h}adi>s\, dan yang dimaksud 
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dengan bunda>r ialah al-h}a>fiz}.528 Muh}ammad bin Basysya>r wafat pada tahun 252 H di 
umurnya yang ke 85 tahun.
529
 
Di antara guru-guru Muh}ammad bin Basysya>r ialah: Yah}ya> bin Sa’i>d al-
Qat}t}a>n, Yah}ya> bin Kas\i>r al-’Anbari>, Yazi>d bin Zurai’ dan lainnya, dan di antara 
murid-muridnya ialah: al-Jama>’ah (Abu> Da>ud dkk), Ibra>hi>m bin Ish}a>q al-H{arbi>, Abu> 
Bakr Ah}mad bin ’Ali> al-Marwazi> dan lainnya.530 
Penilaian terhadap Muh}ammad bin Basysya>r. Al-’Ijli> menilai Muh}ammad bin 
Basysya>r sebagai seorang yang s\iqah dan memiliki hadis yang banyak. Abu> H{a>tim 
menilainya s}adu>q. Al-Nasa>‘i> menilainya s}a>lih}, la> ba‘sa bihi>.531 
3) Yah}ya> 
Nama lengkapnya ialah Yah}ya> bin Sa’i>d bin Farru>kh al-Qat}t}a>n al-Tami>mi> 
Abu> Sa’i>d al-Bas}ri>.532 Yah}ya> bin Sa’i>d wafat apda tahun 192 H.533 
Di antara guru-guru Yah}ya> al-Qat}t}a>n ialah: Muh}ammad Ibn ’Ajla>n, 
Muh}ammad bin Abi> Yah}ya> al-Aslami>, Muh}ammad bin Yu>suf dan lainnya, dan di 
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antara murid-muridnya ialah: Muh}ammad bin Basysya>r Bunda>r, Muh}ammad bin 
Bakr al-Muqaddami>, Muh}ammad bin Ha{>tim bin Maimu>n al-Sami>n dan lainnya.
534
 
Penilaian terhadap Yah}ya> al-Qat}t}a>n. Muh}ammad bin Sa’d menilai yah}ya> al-
Qat}t}a>n sebagai seorang yang s\iqah, ma‘mu>n, rafi>’ dan h}ujjah. Al-’Ijli> menilainya 
seorang yang s\iqah dan tidak menerima hadis selain dari orang-orang yang s\iqah. 
Abu> Zur’ah dan Abu> H{a>tim menilainya termasuk orang yang s\iqah dan h}a>fiz}. Abu> 
Bakr bin Manjawiyah berkata bahwa Yah}ya> al-Qat}t}a>n adalah salah seorang perawi 




4) Ibn ’Ajla>n 
Nama lengkapnya ialah Muh}ammad bin ’Ajla>n al-Qurasyi> Abu> ’Abdilla>h al-
Madani>.
536
 Ibn ’Ajla>n wafat pada tahun 148 H.537 
Di antara guru-guru Ibn ’Ajla>n ialah: al-Qa’qa>’ bin H{aki>m, Muh}ammad bin 
’Amr bin ’At}a>‘, Muh}ammad bin Qais bin Makhramah dan lainnya, dan di antara 
murid-muridnya ialah: Yah}ya> bin Ayyu>b al-Mis}ri>, Yah}ya> bin Sa’i>d al-Qat}t}a>n, 
Ya’qu>b bin ’Abd al-Rah}ma>n al-Qa>ri> dan lainnya.538 
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Penilaian terhadap Ibn ’Ajla>n. Ah}mad bin H{anbal, Yah}ya> bin Ma’i>n dan al-
Nasa>‘i> menilai Ibn ’Ajla>n sebagai seorang yang s\iqah. Abu> Zur’ah menilainya 
s}adu>q.539 
5) Al-Qa’qa>’ bin H{aki>m 
Nama lengkapnya ialah al-Qa’qa>’ bin H{aki>m al-Kina>ni> al-Madani>.540 
Di antara guru-guru al-Qa’qa>’ bin H{aki>m ialah: Z|akwa>n Abu> S{a>lih} al-
Samma>n, ’Abdulla>h bin ’Umar bin al-Khat}t}a>b, ’Abd al-Rah}ma>n bin Wa’lah al-Mis}ri>, 
dan di antara murid-muridnya ialah: ’Amr bin Di>na>r, Muh}ammad bin ’Ajla>n, Ya’qu>b 
bin ’Abdilla>h bin al-Asyaj dan lainnya.541 
Penilaian terhadap al-Qa’qa>’ bin H{aki>m. Yah}ya> bin Ma’i>n menilai al-Qa’qa>’ 
bin H{aki>m sebagai seorang yang s\iqah. Abu> H{a>tim menilainya laisa bi h}adi>s\ihi> ba‘s. 
Ibn H{ibba>n menyebut nama al-Qa’qa>’ dalam kitabnya al-S|iqa>t.542 
6) Abu> S{a>lih} al-Samma>n 
Data tentang Abu> S{a>lih} telah disebutkan pada hadis sebelumnya. 
7) Abu> Hurairah 
Data tentang Abu> Hurairah telah disebutkan pada hadis sebelumnya. 
b. Jalur kedua 
1) Al-Nasa>‘i> 
Data tentang al-Nasa>‘i> telah disebutkan pada hadis ke tujuh jalur ke dua. 
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2) Ya’qu>b bin Ibra>hi>m 
Nama lengkapnya ialah Ya’qu>b bin Ibra>hi>m bin Kas \i>r bin Zaid bin Aflah} Ibn 




Di antara guru-guru Ya’qu>b bin Ibra>hi>m ialah: Yah}ya> bin Sa’i>d al-Qat}t}a>n, 
Yah}ya> bin Ma’i>n, Abu> Tumailah Yah}ya> bin Wa>d}ih} dan lainnya, dan di antara murid-
muridnya ialah: al-Jama>’ah (al-Nasa>‘i> dkk), Ibra>hi>m bin Mu>sa> al-Jauzi>, Ah}mad bin 
’Abdilla>h bin Sa>bu>r dan lainnya.545 
Penilaian terhadap Ya’qu>b bin Ibra>hi>m. Abu> H{a>tim menilai Ya’qu>b sebagai 
seorang yang s}adu>q. Al-Nasa>‘i> menilainya s\iqah. Abu> Bakr bin al-Khat}i>b berkata 




3) Yah}ya> bin Sa’i >d 
Data tentang Yah}ya> bin Sa’i>d telah disebutkan pada jalur sebelumnya. 
4) Ibn ’Ajla>n 
Data tentang Ibn ’Ajla>n telah disebutkan pada jalur sebelumnya. 
5) Al-Qa’qa>’ 
Data tentang al-Qa’qa>’ bin H{aki>m telah disebutkan pada jalur sebelumnya. 
6) Abu> S{a>lih} 
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Data tentang Abu> S{a>lih} telah disebutkan pada hadis sebelumnya. 
7) Abu> Hurairah 
Data tentang Abu> Hurairah telah disebutkan pada hadis sebelumnya. 
c. Jalur ketiga 
1) Ibn Ma>jah 
Data tentang Ibn Ma>jah telah disebutkan pada hadis ke enam jalur ke dua. 
2) Ah}mad bin S|a>bit 
Nama lengkapnya ialah Ah}mad bin S|a>bit al-Jah}dari> Abu> Bakr al-Bas}ri>.
547
 
Di antara guru-guru Ah}amad bin S|a>bit ialah: Waki>’ bin al-Jarra>h}, Yah}ya> bin 
Sa’i>d al-Qat}t}a>n, Ya’qu>b bin Ish}a>q al-H{ad}rami> dan lainnya, dan di antara murid-
muridnya ialah: Ibn Ma>jah, Abu> Bakr Ah{mad bin Muh}ammad bin S{adaqah, Abu> al-
Qa>sim Ja’far bin Muh}ammad dan lainnya.548 
Penilaian terhadap Ah}mad bin S|a>bit. 
3) Yah}ya> bin Sa’i>d 
Data tentang Yah}ya> bin Sa’i>d telah disebutkan pada jalur sebelumnya. 
4) Ibn ’Ajla>n 
Data tentang Ibn ‘Ajla>n telah disebutkan pada jalur sebelumnya. 
5) Al-Qa’qa>’ bin H{aki>m 
Data tentang al-Qa’qa>’ telah disebutkan pada jalur sebelumnya. 
6) Abu> S{a>lih} 
Data tentang Abu> S{a>lih} telah disebutkan pada hadis sebelumnya. 
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7) Abu> Hurairah 
Data tentang Abu> Hurairah telah disebutkan pada hadis sebelumnya. 
15. Hadis kelima belas 
a. Jalur pertama 
1) Ibn Ma>jah 
Data tentang Ibn Ma>jah telah disebutkan pada hadis ke enam jalur ke dua. 
2) Al-’Abba>s bin ’Us\ma>n 
Nama lengkapnya ialah ’Abba>s bin ’Us\ma>n bin Muh}ammad al-Bajali> Abu> al-




Di antara guru-guru ’Abba>s bin ’Us\ma>n ialah: Ayyu>b bin Suwaid al-Ramli>, 
’Ira>k bin Kha>lid bin Yazi>d bin S{ubaih} al-Murri>, al-Wali>d bin Muslim dan lainnya, 
dan di antara murid-muridnya ialah: Ibn Ma>jah, Ah}mad bin Ibra>hi>m al-Gassa>ni>, 
Ah}mad bin ’Abd al-Wahha>b al-H{aut}i> dan lainnya.551 
Penilaian terhadap ’Abba>s bin ’Us\ma>n. Abu> al-H{asan bin Sami>’ menilainya 
s\iqah.552 
3) Al-Wali>d bin Muslim 
Nama lengkapnya ialah al-Wali>d bin Muslim al-Qurasyi> Abu> al-’Abba>s al-
Dimasyqi>.
553
 Al-Wali>d wafat pada tahun 195 H.
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Di antara guru-guru al-Wali>d bin Muslim ialah: Syaiba>n bin ’Abd al-Rah}ma>n 
al-Nah}wi>, Syaibah bin al-Ah}naf al-Auza>’i>, S{akhr bin Jandal al-Bairu>ti> dan lainnya, 
dan di antara murid-muridnya ialah: ’Abba>s bin ’Us\ma>n al-Mu’allim, ’Abdulla>h bin 
Ah}mad bin Z|akwa>n, ’Abdulla>h bin al-Zubair al-H{umaidi> dan lainnya.555 
Penilaian terhadap al-Wali>d bin Muslim. Al-Wali>d bin Muslim adalah salah 
seorang perawi yang berilmu tinggi dan memiliki beberapa karya (mus}annaf) yang 
baik. Abu> H{a>tim menilainya s}a>lih} al-h}adi>s\, namun menurut Abu> Mushar, al-Wali>d 
bin Muslim adalah seorang mudallis, apabila al-Wali>d berkata bahwa ia menerima 
hadis dari Juraij atau al-Auza>’i>, maka ia telah melakukan tadli>s karena sebenarnya ia 
menerima hadis tersebut dari perawi yang kaz\z\a>b.556 
4) Syaiba>n Abu> Mu’a>wiyah 
Nama lengkapnya ialah Syaiba>n bin ’Abd al-Rah}ma>n al-Tami>mi> al-Nah}wi> 
Abu> Mu’a>wiyah al-Bas}ri> al-Mu’addib.557 Syaiba>n wafat pada tahun 164 H.558 
Di antara guru-guru Syaiba>n bin Mu’a>wiyah ialah: Sulaima>n al-A’masy, 
Sima>k bin H{arb, ’A<s}im bin Bahladah dan lainnya, dan di antara murid-muridnya 
ialah: al-Wali>d bin Muslim, Yah}ya> bin Abi> Bukair, Yazi>d bin Ha>ru>n dan lainnya.
559
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Penilaian terhadap Syaiba>n Abu> Mu’a>wiyah. Yah}ya> bin Ma’i>n, Muh}ammad 
bin Sa’d, al-’Ijli> dan al-Nasa>‘i> menilainya s\iqah. Abu> H{a>tim menilainya h}usn al-
h}adi>s\ dan s}a>lih} al-h}adi>s\. ’Abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf menilainya s}adu>q.560 
5) Al-A’masy 
Data tentang Sulaima>n al-A’masy telah disebutkan pada hadis ke tiga. 
6) ’Ali> bin al-Aqmar 
Nama lengkapnya ialah ’Ali> bin al-Aqmar bin ’Amr bin al-H{a>ris\ bin 
Mu’a>wiyah bin ’Amr bin al-H{a>ris\ bin Rabi>’ah bin ’Abdilla>h bin Wada>’ah al-
Hamda>ni> al-Wa>di’i> Abu> al-Wa>zi’ al-Ku>fi>.561 
Di antara guru-guru ’Ali> bin al-Aqmar ialah: al-Agarr Abu> Muslim, Abu> 
H{uz\aifah Salamah bin S{uhaibah, Syadda>d bin al-Azma’ dan lainnya, dan di antara 




Penilaian terhadap ’Ali> bin al-Aqmar. Ish}a>q bin Mans}u>r, Ah}mad bin Sa’d, 
Abu> H{a>tim, al-’Ijli>, Ya’qu>b bin Sufya>n, al-Nasa>‘i>, Ibn Khira>sy dan al-Da>ruqut}ni> 
menilainya s\iqah. Yah}ya> bin Ma’i>n menilainya h}ujjah. Abu> H{a>tim menilainya 
s}adu>q.563 Meskipun ’Ali> bin al-Aqmar berasal dari Kufah, akan tetapi data tentang 
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dirinya terdapat di kitab Ta>ri>kh al-Dimasyq yang membuktikan bahwa ’Ali> bin al-
Aqmar pernah melakukan rih}lah ’ilmiyah ke Damaskus. 
7) Al-Agarr  




Di antara guru-guru al-Agarr ialah Abu> Sa’i>d al-Khudri> dan Abu> Hurairah, 
dan di antara murid-muridnya ialah: ’Ali> bin al-Aqmar, Hila>l bin Yisa>f, Abu> Ish}a>q 
al-Sabi>’i> dan lainnya.565 
Penilaian terhadap al-Agarr. Al-’Ijli> menilainya s\iqah.566 
8) Abu> Sa’i>d al-Khudri> 
Nama lengkapnya ialah Sa’d bin Ma>lik bin Sina>n bin ’Ubaid bin S|a’labah bin 
’Ubaid bin al-Abjar Abu> Sa’i>d al-Khudri>, sahabat Rasu>lulla>h saw.567 Abu> Sa’i>d 
wafat pada tahun 67 H.
568
 
Di antara guru-guru Abu> Sa’i>d ialah: Rasu>lulla>h saw, Usaid bin H{ud}air, Ja>bir 
bin ’Abdilla>h dan lainnya, dan di antara murid-muridnya ialah: al-Agarr Abu> 
Muslim, Ayyu>b bin Basyi>r al-Ans}a>ri>, Busr bin Sa’i>d dan lainnya.569 
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Perang yang paling pertama yang diikuti oleh Abu> Sa’i>d adalah perang 
Khandaq kemudian menyusul 12 perang setelahnya yang ia ikuti bersama Rasulullah 




9) Abu> Hurairah 
Data tentang Abu> Hurairah telah disebutkan pada hadis sebelumnya. 
Setelah melihat penilaian ulama tentang keadaan para perawi di atas, maka 
hadis yang diriwayatkan oleh Ibn Ma>jah tersebut dapat dinilai s}ah}i>h} dari segi 
sanadnya karena telah memenuhi persyaratan kes}ah}i>h}an sanad. Meskipun jarak 
wafat antara al-Wali>d bin Muslim dengan al-’Abba>s bin ’Us\ma>n berselisih 44 tahun, 
namun potensi bertemu antara keduanya dapat dilihat dari segi domisili mereka, 
yakni mereka berdomisili di Damaskus. Data terkait guru dan murid para perawi di 
atas juga menjadi bukti bahwa mereka pernah bertemu. 
b. Jalur kedua 
1) Abu> Da>ud 
Data tentang Abu> Da>ud telah disebutkan pada hadis ke tiga jalur pertama. 
2) Muh}ammad bin H{a>tim 
Nama lengkpnya ialah Muh}ammad bin H{a>tim bin Bazi>’ al-Bas}ri> Abu> Bakr.571 
Muh}ammad bin H{a>tim wafat pada tahun 236 H.
572
 
                                                 
570
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz X, h. 
299. 
571
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XXV, 
h. 16. 
572Abu> Bakr Ah}mad bin ’Ali> bin S|a>bit bin Ah}mad al-Bagda>di>, Ta>ri>kh Bagda>d, Juz II (Cet I; 
Beirut: Da>r al-Kutub al-’Ilmiyah, 1417), h. 263. 
164 
 
Di antara guru-guru Muh}ammad bin H{a>tim ialah: ’Ubaidulla>h bin Mu>sa>, ’Ali> 
bin al-H{asan bin Syaqi>q, Abu> Nu’aim al-Fad}l bin Dukain dan lainnya, dan di antara 




Penilaian terhadap Muh}ammad bin H{a>tim. Al-Nasa>‘i> menilainya s\iqah. Ibn 
H{ibba>n menyebutnya dalam kitab al-S|iqa>t.574 
3) ’Ubaidulla>h bin Mu>sa> 
Nama lengkapnya ialah ’Ubaidulla>h bin Mu>sa> bin Abi> al-Mukhta>r Abu> 
Muh}ammad al-Ku>fi>.
575
 ’Ubaidulla>h bin Mu>sa> lahir pada tahun 120 H576 dan wafat 
pada tahun 213 H.
577
 
Di antara guru-guru ’Ubaidulla>h bin Mu>sa> ialah: Syaiba>n bin ’Abd al-
Rah}ma>n, al-D{ah}h}a>k bin Nibra>s, T{alh}ah bin Jabr dan lainnya, dan di antara murid-
muridnya ialah: Muh}ammad bin H{a>tim bin Bazi>’, Muh}ammad bin al-H{usain bin 
Isyka>b, Muh}ammad bin Khalaf al-’Asqala>ni> dan lainnya.578 
                                                 
573
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XXV, 
h. 16. 
574
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XXV, 
h. 16. 
575
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XIX, h. 
164. 
576
Syams al-Di>n Abu> ’Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ’Us \ma>n al-Z|ahabi>, Siyar A’la>m 
al-Nubala>‘, Juz IX, h. 554. 
577
Akram bin Muh}ammad Ziya>dah al-Fa>lu>ji> al-As\ari>, al-Mu’jam al-S{agi>r Li Ruwa>t al-Ima>m 
Ibn Jari>r al-T{abari>, Juz I (Kairo: al-Da>r al-As\riyah, t.th), h. 355. 
578




Penilaian terhadap ’Ubaidulla>h bin Musa>. Yah}ya> bin Ma’i>n menilainya s\iqah. 
Abu> H{a>tim menilainya s}adu>q, s\iqah, dan h}usn al-h}adi>s\. Al-’Ijli> menilainya s\iqah dan 
memiliki pengetahuan yang tinggi tentang al-Qur‘an.579 
4) Syaiba>n 
Data tentang Syaiba>n telah disebutkan pada jalur sebelumnya. 
5) Al-A’masy 
Data tentang al-A’masy telah disebutkan pada hadis sebelumnya. 
6) ’Ali> bin al-Aqmar 
Data tentang ’Ali> bin al-Aqmar telah disebutkan pada jalur sebelumnya. 
7) Al-Agarr Abu> Muslim 
Data tentang al-Agarr telah disebutkan pad ajalur sebelumnya. 
8) Abu> Sa’i>d dan Abu> Hurairah 
Data tentang Abu> Sa’i>d dan Abu> Hurairah telah disebutkan pada jalur 
sebelumnya. 
Setelah melihat penilaian ulama terhadap para perawi di atas, maka hadis 
yang diriwayatkan oleh Abu> Da>ud tersebut dapat dinilai s}ah}i>h} karena telah 
memenuhi kriteria kes}ah}i>h}an sanad. 
16. Hadis keenam belas 
a. Jalur pertama 
1) Abu> Da>ud 
Data tentang Abu> Da>ud telah disebutkan pada hadis ke tiga jalur pertama. 
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2) ’Abd al-Rah}ma>n bin Bisyr 
Nama lengkapnya ialah ’Abd al-Rah}ma>n bin Bisyr bin al-H{akam bin H{abi>b 
bin Mihra>n al-’Abdi> Abu> Muh}ammad al-Naisa>bu>ri>.580 ’Abd al-Rah}ma>n bin Bisyr 
wafat pada tahun 260 H.
581
 
Di antara guru-guru ’Abd al-Rah}ma>n ialah: Mu>sa> bin ’Abd al-’Azi>z Abu> 
Syu’aib al-Qinba>ri>, al-Nad}r bin Syumail, Waki>’ bin al-Jarra>h} dan lainnya, dan di 
antara murid-muridnya ialah: al-Bukha>ri>, Muslim, Abu> Da>ud dan lainnya.
582
 
Penilaian terhadap ’Abd al-Rah}ma>n bin Bisyr. S{a>lih} al-Asadi> menilainya 
s}adu>q.583 
3) Mu>sa> bin ’Abd al-’Azi>z 
Nama lengkapnya ialah Mu>sa> bin ’Abd al-’Azi>z al-Yama>ni> al-’Adani> Abu> 
Syu’aib al-Qinba>ri>.584 
Di antara guru-guru Mu>sa> bin ’Abd al-’Azi>z ialah al-H{akam bin Aba>n al-
’Adani>585 dan Sufya>n bin ’Uyainah586, dan di antara murid-muridnya ialah: Bisyr bin 
                                                 
580
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XVI, h. 
545. 
581
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XVI, h. 
548. 
582
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XVI, h. 
546. 
583
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XVI, h. 
547. 
584
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XXIX, 
h. 101. 
585
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XXIX, 
h. 101. 
586
Abu> al-Qa>sim ’Ali> bin al-H{asan bin Hibbatulla>h Ibn ’Asa>kir, Ta>ri>kh Damasyq, Juz LX 
(Beirut: Da>r al-Fikr, 1415), h. 454. 
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Penilaian terhadap Mu>sa> bin ’Abd al-’Azi>z. Yah}ya> bin Ma’i>n dan al-Nasa>‘i> 
menilainya laisa bihi> ba’s.588 
4) Al-H{akam bin Aba>n 
Nama lengkapnya ialah al-H{akam bin Aba>n al-’Adani> Abu> ’I<sa>.589 Al-H{akam 
bin Aba>n wafat pada tahun 154 H.
590
 
Di antara guru-guru al-H{akam bin Aba>n ialah: ’Ikrimah, Git}ri>f Abu> Ha>ru>n al-
’Uma>ni>, Fad}l bin’I<sa> al-Raqa>syi> dan lainnya, dan di antara murid-muridnya ialah: 
Ma’mar bin Ra>syid, Abu> Syu’aib Mu>sa> bin ’Abd al-’Azi>z al-Qinba>ri>, Yazi>d bin Abi> 
H{aki>m al-’Adani>.591 
Penilaian terhadap al-H{akam bin Aba>n. Yah}ya> bin Ma’i>n, al-’Ijli> dan al-
Nasa>‘i> menilainya s\iqah. Abu> Zur’ah menilainya s}a>lih}.592 
5) ’Ikrimah 
Nama lengkapnya ialah ’Ikrimah al-Qurasyi> al-Ha>syimi> Abu> ’Abdilla>h al-
Madani>, ia merupakan penduduk asli Barbar.
593
 ’Ikrimah wafat pada tahun 105 H.594 
                                                 
587
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XXIX, 
h. 101. 
588
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XXIX, 
h. 101. 
589
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz VII, h. 
86. 
590
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz VII, h. 
88. 
591
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz VII, h. 
86. 
592




Di antara guru-guru ’Ikrimah ialah: ’Abdulla>h bin ’Abba>s, ’Abdulla>h bin 
’Amr bin al-’A<s}, ’Uqbah bin ’A<mir dan lainnya, dan di antara murid-muridnya ialah: 




Penilaian terhadap ’Ikrimah. Al-’Ijli>, Abu> H{a>tim dan al-Nasa>‘i> menilainya 
s\iqah.596 
6) Ibn ’Abba>s 
Data tentang Ibn ’Abba>s telah disebutkan pada hadis sebelumnya. 
Setelah melihat penilaian terhadap para perawi di atas serta melihat daftar 
guru dan murid mereka, maka hadis yang diriwayatkan oleh Abu> Da>ud di atas dapat 
dinilai s}ah}i>h} karena telah memenuhi kriteria kes}ah}i>h}an sanad. 
b. Jalur ke dua 
1) Ibn Ma>jah 
Data tentang Ibn Ma>jah telah disebutkan pada hadis ke enam jalur ke dua. 
2) Mu>sa> bin ’Abd al-Rah}ma>n 
Nama lengkapnya ialah Mu>sa> bin ’Abd al-Rah}ma>n bin Sa’i>d bin Masru>q bin 
Ma’da>n bin al-Marzu>ba>n al-Kindi> al-Masru>qi> Abu> ’I<sa> al-Ku>fi>.597 Mu>sa> bin ’Abd al-
Rah}ma>n wafat pada tahun 258 H.
598
 
                                                                                                                                           
593
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XX, h. 
264. 
594’Abd al-Rah}ma>n bin Ah}mad bin Yu>nus al-S{adafi> Abu> Sa’i>d, Ta>ri>kh Ibn Yu>nus al-Mis}ri>, 
Juz II (Cet I; Beirut: Da>r al-Kutub al-’Ilmiyah, 1421), h. 149. 
595
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XX, h. 
266. 
596




Di antara guru-guru Mu>sa> bin ’Abd al-Rah}ma>n ialah: Zaid bin al-H{uba>b, 
Sufya>n bin ’Uqbah, T{alla>b bin H{ausyab dan lainnya, dan di antara murid-muridnya 
ialah: al-Tirmiz\i>, al-Nasa>‘i>, Ibn Ma>jah dan lainnya.599 
Penilaian terhadap Mu>sa> bin ’Abd al-Rah}ma>n. Al-Nasa>‘i> menilainya s\iqah, 
namun di sisi lain
600
 al-Nasa>‘i> juga menilainya la> ba‘sa bihi>. Abu> H{a>tim menilainya 
s}adu>q dan s\iqah. 
3) Zaid bin al-H{uba>b 
Data tentang Zaid bin al-H{uba>b telah disebutkan pada hadis ke enam. 
4) Mu>sa> bin ’Ubaidah 
Nama lengkapnya ialah Mu>sa> bin ’Ubaidah bin Nasyi>t} bin ’Amr bin al-H{a>ris\ 
al-Rabaz\i> Abu> ’Abd al-’Azi>z al-Madani>.601 
Di antara guru-guru Mu>sa> bin ’Ubaidah ialah: Sa’i>d bin Abi> Sa’i>d, S{a>lih} bin 
Suwaid, S{adaqah bin Yasa>r dan lainnya, dan di antara murid-muridnya ialah: Zaid 
bin al-H{uba>b, Sa’i>d Ibn Salla>m, Sulaima>n bin Bila>l dan lainnya.602 
Penilaian terhadap Mu>sa> bin ’Ubaidah. Ah}mad bin Hanbal berkata bahwa ia 
tidak akan pernah menulis hadis empat perawi; Mu>sa> bin ’Ubaidah, Ish}a>q bin Abi> 
                                                                                                                                           
597
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XXIX, 
h. 98. 
598
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XXIX, 
h. 100. 
599
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XXIX, 
h. 99. 
600
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XXIX, 
h. 100. 
601
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XXIX, 
h. 104. 
602




Farwah dan ’Abd al-Rah}ma>n bin al-Zayya>d. Al-Bukha>ri> menilai Mu>sa> bin ’Ubaidah 
munkar al-h}adi>s\. Yah}ya> bin Ma’i>n menilainya d}a’i>f, Yah}ya> bin Ma’i>n menjelaskan 
penyebab ked}a’i>fannya ialah karena Mu>sa> bin ’Ubaidah banyak meriwayatkan hadis 
dari ’Abdulla>h bin Di>na>r, seorang perawi yang munkar. Abu> Zur’ah berkata laisa bi 
qawi> al-h}adi>s\. Abu> H{a>tim menilainya munkar al-h}adi>s\.603 
5) Sa’i>d bin Abi> Sa’i>d 
Nama lengkapnya ialah Sa’i>d bin Abi> Sa’i>d al-Ans}a>ri> al-Madani>.604 
Sa’i>d bin Abi> Sa’i>d menerima hadis dari Az\ra‘ al-Salami> dan Abu> Ra>fi’, dan 
yang menerima hadis darinya ialah Mu>sa> bin ’Ubaidah.605 
Ibn H{ibba>n menyebut nama Sa’i>d bin Abi> Sa’i>d dalam kitabnya al-S\iqa>t.606 
6) Abu> Ra>fi’ 
Namanya ialah Abu> Ra>fi’ al-Qibt}i>, ada yang mengatakan bahwa nama aslinya 
ialah Ibra>hi>m, ada pula yang mengtakan Aslam, S|a>bit dan Hurmuz.
607
 Abu> Ra>fi’ 
wafat dengan h}usn al-kha>timah setelah terbunuhnya Khali>fah ’Us\ma>n.608 
                                                 
603
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XXIX, 
h. 111. 
604
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz X, h. 
464. 
605
Syams al-Di>n Abu> al-Khair Muh}ammad bin ’Abd al-Rah}ma>n bin Muh}ammad al-Sakha>wi>, 
al-Tuh}fah al-Lat}i>fah Fi> Ta>ri>kh al-Madi>nah al-Syari>fah, Juz I (Cet I; Beirut: al-Kutub al-’Ilmiyah, 
1993), h. 397. 
606
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz X, h. 
464. 
607
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XXX, 
h. 301. 
608




Abu> Ra>fi’ hanya menerima hadis dari Rasu>lulla>h saw dan ’Abdulla>h bin 
Mas’u>d, dan di antara murid-muridnya ialah: Sa’i>d bin Abi> Sa’i>d, Sulaima>n bin 
Yasa>r, Syurah}bi>l bin Sa’d dan lainnya.609 
Awalnya Abu> Ra>fi’ adalah budak ’Abba>s bin ’Abd al-Mut}t}alib, kemudian 
’Abba>s bin ’Abd al-Mut}t}alib memberikan budaknya kepada Rasu>lulla>h saw. Selama 
hidupnya, Abu> Ra>fi’ telah banyak mengikuti perang, di antaranya; perang Uh}ud, 
Khandaq dan perang-perang yang terjadi setelahnya, kecuali perang Badar.
 610
 
Setelah melihat penilaian ulama terhadap para perawi di atas, maka hadis 
yang diriwayatkan oleh Ibn Ma>jah tersebut dinilai d}a’i>f. Penyebabnya terletak pada 
Mu>sa> bin ’Ubaidah yang dinilai oleh sebagian besar ulama seorang yang d}a’i>f dan 
munkar. Meskipun hadis ke enam belas jalur ke dua ini dinilai d}a’i>f akan tetapi dapat 
dilanjutkan ke kritik matn, sebab di jalur pertama hadisnya dinilai s}ah{i>h} sehingga 
posisi hadis jalur ke dua naik menjadi h}asan li gairih. 
17. Hadis ke tujuhbelas 
a. Abu> Da>ud 
Data tentang Abu> Da>ud telah disebutkan apda hadis ke tiga jalur pertama. 
b. Ah}mad bin H{anbal 
Nama lengkapnya ialah Ah{mad bin Muh{ammad binn H{anbal bin Hila>l bin 
Asad bin Idri>s bin ‘Abdillah al-Syaiba>ni,611 kunniahnya adalah Abu ’Abdilla>h. 
                                                 
609
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XXX, 
h. 301. 
610
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XXX, 
h. 301. 
611
S{ala>h} al-Di>n Khali>l bin Aibak bin ’Abdilla>h Al-S{afdi>, al-Wa>fi> bi al-Wafaya>t, juz I, h. 844. 
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Ah}mad bin H{anbal lahir pada bulan Rabiul Awal tahun 164 H. di  kota Bagdad; Irak 
,
612
 dan wafat pada hari Jumat 12 Rabiul Awal tahun 241 H. 
Gurunya antara lain ialah al-Sya>fi‘i, Gundar, ’Ali > bin ’Iya>s al-Hams}613 ’Abdul 
Malik bin ’Amr Al-’Aqdi>, dan ’Affa>n bin Muslim.614 
Selain sebagai muh}addis\, Ah}mad bin H{anbal juga adalah seorang fuqaha>‘ 
sebagai indikatornya ialah maz\hab h}ana>bilah. Abu Zar’ah dan Ibn al-Madani berkata 
bahwa ia tidak menemukan orang yang lebih unggul dalam hal hafalan dari Ah}mad 
bin H{anbal dan al-Maimuni juga berkata bahwa Ah}mad bin H{anbal adalah orang 
yang paling baik salatnya dan selalu mengikuti sunah Nabi dan al-’Ijli> menilainya 
s\iqah s\abat.615  
Dengan melihat keterangan-keterangan tersebut, penulis berkesimpulan 
bahwa Ah}mad bin H{anbal adalah orang yang adil dan d}a>bit}. 
c. ’Abd al-Ma>lik bin ’Amr 
Nama lengkapnya ialah ’Abdul Ma>lik bin ’Amr Abu> ’A<mir Al-’Aqdi>y Al-
Bas}ari>y. ’Abd al-Ma>lik bin ’Amr wafat pada bulan Juma>dil U<la> tahun 205 H.616. 
Di antara guru-gurunya ialah: Hisya>m bin Sa’d dan Ma>lik bin Anas, dan di 
antara murid-muridnya ialah Ah}mad bin H{anbal dan Ish}a>q bin Mans}u>r. 
                                                 
612
Subh}i al-S}a>lih},  ’Ulu>m al-H{adi>s\ wa Mus}t}ala>h}uh (Cet. XV; Beiru>t: Da>r al-’Ilm li al-
Mala>yin, 1984), h. 394. Lihat juga: Abu> al-’Abba>s Syams al-Di>n Ah}mad bin Muh}ammad bin Abi> 
Bakr bin Khilka>n, Wafaya>t al-A’ya>n wa Anba>‘Abna>‘al-Zama>n, Juz I (Cet. I; Beiru>t: Da>r Sa>dr, 1900), 
h. 63. 
613
Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ’Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad al-’Asqala>ni, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, 
Juz III (Cet. I; Da>r al-Fikr, 1404 H), h. 63. 
614
Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ’Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad al-’Asqala>ni, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, 
Juz VII, h. 205. 
615
Abu al-H{asan Ah}mad bin ’Abdilla>h ibn S{a>lih Al-’Ijli>, al-S|iqa>t, Juz I, h. 107. 
616
Abu> H{a>tim Muh}ammad bin H{ibba>n, Al-S|iqa>t , Juz. VIII (Cet.I; India, Da>irat al-Ma’a>rif, 
1393 H/1973 M), h. 388. 
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Penilaian terhadap ’Abd al-Ma>lik bin ’Amr. Al-Da>rimi> menilainya seorang 
yang s}iqah. Abu> H{a>tim menilainya s}adu>q. Al-Nasa>‘i> menilainya s}iqah ma’mu>n dan 
’Abdurrah}ma>n bin Mahdi> menilainya aus\aq al-syaikh.617 
d. Hisya>m bin Sa’d 
Nama lengkapnya ialah Hisya>m bin Sa’d al-Madani> Abu> ’Abba>d al-
Qurasyi>.
618
 Hisya>m bin Sa’d wafat pada tahun 160 H.619 
Di antara guru-guru Hisya>m bin Sa’d ialah: Zaid bin Aslam, Sa’i>d bin Abi> 
Sa’i>d al-Maqburi>, Sa’i>d bin Abi> Hila>l dan lainnya, dan di antara murid-muridnya 
ialah: Waki>’ bin Jarra>h}, Yazi>d bin Mugallis, Abu> ’A<mir al-’Aqadi> dan lainnya.620 
Penilaian terhadap Hisya>m bin Sa’d. Yah}ya> bin Ma’i>n menilainya d}a’i>f, 
namun di sisi lain Yah}ya> bin Ma’i>n menilainya s}a>lih} dan laisa bi matru>k al-h}adi>s\ dan 
pada riwayat lain Yah}ya> bin Ma’i>n menilainya laisa bi z\a>ka al-qawi>. Al-’Ijli> 
menilainya ja>‘iz al-h}adi>s\ dan h}usn al-h}adi>s\. Al-Nasa>‘i> menilainya d}a’i>f dan di sisi 
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h. 368. 
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h. 208. 
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Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XXX, 
h. 206. 
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e. Zaid bin Aslam 
Nama lengkapnya ialah Zaid bin Aslam al-Qurasyi> al-’Adawi> Abu> Usa>mah 
al-Madani> al-Faqi>h.
622
 Zaid bin Aslam wafat pada tahun 136 H.
623
 
Di antara guru-guru Zaid bin Aslam ialah: ’At}a>‘ bin Yasa>r, ’Ali> bin al-H{usain 
bin ’Ali> bin Abi> T{a>lib, ’Amr bin Ra>fi’ dan lainnya, dan di antara murid-muridnya 
ialah: Hisya>m bin Sa’d, Hama>m bin Yah}ya>, Warqa>’ bin ’Umar dan lainnya.624 
Penilaian terhadap Zaid bin Aslam. Ah}mad bin H{anbal, Abu> Zur’ah, Abu> 
H{a>tim, Muh}ammad bin Sa’d, al-Nasa>‘i> dan Ibn Khira>sy menilainya s\iqah. Ya’qu>b 
bin Syaibah menilainya s\iqah, ahli di bidang fiqh dan keilmuan, memiliki 
pengetahuan yang luas terkait ilmu tafsir dan memiliki beberapa karya, salah 
satunya kitab tafsir al-Qur’an.625 
f. ’At}a>‘ bin Yasa>r 
Nama lengkapnya ialah ’At}a>‘ bin Yasa>r al-Hila>li> Abu> Muh}ammad al-Madani> 
al-Qa>s}s}.
626
 ’At}a>‘ bin Yasa>r waafa pada tahun 97 H.627 
Di antara guru-guru ’At}a>‘ bin Yasa>r ialah: Zaid bin Kha>lid al-Juhani>, 
Khawwa>t bin Jubair, Rafa>’ah bin Raba>ah al-Juhani> dan lainnya, dan di antara murid-
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Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz X, h. 
12. 
623
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz X, h. 
17. 
624
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz X, h. 
13. 
625
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz X, h. 
17. 
626
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XX, h. 
125. 
627








Penilaian terhadap ’At}a>‘ bin Yasa>r. Ish}a>q bin Mans}u>r, Yah}ya> bin Ma’i>n, Abu> 
Zur’ah dan al-Nasa>‘i> menilainya s\iqah.629 
g. Zaid bin Kha>lid al-Juhani> 
Nama lengkapnya ialah Zaid bin Kha>lid al-Juhani> Abu> ’Abd al-Rah}ma>n al-
Madani>.
630
 Zaid bin Kha>lid wafat pada tahun 78 H.
631
 
Di antara guru-guru Zaid bin Kha>lid ialah: Rasu>lulla>h saw, ’Us\ma>n bin 
’Affa>n, Abu> T{alh}ah al-Ans}a>ri> dan lainnya, dan di antar murid-muridnya ialah: ’At}a>‘ 
bin Yasa>r, Abu> Sa>lim al-Jaisya>ni>, Abu> Salamah bin ’Abd al-Rah}ma>n dan lainnya.632 
18. Hadis ke delapanbelas 
a. Jalur pertama 
1) Abu> Daud 
Data tentang Abu> Da>ud telah disebutkan pada hadis ke tiga jalur pertama. 
2) Musaddad 
Data tentang Musaddad telah disebutkan pada hadis ke tiga jalur pertama. 
3) Abu> ’Awa>nah 
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Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XX, h. 
125. 
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Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XX, h. 
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Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz X, h. 
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Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz X, h. 
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Data tentang Abu> ’Awa>nah telah disebutkan pada hadis ke dua jalur pertama 
dan ke dua. 
4) ’Us\ma>n bin al-Mugi>rah 
Nama lengkapnya ialah ’Us\ma>n bin al-Mugi>rah al-S|aqafi> Abu> al-Mugi>rah al-
Ku>fi>.
633
 ’Us\ma>n bin al-Mugi>rah wafat antara tahun 121-130 H.634 
Di antara guru-guru ’Us\ma>n bin al-Mugi>rah ialah: ’Ali> bin Rabi>’ah, Ma>ha>n 
al-H{anafi>, Muja>hid bin Jabr al-Makki> dan lainnya, dan di antara murid-muridnya 




Penilaian terhadap ’Us\ma>n bin al-Mugi>rah. Ah}mad bin H{anbal, Yah}ya> bin 
Ma’i>n, Abu> Zur’ah dan al-Nasa>‘i> menilainya s\iqah.636 
5) ’Ali> bin Rabi>’ah 
Nama lengkapnya ialah ’Ali> bin Rabi>’ah bin Nad}lah al-Wa>libi> al-Asadi> al-
Bajali> Abu> al-Mugi>rah al-Ku>fi>.
637
 ’Ali> bin Rabi>’ah wafat antara tahun 91-100.638 
Di antara guru-guru ’Ali> bin Rabi>’ah ialah: Asma>‘ bin al-H{akam al-Faza>ri>, 
Asma>‘ bin Kha>rijah, Salma>n al-Fa>risi> dan lainnya, dan di antara murid-muridnya 
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Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XIX, h. 
497. 
634
Syams al-Di>n Abu> ’Abdillah Muh}ammad bin Ah{mad bin ’Us \ma>n bin Qa>yma>z al-Z|ahabi>, 
Ta>ri>kh al-Isla>m wa Wafaya>t al-Masya>hi>r wa al-A’la>m, juz III, h. 462.   
635
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XIX, h. 
498. 
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Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XIX, h. 
498. 
637
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XX, h. 
431. 
638
Syams al-Di>n Abu> ’Abdillah Muh}ammad bin Ah{mad bin ’Us \ma>n bin Qa>yma>z al-Z|ahabi>, 
Ta>ri>k\ al-Isla>m wa Wafaya>t al-Masya>hi>r wa al-A’la>m, juz II, h. 1149.   
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Penilaian terhadap ’Ali> bin Rabi>’ah. Yah}ya> bin Ma’i>n dan al-Nasa>‘i> 
menilainya s\iqah. Abu> H{a>tim menilainya s}a>lih} al-h}adi>s\.640 
6) Asma>‘ bin al-H{akam 
Nama lengkapnya ialah Asma>‘ bin al-H{akam al-Faza>ri> Abu> H{asa>n al-Ku>fi>.641 
Asma>’ bin al-H{akam pernah menerima Hadis dari ’Ali> bin Abi> T}a>lib dan juga 
pernah meriwayatkan hadis kepada ’Ali> bin Rabi>’ah.642 
Penilaian Ulama terhadap Asma>‘ bin al-H{akam. Abu> H}a>tim, al-‘Ijli dan   
mayoritas ulama menilainya s\iqah, sementara Ibn H}ibba>n menyebut nama Asma>‘ bin 
al-H{akam dalam kitab al-S|iqa>t.643 
7) ’Ali> bin Abi> T{a>lib 
Data tentang ’Ali> bin Abi> T{a>lib telah disebutkan pada hadis ke sebelas. 
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Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XX, h. 
431. 
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Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XX, h. 
432. 
641
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz II, h. 
533. 
642Muh}ammad bin Isma>’i>l bin Ibra>hi>m bin al-Mugi>rah al-Buk\a>riy Abu> ’Abdilla>h,  Al-Ta>ri>k\ 
al-Kabi>r., Juz II ( Cet. Al-Dukn ; Da>’irah al-Ma’a>rif al-’Us\ma>niyyah, t.th), h. 54.. 
643
Abu> al-Fad}al Ah{mad ibn ’Ali> ibn H{ajar al-’Asqala>ni>, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz I (Cet. I, Al-
Hindu ; Mat}ba’ah Da>’irah al-Ma’a>rif al-Naz}z}a>miyyah, 1326 H), h. 267.  Demikian pula al-’Ijli> yang 
menyebutnya dalam kitabnya, lihat Abu> al-H}asan Ah}mad bin ’Abdulla>h bin S}a>lih} al-’Ijli> al-Ku>fi>, 
Ma’rifah al-S|iqah min Rija>l Ahli al-’Ilm wa al-H}adi>s\ wa min al-D}u’afa>‘ wa Z|akara Maz \a>hibihim wa 
Akhba>rihim, Juz I (Cet. I; Al-Su’u>diyyah: Maktabah al-Da>r-Al-Madi>nah al-Munawwarah, 1405 H/ 
1985 M), h. 223.  Lihat juga Mih}ammad bin H}ibba>n bin Ah}mad bin H}ibba>n bin Mu’a>z \ bin Ma’bad al-
Tami>, Al-S|iqa>t, Juz VI (Cet. I, Da>‘irah al-Ma’a>rif al-’Us\ma>niyyah, 1393 H/ 1973 M),  h. 59. Lihat 
juga Syams al-Di>n Abu > ’Abdilla>h Muh}ammad bin Ah{mad bin ’Us \ma>n bin Qa>yma>z al-Z|ahabi>, Mi>za>n 
al-I’tida>l fi> Naqd al-Rija>l, juz I (Cet. I; Beirut:  Da>r al-Ma’rifah li al-T{aba>’ah wa al-Nasyr, 1382 H/ 
1963 M), h. 256.  Lihat juga Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ’Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin H}ajar al-
Asqala>ni>, Lisa>n al-Mi>za>n, Juz IIV, (Cet I: Da>r al-Basya>‘ir al-Isla>miyyah, 2002 M), hal. 179. 
178 
 
b. Jalur ke dua 
1) Al-Tirmiz\i> 
Data tentang al-Tirmiz\i> telah disebutkan pada hadis pertama. 
2) Qutaibah 
Nama lengkapnya ialah Qutaibah bin Sa’i>d bin Jami>l bin T{ari>f bin ’Abdilla>h 
al-S|aqafi> Abu> Raja>‘ al-Bakhli> al-Bagla>ni>.644 Qutaibah wafat pada tahun 240 H.645 
Di antara guru-guru Qutaibah ialah: Abu> ’Awa>nah al-Wad}d}a>h} bin ’Abdilla>h, 
Waki>’ bin Jara>h}, Wali>d bin Muslim dan lainnya, dan di antara murid-muridnya ialah: 
al-Jama>’ah (al-Tirmiz\i> dkk), Ibra>hi>m bin Ish}a>q, Ah}mad bin H{anbal dan lainnya.646 
Penilaian terhadap Qata>dah. Yah}ya> bin Ma’i>n, Abu> H{a>tim dan al-Nasa>‘i> 
menilainya s\iqah. Al-Nasa>‘i> menambahkan s}adu>q dalam penilaiannya. Ibn Khira>sy 
juga menilainya s}adu>q.647 
3) Abu> ’Awa>nah 
Data tentang Abu> ’Awa>nah telah disebutkan pada hadis ke dua. 
4) ’Us\ma>n bin al-Mugi>rah 
Data tentang ’Us\ma>n bin al-Mugi>rah telah disebutkan pada jalur sebelumnya. 
5) ’Ali> bin Rabi>’ah 
Data tentang ’Ali> bin Rabi>’ah telah disebutkan pada jalur sebelumnya. 
6) Asma>‘ bin al-H{akam 
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Data tentang Asma>‘ bin al-H{akam telah disebutkan pada jalur sebelumnya. 
7) ’Ali> bin Abi> T{a>lib 
Data tentang ’Ali> bin Abi> T{a>lib telah disebutkan pada hadis ke sebelas. 
c. Jalur ke tiga 
1) Ibn Ma>jah 
Data tentang Ibn Ma>jah telah disebutkan pada hadis ke enam jalur ke dua. 
2) Abu> Bakr bin Abi> Syaibah 
Data tentang Abu> Bakr bin Abi> Syaibah telah disebutkan pada hadis ke 
delapan jalur pertama. 
3) Nas}r bin ’Ali> 
Data tentang Nas}r bin ’Ali> telah disebutkan pada hadis ke sembilan jalur ke 
dua. 
4) Waki>’ 
Data tentng Waki>’ telah disebutkan pada hadis ke duabelas jalur ke dua. 
5) Mis’ar 
Nama lengkapnya ialah Mis’ar bin Kida>m bin Z{uhair bin ’Ubaidah bin al-
H{a>ris\ bin Hila>l bin ’A<mir bin S{a’s}a’ah al-Hila>li> al-’A<miri> Abu> Salamah al-Ku>fi>.648 
Mis’ar wafat pada tahun 155 H.649 
Di antara guru-guru Mis’ar ialah: ’Us\ma>n bin al-Mugi>rah al-S|aqafi>, ’Adi> Ibn 
S|a>bit al-Ans}a>ri>, ’At}a>‘ bin Abi> Raba>h} dan lainnya, dan di antara murid-muridnya 
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Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XXVII, 
h. 462. 
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Penilaian terhadap Mis’ar. Al-’Ijli> menilainya s\iqah dan s\abt fi> al-h}adi>s\. 
Yah}ya> bin Ma’i>n dan Abu> Zur’ah menilainya s\iqah.651 
6) Sufya>n 




Di antara guru-guru Sufya>n ialah: ’Us \ma>n bin al-Mugi>rah al-S|aqafi>, ’Us \ma>n 
al-Bati>, ’At}a>‘ bin al-Sa>‘ib dan lainnya, dan di antara murid-muridnya ialah: Waki>’ 
bin al-Jarra>h}, Wali>d bin Muslim, Yah}ya> bin A<dam dan lainnya.
653
 
Penilaian terhadap Sufya>n. Syu’bah, Sufya>n bin ’Uyaynah, Abu> ’A<s}im dan 
Yah}ya> bin Ma’i>n berkata bahwa Sufya>n al-S|auri> adalah ami>r al-mu‘mini>n fi> al-
h}di>s\.654 
7) ’Us \ma>n bin al-Mugi>rah 
Data tentang ’Us \ma>n bin al-Mugi>rah telah disebutkan pada jalur sebelumnya. 
8) ’Ali> bin Rabi>’ah 
Data tentang ’Ali> bin Rabi>’ah telah disebutkan pada jalur sebelumnya. 
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Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XI, h. 
154. 
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Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XI, h. 
164. 
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9) Asma>‘ bin al-H{akam 
Data tentang Asma>‘ bin al-H{akam telah disebutkan pada jalur sebelumnya. 
10) ’Ali> bin Abi> T{a>lib 
Data tentang ’Ali> bin Abi> T{a>lib telah disebutkan pada jalur sebelumnya. 
19. Hadis ke sembilan belas 
a. Abu> Da>ud 
Data tentang Abu> Da>ud telah disebutkan pada hadis ke tiga jalur pertama. 
b.  Ah}mad bin S{a>lih} 
Nama lengkapnya ialah Ah}mad bin S{a>lih} Abu> Ja’far al-Mis}ri>. Ah}mad bin 
S{a>lih} wafat pada tahun 248 H.
655
 
Di antara guru-guru Ah}mad bin S{a>lih} ialah: ’Abdullah bin Wahb,656 ’Anbasah 
bin Kha>lid, ’Abdulla>h bin Na>fi’ dan lainnya,657 dan di antara murid-muridnya ialah: 
al-Bukha>ri>, Abu> Da>ud, Muh}ammad bin Yah}ya> al-Z|ahali> dan lainnya.
658
 
Penilaian terhadap Ah}mad bin S{a>lih}. Abu> Ya’la> al-Khali>l menilai Ah}mad bin 
S{a>lih} seorang yang s\iqah dan h}a>fiz}. Maslamah bin Qa>sim menilanya s\iqah. Al-Kajji> 
menilainya s\iqah, ima>m, banyak menghafal as\ar sahabat dan ahli di bidang ’ilal al-
h}adi>s\. Muh}ammad Ibn al-Akhd}ar berkata bahwa Ah}mad bin S{a>lih} seorang h}a>fiz} dan 
                                                 
655Muh}ammad bin Isma>’i>l bin Ibra>hi>m bin al-Mugi>rah al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ta>ri>kh al-Kabi>r, 
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657Abu> bakr Ah}mad bin ’Ali> bin S|a>bit bin Ah}mad bin Mahdi> al-Bagda>di>, Ta>ri>kh Bagda>d, Juz 
IV (Cet I; Beirut: Da>r al-Kutub al-’Ilmiyah, 1417), h. 417. 
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Syams al-Di>n Abu> ’Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ’Us \ma>n al-Z|ahabi>, Ma’rifah al-




ahli di bidang ’ilal al-h}adi>s\ dan mukhtalif al-h}adi>s\. Al-Bagawi> menilainya h}a>fiz}. Al-
Da>ruqut}ni> menilainya s\iqah.659 
c. ’Abdulla>h bin Wahb 




Di antara guru-guru ’Abdulla>h bin Wahb ialah: Sulaima>n bin Bila>l, Sulaima>n 
bin al-Qa>sim, Abu> al-Mus\anna> Sulaima>n bin Yazi>d dan lainnya, dan di antara murid-
muridnya ialah: Ah}mad bin S{a>lih} al-Mis}ri>, Abu> al-T{a>hir Ah}mad bin ’Amr, Ah}mad 
bin ’Is<a> al-Mis}ri> dan lainnya.661 
Penilaian terhadap ’Abdulla>h bin Wahb. Yah}ya> bin Ma’i>n menilainya 
s\iqah.662 Abu> Ya’la> al-Khali>li> menilainya s\iqah, mttafaq ’alaih dan riwayat-
riwayatnya dimuat dalam kitab S{ah}i>h} Bukha>ri> dan S{ah}i>h} Muslim.663 
d. Sulaima>n bin Bila>l 
Nama lengkapnya ialah Sulaima>n bin Bila>l al-Qurasyi> al-Taimi> Abu> 
Muh}ammad.
664
 Sulaima>n bin Bila>l wafat pada tahun 172 H.
665
 
                                                 
659Maglat}a> bin Qali>j bin ’Abdilla>h al-Bakjari> al-Mis}ri> al-H{anafi>, Ikma>l Tahz\i>b al-Kama>l fi> 
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278. 
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’Ulama>‘ al-H{adi>s\, Juz I (Cet I; Riya>d}: Maktabah al-Rusyd, 1409), h. 255. 
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Di antara guru-guru Sulaima>n bin Bila>l ialah: Ibra>hi>m bin Abi> al-Nad}r, 
H{umaid al-T{awi>l, Khus\aim bin ’Ira>k dan lainnya, dan di antara murid-muridnya 
ialah: ’Abdulla>h bin Wahb, ’Abd al-’Azi>z bin ’Abdilla>h, Muh}ammad bin Kha>lid bin 
’As \mah dan lainnya.666 
Penilaian terhadap Sulaima>n bin Bila>l. Ah}mad bin H{anbal menilainya la> 
ba‘sa bihi>. Yah}ya> bin Ma’i>n, Ya’qu>b bin Syaibah dan al-Nasa>‘i> menilainya s\iqah.667 
e. Ibra>hi>m bin Abi> al-Nad}r 
Nama lengkapnya ialah Ibra>hi>m bin Sa>lim bin Abi> Umayyah al-Qurasyi> al-
Taimi> Abu> Ish}a>q al-Madani>, dikenal dengan nama Barada>n bin Abi> al-Nad}r.
668
 
Ibra>hi>m bin Abi> al-Nad}r wafat pada tahun 153 H.
669
 
Di antara guru-guru Ibra>hi>m bin Abi> al-Nad}r ialah: Sa>lim Abu> al-Nad}r dan 
Sa’i>d bin al-Musayyab, dan di antara murid-muridnya ialah: Sulaima>n bin Bila>l, 
S{afwa>n bin ’I<sa>, Muh}ammad bin ’Amr al-Wa>qidi> dan lainnya.670 
Penilaian terhadap Ibra>hi>m bin Abi> al-Nad}r. Muh}ammad bin Sa’d menilainya 
s\iqah. Abu> H{a>tim memuat nama Ibra>hi>m bin al-Nad}r dalam kitab al-S|iqa>t.671 
 
                                                 
666
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XI, h. 
372. 
667
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz XI, h. 
374. 
668
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz II, h. 
87. 
669
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz II, h. 
88. 
670
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz II, h. 
88. 
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f. Sa>lim Abu> al-Nad}r 
Nama lengkapnya ialah Sa>lim bin Abi> Umayyah al-Qurasyi> al-Taimi> Abu> al-
Nad}r al-Madani>.
672
 Sa>lim Abu> al-Nad}r wafat pada tahun 129 H.
673
 
Di antara guru-guru Sa>lim Abu> al-Nad}r. Anas bin Ma>lik, Busr bin Sa’i>d, 
Zur’ah bin ’Abd al-Rah}ma>n dan lainnya, dan di antara murid-muridnya ialah: 
Ibra>hi>m bin Abi> al-Nad}r, H{unain bin Abi> H{aki>m, Sufya>n al-S|auri> dan lainnya.
674
 
Penilaian terhadap Sa>lim Abu> al-Nad}r. Ah}mad bin Hanbal, Ish}a>q bin Mans}u>r, 
Yah}ya> bin Ma’i>n, al-’Ijli> dan al-Nasa>‘i> menilai Sa>lim Abu> al-Nad}r s\iqah. Al-’Ijli> 
menambahkan penilaiannya rajulun s}ah}i>h}un. Abu> H{a>tim menilainya s}a>lih}, s\iqah dan 
hasan al-h}adi>s\.675 
g. Busr bin Sa’i>d 
Nama lengkapnya ialah Busr bin Sa’i>d al-Madani> al-’A<bid.676 Busr bin Sa’i>d 
wafat pada tahun 100 H.
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Di antara guru-guru Busr bin Sa’i>d ialah: Zaid bin S|a>bit, Zaid bin Kha>lid al-
Juhanni>, Sa’d bin Abi> Waqqa>s} dan lainnya, dan di antara murid-muridnya ialah: 
                                                 
672
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz X, h. 
127. 
673
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz X, h. 
130. 
674
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz X, h. 
128. 
675
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz X, h. 
129. 
676
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz IV, h. 
72. 
677








Penilaian terhadap Busr bin Sa’i>d. Yah}ya> bin Ma’i>n dan al-Nasa>‘i> menilai 
Busr bin Sa’i>d s\iqah.679 
h. Zaid bin S|a>bit 
Nama lengkapnya ialah Zaid bin S|a>bit bin al-D{ah}h}a>k bin Zaid bin Lauz\a>n bin 
’Amr bin ’Abd ’Auf Ibn Ganm bin Ma>lik bin al-Najja>r al-Ans}a>ri> al-Najja>ri>.680 Zaid 
bin S|a>bit wafat pada tahun 45 H.
681
 
di antara guru-guru Zaid bin S|a>bit ialah: Rasu>lulla>h saw, Abu> Bakr al-S{iddi>q, 
’Abdulla>h bin ’Us \ma>n dan lainnya, dan di antara murid-muridnya ialah: Busr bin 
Sa’i>d, S|a>bit bin al-H{ajja>j, H{ujr al-Madari> dan lainnya.682 
Zaid bin S|a>bit merupakan salah seorang penulis Rasu>lulla>h saw.
683
 Zaid bin 
S|a>bit tinggal di Madinah selama tiga tahun, kemudian dua tahun naik haji, dan satu 
tahun di Mesir kemudian menghabiskan sisa hidupnya di Sya>m.
684
 Zaid bin S|a>bit 
                                                 
678
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz IV, h. 
73. 
679
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz IV, h. 
74. 
680Abu> ’Umar Yu>suf bin ’Abdilla>h bin Muh}ammad bin ’Abd al-Barr al-Qurt}u>bi>, al-Isti>’a>b Fi> 
Ma’rifah al-As}h}a>b, Juz II (Cet I; Beirut: Da>r al-Ji>l, 1412), h. 537. 
681Abu> Ish}a>q Ibra>hi>m bin ’Ali> al-Syaira>zi>, T{abaqa>t al-Fuqaha>‘, Juz I (Cet I; Beirut: Da>r al-
Ra>‘id al-’Arabi>, 1970), h. 46. 
682
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l Fi> Asma>‘ al-Rija>l, Juz X, h. 
25. 
683
 Ah}mad bin ’Ali> bin Muh}ammad bin Ibra>hi>m Abu> Bakr ibn Manju>bah, Rija>l S{ahi>h} 
Musli>m, Juz I, (Cet. I; Beirut: Da>r al-Ma’rifah, 1407), h. 213.   
684
 Abu> al-H{asan ’Ali> bin ‘Ubayy al-Karim Muh{ammad bin Muh{ammad bin ’Abd al-Kari>m 
bin ’Abd al-Wa>h}idi> al-Syaiya>ni al-Jazri> ’Izz al-Di>n ibn al-As\i>r, Usd al-Ga>bah, Juz II, (Beiru>t: Da>r al-
Fikr, 1409H./ 1989M), h. 126. 
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merupakan salah seorang sahabat dari kaum Ans\a>r yang mengumpulkan lembaran-
lembaran ayat al-Qur‘an pada masa Rasululla>h saw.685 
Setelah melihat penilaian ulama terhadap para perawi hadis ke 19 di atas, 
maka sanad hadis tersebut dapat dinilai s}ah}i>h} karena telah memenuhi kriteria 
kes}ah}i>h}an sanad. 
E. Kesimpulan Kritik Sanad Hadis 
Jumlah hadis yang menjadi objek kajian ialah sebanyak 19 hadis. Empat 
hadis di antaranya dinilai d}a’i>f dari segi sanad, yakni hadis pertama, hadis ke enam, 
hadis ke dua belas dan hadis ke tiga belas. Hadis-hadis yang dinilai da’i>f dari segi 
sanad tersebut tidak dapat dilanjutkan ke kritik matn. Jadi, jumlah hadis yang 
dilanjutkan ke kritik matn ialah sebanyak 15 hadis. 
                                                 
685
 Abu> ’Amr Yu>suf bin ’Abdulla>h bin Muh}ammad bin ’Abd al-Barr al-Qurt}ubi>, al-Isti>’a>b fi 
Ma’rifah al-As}h}a>b, Juz II, h. 537. 
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BAB IV 
KUALITAS MATAN HADIS YANG TERDAPAT PADA 
BAB S{ALA<H AL-TAT{AWWU’ 
A. Gambaran Singkat Tentang Kritik Matn 
Setelah melakukan kritik sanad terhadap hadis-hadis dalam kitab Irsya>d al-
’Iba>d tentang S}ala>h al-Tat}awwu’, selanjutnya akan dilanjutkan dengan kritik matn 
terhadap hadis-hadis yang dinilai s}ah}i>h} dari segi sanad. 
Adapun tujuan melakukan kritik matan hadis, yaitu: 1) keadaan matan hadis 
tidak dapat dilepaskan dari pengaruh keadaan sanad; 2) dalam periwayatan matan 
hadis dikenal adanya periwayatan secara makna; 3) dari segi kandungan hadis, 
penelitian matan acapkali memerlukan penggunaan pendekatan rasio, sejarah dan 
prinsip-prinsip pokok ajaran Islam.
1
 
Adapun langkah-langkah melakukan kritik matan hadis, adalah sebagai 
berikut: 
1. Meneliti matan dengan melihat kualitas sanadnya.2 Adapun kualitas 
sanad untuk matan hadis yang akan dikaji, telah diketahui bahwa 
sanadnya s}ah}i>h} pada kritik sanad sebelumnya. 
2. Meneliti susunan lafal berbagai matan yang semakna. Adapun meneliti 
lafal adalah memilah-milah lafal matan untuk mengetahui apakah ada 
lafal matan yang berbeda dengan lafal asli seperti menambah lafal atau 
mengurangi. 
                                                 
1
Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi (Ed. II; Ciputat: MSCC, 2005), 
h. 101. 
2
Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis Metodologi Penelitian Hadis Nabi (), h. 121. 
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3. Meneliti kandungan matan. Adapun tujuan meneliti kandungan matan 
adalah untuk membuktikan apakah matannya terhindar dari syuz\u>z\ dan 
‘illah. 
Selanjutnya peneliti akan melakukan kritik matn dengan merujuk pada 
langkah-langkah yang telah dijelaskan sebelumnya. 
B. Kritik Matn 
1. Hadis ke dua 
َاْيِْف اَمَو اَْين ُّلدا َنِم ٌْيَْخ ِرَْجفلا اَتَعْكَر 
Artinya: 
Dua rakaat fajar lebih baik daripada dunia seisinya. 
Kualitas hadis ke dua di atas berstatus s}ahi>h}, untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat di halaman 72-77. 
a. Terhindar dari ’illah 
1) Analisis lafal 
Hadis ini memiliki dua jalur, yakni riwayat Muslim dan al-Tirmiz\i>. Kedua 
matn hadis tersebut tidak memiliki perbedaan dari segi lafal, sehingga peneliti 
merasa tidak perlu untuk melakukan analisis terhadap lafalnya. 
Hadis yang diriwayatkan oleh al-Tirmiz\i> di atas memiliki lafal hadis yang 
persis dengan jalur Muslim, sehingga hadis tersebut terhindar dari inqila>b, idra>j, 









b. Terhindar dari syuz\u>z\ 
1) Kandungan hadis 
Dalam kitab Subul al-Sala>m dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan  َنِم ٌْيَْخ




2) Tidak bertentangan dengan al-Qur‘an 
Hadis di atas tidak bertentangan dengan al-Qur‘an. Beberapa mufassir 
menjadikan hadis di atas sebagai syarh} terhadap QS. Qa>f/50: 40: 
 ِ ُْج ُّفلا َر َ َْاَو  ُ ْبِّ َسَفف  ِْيلَّ لا َنِم َو 
Terjemahnya: 
Dan bertasbihlah kepada-Nya pada malam hari dan setiap selesai shalat.
4
 
Menurut ’Umar bin al-Khat}t}a>b dan ’Ali> bin Abi> T{a>lib bahwa yang dimaksud 
dengan   جفلا ر  ا ialah shalat sunnah dua rakaat setelah shalat magrib, dan yang 
dimaksud dengan م جنلا ر  ا ialah shalat sunnah dua rakaat sebelum fajar.5 
3) Tidak bertentangan dengan hadis yang s}ah}i>h} 
Hadis di atas tidak bertentangan dengan hadis lain yang s}ah}i>h}. Ada beberapa 
hadis yang ditemukan memiliki substansi yang sama dengan hadis di atas, di 
antaranya: 
                                                 
3Muh}ammad bin Isma>’i>l bin S{ala>h} bin Muh}ammad al-H{usni>, Subul al-Sala>m, Juz I (t.t: Da>r 
al-H{adi>s\, t.th), h. 335. 
4
Kementerian Agama RI, Aljamil Al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah Per Kata, Terjemah 
Inggris (Bekasi: Penerbit Cipta Bagus Segara, 2012), h. 520. 
5’Ala>‘ al-Di>n ’Ali> bin Muh}ammad bin Ibra>hi>m bin ’Umar Abu> al-H{asan, Luba>b al-Ta‘wi>l Fi> 
Ma’a>ni> al-Tanzi>l, Juz IV (Cet I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1415), h. 191. 
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 ِنْب ِدْي َُع ْنَع ،ٍءاَطَع ْنَع ،ٍْجيَرُح ُنْبا َاَنث لَّدَح ،ٍديِعَس ُنْب َيَ َْيَ َاَنث لَّدَح ،وٍر َْعَ ُنْب ُناََيب َاَنث لَّدَح
 ْ َ لَا  ،َا َْع ُ لَّاا َ ِ َر  َ َِاَا  ْنَع ، ٍْيْ َُعَ :« ٍء َْشَ ََلَّ  َ لَّلََّسَو  َِْيَل  ُالله لَّلََّص ُِّبِلَّنلا ِنَُكي َْمل
 ِرَْجفلا ِ ََعْكَر ََلَّ  اًدُااََع   ُْ ِم لَّد ََأ  ِِفا َلَّنلا َنِم 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Baya>n bin ’Amr, telah menceritakan kepada 
kami Yah}ya> bin Sa’i>d, telah menceritakan kepada kami Ibn Juraij dari ’At}a>‘ 
dari ’Ubaid bin ’Umair dari ’A<‘isyah r.a berkata: Tidak ada shalat sunnat 
yang lebih ditekuni oleh Nabi saw daripada shalat sunnah dua rakaat sebelum 
fajar. 
2. Hadis ke tiga 
 ِ ِنْي َِي ْ ََ   ِْجَط َْْيَلف  ِ ْ ُّللا  َ َْ  ِ َْتَعْك لَّرلا ْ ُُدََحأ ْ لَّ َص ا َ ِ 
Artinya: 
Apabila salah seorang dari kalian selesai mengerjakan shalat (sunnah) dua 
rakaat sebelum subuh, hendaknya ia berbaring ke sebelah kanan. 
Kualitas hadis ke tiga di atas berstatus s}ah}i>h}, untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat di halaman 77-83. 
a. Terhindar dari ’illah 
1) Analisis lafal 
Riwayat Abu> Da>ud 
 ْ ُُدَحا لَّ َص ا َِا ِ  ْ ُّللا  َ َْ  ِ َْتَعْك لَّرلا 
 ِ ِنْي َِي  ََ   ِْجَط َْْيَلف 
Riwayat al-Tirmiz\i> 
 ْ ُُدََحا ْ لَّ َص  َِا َرَْجفلا ْ ََعْكَر 
 ِ ِنْي َِي ْ ََ   ِْجَط َْْيَلف 
                                                 
6Muh}ammad bin Isma>’i>l Abu> ’Abdilla>h al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz II (Cet I; 
t.t: Da>r T{u>q al-Naja>h, 1422), h. 57. 
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Setelah membandingkan lafal matn di setiap jalur, peneliti menemukan 
perbedaan redaksi pada kedua jalur tersebut, yakni riwayat Abu> Da>ud menggunakan 
kalimat  ِ  ْ ُّللا  َ َْ  ِ َْتَعْك لَّرلا, sedangkan riwayat al-Tirmiz\i> menggunakan kalimat 
 ِرَْجفلا ْ ََعْكَر, namun dengan adanya perbedaan kalimat di setiap jalur, hal tersebut 
tidak merusak makna inti dari hadis tersebut, oleh karena itu dapat disimpulkan 
bahwa hadis tersebut adalah riwa>yah bi al-ma’na>. 
Meskipun hadis di atas riwa>yah bi al-ma’na> sehingga terdapat perbedaan 
kalimat, akan tetapi hal tersebut tidak merusak makna intinya dan tidak ditemukan 
adanya inqila>b, idra>j, ziya>dah, mus}ah}h}af/muh}arraf dan na>qis pada matn hadis 
tersebut. 
b. Terhindar dari syuz\u>z\ 
1) Kandungan hadis 
’Ali> bin Muh}ammad menjelaskan bahwa maksud dari hadis di atas sama 
dengan hadis ’A<‘isyah sebelumnya.  ِ ِنْي َِي  ََ   ِْجَط َْْيَلف maksudnya ialah beristirahat 
sejenak karena lelah setelah melakukan shalat lail/tahajjud kemudian bangun dan 
melanjutkan shalat subuh.
7
 Mengenai hukum beristirahat sejenak setelah melakukan 
shalat lail, Ma>lik berkata bahwa hal itu boleh dilakaukan, boleh pula tidak, 
tergantung orang yang melaksanakan shalat tersebut
8
 sebagaimana hadis riwayat 
Abu> Da>ud yang akan dibahas di poin berikutnya. 
2) Tidak bertentangan dengan hadis s}ah}i>h} 
                                                 
7’Ali> bin Muh}ammad Abu> al-H{asan Nu>r al-Di>n al-Harwi> al-Qa>ri>, Mirqa>h al-Mafa>ti>h} Syarh} 
Misyqa>h al-Mas}a>bi>h}, Juz III (Cet I; Beirut: Da>r al-Fikr, 2002), h. 912. 
8Abu> ’Umar Yu>suf bi ’Abdilla>h bin Muh}ammad bin ’Abd al-Barr al-Qurt}ubi>, al-Tamhi>d Li 
Ma> Fi> al-Muwat}t}a‘ Min al-Ma’a>ni> Wa al-Asa>ni>d, Juz VIII (al-Magrib: Wiza>rah ’Umu>m al-Aufa>q Wa 
al-Syu‘u>n al-Isla>miyah, 1387), h. 126. 
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Hadis di atas tidak bertentangan dengan s}ah}i>h} yang lain. Abu> Da>ud 
meriwayatkan sebuah hadis yang berbicara tentang Rasu>lulla>h saw setelah 
melakukan shalat lail biasanya ia beristirahat sejenak sebelum masuk waktu shalat 
subuh, ketika ’A<‘isyah saat itu sedang terjaga maka Rasu>lulla>h saw biasanya 
berbicara bersama istrinya, dan ketika ’A<‘isyah sedang tidur maka Rasu>lulla>h saw 
ikut baring. Adapun hadisnya sebagai berikut: 
 ،ُه َُْيْغ َْوأ ،ٍبالَّتَع َِبِأ ُنْبا  َُث لَّدَح ْنلََّعَ ،ٍدْعَس ِنْب  َِيَِز ْنَع ،ُنَايْفُس َاَنث لَّدَح ، ٌ لَّدَفُم َاَنث لَّدَح
 َلَا  ، َ ََلَس َِبِأ ْنَع : ُ  َِاَا  ْ َ لَا  :« ِ ََعْكَر لَّلََّص ا َ ِ َ لَّلََّسَو  َِْيَل  ُالله لَّلََّص ُِّبِلَّنلا َنَكَ
 ِ َ ث لَّدَح  ً َ َِْي ْفُم ُ ْنُك ْن َِو ، ََجَطْاا  ً َِ  َ ُ ْنُك ْن َِف ،ِرَْجْفلا 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Musaddad, telah menceritakan kepada kami 
Sufya>n dari Ziya>d bin Sa’d dari orang yang menceritakannya yakni Ibn Abi> 
’Atta>b dari Abu> Salamah berkata: ’A<‘isyah r.a berkata: apabila Nabi saw 
selesai mengerjakan shalat dua rakaat fajar, sementara aku masih tidur, ia 
akan berbaring, namun apabila aku sudah bangun, maka ia akan bercakap-
cakap denganku. 
3. Hadis ke empat 
 ِرالَّنلا  ََ  َمُر َ اَاَدَْعب  ََبَْرأَو ،ِرْ ُّ لا  َ َْ  ٍااََعكَر  ََبَْرأ َ َفاَح ْنَم 
Artinya: 
Barang siapa bisa menjaga empat rakaat sebelum dhuhur dan empat rakaat 
setelahnya, maka neraka akan diharamkan baginya. 
Kualitas sanad hadis di atas berstatus s}ah}i>h}, lebih jelasnya dapat dilihat di 
halaman 83-92. 
a. Terhindar dari ’illah 
1) Analisis lafal 
Riwayat Abu> Da>ud: 
                                                 
9
Abu> Da>ud Sulaima>n bin al-Asy’as\ bin Ish}a>q bin Basyi>r bin Syida>d al-Sijista>ni>, Sunan Abi> 
Da>ud, Juz II, h. 21. 
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 ِرْ ُّ لا  َ َْ  ٍااََعكَر ِ َبَْرأ  ََ  َ َفاَح ْنَم 
 اَاَدَْعب ٍ َبَْرأَو ِرالَّنلا  ََ  َمُر َ 
Riwayat al-Tirmiz\i>: 
 ِرْ ُّ لا  َ َْ  ٍااََعكَر ِ َبَْرأ  ََ  َ َفاَح ْنَم 
 اَاَدَْعب ٍ َبَْرأو ِرالَّنلا  ََ  ُّاا  َُم لَّر َ 
Setelah membandingkan lafal hadis antara kedua jalur di atas, peneliti 
menemukan perbedaan redaksi pada kalimat terakhir hadis kedua jalur tersebut. 
Perbedaan tersebut tidak merusak makna inti dari hadis tersebut karena pada hadis 
pertama menggunakan kata  َمُر َ yang merupakan fi’il ma>d}i> majhu>l dan na>‘ib al-
fa>’ilnya kembali ke  ْنَم, begitu pula pada hadis ke dua menggunakan kata  ُ َم لَّر َ yang 
merupakan fi’il ma>d}i> ma’lu>m dan maf’u>lnya kembali ke  ْنَم pula. 
Meskipun hadis di atas riwa>yah bi al-ma’na> sehingga terdapat perbedaan 
kalimat, akan tetapi hal tersebut tidak merusak makna intinya dan tidak ditemukan 
adanya inqila>b, idra>j, ziya>dah, mus}ah}h}af/muh}arraf dan na>qis pada matn hadis 
tersebut. 
b. Terhindar dari syuz\u>z\ 
1) Kandungan hadis 
Ulama berbeda pendapat terkait jumlah salam untuk empat rakaat sebelum 
dhuhur. Menurut Abu> Da>ud yang dimaksud ialah empat rakaat dengan satu kali 
salam, sedangkan menurut al-Sya>fi’i> yang dimaksud ialah empat rakaat dengan dua 
kali salam. Adapun empat rakaat setelahnya, dua rakaat pertama hukumnya 
mu‘akkad dan dua rakaat terakhir hukumnya mustah}abb.10 
                                                 
10
Abu> Muh}ammad Mah}mu>d bin Ah}mad bin Mu>sa> bin Ah}mad bin Husain al-Gaita>bi>, Syarh} 
Sunan Abi> Da>ud, Juz V (Cet I; Riya>d}: Maktabah al-Rusyd, 1420), h. 159. 
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2) Tidak bertentangan dengan h}adi>s\ s}ah}i>h} 
Hadis tentang diharamakannya api neraka bagi orang yang menjaga shalat 
sunnah empat rakaat sebelum dan sesudah luhur tidak memiliki hadis penguat, akan 
tetapi terdapat riwayat yang mengatakan bahwa Rasu>lulla>h saw biasanya melakukan 
shalat sunnah empat rakaat sebelum shalat luhur: 
 َلَا  ،ٍيي ِ َ ِنْب ِالله ِد َْع ْنَع ، ٍِلداَخ ْنَع ،ٌ ْ َسَ ُا  َ َ ََْخأ ،َيَ َْيَ ُنْب َيَ َْيَ َاَنث لَّدَح : ُ ْلَأَس
 ْ َ لاَ َف   ِ ِ ُّ ََط  ْنَع ، َ لَّلََّسَو  َِْيَل  ُالله لَّلََّص ِالله ِل ُسَر  ِ ََص ْنَع  َ َِاَا  :« ِفِ بِّ َُلي َنَكَ
 بِّ َُلي َنَكََو ، ِ َْتَعْكَر بِّ َلَُيف  ُُخَْدي لَُّثُ ،ِسالَّنل ِ بِّ َلَُيف ُجُر َْيَ لَُّثُ ،اًَعبَْرأ ِرْ ُّ لا  َ َْ   َِْيب
 بِّ َلَُيف  َِْيب  ُُخَْديَو ،َءا َِْعلا ِسالَّنل ِ بِّ َُليَو ، ِ َْتَعْكَر بِّ َلَُيف  ُُخَْدي لَُّثُ ،َبِرْغ َْلا ِسالَّنل ِ
 ،ا ًِ َا   ًي َِط  ًَْيل بِّ َُلي َنَكََو ،ُْرت ِْلا لَّنِيِْف ٍااََعكَر  َْفِت  ِْيلَّ للا َنِم بِّ َُلي َنَكََو ، ِ َْتَعْكَر
 َدََسََو  ََكَر اًد َِا  َأََر  ا َ َِو ،ٌِئَِا   َُاَو َدََسََو  ََكَر ٌِئَِا   َُاَو َأََر  ا َ ِ َنَكََو ،اًد َِا   ًي َِط  ًَْيلَو
 ِ ْ َتَعْكَر لَّلََّص ُرَْجْفلا  ََلَط ا َ ِ َنَكََو ،ٌد َِا   َُاَو 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Yah}ya> bin Yah}ya>, telah mngabarkan kepada 
kami Husyaim dari ’Abdulla>h bin Syaqi>q berkata: aku bertanya kepada 
’A<‘isyah tentang shalat tat}awwu’  Rasu>lulla>h saw. ’A<‘isyah berkata: 
Rasu>lulla>h saw shalat di rumahku empat rakaat sebelum zhuhur kemudian 
keluar dan shalat mengimami manusia, setelah shalat ia melaksanakan shalat 
sunnah dua rakaat, kemudian ia shalat magrib mengimami manusia, 
kemudian masuk melaksanakan shalat sunnah dua rakaat, kemudian shalat 
isya mengimami manusia kemudian masuk dan melaksanakan shalat sunnah 
dua rakaat dan ia shalat malam sebanyak sembilan rakaat termasuk witirnya. 
Rasu>lulla>h saw mendirikan shalat malam sekian lama sambil berdiri dan juga 
shalat malam sekian lama sambil duduk, jika ia memaca dengan berdiri, ia 
ruku dan sujud dengan berdiri. Jika ia membaca sambil duduk, maka ia ruku 
dan sujud sambil duduk, jika fajar telah terbit maka ia shalat sunnah dua 
rakaat. 
4. Hadis ke lima 
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Muslim bin al-H{ajja>j Abu> al-Hasan al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, S{ah}i>h} Muslim, Juz I (Beirut: 
Da>r Ih}ya>‘ al-Tura>s\ al-’Arabi>, t.th), h. 504. 
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 َلَا  لَُّثُ ، ِ َْتَعْكَر ِبِرَْغاا  َ َْ  ا ُّلَص : اَاَذِخلََّتي َْنأ  ًَيسَ َخ ،َءا َ ْن َِل ِ َْتَعْكَر ِبِرَْغاا  َ َْ  ا ُّلَص
 ً لَّن ُسَس ُسالَّنلا. 
Artinya: 
Shalatlah kalian dua rakaat sebelum magrib. Kemudian Rasu>lulla>h saw 
bersabda: shalatlah kalian dua rakaat sebelum magrib bagi yang suka. Ia 
khawatir orang-orang menjadikannya sebagai sunnah. 
Kualitas sanad hadis ke lima di atas berstatus s}ah}i>h}, lebih jelasnya dapat 
dilihat di halaman 92-95. 
a. Terhindar dari ’illah 
1) Analisis lafal 
Hadis ke empat ini hanya memiliki satu jalur yakni riwayat Abu> Da>ud 
sehingga peneliti merasa tidak perlu untuk melakukan analisis lafal. 
Hadis tentang anjuran melaksanakan shalat sunnah dua rakaat sebelum shalat 
magrib yang diriwayatkan oleh Abu> Da>ud di atas hanya memiliki satu jalur sehingga 
tidak ada hadis lain yang dijadikan perbandingan untuk mengetahui ada atau tidak 
ziya>dah, idra>j, mus}ah}h}af, muh}arraf, inqila>b dan na>qis dalam hadis tersebut. 
b. Terhindar dari syuz\u>z\ 
1) Kandungan hadis 
Al-Muh}ibb al-T{abari> menjelaskan bahwa hadis tersebut tidak bermaksud 
untuk meniadakan ibadah-ibadah yang mustah}abb, sebab Rasu>lulla>h saw tidak 
mungkin melarang ummatnya melakukan ibadah-ibadah yang mustah}abb, bahkan 
hadis tersebut menunjukkan kemustah}abbnya melakukan shalat dua rakaat sebelum 
shalat magrib.
12
  Maksud dari kalimat  ً لَّن ُسَس ُسالَّنلا اَاَذِخلََّتي َْنا  ًَي ْسَ َخ ialah 
                                                 
12Muh}ammad bin ’Ali> bin Muh}ammad bin ’Abdilla>h al-Syauka>ni>, Nail al-Aut}a>r, Juz II (Cet I; 
Mesir: Da>r al-H{adi>s\, 1413), h. 11. 
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khawatirnya Rasu>lulla>h saw kepada manusia menjadikan shalat sunnah dua rakaat 
sebelum magrib sebagai suatu ibadah yang diharuskan.
13
 
2) Tidak bertentangan dengan al-Qur‘an 
Dalam sebuah tafsir disebutkan bahwa QS Fus}s}ilat/41: 33 diturunkan bagi 
para mu‘az\z\in: 
 َ ْ  ِلُْفاا َنِم  ِلَّ نِا َلَا لَّو ا ًِلاَص  ََِعََو ِالله  َِا َ  َ ْن لَّ بِّم  ً َْ  ُنَف َْا ْنَمَو. 
Terjemahnya: 
Dan siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru 
kepada Allah dan mengerjakan kebajikan dan berkata, ‚sungguh, aku 
termasuk orang-orang muslim (yang berserah diri)‛14 
’A<‘isyah berkata bahwa ia melihat ayat tersebut turun bagi para mu‘az\z\in, 
begitu pun pendapat ’Ikrimah. Abu> Uma>mah al-Ba>hili> dan Qais bin Abi> H{a>zim 
berkata bahwa yang dimaksud dengan ‚mengerjakan kebajikan‛ ialah shalat sunnah 
dua rakaat antara azan dan iqamah.
15
 
Berdasarkan penafsiran ulama terkait QS. Fus}s}ilat/41: 33, maka peneliti 
dapat menyatakan bahwa hadis tentang anjuran melaksanakan shalat sunnah dua 
rakaat sebelum shalat magrib tidak bertentangan dengan al-Qur‘an. 
3) Tidak bertentangan dengan hadis yang s}ah}i>h} 
Dalam Sunan Abi> Da>ud terdapat sebuah hadis yang dihukumi oleh al-Alba>ni> 
sebagai hadis yang s}ah}i>h} yang sesubstansi sama dengan hadis tentang anjuran 
melaksanakan shalat sunnah dua rakaat sebelum shalat magrib: 
                                                 
13Ah}mad bin ’Ali> bin H{ajar Abu> al-Fad}l al-’Asqala>ni> al-Sya>fi’i>, Fath} al-Ba>ri> Syarh} S{ah}i>h} al-
Bukha>ri>, Juz III (Beirut: Da>r al-Ma’rifah, 1379), h. 59. 
14
Kementerian Agama RI, Aljamil Al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah Per Kata, Terjemah 
Inggris, h. 480. 
15
Abu> Muh}ammad al-H{usain bin Mas’u>d bin Muh}ammad bin al-Fara‘ al-Bagawi> al-Sya>fi’i>, 
Ma’a>lim al-Tanzi>l Fi> Tafsi>r al-Qur‘a>n Tafsi>r al-Bagawi>, Juz IV (Cet I; Beirut: Da>r Ih}ya>‘ al-Tura>s\ al-
’Arabi>, 1420), h. 133. 
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 َِبِأ ُنْب ُر ُْل َم َاَنث لَّدَح ،َنا ََْيلُس ُنْب ُديِعَس  َ َ ََْخأ ،ُزالََّْبَلا  ِ ِ لَّرلا ِد َْع ُنْب ُد لَّ َحُم َاَنث لَّدَح
 َلَا  ، ٍِااَم ِنْب ِ َ  َأ ْنَع ، ٍُْفلُف ِنْب ِراَت ْ ُْلا ِنَع ، ِ َْسَْاا :« ِبِرْغ َْلا  َ َْ  ِ َْتَعْك لَّرلا ُ ْيلَّ لَص
 َلَّلََّسَو  َِْيَل  ُالله لَّلََّص ِ لَّاا ِل ُسَر ِْد َع ََلَّ » َلَا  ، : ٍ َ  َِا ُ ْل ُ : ُالله لَّلََّص ِ لَّاا ُل ُسَر ْ ُآََرأ
 َلَا   َ لَّلََّسَو  َِْيَل  :«َاَن َْي َْملَو ، َْرُمَْأي ََْلَّف  َآَر ،ْمََعن 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad bin ’Abd al-Rah}i>m al-Bazza>r, 
telah mengabarkan kepada kami Sa’i>d bin Sulaima>n, telah menceritakan 
kepada kami Mans}u>r bin Abi> al-Aswad, dari al-Mukhta>r bin Fulful, dari Anas 
bin Ma>lik ia berkata: aku pernah mengerjakan shalat dua rakaat sebelum 
magrib pada masa Rasu>lulla>h saw, lalu aku bertanya kepada Anas ‚Apakah 
Rasu>lulla>h saw pernah melihatmu (melakukan hal itu ?)‛ Anas menjawab; 
‚Ya, ketika itu Rasu>lulla>h saw melihat kami, namun ia tidak memerintahkan 
kami dan tidak pula melarang kami. 
5. Hadis ke tujuh 
 ٍث ََثِب َرِت ُْي َْنأ لَّب ََأ ْنَمَو ، َْعْفَْيَلف ٍ  ْ َِبِ َرِت ُْي َْنأ لَّب ََأ ْن ََف ٍِلَّْفَم بُِّكُ  ََ  ٌّي َ ُْرت ِلا
 ْ َعْفَْيَلف  ٍَدِحا َِب َرِت ُْي َْنأ لَّب ََأ ْنَمَو ، َْعْفَْيَلف. 
Artinya: 
Shalat witir wajib bagi setiap muslim. Barang siapa yang ingin berwitir 
dengan lima rakaat, maka kerjakanlah, barang siapa yang ingin berwitir 
dengan tiga rakaat, maka kerjakanlah, barang siapa yang ingin berwitir 
dengan satu rakaat maka kerjakanlah. 
Kualitas sanad hadis ke tujuh di atas berstatus s}ah}i>h}, lebih jelasnya dapat 
dilihat di halaman 101-110. 
a. Terhindar dari ’illah 
1) Analisis lafal 
Riwayat Abu> Da>ud: 
 ُّي َ ُْرت ِلا ٍِلَّْفُم بُِّكُ  ََ  
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Abu> Da>ud Sulaima>n bin al-Asy’as\ bin Ish}a>q bin Basyi>r bin Syida>d al-Sijista>ni>, Sunan Abi> 
Da>ud, Juz II, h. 26. 
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 ْ َعْفَْيَلف ٍ  ْ َِبِ َرِت ُْي َْنأ لَّب ََأ ْن ََف 
 ْ َعْفَْيَلف ٍث ََثِبَرِت ُْي َْنا لَّب ََأ ْنَمَو 
 ْ َعْفَْيَلف  ٍَدِحا َِب َرِت ُْي َْنأ لَّب ََأ ْنَمَو 
Riwayat al-Nasa>‘i> 
 ٌّي َ ُْرت ِلا 
 ٍ  ْ َِبِ ََرتَْوا َءا َ ْن ََف 
 ٍث ََثِب ََرتَْوأ َءا َ ْ،َمَو 
 ٍَدِحا َِب ََرتَْوأ َءا َ ْ،َمَو 
Riwayat Ibn Ma>jah 
 ُّي َ ُْرت ِلا 
 ٍ  ْ َِبِ ْرِت ُْْيَلف َءا َ ْن ََف 
 ٍث ََثِب ْرِت ُْْيَلف َءا َ ْنَمَو 
 ٍَدِحا َِب ْرِت ُْْيَلف َءا َ ْنَمَو 
Berikut peneliti akan menjelaskan perbedaan-perbedaan lafal yang tedapat di 
semua jalur: 
1) Pada kalimat pertama, riwayat Abu> Da>ud lebih panjang dengan tambahan 
 ٍِلَّْفُم بُِّكُ  ََ  sedang di jalur lainnya tidak memiliki tambahan. 
2) Pada kalimat ke dua hingga akhir, semua jalur memiliki lafal yang 
berbeda. Riwayat Abu> Da>ud menggunakan kalimat  َرِت ُْي َْنأ لَّب ََأ ْن ََف
 ْ َعْفَْيَلف ٍ  ْ َِبِ, yakni menggunakan h}arf syart}     ْنَم dan fi'il syart}  لَّب ََأ 
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Abu> Da>ud Sulaima>n bin al-Asy’as\ al-Sijista>n al-Azdi>, Sunan Abi> Da>ud, Juz II, h. 89. 
18Abu> ’Abd al-Rah}ma>n Ah}mad bin Syu’aib al-Nasa>‘i>, al-Sunan al-Kubra>, Juz II, h. 156. 




kemudian menggunakan jawa>b al-syart}  َ , begitu seterusnya hingga 
kalimat terakhir. 
3) Pada jalur ke dua dan ke tiga sama-sama menggunakan h}arf al-syart}  ْنَم 
dan fi’il al-syart}  َءا َ, hanya saja pada riwayat al-Nasa>‘i> menggunakan 
jawa>b al-syart}  ََرتَْوأ dan Ibn Ma>jah menggunakan jawa>b al-syart}  َ , 
begitu seterusnya hingga akhir. 
Setelah menjelaskan perbedaan-perbedaan lafal di semua jalur, peneliti 
menemukan bahwa perbedaan yang terjadi di semua jalur tidak sampai merusak 
makna inti dari hadis tersebut, sehingga hadis tersebut dapat digolongkan sebagai 
hadis riwa>yah bi al-ma’na>. 
Hadis tentang anjuran shalat witir di atas tidak ditemukan adanya ziya>dah, 
idra>j, mus}ah}h}af/muh}arraf, inqila>b dan na>qis}. 
b. Terhindar dari syuz\u>z\ 
1) Kandungan hadis 
Maksud dari kata  َُّياا dalam hadis tersebut bukan bermakna wajib akan 
tetapi suatu ibadah yang sangat dianjurkan (mu‘akkad) bagi umat muslim. 
Selanjutnya shalat witir dengan lima rakaat boleh dilaksanakan sekaligus boleh pula 
dipisah yakni dua rakaat-dua rakaat kemudian ditambah satu rakaat, praktik yang 
terakhir lebih utama menurut ulama. Adapun pelaksanaan witir tiga rakaat menurut 
ulama lebih utama dua rakaat dulu kemudian salam dan berdiri melanjutkan satu 
rakaat. Terakhir shalat witir satu rakaat biasanya dilaksanakan setelah shalat sunnah 
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dua rakaat setelah isya kemudian berdiri mengambil witir satu rakaat, hal ini 
merupakan sekurang-kurang dan paling lemahnya shalat witir.
20
 
2) Tidak bertentangan dengan hadis s}ah}i>h} 
Hadis di atas tidak bertentangan dengan hadis lain yang s}ah}i>h}. Dalam sebuah 
hadis dikatakan bahwa Rasu>lulla> saw ditanya tentang shalat lail, lalu ia menjawab 
bahwa shalat lail itu dua rakaat-dua rakaat kemudian ditutup dengan shalat witir 
satu rakaat: 
 َلَا  ، َُس ُي ُنْب ِ لَّاا ُد َْع َاَنث لَّدَح : ِنْبا ِنَع ،ٍرَاني ِ ِنْب ِ لَّاا ِد َْعَو ،ٍ ِف َ ْنَع ، ٌِااَم  َ َ ََْخأ
 َر َُعَ : ِ لَّاا ُل ُسَر َلاَ َف ، ِْيلَّ للا  ِ ََص ْنَع َ لَّلََّسَو  َِْيَل  ُالله لَّلََّص ِ لَّاا َل ُسَر َلَأَس  ًُخَر لََّنأ
 ُم َ لَّفلا  َِْيَل  :« ُرِت ُ   ًَدِحاَو  ًَعْكَر لَّلََّص  َ ْ ُّللا ُ ُُدََحأ َِشَِخ ا َ َِف ،َْنَثَم َْنَثَم  ِْيلَّ للا  ُ ََص
 لَّلََّص َْد  اَم ُ َ 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami ’Abdulla>h bin Yu>suf, ia berkata telah 
memberitakan kepada kami Ma>lik dari Na>fi’ dan ’Abdulla>h bin Di>na>r dari 
Ibn ’Umar: bahwa ada seseorang bertanya kepada Rasu>lulla>h saw tentang 
shalat lail, maka Rasu>lulla>h saw bersabda: shalat lail itu dua rakaat-dua 
rakaat. Jika salah seorang dari kalian khawatir akan masuk waktu subuh, 
hendaklah ia shalat satu rakaat sebagai witir (penutup) bagi shalat yang telah 
dilaksanakan sebelumnya. 
6. Hadis ke delapan 
 َرِخآ ْرِت ُْْيَلف ُهَرِخآ َم ْ َُي َْنأ  َ َِط ْنَم َو ُ َ لََّوأ ْرِت ُْْيَلف  ِْيلَّ للا ِرِخآ ْنِم َم ْ َُي  َ َْنأ  َاَخ ْنَم
 ُ  ََْفأ َِاا ََو  ٌ َ ُْ  َْم  ِْيلَّ للا ِرِخآ  َ ََص لَّن َِف  ِْيلَّ للا. 
Artinya: 
Barang siapa yang khawatir tidak bisa bangun di akhir malam, hendaklah ia 
melakukan witir di awal malam, dan siapa yang berharap mampu bangun di 
                                                 
20’Abd al-Muh}sin bin H{amd bin ’Abd al-Muh}sin bin ’Abdilla>h bin H{amd al-’Abba>d, Syarh} 
Sunan Abi> Da>ud (tanpa data), h. 17. 
21Muh}ammad bin Isma>’i>l Abu> ’Abdilla>h al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz II, h. 24. 
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akhir malam, hendaklah ia witir di akhir malam, karena shalat di akhir malam 
disaksikan (oleh para malaikat) dan hal itu lebih afd}al (utama). 
Kualitas sanad hadis ke delapan di atas berstatus s}ah}i>h}, lebih jelasnya dapat 
dilihat di halaman 110-115. 
a. Terhindar dari ’illah 
1) Analisis lafal 
Riwayat Muslim: 
 ِ َْيللا ِرِخآ ْنِم َم ْ َُي  َ َْنأ  َاَخ ْنَم 
 َُ لََّوأ ْرِت ُْْيَلف 
 ُهَرِخآ َم ْ َُي َْنأ  َ َِط ْنَمَو 
  َِْيللا َرِخآ ْرِت ُْْيَلف 
 ُ  ََْفأ َِاا ََو  ٌ َ ُْ  َْم  َِْيللا ِرِخآ  َ ََص لَّن َِف 
Riwayat al-Tirmiz\i>: 
 ِ َْيللا ِرِخآ ْنِم َ  َِْي َْف   َ َْنأ ْ ُْ ِم َِشَِخ ْنَم 
 ِ ِ لََّوأ ْنِم ْرِت ُْْيَلف 
  َِْيللا ِرِخآ ْنِم َم ْ َُي َْنأ ْ ُْ ِم  َ َِط ْنَمَو 
 ِ َْيللا ِرِخآ ْنِم ْرِت ُْْيَلف 
 ُ  ََْفأ َ ِ َو  ٌَر ْ ُْحَم  َِْيللا ِرِخآ ِْفِ ِنآْر ُلا  ََءاَر ِ لَّن َِف 
Riwayat Ibn Ma>jah: 
 ِ َْيللا ِرِخآ ْنِم َ  َِْي َْف   َ َْنأ ْ ُْ ِم  َاَخ ْنَم 
 ْد ُ َْيِْل لَُّثُ  َِْيللا ِل لََّوأ ْنِم ْرِت ُْْيَلف 
 ِ َْيللا ِرِخآ ْنِم َ  َِْي َْف   َ َْنأ ْ ُْ ِم  َ َِط ْنَمَو 
 ِ َْيللا ِرِخآ ْنِم ْرِت ُْْيَلف 
 ُ  ََْفأ َِاا ََو  ٌَر ْ ُْحَم  َِْيللا ِرِخآ  ََءاَر ِ لَّن َِف 
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Selanjutnya peneliti akan menjelaskan perbedaan-perbedaan lafal pada hadis 
di atas: 
1) Pada kalimat pertama hanya riwayat Muslim yang menggunakan kata 
 َم ْ َُي sedang riwayat al-Tirmiz\i> dan Ibn Ma>jah menggunakan kata َ  َِْي َْف . 
Pada kata pertama hanya riwayat al-Tirmiz\i> yang menggunakan kata 
 َِشَِخ sedang riwayat Muslim dan Ibn Ma>jah menggunakan kata  َ اَخ. 
Pada riwayat al-Tirmiz\i> dan Ibn Ma>jah, keduanya menambahkan kata 
 ْ ُ ْ ِم setelah kata  َ اَخ dan  َِشَِخ. 
2) Pada kalimat ke dua hanya riwayat Muslim yang menggunakan kalimat 
 َُ لََّوا sedang riwayat al-Tirmiz\i> dan Ibn Ma>jah menggunakan kalimat  ْنِم
 ِ َْيللا ِل لََّوأ. Al-Tirmiz\i> satu-satunya riwayat yang menambahkan kalimat  لَُّثُ
 ْد ُ َْيِْل. 
3) Pada kalimat ke tiga, riwayat Muslim menggunakan kata  ُهَرِخآ sedang 
riwayat al-Tirmiz\i> dan Ibn Ma>jah menggunakan kata  ِ َْيللا ِرِخآ ْنِم. 
Riwayat Ibn Ma>jah menggunakan kata َ  َِْي َْف  sedang riwayat Muslim 
dan al-Tirmiz\i> menggunakan kata  َم ْ َُي. 
4) Pada kalimat ke empat riwayat Muslim menggunakan kata  ِ َْيللا َرِخآ 
sedang riwayat al-Tirmiz\i> dan Ibn Ma>jah menggunakan kata  ِرِخآ ْنِم
 ِ َْيللا. 
5) Pada kalimat terakhir riwayat Muslim menggunakan kata  َ ََص, riwayat 
al-Tirmiz\i> menggunakan kata نآْر ُلا  ََءاَر ِ dan riwayat Ibn Ma>jah hanya 
menggunakan kata  ََءاَر ِ. Riwayat Muslim menggunakan kata  ٌ َ ُْ  َْم, 
sedang riwayat al-Tirmiz\i> dan Ibn Ma>jah menggunakan kata  ٌَر ْ ُْحَم. 
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Setelah menganalisis perbedaan lafal hadis di atas, peneliti tidak menemukan 
adanya perbedaan yang dapat merusak makna sehingga riwayat-riwayat di atas 
dapat dikatakan hadis riwa>yah bi al-ma’na>. 
Hadis tentang lebih utamanya mengerjakan witir di akhir malam di atas tidak 
mengandung ziya>dah, idra>j, mus}ah}h}a>f/muh}arraf, inqila>b dan na>qis} yang dapat 
merusak makna hadis. 
b. Terhindar dari syuz\u>z\ 
1) Kandungan hadis 
Shalat witir di akhir malam lebih utama dibanding dikerjakan di awal malam, 
kecuali jika orang tersebut khawatir tidak bangun di akhir malam maka boleh bagi 
orang tersebut melakukan shalat witir di awal malam. Apabila seseorang telah 
melakukan shalat witir di awal malam kemudian ia bangun melaksanakan shalat 
tahajjud maka tidak perlu baginya melaksanakan shalat witir lagi, sebab tidak ada 
shalat witir yang dikerjakan dua kali dalam satu malam.
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Adapun maksud kata  ٌ َ ُْ  َْم  َِْيللا ِرِخآ  َ ََص لَّن ٍَف ialah disaksikannya oleh 




2) Tidak bertentangan dengan hadis yang s}ah}i>h} 
Dalam sebuah hadis riwayat Bukha>ri> menjelaskan bahwa Rasu>lulla>h saw 
sangat menganjurkan ummatnya untuk menutup shalat malamnya dengan 
mengerjakan shalat witir: 
                                                 
22Ah}mad bin Muh}ammad bin Abi> Bakr bin ’Abd al-Ma>lik al-Qast}ala>ni>, Irsya>d al-Sa>ri> Li 
Syarh} S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz II (Cet VII; Mesir: al-Mat}ba’ah al-Kubra> al-Ami>riyah, 1323), h. 339. 
23
Zain al-Di>n Muh}ammad ’Abd al-Ra‘u>f bin Ta>j al-’A<rifi>n bin ’A<li> al-Muna>wi> al-Qa>hiri>, 




 َلَا  ، ٌ لَّدَفُم َاَنث لَّدَح : ِنْب ِ لَّاا ِد َْع ْنَع ، ٌِف َ  َِث لَّدَح ، ِ لَّاا ِدْي َُع ْنَع ،ٍديِعَس ُنْب َيَ َْيَ َاَنث لَّدَح
 َلَا  َ لَّلََّسَو  َِْيَل  ُالله لَّلََّص بِِّبِلَّنلا ِنَع ،ا َُ َْع ُ لَّاا َ ِ َر َر َُعَ :«  ِْيلَّ لل ِ ْ ُِت ََص َرِخآ ا ُلَعْحا
اًْرتِو 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Musaddad, ia berkata telah menceritakan 
kepada kami Yah}ya> bin Sa’i>d dari ’Ubaidulla>h telah menceritakan kepadaku 
Na>fi’ dari ’Abdulla>h bin ’Umar yang diridhai oleh Allah saw atas keduanya 
dari Nabi saw berkata: Jadikanlah Akhir shalat malam kalian dengan witir. 
7. Hadis ke sembilan 
 ِب  َْوُاا ِفِ ُأَر َْي ،ٍث ََثِب ُرِت ُْي ِالله َل ُْسَر َنَكَ( َ  َْاا  َبِّ بَر َْاا  ِبِّ َسَس)  ِب  َِيِنالَّ ثلا ِْفَِو
( َنْوُرِفَللا َا ُّ َأ َي  ْ ُ)  ِب  َِثِلالَّ ثلا ِفِ َو( ٌدََحأ ُالله  ََا  ْ ُ) 
Artinya: 
Rasu>lulla>h saw mengerjakan shalat witir tiga rakaat. Pada rakaat pertama ia 
membaca surah al-A’la>, pada rakaat ke dua membaca surah al-Ka>firu>n dan 
rakaat ke tiga ia membaca surah al-Ikhla>s}. 
Kualitas sanad hadis ke sembilan di atas berstatus s}ah}i>h}, lebih jelasnya dapat 
dilihat di halaman 115-124. 
a. Analisis lafal 
Riwayat al-Nasa>‘i>: 
 ٍث ََثِب ُرِت ُْي َ لَّلََّسَو  َِْيَل  ُالله  َّص ِالله ُل ُْسَر َنَكَ 
 ِب  َْوُاا ِفِ ُأَر َْي( َ  َْاا  َبِّ بَر َْاا  ِبِّ َسَس) 
 ِب  َِيِنالَّ ثلا ِفَِو( َنْوُرِفَللا َا ُّ َأ ي  ْ ُ) 
 ِب  َِثِلالَّ ثلا ِفَِو( ٌدََحأ ُالله  َُا  ْ ُ) 
Riwayat Ibn Ma>jah: 
 َلَّلََّسَو  َِْيَل  ُالله لَّ َص ِالله َل ُْسَر لَّنأ 
 َ  َْا  َبِّ بَر َْاا  ِبِّ َسَفِ  ُرِت ُْي َنَكَ 
                                                 
24Muh}ammad bin Isma>’i>l Abu> ’Abdilla>h al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz II, h. 25. 
205 
 
 َنْوُرِفَللا َا ُّ َأ ي  ْ َُو 
 ٌدََحأ ُالله  َُا  ْ َُو 
Riwayat al-Tirmiz\i>: 
 َ ْوُاا ِفِ ُأَر َْي َنَكَ : َ  َْاا  َّبَر َْاا  ِبِّ َسَفِ  
 َنْوُرِفَللا َا ُّ َأ ي  ْ ُِب  َِيِنالَّ ثلا ِفَِو 
 ِ ْ َ   َ َُّعااَو ٌدََحأ ُالله  َُا  ْ ُِب  َِثِلالَّ ثلا فَِو 
Selanjutnya peneliti akan menjelaskan perbedaan-perbedaan lafal pada hadis 
di atas: 
1) Pada kalimat pertama hanya riwayat al-Nasa>‘i> yang menggunakan kata 
 ٍث ََثِب  
2) Pada kalimat ke dua hanya riwayat Ibn Ma>jah yang langsung menyebut 
 َْاا  ِبِّ َسَفِ  setelah kata  ُرِت ُْي sedang riwayat al-Nasa>‘i> dan al-Tirmiz\i> 
menggunakan kata  ُأَر َْي sebelumnya. 
3) Pada kalimat ke tiga hanya riwayat Ibn Ma>jah yang tidak menggunakan 
huruf  ِفِ, dan begitu seterusnya hingga kalimat terakhir. 
Hadis tentang shalat witir tiga rakaat serta bacaannya di atas tidak 
mengandung ziya>dah, idra>j, mus}ah}h}af/muh}arraf, na>qis} dan inqila>b. 
b. Terhindar dari syuz\u>z\ 
1) Kandungan hadis 
Hadis di atas menunjukkan bahwa shalat witir terdiri dari tiga rakaat dengan 
memberi rincian surah yang dibaca oleh Rasu>lulla>h saw. Hadis tersebut juga 
menjelaskan bahwa shalat witir tidak  kurang dari tiga rakaat dan tidak pula lebih 
dari tiga rakaat serta menunjukkan bahwa tidak ada salam setelah dua rakaat, akan 
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tetapi salam dilakukan di rakaat terakhir.
25
 Jumlah rakaat untuk shalat witir masih 
diperdebatkan oleh ulama. 
2) Tidak bertentangan dengan hadis s}ah}i>h} 
Dalam sebuah hadis yang telah dikaji sebelumnya menjadi penguat untuk 
hadis ini, namun dalm hadis penguat tersebut menyebutkan jumlah rakaat shalat 
witir tiga macam, tergantung kemampuan orang yang mengerjakannya, yakni boleh 
lima, tiga dan satu rakaat: 
 ِنَع ، ٍِ اَو ُنْب ُرَْكب َاَنث لَّدَح ، ُّ ِْجِْعلا َنالَّي َ ُنْب ُْش َر ُ  َِث لَّدَح ،ِكَرا َ ُْلا ُنْب ِن َْحْ لَّرلا ُد َْع َاَنث لَّدَح
 َلَا  ، بِّيِراَْلنَْاا َب ُّ َيأ َِبِأ ْنَع ، بِّ ِْيلَّ للا َدِيَلي ِنْب ِءاَطَع ْنَع ، بِِّيرْا ُّللا : لَّلََّص ِ لَّاا ُل ُسَر َلَا 
 َلَّلََّسَو  َِْيَل  ُالله :« ْنَمَو ، َْعْفَْيَلف ٍ  ْ َِبِ َرِت ُي َْنأ لَّب ََأ ْن ََف ، ٍِلَّْفُم بُِّكُ ََلَّ  ٌّي َ ُْرت ِْلا
 ْ َعْفَْيَلف  ٍَدِحا َِب َرِت ُي َْنأ لَّب ََأ ْنَمَو ، َْعْفَْيَلف ٍث ََثِب َرِت ُي َْنأ لَّب ََأ 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami ’Abd al-Rah}ma>n bin al-Muba>rak telah 
menceritakan kepadaku Quraisy bin H{ayya>n al-’Ijli> telah menceritakan 
kepada kami Bakr bin Wa>‘il dari al-Zuhri> dari ’At}a>‘ bin Yazi>d al-Lais\i> dari 
Abu> Ayyu>b al-Ans}a>ri> berkata: Rasu>lulla>h saw bersabda: Shalat witir wajib 
bagi setiap muslim. Barang siapa yang ingin berwitir dengan lima rakaat, 
maka kerjakanlah, barang siapa yang ingin berwitir dengan tiga rakaat, maka 
kerjakanlah, barang siapa yang ingin berwitir dengan satu rakaat maka 
kerjakanlah. 
8. Hadis ke sepuluh 
 ِسْو ُّد ُلا ِ ِ َ اا َنا َ ْ ُسَس َلَا  ِْرت ِلا ِفِ َ لَّلََّس ا َ ِ َ لَّلََّسَو  َِْيَل  ُالله لَّ َص ِالله ُل ُْسَر َنَكَ 
Artinya: 
Rasu>lulla>h saw apabila telah melakukan salam dalam shalat witir, ia 
mengucapkan: subh}a>n al-malik al-quddu>s. 
                                                 
25
Abu> al-H{asan ’Ubaidulla>h bin Muh}ammad ’Abd al-Sala>m bin Kha>n al-Rah}ma>ni>, Mir’a>t al-
Mafa>ti>h} Syarh} Misyka>t al-Mas}a>bi>h}, Juz IV (Cet III; India: Ida>rah al-Buh}u>s\ al-’Ilmiyah Wa al-Da’wah 
Wa al-Ifta>‘, 1404), h. 260. 
26
Abu> Da>ud Sulaima>n bin al-Asy’as\ bin Ish}a>q bin Basyi>r bin Syida>d al-Azdi> al-Sijista>n, 
Sunan Abi> Da>ud, Juz II, h. 62. 
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Kualitas sanad hadis ke sepuluh di atas berstatus s}ah}i>h}, lebih jelasnya dapat 
dilihat di halaman 124-129. 
a. Terhindar dari ’illah 
1) Analisis lafal 
Hadis ke sepuluh ini hanya memiliki satu jalur yakni riwayat Abu> Da>ud 
sehingga peneliti merasa tidak perlu untuk melakukan analisis lafal. 
Hadis di atas hanya memiliki satu jalur sehingga tidak ada yang bisa 
dijadikan perbandingan untuk menemukan adanya ziya>dah, idra>j, 
mus}ah}h}af/muh}arraf, na>qis} dan inqila>b. 
b. Terhindar dari syuz\u>z\ 
Kandungan hadis 
Doa yang dipanjatkan oleh Rasu>lulla>h saw setelah salam di akhir shalat 
witirnya merupakan bentuk pengungkapan atas kesucian Allah saw, tidak ada yang 
mampu menyaingi kesucian Allah saw. Al-T{i>bi> berkata bahwa doa tersebut 




Tidak bertentangan dengan hadis s}ah}i>h} 
Hadis tentang doa Rasu>lulla>h saw yang berupa zikir di atas tidak memiliki 
hadis penguat yang maknanya sama, akan tetapi ada sebuah hadis yang juga 
menjelaskan tentang doa Rasu>lulla>h saw setelah shalat witir dan akan dibahas pada 
poin selanjutnya: 
                                                 
27
Abu> al-H{asan ’Ubaidulla>h bin Muh}ammad ’Abd al-Sala>m bin Kha>n al-Rah}ma>ni>, Mir’a>t al-
Mafa>ti>h} Syarh} Misyka>t al-Mas}a>bi>h}, Juz IV, h. 287. 
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 َلَا  وٍر َْعَ ُنْب ُ ْف َ وٍر َْعَ  َُبأ َاَنث لَّدَح : َلَا  ٍدََسأ ُنْب ُلْ َ َاَنث لَّدَح : َلَا   َ ََلَس ُنْب  ُالََّحْ َاَنث لَّدَح :
 ْنَع ، بِّيِموُل ْ َْلا ٍما َِا ِنْب ِثِرا َْلا ِنْب ِن َْحْ لَّرلا ِد َْع ْنَع ، ُّيِراَلَْفلا وٍر َْعَ ُنْب ُما َِا  َِث لَّدَح
 ُل  َُي َنَكَ َ لَّلََّسَو  َِْيَل  ُالله لَّلََّص لَِّبِلَّنلا لََّنأ ،ٍبِلاَط َِبِأ ِنْب بِّ َِ  : ِْرت ِْلا ِرِخآ ِفِ« بِّنِّ ِ لَّمُ 
لَّ للا
 ًءَاَنث ِصِ ُْأ  َ ، َْ ِم  َِب  ُ َُعأَو ، ََِتب  ُُع ْنِم  َِ َافاَع ُِب  ُ َُعأَو ، َِطََسَ ْنِم َكاَِارِب  ُ َُعأ
 َ ِفَْفن ََلَّ  َ َْيْنَثأ َ َ َ ْ َنأ ، ََْيَل  
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abu> ’Amr H{afs} bin ’Amr ia berkata telah 
menceritakan kepada kami Bahz bin Asad ia berkata telah menceritakan 
kepada kami H{amma>d bin Salamah ia berkata telah menceritakan kepada 
kami Hisya>m bin ’Amr al-Faza>ri> dari ’Abd al-Rah}ma>n bin al-H{a>ris\ bin 
Hisya>m al-Makhzu>mi> dari ’Ali> bin Abi> T{a>lib: sesungguhnya Rasu>lulla>h saw 
di akhir shalat witirnya membaca doa ‚Alla>humma inni> a’u>z\u bi rid}a>ka min 
sakhat}ika, wa a’u>z \u bi mu’a>fa>tika min ’uqu>batika, wa a’u>z \u bika minka, la> 
uh}s}i> s\ana>‘an ’alaika, kama> as \naita ’ala> nafsika. 
9. Hadis ke sebelas 
 ِْرت ِلا ِرِخآ ِفِ ُل ْ َُي َنَكَ َ لَّلََّسَو  َِْيَل  ُالله لَّ َص لَِّبِلَّنلا لََّنأ : ْنِم َكاَِارِب  ُ َُْعأ بِّنِّ ِ لَّمُ لَّ للا
 َ َ َ ْ َنأَو ، ََْيَل  ًءَاَنث ِْصِ ُْأ  َ ، َْ ِم  َِب  ُ َُْعأَو ، ََِتب ْ ُُع ْنِم  َِ َافاَع ُِب  ُ َُْعأَو ، َِطََسَ
 َ ِفَْفن  ََ  َ َْيْنَثأ 
Artinya: 
Sesungguhnya Rasu>lulla>h saw di akhir shalat witirnya membaca doa 
‚Alla>humma inni> a’u>z \u bi rid}a>ka min sakhat}ika, wa a’u>z \u bi mu’a>fa>tika min 
’uqu>batika, wa a’u>z \u bika minka, la> uh}s}i> s\ana>‘an ’alaika, kama> as \naita ’ala> 
nafsika. 
Kualitas sanad hadis ke sebelas di atas berstatus s}ah}i>h}, lebih jelasnya dapat 
dilihat di halaman 129-132. 
a. Terhindar dari ’illah 
1) Analisis lafal 
                                                 




Hadis ke sebelas ini hanya memiliki satu jalur yakni riwayat Ibn Ma>jah 
sehingga peneliti merasa tidak perlu untuk melakukan analisis lafal. 
Hadis di atas hanya memiliki satu jalur sehingga tidak ada yang bisa 
dijadikan perbandingan untuk menemukan adanya ziya>dah, idra>j, 
mus}ah}h}af/muh}arraf, na>qis} dan inqila>b. 
b. Terhindar dari syuz\u>z\ 
1) Kandungan hadis 
Makna dari doa yang tercantum dalam hadis di atas ialah doa seseorang yang 
meminta perlindungan kepada Allah swt dengan cara dilimpahkan keridhoan atas 
kesalahan-kesalahan yang telah ia perbuat serta dimaafkan segala dosa-dosanya, 
kemudian ditutup dengan ungkapan pujian setinggi-tingginya kepada Allah saw, 
satu-satunya yang berhak dipuji hingga pujian yang tak terbilang, Dia lah satu-
satunya yang tak tertandingi kenikmatan, kebaikan serta pujian sebesar bagaimana 
pun usaha manusia menghitungnya.
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2) Tidak bertentangan dengan al-Qur‘an 
Allah swt telah mengajarkan hambanya cara memohon perlindungan 
kepadanya. Sebagaimana hadis ke sebelas ini, di dalam al-Qur‘an Allah swt telah 
menunjukkan beberapa doa yang redaksinya meminta perlindungan, bukan hanya 
dari kesalahan dan dosa, akan tetapi juga perlindungan dari makhluk-Nya dan lain-
lain, seperti dalam QS. Hu>d/11: 47, QS. Ga>fir/40: 27, QS. Yu>suf/12: 23, QS. A<li 
’Imra>n/3: 36 dan lainnya. 
3) Tidak bertentangan dengan hadis s}ah}i>h} 
                                                 
29’Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakr Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, al-Di>ba>j ’Ala> S{ah}i>h} Muslim bin al-
H{ajja>j, Juz II (Cet I; Arab Saudi: Da>r Ibn ’Affa>n Li al-Nasyr wa al-Tauzi>’, 1416), h. 172. 
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Dalam praktiknya, ulama berbeda pendapat terkait keadaan Rasu>lulla>h saw 
saat membaca doa tersebut. Dalam kitab Syarh} Sunan Abi> Da>ud dijelaskan bahwa 
Rasu>lulla>h saw membaca doa tersebut setelah salam di akhir witirnya.
30
 Untuk 
membuktikan bahwa doa tersebut benar-benar dari Rasu>lulla>h saw, peneliti 
mengutip hadis dari ’A<‘isyah sebagai penguat dari hadis ke sebelas ini: 
 َلَا  ، َِااَرْب ِ ُنْب ُيَ ْ ِ  َ َ ََْخأ : َلَا  ، َُد َْع  ََأ ََْنأ : َيَ َْيَ ِنْب ِد لَّ َحُم ْنَع ،َر َُعَ ُنْب ُدْي َُع َاَنث لَّدَح
 ْ َ لَا   َ َِاَا  ْنَع ، ََرْيَرُا َِبِأ ْنَع ،ِجَرْعَْاا ْنَع ،َنالَّ  َ ِنْب :  َِْيَل  ُالله لَّلََّص َل ُسَر ُاَْد َف
 ُل  َُي  َُاَو ِناََتب ُْل َم ُهاَمََد َو ٌدِخاَس  َُاَو  َِْيل ِ ُ َْي َْاَاف ٍ ََْيل َاا َ َ لَّلََّسَو :«  ُ َُعأ بِّنِّ ِ لَّمُ لَّ للا
 َ َ َ ْ َنأ  ََْيَل  ًءَاَنث ِصِ ُْأ  َ ، َْ ِم  َِبَو ، ََِتب  ُُع ْنِم  َِ َافاَع ُِبَو ، َِطََسَ ْنِم َكاَِارِب
 َ ِفَْفن ََلَّ  َ َْيْنَثأ 
Artinya: 
Telah mengabarkan kepada kami Ish}a>q bin Ibra>hi>m ia berkata telah 
memberitakan kepada kami ’Abdah ia berkata telah menceritakan kepada 
kami ’Ubaidah bin ’Umar dari  Muh}ammad bin Yah}ya> bin H{ibba>n dari al-
A’raj dari Abu> Hurairah dari ’A<‘isyah ia berkata: suatu malam aku 
kehilangan Rasu>lulla>h saw dan aku menyentuhnya yang sedang sujud 
sedangkan kedua telapak kakinya tegak dan ia mengucapkan doa Alla>humma 
inni> a’u>z\u bi rid}a>ka min sakhat}ika, wa a’u>z \u bi mu’a>fa>tika min ’uqu>batika, 
wa a’u>z\u bika minka, la> uh}s}i> s\ana>‘an ’alaika, kama> as\naita ’ala> nafsika. 
Meskipun terjadi pertentangan dari segi segi keadaan Rasu>lulla>h saw, namun 
doa yang tercantum dalam hadis tersebut benar-benar dari Rasu>lulla>h saw, sehingga 
peneliti menyimpulkan bahwa doa tersebut dapat dipanjatkan baik dalam keadaan 
sujud terakhir maupun setelah salam seusai shalat witir. 
10. Hadis ke empat belas 
                                                 
30Muh}ammad Asyraf bin Ami>r bin ’Ali> bin H{i>dir Abu> ’Abd al-Rah}ma>n al-S{adi>qi>, ’Aun al-
Ma’bu>d Syarh} Sunan Abi> Da>ud, Juz IV (Cet II; Beirut: Da>r al-Kutub al-’Ilmiyah, 1415), h. 213. 
31Abu> ’Abd al-Rah}ma>n Ah}mad bin Syu’aib bin ’Ali> al-Khura>sa>ni> al-Nasa>‘i>, al-Sunan al-
S}ugra> Li al-Nasa>‘i>, Juz II, h. 210. 
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 ،َءَااا اَ ِْجَْو ِفِ  َ ََن ْ َ َبأ ْن َِف ، ْلَّلََلف  َُ َأَرْما َ َ َْيأَو لَّ ََلف  ِْيلَّ للا َنِم َمَا   ًُخَر ُالله َم َِر
 َءَااا  ِ ِْجَْو ِفِ ْ َح ََن ََبِأ ْن َِف ا ََجْْوَز ْ  ََ َْيأَو ْ لَّ لََلف  ِْيلَّ للا َنِم ْ َمَا   ًَأَرْما ُالله َم َِر 
Artinya: 
Allah swt merahmati orang yang bangun malam kemudian shalat lalu 
membangunkan isterinya, apabila isterinya menolak ia akan memercikkan air 
ke wajah isterinya, dan Allah swt merahmati seorang wanita yang bangun 
malam kemudian shalat lalu membangunkan suaminya. Apabila suaminya 
menolak ia akan memercikkan air ke wajah suaminya. 
Kualitas sanad hadis ke empatbelas di atas berstatus s}ah}i>h}, lebih jelasnya 
dapat dilihat di halaman 140-146. 
a. Terhindar dari ’illah 
1) Analisis lafal 
Riwayat Abu> Da>ud: 
 َُ  َأَرْما َ َ َْيأَو لَّ ََلف  ِْيلَّ للا َنِم َمَا   ًُخَر ُالله َم َِر 
 َءَااا اَ ِْجَْو ِفِ  َ ََن ْ َ َبأ ْن َِف 
ا ََجْْوَز ْ  ََ َْيأَو ْ لَّ لََلف  ِْيلَّ للا َنِم ْ َمَا   ًَأَرْما ُالله َم َِر 
 َءَااا  ِ ِْجَْو ِفِ ْ َح ََن ََبِأ ْن َِف 
Riwayat al-Nasa>‘i>: 
 ْ لَّ لََلف  َُ َأَرْما َ َ َْيأ لَُّثُ لَّ ََلف  ِْيلَّ للا َنِم َمَا   ًُخَر ُالله َم َِر 
 َءَااا اَ ِْجَْو ِْفِ  َ ََن ْ َ َبأ ْن َِف 
 لَّ ََلف ا ََجْوَز ْ  ََ َْيأ لَُّثُ ْ لَّ لََلف  ِْيلَّ للا َنِم ْ َمَا   ًَأَرْما ُالله َم َِرَو 
 َءَااا  ِ ِْجَْو ِفِ ْ َح ََن ََبِأ ْن َِف 
Riwayat Ibn Ma>jah: 
 ْ لَّ لََلف  َُ أَرْما َ َ َْيأَو لَّ ََلف  ِْيلَّ للا َنِم ََمَا   ًُخَر ُالله َم َِر 
 َءَااا اَ ِْجَْو ِفِ لَّشَر ْ َ َبأ ْن َِف 
 ْ لَّ ََلف ا ََجْْوَز ْ  ََ َْيأَو ْ لَّ لََلف  ِْيلَّ للا َنِم ْ َمَا   ًَأَرْما ُالله َم َِر 
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 َءَااا  ُ َْجَْو ْ لَّ َر َبِأ ْن َِف 
Selanjutnya peneliti akan menjelaskan perbedaan-perbedaan lafa pada hadis 
di atas: 
1) Pada kalimat pertama riwayat al-Nasa>‘i> dan Ibn Ma>jah menambahkan 
kata  ْ لَّ لََلف di akhir kalimatnya, sedangkan riwayat Abu> Da>ud tidak. 
2) Pada kalimat ke dua riwaayat Abu> Da>ud dan al-Nasa>‘i> menggunakan kata 
 َ  ََن sedang riwayat Ibn Ma>jah menggunakan kata  لَّشَر. 
3) Pada kalimat ke tiga riwayat al-Nasa>‘i> dan Ibn Ma>jah menambahkan kata 
 لَّ ََلف sedangkan riwayat Abu> Da>ud tidak. 
4) Pada kalimat terakhir riwayat Abu> Da>ud dan al-Nasa>‘i> menggunakan kata 
 ْ َح ََن sedang riwayat Ibn Ma>jah menggunakan kata  ْ لَّ َر 
Setelah menganalisis perbedaan lafal hadis di atas, peneliti tidak menemukan 
adanya perbedaan yang dapat merusak makna sehingga riwayat-riwayat di atas 
dapat dikatakan hadis riwa>yah bi al-ma’na>. 
Meskipun hadis di atas merupakan hadis riwa>yah bi al-ma’na>, namun peneliti 
tidak menemukan adanya ziya>dah, idra>j, mus}ah}h}af/muh}arraf, na>qis} dan inqila>b 
dalam riwayat-riwayat tersebut. 
b. Terhindar dari syuz\u>z\ 
1) Kandungan hadis 
Maksud dari shalat lail ialah serupa dengan shalat tahajjud. Kata  َُ  َأَرْما َ َ َْيأ 
maksudnya ialah membangunkan dengan cara menasehati istri. Apabila istrinya 
enggan untuk bangun karena rasa malas bangun dari tidur, maka sebaiknya suami 
memercikkan air ke wajah istrinya dengan cara yang lembut, begitupun sebaliknya. 
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Ibn Ma>lik berkata bahwa paksaan dalam mengajak seseorang melakukan kebaikan 
hukumnya boleh (ja>‘iz).32 
2) Tidak bertentangan dengan al-Qur‘an 
Mengajak keluarga untuk melakukan kebaikan telah diingatkan oleh Allah 
swt dalam QS. al-Tah}ri>m/66: 6: 
 ٌظ َِغ  ٌَكِئ ََم َاَْيَْل   َُراَجِْحلاَو ُسالَّنلا اَا ُ  َُو اًر َ ْ ُيِلَْاأَو ْ َُفُْفَنأ ا  ُ ا ُ َمآ َني ِ لَّلَّا َا ُّ َأ َيَ
 َنوُرَم ُْي اَم َن ُلَعَْفيَو ْ َُرََمأ اَم َ لَّاا َن ُلَْعي  َ  ٌاَد ِ 
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat-malaikat yang kasar dan keras yang tidak durhaka kepada Allah swt 




Terdapat pula dalam QS. T{a>ha>/20: 132: 
 ى َ ْلَّتلِل  َُ  ِاَْعلاَو  َ ُُزَْرا ُن َْنَ ًا ْزِر َُاَأَْف   َ َاَْيَْل  ْ َِطْصاَو  ِ َ لَّلل ِ َ َ َْاأ ْرُمْأَو
Terjemahnya: 
Dan perintahkanlah keluargamu melaksanakan shalat dan sabar dalam 
mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki kepadamu, kamilah yang 




3) Tidak bertentangan dengan hadis s}ah}i>h} 
Hadis di atas tidak bertentangan dengan hadis lain yang s}ah}i>h}. Terdapat 
sebuah hadis yang akan dikaji pada poin selanjutnya dan memiliki makna yang sama 
meskipun redaksi berbeda: 
                                                 
32’Ali> bin Muh}ammad Abu> al-H{asan Nu>r al-Di>n al-Harwi> al-Qa>ri>, Mirqa>t al-Mafa>ti>h} Syarh} 
Misyka>t al-Mas}a>bi>h}, Juz III, h. 928. 
33
Kementerian Agama RI, Aljamil Al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah Per Kata, Terjemah 
Inggris, h. 560. 
34
Kementerian Agama RI, Aljamil Al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah Per Kata, Terjemah 
Inggris, h. 321. 
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 َلَا  ُّي ِ َْم بِّلدا َنا َْثُع ُنْب ُسالَّ َْعلا َاَنث لَّدَح : َلَا  ٍِلَّْفُم ُنْب ُديِل َْلا َاَنث لَّدَح :  َُبأ ُناَ ْي َ َاَنث لَّدَح
 ِنَع ، ََرْيَرُا َِبِأَو ،ٍديِعَس َِبِأ ْنَع ، بَِّرغ
َْاا ِنَع ،ِر َ ْ َْاا ِنْب بِّ َِ  ْنَع ،ِشَْعَ
َْاا ِنَع ، ََيِواَعُم
 َلَا  َ لَّلََّسَو  َِْيَل  ُالله لَّلََّص بِِّبِلَّنلا :« ِ َْتَعْكَر اَيلَّ لََلف  َُ َأَرْما َ َ َْيأَو  ِْيلَّ للا َنِم  ُُخ لَّرلا َ َ َْي ْسا ا َ ِ
 ِااَرِكا لَّلَّاَو اًِيْثَك َ لَّاا َنِيرِكا لَّلَّا َنِم ا َِتُك 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami ’Abba>s bin ’Us \ma>n al-Dimasyqi>, telah 
menceritakan kepada kami al-Wali>d bin Muslim ia berkata: telah 
menceritakan kepada kami Syaiba>n Abu> Mu’a>wiyah dari al-A’masy dari ’Ali> 
bin al-Aqmar dari al-Agarr dari Abu> Sa’i>d dan Abu> Hurairah dari Nabi saw ia 
berkata: jika seseorang bangun malam dan membangunkan istrinya kemudian 
mereka berdua melaksanakan shalat dua rakaat secara bersama, maka mereka 
berdua akan dicatat sebagai orang yang selalu mengingat Allah swt. 
11. Hadis ke lima belas 
 اًِيْثَك َ لَّاا َنِيرِكا لَّلَّا َنِم ا َِتُك ِ َْتَعْكَر اَيلَّ لََلف  َُ َأَرْما َ َ َْيأَو  ِْيلَّ للا َنِم  ُُخ لَّرلا َ َ َْي ْسا ا َ ِ
 ِااَرِكا لَّلَّاَو
Artinya: 
Jika seseorang bangun malam dan membangunkan istrinya kemudian mereka 
berdua melaksanakan shalat dua rakaat secara bersama, maka mereka berdua 
akan dicatat sebagai orang yang selalu mengingat Allah swt. 
Kualitas sanad hadis ke lima belas di atas berstatus s}ah}i>h}, lebih jelasnya 
dapat dilihat di halaman 146-152. 
a. Terhindar dari ’illah 
1) Analisis lafal 
Riwayat Ibn Ma>jah: 
 ِ ْيلَّ للا َنِم  ُُخ لَّرلا َ َ َْي ْسا ا َ ِ 
 ِ ْ َتَعْكَر اَيلَّ لََلف  َُ َأَرْما َ َ َْوأَو 
 ِااَرِكا لَّلَّاَو ا ًِْيْثَك َالله َنِْيرِكا لَّلَّا َنِم ا َِتُك 
                                                 




Riwayat Abu> Da>ud: 
 ِ ْيلَّ للا َنِم َ َ َْي ْسا ْنَم 
اًعْي َِجَ ِ َْتَعْكَر اَيلَّ لََلف  َُ َأَرْما َ َ َْيأَو 
 ِااَرِكا لَّلَّاَو ا ًِْيْثَك َالله َنِْيرِكا لَّلَّا َنِم ا َِتُك 
Selanjutnya peneliti akan menjelaskan perbedaan-perbedaan lafal yang terjadi 
pada hadis ke lima belas di atas: 
1) Pada kalimat pertama riwayat Ibn Ma>jah menggunakan kata ا َ ِ 
sedangkan riwaayat Abu> Da>ud menggunakan kata  ْنَم. 
2) Pada kalimat ke dua riwayat Abu> Da>ud menambahkan kata اًعْي َِجَ. 
Setelah melihat perbedaa-perbedaan lafal yang terjadi pada hadis di atas, 
peneliti menilai bahwa hadis di atas merupakan hadis riwa>yah bi al-ma’na>. 
Peneliti tidak menemukan terjadinya ziya>dah, idra>j, mus}ah}h}af/muh}arraf, 
na>qis} dan inqila>b dalam hadis ke lima belas di atas yang dapat merusak makna. 
b. Terhindar dari syuz\u>z\ 
1) Kandungan hadis 
Sebagaimana hadis sebelumnya, hadis ke lima belas ini dikhususkan bagi 
orang yang bangun dari tidur di ½ malam. Kata  ْنِم dalam hadis tersebut bermakna 
li al-tab’i>d}, yakni separuh malam atau biasanya disebut dengan shalat tahajjud. 
Tugas bagi malaikat yang diperintahkan Allah swt untuk menulis atau mencatat 
amalan yang dilakukan bagi orang-orang yang bangun di separuh malam dan 
membangunkan keluarganya untuk melaksanakan shalat tahajjud sebagai orang-
orang yang senantiasa mengingat Allah swt. Dalam sebuah kitab syarh} hadis 
dijelaskan bahwa bentuk balasan Allah swt bagi orang-orang tersebut ialah diampuni 
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dosa-dosa mereka serta mereka dibangkitkan bersama-sama di hari akhir nanti dan 
Allah swt memberikan semua yang telah Allah swt janjikan bagi mereka.
36
 
2) Tidak bertentangan dengan al-Qur‘an 
Sejalan dengan hadis ke lima belas di atas, dalam QS. al-Ah}za>b/33: 35, Allah 
swt menjanjikan ampunan serta pahala yang besar bagi orang-orang yang senantiasa 
mengingat-Nya: 
 ِاَا  ِا لَّللاَو  َ ِ ِا لَّللاَو ِااَتِناَ ْلاَو  َِتِناَ ْلاَو ِاَا ِم ْ ُْلاَو  َ ِِم ْ ُْلاَو ِاا َِلْف ُْلاَو  َ ِِلْف ُْلا لَّن ِ
  َ ِِ ا لَّللاَو ِاَا بِّدََلت ُْلاَو  َ ِ بِّدََلت ُْلاَو ِااَع ِاَْخلاَو  َِع ِاَْخلاَو ِااَرِبا لَّللاَو َنِيرِبا لَّللاَو
 ْمُ َل ُ لَّاا لََّد َأ ِااَرِكا لَّلَّاَو اًِيْثَك َ لَّاا َنِيرِكا لَّلَّاَو ِاا َِفا َْلاَو ْم َُجْوُرُف  َ ِِفا َْلاَو ِاا َِ ا لَّللاَو
 ًايم َِع اًرَْحأَو  ًَرِفْغَم
Terjemahnya: 
Sungguh, laki-laki dan perempuan muslim, laki-laki dan perempuan mukmin, 
laki-laki dan perempuan yang tetap dalam ketaatannya, laki-laki dan 
perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan yang sabar, laki-laki dan 
perempuan yang khusyuk, laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki 
dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara 
kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) 




3) Tidak bertentangan dengan hadis s}ah}i>h} 
Hadis yang telah dikaji sebelumnya menjadi penguat bagi hadis ke lima belas 
ini, yakni balasan bagi orang yang mengajak keluarganya untuk melakukan 
kebaikan, salah satunya bangun di separuh malam untuk melaksanakan shalat 
tahajjud: 
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 َِبِأ ْنَع ، ٍِلاَص َِبِأ ْنَع ،ِعاَ َْع ْلا ِنَع ،َن َ َْعَ ُنْبا َاَنث لَّدَح ،َيَ َْيَ َاَنث لَّدَح ،ٍرا لَّ َ  ُنْبا َاَنث لَّدَح
 َلَا  ، ََرْيَرُا : َلَّلََّسَو  َِْيَل  ُالله لَّلََّص ِ لَّاا ُل ُسَر َلَا  :« ، لَّلَََّلف  ِْيلَّ للا َنِم َمَا   ًُخَر ُ لَّاا َم َِر
 ، ْلَّلََلف  ِْيلَّ للا َنِم ْ َمَا   ًَأَرْما ُ لَّاا َم َِر ،َءا َْلا اَ ِْجَْو ِفِ  َ ََن ، ََْبأ ْن َِف ، َُ َأَرْما َ َ َْيأَو
 َءا َْلا  ِ ِْجَْو ِفِ ْ َح ََن ، ََأ ْن َِف ،ا ََجْْوَز ْ  ََ َْيأَو 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Ibn Basysya>r. Telah menceritakan kepada 
kami Yah}ya>, telah menceritakan kepada kami Ibn ’Ajla>n dari al-Qa’qa>’ dari 
Abu> S{a>lih} dari Abu> Hurairah ia berkata: Rasu>lulla>h saw bersabda: Allah swt 
merahmati orang yang bangun malam kemudian shalat lalu membangunkan 
isterinya, apabila isterinya menolak ia akan memercikkan air ke wajah 
isterinya, dan Allah swt merahmati seorang wanita yang bangun malam 
kemudian shalat lalu membangunkan suaminya. Apabila suaminya menolak 
ia akan memercikkan air ke wajah suaminya. 
12. Hadis ke enam belas 
 ا َ ِ ،ٍلاَلِخ َْشَْع  َِب  َُْعَفأ  ََأ ،َك  ُ َْأ  ََأ ، َ َُ َْمأ  ََأ ، َيِطْعُأ  ََأ ،ُهالََّعَ َيَ ،ُسالَّ َع َيَ
 ُهَيِْغَص ،ُهَد َْعََو ُهَأَطَخ ، َُثيِدَحَو  َُيمَِد  ،ُهَرِخآَو ُ َ لََّوأ  َ َْن َ ََا ُ لَّاا َرََفغ َِا َ َ ْلََعف َ ْ َنأ
 ٍلاَلِخ َْشَْع ، َُ َيِن ََ َو ُه لَّ ِ ،ُهَيْ َِكَو :  ََِتَِاف  ٍَعْكَر بُِّكُ ِفِ ُأَر َْ  ٍااََعكَر  ََبَْرأ َ بِّ َُل  َْنأ
 َ ْل ُ ،ٌِئَِا  َ ْ َنأَو  ٍَعْكَر ِل لََّوأ ِفِ  َِءاَر ِْلا َنِم َ ْغََرف ا َ َِف ، ًَر ُسَو ِبَا ِكْلا : ، ِ لَّاا َنا َ ْ ُسَس
  ٌِكاَر َ ْ َنأَو اَ ُل  َُ َف ، َُكَْرت لَُّثُ ، ً لَّرَم  َ َْشَْع َ َْخَ ، ُ ََْكأ ُ لَّااَو ، ُ لَّاا لَّ  ِ َ َ ِ  ََو ، ِ لَِّا ُد َْْحلاَو
 ٌدِخاَس َ ْ َنأَو اَ ُل  َُ َف ،اًدِخاَس ي َِْتَ لَُّثُ ،ا ًْشَْع اَ ُل  َُ َف ،ِع ُك ُّرلا َنِم  ََسْأَر  َُفَْرت لَُّثُ ،ا ًْشَْع
  َُفَْرت لَُّثُ ،ا ًْشَْع اَ ُل  َُ َف ،ُدُجَْفت لَُّثُ ،ا ًْشَْع اَ ُل  َُ َف  ِ ُج ُّفلا َنِم  ََسْأَر  َُفَْرت لَُّثُ ،ا ًْشَْع
 ،ٍااََعكَر ِ َبَْرأ ِفِ َِا َ  َُعَْف   ٍَعْكَر بُِّكُ ِفِ ،َن ُع ْ َسَسَو ٌ َْخَ َِاََذف ،ا ًْشَْع اَ ُل  َُ َف ، ََسْأَر
 َْمل ْن َِف ، ً لَّرَم  ٍَع ُُجَ بُِّكُ يَِفف  َْعَْف  َْمل ْن َِف ، َْْعفَاف  ً لَّرَم ٍم َْي بُِّكُ ِفِ َاَيْبِّ لَُل  َْنأ َ ْعَطَت ْسَسا ِن ِ
  ً لَّرَم َكِر ُُعَ يَِفف ، َْعَْف  َْمل ْن َِف ، ً لَّرَم  ٍَن َسَس بُِّكُ يَِفف  َْعَْف  َْمل ْن َِف ، ً لَّرَم ٍرْ  َ بُِّكُ يَِفف  َْعَْف 
Artinya: 
Wahai ’Abba>s, wahai pamanku, sukakah paman aku beri, aku karuniai, aku 
beri hadiah istimewa, aku ajari sepuluh macam kebaikan yang dapat 
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menghapus sepuluh macam dosa ? Jika paman mengerjakan hal itu, maka 
Allah swt akan mengampuni dosa-dosa paman baik yang awal maupun yang 
akhir, baik yang telah lalu maupun yang akan datang, yang disengaja maupun 
yang tidak, yang kecil maupun yang besar, yang samar-samar maupun yang 
terang-trangan. Sepuluh macam kebaikan itu ialah; ‚paman mengerjakan 
shalat empat rakaat dan setiap rakaat membaca al-Fa>tih}ah dan satu surah, 
apabila selesai membaca itu, dalam rakaat pertama dan masih berdiri, 
bacalah; subh}a>nalla>h wa al-h}amdulilla>h wa la> ila>ha illalla>h walla>hu akbar‛ 
sebanyak lima belas kali, lalu ruku’ dan dalam keadaan ruku’ membaca 
bacaan seperti itu sebanyak sepuluh kali, kemudian mengangkat kepala dari 
ruku’ (i’tidal) juga membaca seperti itusebanyak sepuluh kali, lalu sujud dan 
membaca sepuluh kali, kemudian mengangkat kepala kepala dari sujud 
(duduk di antara dua sujud) juga membaca sepuluh kali, lalu sujud uga 
membaca sepuluh kali, kemudian mengangkat kepala dan membaca sepuluh 
kali. Jumlahnya 75 kali setiap rakaat, paman dapat melakukannya dalam 
empat rakaat. Jika paman sanggup mengerjakannya sekali dalam sehari, 
kerjakanlah. Jika tidak mampu maka kerjakanlah sekali seminggu, jika tidak 
mampu maka kerjakanlah sekali dalam sebulan, jika tidak mampu maka 
kerjakanlah sekali dalam setahun, dan jika masih tidak mampu maka 
kerjakanlah sekali dalam seumur hidup. 
Kualitas sanad hadis ke enambelas di atas berstatus s}ah}i>h}, lebih jelasya dapat 
dilihat di halaman 152-158. 
a. Terhindar dari ’illah 
1) Analisis lafal 
Riwayat Abu> Da>ud: 
 ٍلاَلِخ ُْشَْع ََا  َُْعَفأ  ََأ َك ْ ُ َْأ  ََأ  َ َُ َْمأ  ََا  َْيِطْعُأ  ََأ ُهالََّعَ َيَ ُسالَّ َع َيَ 
 َ  َْن َ ََا ُالله َرََفغ َِاا َ َ ْلََعف َ ْ َنأ ا َ ِ 
 ٍلاَلِخ ُْشَْع  َُ َيِن ََ  َُا لَّ َِو ُه َْيْ َِكَو ُه َْيِْغَصَو ُهَد َْعََو ُهَأَطَخَو  َُْثيِدَحَو  ُ َْيَِد َو ُهَرِخآَو ُ َ لََّوأ 
 ًَر ُْسَو ٍبَا ِكلا  َ َِتَِاف  ٍَعْكَر بُِّكُ ِْفِ ُأَر َْ  ٍااََعكَر  ََبَْرأ َ بِّ َُل  َْنأ 
 ٌِئَِا  َ ْ َنأَو  ٍَعْكَر ِل لََّوأ ِْفِ  َِءاَر ِلا َنِم َ ْغََرف ا َ َِف 
 َ ْل ُ : ً لَّرَم ََشَْع َ َْخَ ُ ََْكأ ُاللهَو ُالله لَّ  ِ َ َ ِ  ََو ، ِ لَِّا ُد َْااَو ِالله َنا َ ْ ُسَس 
ا ًْشَْع  ٌِكاَر َ ْ َنأَو اَ ُل ْ َُ َف  َُكَْرت لَُّثُ 
 ًْشَْع اَ ُل ْ َُ َف ِع ُْك ُّرلا َنِم  ََسْأَر  َُفَْرت لَُّثُ 
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 ُثُلَّ َتَْ ِي َساِخًدا ف َ َُ ْل َُا َوأَن ْ َ َساِخٌد َعْشًْ ا
 ُثُلَّ تَْرف َُ َرْأَس َ ِمَن الفُّ ُج ْ ِ ف َ َُ ْل َُا َعْشْ ً
 ُثُلَّ تَْفُجُد ف َ َُ ْل َُا َعْشًْ ا
 ُح ْ ِ ف َ َُ ْل َُا َعْشًْ اُثُلَّ تَْرف َُ َرْأَس َ ِمَن ال ُّ 
 فََذاِاَ َخَْ ٌ َوسسََ  ُْع َْن ِفِ ُكُبِّ َرْكَع  ٍ
  َْفَع ُ  َاِاَ ِفِ أَْرب َ َِركََعاٍا  ِْن اسسَْ تََطْع َ أَْن  َُلل بَِّيَْا ِفِ ُكُبِّ ي ٍَْم َمرلَّ  ً فَافَْع  ْ
 ف َِْن لَْم  َْفَع ْ فَِفي ُكُبِّ ُجَُ َع ٍ َمرلَّ  ً
 ف َِْن لَْم  َْفَع ْ فَِفي ُكُبِّ  َ ٍْر َمرلَّ  ً
 ف َِْن لَْم  َْفَع ْ فٍَفي ُكُبِّ سسََ ن ٍَ َمرلَّ  ً
 ف َِْن لَْم  َْفَع ْ فَِفي ُعَُ ِرَك َمرلَّ  ً
 :haj>aM nbI tayaawiR
 
 !أ ََ أ َْ ُ َْك، أ ََ أَنْفَُع َ، أ ََ أَِص َُ ! َيَ  َ لَّ 
 ! َاَل ب ََ َيَ َرُس َْل الله ِ
  َاَل فََل بِّ أَْرب ََ َركََعاٍا   ََْرُأ ِفِ ُكُبِّ َرْكَع ٍ ِبفَاِتَِ  ِ الِك َاِب َوُس َْر ٍ
 ف َِ َا ان ْ ََ ِ ال َِراَء ُ ف َُ ْ سسَُ  ْ َاَن ِالله َواا َُْد ِالَّ ِ َو َ  ِ ََ  ِ لَّ ُالله َوُالله أَْك َ  ُ
 َخَْ َ َعَشَْ َمرلَّ  ً   َْ َ اَْن تَْركَ  َ
 ُثُلَّ اْرك َْ ف َُل َْا َعْشًْ ا
 ُثُلَّ اْرف َْ َرأَس َ ف َُل َْا َعْشًْ ا
 ُثُلَّ اْسَُ ْد ف َُل َْا َعْشًْ ا
 ُثُلَّ اْرف َْ َرْأَس َ ف َُل َْا َعْشًْ ا
 ُثُلَّ اْسَُ ْد ف َُل َْا َعْشًْ ا
 ُثُلَّ اْرف َْ َرأَس َ ف َُل َْا َعْشًْ ا   َْ َ أْن   َُ ْم َ
 ف َِ ْ َ َخَْ ٌ َوسسََ  ُْع َْن ِفِ ُكُبِّ َرْكَع ٍ َو ِ َ ث ََُث ِم  ٍَ ِفِ أَْرب َ َِركََعاٍا 
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 ََا ُالله اَاَرََفغ ٍجِلَا   ِْمَر  َْثِم  َُب ُْن ُ ْ َنَك  ََْلف 
 َلَا  : ِالله َل ُْسَر َيَ ! ٍم َْي ِفِ اَ ُل ْ َُي  ِْطَت ْسََف  َْمل ْنَمَو 
 َلَا  : ٍ َع ُُجَ ِفِ اَ ْل ُ 
 ٍرْ  َ ِفِ اَ ْل َُف  ِْطَت ْسََفت َْمل ْن َِف 
 َلَا   َ َ : ٍ َن َسَس ِفِ اَ ْل َُف 
 
Selanjutnya peneliti akan menguraikan perbedaan-perbedaan lafal yang 
terjadi di kedua riwayat di atas: 
1) Matn riwayat Abu> Da>ud dan Ibn Ma>jah di atas diawali dengan dialog 
Rasu>lulla>h saw. Pada riwayat Abu> Da>ud, sahabat ’Abba>s bin ’Abd al-
Mut}t}alib tidak menjawab pertanyaan Rasu>lulla>h saw, sebab Rasu>lulla>h 
saw langsung menyambung pertanyaannya dengan penjelasan yang 
penjang, sedangkan pada riwayat Ibn Ma>jah, sahabat ’Abba>s bin ’Abd al-
Mut}t}alib sempat menjawab pertanyaan Rasu>lulla>h saw. Perbedaan 
selanjutnya yaitu di awal riwayat Abu> Da>ud disebutkan beberapa bentuk 
dosa yang diampuni oleh Allah swt dengan amalan yang dijelaskan 
selanjutnya, sedangkan riwayat Ibn Ma>jah tidak demikian, 
2) Pada riwayat Abu> Da>ud, terlihat Rasu>lla>h saw menjelaskan amalan 
dengan menggunakan fi’il mud}a>ri’, seperti  َُفَْرت ،ُدُجَفت ، َُكَْرت dan lain-
lain, sedangkan pada riwayat Ibn Ma>jah, Rasu>lulla> saw menjelaskan 




3) Di akhir matn hadis, riwayat Ibn Ma>jah ditutup dengan dialog antara 
Rasu>lulla>h saw dengan ’Abba>s bin ’Abd al-Mut}t}alib, sedangkan riwayat 
Abu> Da>ud tidak demikian. 
Setelah mengurai perbedaan-perbedaan yang terjadi pada dua riwayat di atas, 
peneliti menilai bahwa hadis ke 16 di atas merupakan riwa>yah bi al-ma’na> karena 
perbedaannya tidak merusak makna inti dari hadis tersebut. 
Meskipun hadis ke 16 di atas merupakan hadis riwa>yah bi al-ma’na>, namun 
peneliti tidak menemukan adanya ziya>dah, idra>j, mus}ah}h}af/muh}arraf, na>qis} dan 
inqila>b yang dapat merusak makna. 
b. Terhindar dari syuz\u>z\ 
1) Kandungan hadis 
Shalat yang dimaksud oleh Rasu>lulla>h saw dalam hadis ke 16 di atas ialah 
shala>h al-tasbi>h}. Dikatakan shala>h al-tasbi>h} karena dilihat dari bentuk 
pengamalannya, yakni membaca ‚subh}a>nalla>h wa al-h}amdu lilla>h wa la> ila>ha 
illalla>h‛ sebanyak sepuluh kali di setiap gerakan shalat.39 
2) Tidak bertentangan dengan hadis s}ah}i>h} 
 َلَا  ،َو ُم ِنْب ِد لَّ َحُم ُنْب ُد ََْحْأ َاَنث لَّدَح : َلَا  ،ِكَرا َ ُْلا ُنْب ِالله ُد َْع  َ َ ََْخأ :  َُِمرْكِع  َ َ ََْخأ
 َلَا  ٍرالََّعَ ُنْب : ،ٍ َْلُس لَّمُأ لََّنأ ، ٍِااَم ِنْب ِ َ  َأ ْنَع ، َ َْلَط َِبِأ ِنْب ِالله ِد َْع ُنْب ُقاَ ْ ِ  َِث لَّدَح
 ْ َ لاَ َف ، َ لَّلََّسَو  َِْيَل  ُ لَّاا لَّلََّص بِِّبِلَّنلا ََلَّ  ْاََدغ : َلاَ َف ، ِ ََص ِفِ لَّنُ ُل  َُأ ٍاا َ ِ َ  ِ ْبِّ َل  :
 ُل  َُي ، ِْ  ِ اَم  َِس لَُّثُ ،ا ًْشَْع  ِيِد َْحْاَو ،ا ًْشَْع َ لَّاا يِحبِّ َسَسَو ،ا ًْشَْع َ لَّاا يِ بِّ َك : ْمََعن
 ْمََعن 
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Telah menceritakan kepada kami Ah}mad bin Muh}ammad bin Mu>sa> ia berkata 
telah memberitakan kepada kami ’Abdulla>h bin al-Muba>rak ia berkata telah 
memberitakan kepada kami ’Ikrimah bin ’Amma>r ia berkata telah 
menceritakan kepadaku Ish}a>q bin ’Abdulla>h bin Abi> T{alh}ah dari Anas bin 
Ma>lik bahwasanya Ummu Sulaim berpagi-pagi menemui Rasu>lulla>h saw 
seraya berkata: ajarilah saya beberapa kalimat yang saya ucapkan di dalam 
shalatku, kemudian Rasu>lulla>h saw bersabda: bertakbirlah kepada Allah swt 
sebanyak sepuluh kali, bertasbihlah kepada Allah swt sepuluh kali dan 
bertahmidlah kepada Allah swt sepuluh kali, kemudian memohonlah keapada 
Allah apa yang kamu kehendaki, niscaya Allah swt menjawab: iya, iya (Aku 
kabulkan permintaanmu). 
Al-Alba>ni> menilai hadis penguat di atas s}ah}i>h}. 
13. Hadis ke delapan belas 
 لَّ  ِ ،َالله ُرِفَْغت ْسََف  لَُّثُ ، ِ َْتَعْكَر بِّ َلَُيف ُم ْ َُي لَُّثُ ،َر ُْ ُّطلا ُنِفْحَُيف ،ا ًْن َ ُبِنُْذي ٍد َْع ْنِم اَم
 َ َ ياا ِهِذَا َأََر  لَُّثُ ، ُ َ ُالله َرََفغ : َالله اوُرَك َ ْمُ َفُْفَنأ ا  َُلَظ َْوأ  ً َ َِاف ا ُْلََعف ا َ ِ َنْي ِ لَّلَّاَو
 ْم ِ ِ ُْن ُِلَّ اوُرَفَْغت ْسَسَاف. 
Artinya: 
Tidaklah seseorang melakukan suatu dosa, kemudian berdiri, wudhu lalu 
shalat, setelah itu ia meminta ampun kepada Allah swt melainkan pasti ia 
diampuni. 
Kualitas sanad hadis ke delapanbelas di atas berstatus s}ah}i>h}, lebih jelasnya 
dapat dilihat di halaman 162-168. 
a. Terhindar dari ’illah 
1) Analisis lafal 
Riwayat Abu> Da>ud: 
ا ًْن َ ُبِنُْذي ٍد َْع ْنِم اَم 
 َر ُْ ُّطلا ُنِفْحَُيف 
 ِ ْ َتَعْكَر ْ بِّ َلَُيف ُم ْ َُي لَُّثُ 
 َُ  ُالله َرََفغ لَّ  ِ َالله ُرِفَْغت ْسََف  لَُّثُ 
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 َ َ ياا ِهِذَا َأََر  لَُّثُ 
 َالله اوُرَك َ ْمُ َفُْفَنأ ا  َُلَظ َْوأ  ً َ َِاف ا ُلََعف ا َ ِ َنْي ِ لَّلَّاَو . ِ َ ياا ِرِخآ ْ َ ِ 
Riwayat al-Tirmiz\i>: 
ا ًْن َ ُبِنُْذي  ٍُخَر ْنِم اَم 
 بِّ َُلي لَُّثُ ُرلَّ َطََتَيف ُم ْ َُي لَُّثُ 
 َُ  ُالله َرََفغ لَّ  ِ َالله ُرِفَْغت ْسََف  لَُّثُ 
 َ َ ياا ِهِذَا َأََر  لَُّثُ 
 ْم ِ ِ ُْن ُِلَّ اوُرَفَْغت ْسَسَاف َالله اوُرَك َ ْمُ َفُْفَنأ ا  َُلَظ َْوأ  ً َ َِاف ا ُلََعف ا َ ِ َنْي ِ لَّلَّاَو 
Riwayat Ibn Ma>jah: 
ا ًْن َ ُبِنُْذي  ٍُخَر ْنِم اَم 
 ِ ْ َتَعْكَر ْ بِّ َُلي لَُّثُ َء ُْا ُلا ُنِفْحَُيف ُأ لَّا َََتَيف 
 ْ بِّ َُلي لَُّثُ ٌرَعْفِم َلَا َو 
 َُ  ُالله َرََفغ لَّ  ِ َالله ُرِفَْغت ْسََف َو 
Selanjutnya peneliti akan menjelaskan perbedaan-perbedaan yang terjadi 
pada hadis ke 18 di atas: 
1) Pada kalimat pertama, riwayat Abu> Da>ud menggunakan kata  ٌد َْع sedang 
riwayat al-Tirmiz\i> dan Ibn Ma>jah menggunakan kata  ٌ ُخَر. 
2) Pada kalimat selanjutnya, semua riwayat menggunakan lafal yang 
berbeda; riwayat Abu> Da>ud menggunakan kata  َر ُْ ُّطلا ُنِف ُْيَ, riwayat al-
Tirmiz\i> menggunakan kata  ُرلَّ َطََتي dan riwayat Ibn Ma>ja menggunakan 
kata  ُأ لَّا َََتي. Riwayat Abu> Da>ud dan Ibn Ma>jah menjelaskan jumlah rakaat, 
sedang riwayat al-Tirmiz\i> tidak demikian. 
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3) Riwayat Abu> Da>ud tidak menyelesaikan penyebutan ayat, riwayat al-
Tirmiz\i> menyebut ayat secara lengkap, sedang riwayat Ibn Ma>jah tidak 
menyebut ayat dan menambahkan. 
4) Pada riwayat Ibn Ma>jah terdapat sisipan (idra>j), yakni  ٌرَعفِم َلَا َو yang 
merupakan tambahan dari perawi. 
5) Pada riwayat Ibn Ma>jah terjadi pengurangan lafal (na>qis}), yakni tidak 
menyebutkan ayat sebagaimana riwayat Abu> Da>ud dan al-Tirmiz\i>. 
Penambahan serta pengurangan lafal yang terjadi pada riwayat Ibn Ma>jah 
tidak sampai merusak makna dari hadis ke 18 di atas, sehingga hadis tersebut tetap 
terhindar dari ’illah. 
b. Terhindar dari syuz\u>z\ 
1) Kandungan hadis 
Seseorang yang dimaksud dalam hadis di atas tidak mutlak seorang laki-laki, 
seorang perempuan pun termasuk, yakni mereka yang telah melakukan dosa, baik 
dosa besar maupun kecil.
41
 Setelah melakukan dosa dan orang tersebut 
melaksanakan shalat guna memohon ampun kepada Allah swt atas dosa yang telah 
ia lakukan, maka tidak ada jawaban lain selain ampunan dari Allah swt bagi orang 
tersebut bahkan perbuatan buruknya diganti dengan kebaikan-kebaikan.
42
 Hadis ini 
menunjukkan bahwa shalat taubat atas dosa yang telah dilakukan sangat dianjurkan, 
dan shalat ini dinamakan dengan shalat istigfa>r atau shalat taubah.43 
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2) Tidak bertentangan dengan al-Qur‘an 
Salah satu ayat yang menunjukkan bahwa tidak ada balasan lain dari Allah 
swt bagi orang yang melaksanakan shalat selain ampunan dari Allah swt ialah QS. 
Hu>d/11: 114: 
 ىَرْك ِ َِا َ ِاَا بِّ ي لَّفلا َْبِْاُْذي ِاَان َسَفَْحلا لَّن ِ  ِْيلَّ للا َنِم اًَفلُزَو ِرَا لَّ لا َِفَِرَط  َ َ لَّللا ِم َِأَو
 َنِيرِكا لَّ ِل 
Terjemahnya: 
Dan laksanakanlah shalat pada kedua ujung siang (pagi dan petang) dan pada 
bagian permulaan malam. Perbuatan-perbuatan baik itu menghapus 




3) Tidak bertentangan dengan hadis s}ah}i>h} 
Terdapat sebuah hadis yang menguatkan bahwa melaksanakan shalat dapat 
memperoleh ampunan dari Allah swt: 
 ،َيَ َْيَ ُنْب ُمالََّهَ َاَنث لَّدَح ، ُِّبَِِكِللا ٍِصَِا  ُنْب وُر َْعَ  َِث لَّدَح ،ٍد لَّ َحُم ُنْب ِسو ُّد ُلا ُد َْع َاَنث لَّدَح
 َلَا  ، ُْنَع ُ لَّاا َ ِ َر ٍِااَم ِنْب ِ َ  َأ ْنَع ، َ َْلَط َِبِأ ِنْب ِ لَّاا ِد َْع ُنْب ُقاَ ْ ِ َاَنث لَّدَح : ُ ْنُك
 َلاَ َف  ٌُخَر ُهَءاََجف َ لَّلََّسَو  َِْيَل  ُالله لَّلََّص بِِّبِلَّنلا َدْنِع :  ُ ْ ََِأف ا ًّدَح ُ ْبََصأ بِّنِّ ِ ، ِ لَّاا َل ُسَر َيَ
 َلَا  ، لَّ ََ  : َلَا  ، ُْنَع ُ َْأَْف  َْملَو : ، َ
لَّلََّسَو  َِْيَل  ُالله لَّلََّص بِِّبِلَّنلا  ََم لَّلَََّلف ، ُ َ لَّللا ِا ََضَ ََو
 َلاَ َف  ُُخ لَّرلا  َِْيل ِ َمَا  ، َ َ لَّللا َ لَّلََّسَو  َِْيَل  ُالله لَّلََّص ُِّبِلَّنلا َ َ  ا لَّ ََلف : بِّنِّ ِ ، ِ لَّاا َل ُسَر َيَ
 َلَا  ، ِ لَّاا َباَتِك لَِّفِ ْم ََِأف ،ا ًّدَح ُ ْبََصأ :«َانَعَم َ ْيلَّ لَص َْد  َ َْيَلأ » َلَا  : َلَا  ،ْمََعن " : لَّن َِف
 َلَا  َْوأ ، َ َْن َ ََا َرََفغ َْد  َ لَّاا : َك لَّدَح 
Artinya: 
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Telah menceritakan kepada kami ’Abd al-Quddu>s bin Muh}ammad telah 
menceritakan kepadaku ’Amr bin ’A<s}im al-Kila>bi> telah menceritakan kepada 
kami Hamma>m bin Yah}ya> telah menceritakan kepada kami Ish}a>q bin 
’Abdilla>h bin Abi> T{alh}ah dari Anas bin Ma>lik r.a berkata: aku berada di 
dekat Nabi saw, seorang laki-laki mendatangi Nabi saw seraya berkata: 
Wahai Rasu>lulla>h saw, saya telah melanggar hukum h}add, maka tegakkanlah 
atasku. Nabi saw tidak menanyainya. Ketika tiba waktu shalat, ia pun ikut 
shalat bersama Nabi saw. Setelah Nabi saw mendirikan shalat, laki-laki itu 
menemuinya dan berkata: Wahai Rasu>lulla>h saw, aku telah melanggar h}add, 
maka tegakkanlah atasku sesuai kita>bulla>h. Nabi saw bersabda: bukankah 
engkau shalat bersama kami ? Benar, jawabnya. Nabi saw bersabda: Allah 
swt telah mengampuni dosamu. 
14. Hadis ke sembilan belas 
 َ َ ب ْ َُْكاا لَّ  ِ اَذَا يِدِجْفَم ِفِ  ِِ َ َص ْنِم  ُ ََْفأ  ِ َِْيب ِْفِ ِءَْراا  ُ ََص 
Artinya: 
Shalat seseorang di rumahnya lebih utama daripada shalatnya di masjidku, 
kecuali shalat fardu. 
Kualitas sanad hadis ke sembilanbelas di atas berstatus s}ah}i>h}, lebih jelasnya 




a. Terhindar dari ’illah 
1) Analisis lafal 
Hadis ke 19 di atas hanya memiliki satu jalur, yakni riwayat Abu> Da>ud 
sehingga peneliti merasa tidak perlu untuk melakukan analisis lafal. 
Hadis ke 19 di atas hanya memiliki satu jalur, sehingga tidak ada jalur lain 
yang menjadi perbandingan untuk menemukan terjadi ziya>dah, idra>j, 
mus}ah}h}af/muh}arraf, naa>qis} dan inqila>b. 
b. Terhindar dari syuz\u>z\ 
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1) Kandungan hadis 
Shalat di masjid Rasu>lulla>h saw sama nilainya dengan 1000 shalat di masjid 
lain, kecuali di Masjid al-H{ara>m. Shalat sunnah di rumah disyari’atkan dengan 
alasan agar seseorang tidak sampai merasa riya>‘ ketika mengerjakan shalat, 
sedangkan disyari’atkannya shalat fardu di masjid Rasu>lulla>h saw sebagai bentuk 




2) Tidak bertentangan dengan al-Qur‘an 
Bentuk pengecualian yang terdapat pada hadis ke 19 di atas menunjukkan 
bahwa shalat fardu yang dikerjakan secara berjama’ah sangat disyari’atkan. Salah 
satu indikatornya ialah perbandingan shalat fardu di masjid lebih utama daripada 
shalat sunnah di rumah, artinya shalat fardu lebih baik dikerjakan secara berjama’ah 
di masjid. Allah swt lebih dulu telah memerintahkan ummat Islam dalam QS. al-
Baqarah/02: 43 untuk shalat berjama’ah: 
  َِعِكا لَّرلا  ََم ا َُعكْراَو  ََكَ لَّللا ا ُ آَو  َ َ لَّللا ا ُيم َِأَو
Terjemahnya: 




3) Tidak bertentangan dengan hadis s}ah}i>h} 
Beberapa hadis ditemukan sebagai penguat hadis terkait lebih utamanya 
shalat fardu secara berjama’ah, salah satunya ialah: 
                                                 
46’Ali> bin Muh}ammad Abu> al-Hasan Nu>r al-Di>n al-Harwi> al-Qa>ri>, Mirqa>t al-Mafa>ti>h} Syarh} 
Misyka>t al-Mas}a>bi>h}, Juz III, h. 970. 
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 َلَا  ،َيَ َْيَ ُنْب َيَ َْيَ َاَنث لَّدَح : ،ِببِّيَف ُْلا ِنْب ِديِعَس ْنَع ،ٍباَ  ِ ِنْبا ِنَع ، ٍِااَم ََلَّ  ُاْأََر 
 َلَا  ، َ لَّلََّسَو  َِْيَل  ُالله لَّلََّص ِالله َل ُسَر لََّنأ ، ََرْيَرُا َِبِأ ْنَع :« ْنِم  ُ ََْفأ  َِ ا ََْجلا  ُ ََص
اًءْلُح َنِيْشِْعَو  ٍَف َِْبِ ُهَدْحَو ْ ُِدََحأ  ِ ََص 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Yah}ya> bin Yah}ya>, ia berkata: aku pernah 
menyetor kepada Ma>lik dari Ibn Syiha>b dari Sa’i>d bin al-Musayyab dari Abu> 
Hurairah, bahwasanya Rasu>lulla>h saw bersabda: shalat jama’ah lebih utama 
dua puluh lima derajat daripada shalat salah seorang di antara kalian dengan 
sendiri. 
C. Kesimpulan Kritik Matn 
Jumlah hadis yang penelitiannya dilanjutkan ke kritik matn ialah sebanyak 15 
hadis. Dari hasil penelitian, kualitas matn yang terdapat pada 15 hadis tersebut 
dinilai s}ah}i>h} karena telah memenuhi kriteria kes}ah}i>h}an matn, yakni terhindar dari 
sya>z\ dan ’illah. 
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1. Kitab Irsya>d al-’Iba>d hanya terdiri dari satu jilid saja, memuat pembahasan 
sebnayak 50 bab dengan jumlah hadis sebanyak 1056 hadis di luar hadis-
hadis yang tidak memiliki sumber yang jelas. Zain al-Di>n dalam menyusun 
kitab Irsya>d al-’Iba>d selalu memuat lima unsur di setiap babnya, di antaranya 
ialah: ayat-ayat al-Qur‘an, hadis-hadis Nabi saw, syarh} hadis, hikayat (kisah-
kisah), syair-syair dan tanbi>h. 
2. Kualitas sanad dalam kitab Irsya>d al-’Iba>d, khususnya pada bab s}ala>h al-
tat}awwu’ bervariasi. Ada yang berstatus s}ah}i>h} ada pula yang berstatus d}a’i>f. 
Jumlah hadis yang dikaji pada bab s}ala>h al-tat}awwu’ ialah sebanyak 19 hadis. 
Dari 19 hadis tersebut, 15 hadis di antaranya dinilai s}ah}i>h}, dan 4 hadis 
sisanya dinilai d}a’i>f. 
3. Beberapa sanad hadis pada bab s}ala>h al-tat}awwu’ berstatus d}a’i>f, sehingga 
secara otomatis terdapat pula beberapa matn hadis pada sanad yang 
bersangkutan berstatus d}a’i>f. Sebaliknya, meskipun suatu sanad hadis 
berstatus s}ah}i>h}, tidak menutup kemungkinan matnnya justeru berstatus d}a’i>f. 
Pada matn hadis yang dikaji, tidak ditemukan matn yang berstatus d}a’i>f. 
Jumlah hadis yang diteliti matnnya sebanyak 15 hadis, dan semua matn hadis 







Sebagai penutup dari skripsi ini, penulis ingin mengingatkan kepada pembaca 
agar lebih selektif dalam mengamalkan keutamaan amalan dalam kitab Irsya>d al-
’Iba>d ini, terutama amalan-amalan yang berkaitan dengan ibadah. 
Dalam penulisan skripsi ini, penulis merasa masih jauh dari kesempurnaan. 
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